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KATA PENGANTAR 

Assalamu'alaikum wr. wb. 
Puji syukur kami panjatkan kepada Allah Swt, yang telah melimpahkan 

Rahmat-Nya sehingga Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai 
Budaya DIY pada tahun anggaran 1996/1997 ini dapat menerbitkan l::uku 
l::erjudul Fungsi Keluarga Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya 
Manusia. Buku ini merupakan hasil Proyek tahun anggaran 1994/1995, 
penelitiannya dUaksanakan oleh Drs. Mudjijono dkk, staf Peneliti Balai Kajian 
Sejarah dan Nilai Tradisional Yogyakarta. 

Penerbitan buku ini merupakan salah satu upaya pemerintah melalui 
Bagian Proyek Pengkajian Nilai-nilai Budaya DIY dalam ikut meningkatkan 
kualitas suml:er daya manusia sel:agaimana diamanatkan dalam Garis-Garis 
Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 1993. Fungsi keluarga dalam peran 
sertanya menentukan kel:erhasilan peningkatan suml:er daya man usia sangat 
dominan , karena keluarga merupakan jalur pendidikan non formal yang 
utama, di samping pendidikan formal , di sekolah dan leml:aga pendidikan 
lainnya. 

Dengan diterbitkannya buku ini dimaksudkan dapat menaml:ah Cahan 
pustaka/\:ahan l:acaan l:agi masyarakat luas untuk memahami dan mencermati 
tentang pendidikan keh,Jarga yang rerperan dalam meningkatkan kualitas 
suml::er daya man usia seiring dengan lajunya perkeml:angan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 

Kami menyadari sepenuhnya l::ahwa keberhasilan perekaman/ 
penelitian hingga diterbitkannya buku ini l::erkat kerja keras dari tim penyusun 
dan juga adanya kerjasama yang l::aik dari semua pihak, terutama Pemda 
Tk. I Propinsi DIY dan Pemda Tk. II Kabupaten Sleman serta l:antuan dari 
para informan. Untuk itu kepada semua pihak yang telah turut meml:antu 
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usaha perekaman/penelitian hingga penerhtan ruku ini, kami mengucapkan 
terima kasih , semoga OOku ini ada manfaatnya. 

Wassalamu'alaikum wr. wb. 



SAMBUTAN 
KEPAIA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

Assalamu' alaikum Warahmatullahi Wamrakatuh 

Diiringi rasa syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa saya menyamrut 
mik diterbitkannya naskah hasil perekaman "Fungsi Keluarga Dalam 
Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia" oleh Bagian Proyek 
Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya DIY Tahun 1996/1997. 

Seiring dengan lajunya perkembangan di segala bidang, dituntut pula 
adanya upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dari perkembangan 
yang maju dengan pesat akan hadir pula masalah-masalah sosial budaya 
dalam kehidupan manusia. Kebudayaan selalu hadir dalam setiap aspek 
kehidupan manusia, termasuk dalam oormgai kegiatan pemmngunan yang 
merupakan aktivitas dan tujuan utama bangsa Indonesia. Oleh karena itu, 
untuk mengatasi dan mengantisipasi berbagai hambatan serta dampak negatif 
perkembangan sosial budaya dituntut adanya peningkatan kualitas 
sumberdaya manusia. 

Keluarga adalah merupakan pendidikan luar sekolah dan semgai 
lingkungan pendidikan yang paling dini sebelum menerima pendidikan dan 
pengaruh dari luar. Keluarga semgai suatu unit kesatuan sosial terkecil adalah 
wadah yang paling tepat dan efektif untuk menanarnkan dan membina nilai­
nilai rudaya, karena di dalam lingkungan keluargalah hurungan emosional 
terjalin dengan baik dan intensif, sehingga memungkinkan berlangsungnya 
proses pendidikan secara preventif. Dengan demikian, setiap anggota keluarga 
harus oolajar rnemainkan dan menghayati nilai-nilai Cudaya dan norma-norma 
sosial yang berlaku di masyarakat. 

Dalam upaya menggali, membina dan melestarikan nilai-nilai luhur 
budaya bangsa dalam rangkat memperkuat penghayatan dan pengamalan 
Pancasila dan tercapainya ketahanan sosial budaya serta memperkuat jatidiri 
bangsa, antara lain perlu adanya penanaman nilai-nilai budaya mulai dari 
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lingkungan keluarga. Dalam lingkungan keluarga orang tua adalah 
penyelenggara pendidikan pertama bagi pembentukan pribadi anak sebagai 
generasi penerus agar mereka nantinya mampu memainkan peranan sesuai 
dengan kehidupan sosial di masyarakat. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi peran keluarga sangat penting dan menentukan l:agi perkeml:angan 
dan kualitas sumoor daya manusia. Dari lingkungan keluarga yang dapat 
oorfungsi sel:agai lingkungan pendidikan yang l:aik akan lahir generasi 
penerus yang berkualitas. 

Saya menghargai karya dan kreativitas Bagian Proyek Pengkajian dan 
Pembinaan Nilai-nilai Budaya DIY Tahun 1996/1997 dalam upaya 
menerbitkan naskah hasil perekaman "Fungsi Keluarga Dalam Meningkatkan 
Kualitas Sumoor Daya Man usia", semoga oormanfaat bagi kita semua 
khususnya masyarakat pendukungnya . 
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Wassalamu'alaikum warahmatullahi wal:arakatuh. 

epala Kantor Wilayah 
ikbud Propinsi DIY 
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A. l...atar Belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

Akhir-akhir ini semakin disadari oleh pemerintah maupun para ilmuwan 
bahwa pembangunan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan martabat 
manusia Indonesia, baru dapat dilaksanakan secara berhasil hila upaya 
pembangunan tersebut dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
dan masyarakat Indonesia sebagai sumber daya utama pembangunan. Untuk 
melaksanakan pembangunan seperti itu sistem administrasi pembangunan 
yang berkemampuan serta memberi peluang bagi peningkatan kualitas 
manusia dan masyarakat juga harus ditingkatkan. 

Sofyan Effendi (1991:9), dalam hal ini menengarai, bahwa upaya 
untuk melakukan pembangunan yang berwawasan peningkatan kualitas 
manusia dan masyarakat seoonamya sederhana. Kondisi terserut dapat 
ditempuh melalui upaya yang terencana untuk meningkatkan kapasitas 
individu dan masyarakat suatu bangsa agar dapat secara aktif menentukan 
masa depannya . Kapasitas itu mencakup lima aspek yakni; kapasitas 
berproduksi, pemerataan , pemberian kekuasaan dan wewenang yang lebih 
besar kepada masyarakat, keberlanjutan (sustainable), dan kesadaran akan 
interdependensi an tar man usia , an tar man usia dan lingkungannya dan an tar 
negara. Apabila didefinisikan seperti ini , maka pembangunan yang 
oorwawasan peningkatan kualitas dan martal:at manusia pada dasamya 
adalah upaya untuk mengembangkan inisiatif dan kreativitas penduduk 
sebagai sumber daya pembangunan yang utama dalam rangka mencapai 
kesejahteraan material dan spiritual. Dalam konteks Indonesia, konsep 
pembangunan kualitas man usia ini harus diperkaya dengan dimensi-dirnensi 
yang khas buat bangsa Indonesia yakni, ketaatan pada prinsip-prinsip moral 
dan agama, kesetiakawanan sosial dalam hubungan antar manusia, 
pengembangan rasionalitas, dan kemampuan menegakkan kemandirian 
(Salim, 1990:20). 

Dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sampai 
dengan awal Pembmgunan Jangka Panjang T ahap Kedua ini harus diakui 
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bahwa sudah relatif banyak usaha-usaha yang telah ditempuh pemerintah. 
Usaha pengembangan aktifitas dalam bidang pendidikan sebagai salah satu 
alternatif mengemtangkan kualitas sumter daya manusia misalnya, telah 
diupayakan pemerintah baik yang diekspresikan melalui program wajib belajar 
maupun kebijaksanaan-kebijaksanaan pembebasan biaya sekolah. Dalam 
usaha peningkatan kualitas sumber daya manusia lewat kesehatan pun juga 
sudah banyak ditetapkan program-program pembangunan baik yang 
diekspresikan melalui pemerataan pelayanan kesehatan masyarakat dan 
peningkatan gizi. Sementara dalam bidang kehidupan politik yang juga 
menempati kedudukan penting dalam rangka pembangunan kualitas sumber 
daya manusia, akhir-akhir ini setagaimana disinyalir oleh oortagai pihak, 
pemerintah telah menghembuskan pula angin keterbukaannya. 

Kendati demikian harus diakui pula bahwa semua program 
pembangunan yang telah dicanangkan tersebut, akan menjadi tidak berarti 
tanpa adanya keterlibatan banyak pihak, khususnya masyarakat itu sendiri. 
Oleh karena itulah bagaimanapun juga dalam pencapaian keberhasilan 
pembangunan yang mengarah kepada upaya peningkatan sumber daya 
manusia sebagaimana yang tengah menjadi titik sentral dari pembangunan 
jangka panjang tahap kedua ini , peran masyarakat dengan segenap individu 
didalamnya merupakan syarat mutlak yang tak dapat ditawar. 

Berkaitan dengan hal itu maka penelitian ini akan mengangkat isu 
fungsi dan peran keluarga yang merupakan t:agian terkecil dari suatu 
masyarakat dalam meningkatkan sumber daya manusia. Mengutamakan 
peran dan fungsi keluarga setagai isu penelitian ini didasari oleh adanya 
kenyataan t:ahwa keluarga merupakan kelompok sosial terkecil yang memiliki 
arti sangat penting bagi setiap anggotanya. Dikatakan penting karena lewat 
lemt:aga keluarga inilah kehidupan seseorang terl:entuk. Keluarga ihuatnya 
lembaga yang menjadi tempat seseorang mengalami proses sosialisasinya 
untuk memahami , menghayati , merasakan segala aspek kehidupan 
(kebudayaan) yang kemudian digunakannya sebagai kerangka acuan di setiap 
tindakan dalam menghadapi kehidupannya. Dengan demikian , nyaris tidak 
dapat disangkal l::a.hwa kelemtagaan keluarga , sangatlah l:esar menjadi 
penentu bagi terbentuknya 'manusia-manusia ' yang dilahirkan .. 
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B. Permasalahan 

Indonesia tengah mengawali pembangunan jangka panjang tahap 
kedua dengan titik sentralnya yakni pembangunan yang berwawasan 
"martal::at manusia" atau kerakyatan {people-centered development). Karena 
itulah nyaris tak dapat disangkal peranan warga masyarakat rukan hanya 
sebagai "sumber daya" dalam arti sempit dan "objek" pembangunan, 
melainkan lebih sebagai "subyek" dan "aktor" pembangunan ; yang 
menentukan tujuan-tujuan sendiri, menguasai sumber daya-sumber daya yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, dan yang mengarahkan 
proses-proses yang mempengaruhi hidupnya sendiri (Notoatmojo, Sukidjo , 
1993: 1-10). 

Walaupun wawasan peml::angunan ini mengisyaratkan adanya suatu 
'kebebasan' bagi setiap individu, untuk memperoleh kualitasnya diperlukan 
sosok individu yang nilai kualitasnya rnencakup kualitas dalam arti keseluruhan 
baik mental , intelektual maupun fisikal . Dengan demikian , dalam konteks 
Indonesia nilai kualitas sumber daya man usia itu juga berdimensi moral, sosial 
dan ketaatan pada nilai-nilai keagamaan. Dalam usaha peningkatan kualitas 
sumber daya manusia , ada 17 variabel yang pelu diperhatikan , meliputi taqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa , oorrudi luhur, jujur, disiplin , trampil , 
bertanggung jawab, patriotik, bersemangat kerja tinggi, cerdas, inovatif, 
progresif, mandiri , mahir, sehat rokhani dan jasmani, dan oorkepril::adian 
(BP-7 Pusat) . Kualitas sumber daya manusia seperti itu semakin menjadi 
kebutuhan , mengingat adanya keniscayaan pengaruh globalisasi yang 
demikian tak terhindarkan lagi. Secara positip, disadari bahwa adanya 
globalisasi telah meniscayakan kepesatan kemajuan Umu dan teknologi serta 
terrukanya arus ta ta informasi glol::al . Walaupun demikian , di pihak lain 
pengaruh globalisasi juga terasakan sangkut kuat potensinya untuk menjadi 
faktor yang dapat membawa kehadiran manusia-manusia yang semata-mata 
berkualitas intelektual dan fisik semata tanpa bertanggung jawab secara moral , 
sosial maupun agama. 

Sel::agaimana pengaruh glol::alisasi mulai terasakan hadir mewarnai 
keleml::agaan keluarga dewasa ini, khususnya di daerah perkotaan. Lahirnya 
l::ayi-l::ayi instans, kasus-kasus kenakaian remaja semakin kuat akhir-akhir 
ini, dapat ditengarai sel::agai ekspresi nyata tentang hal terserut. Hadimya 
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kasus-kasus tersebut, serriakin mengokohkan arti pentingnya penelitian ini. 
Dalam wilayah ini maka suatu persoalan yang relevan diajukan dalam 
penelitian ini yakni sejauh mana fungsi dan peran keluarga dalam memhmtuk 
dan meningkatkan kualitas manusia. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Mengetahui persepsi penduduk terhadap sumber daya manusia yang 
berkualitas sesuai diharapkan oleh pemerintah. 

2. Mengetahui perilaku penduduk dalam upayanya untuk mewujudkan 
sumber daya manusia yang berkualitas. 

3. Mengetahui fungsi keluarga semgai pendukung pemh:tngunan khususnya 
yang berkaitan dengan agama, pendidikan , dan pekerjaan. 

4. Mengetahui perkembangan pembangunan khususnya di bidang 
pendidikan dan pekerjaan. 

D. Ruang Ungkup 

Penelitian ini dilakukan dalam ruang lingkup keluarga sel:agai 
kelemoogaan sosial terkecil masyarakat. Pengertian "keluarga" dalam 
penelitian ini adalah "keluarga inti" atau "keluarga \::atih " yaitu suatu unit 
kelembagaan sosial yang anggotanya terdiri dari suami, istri dan anak-anaknya 
yang belum menikah. Koentjaraningrat (1992: 110-111) menengarai bahwa 
keluarga inti ini hampir semua masyarakat di dunia mempunyai dua fungsi 
utama yaitu: 

a. Keluarga inti merupakan kelompok di mana si individu pada dasarnya 
dapat menikmati bantuan utama dari sesamanya serta keamanan dalam 

hidup. 

b. Keluarga ini merupakan kelompok di mana si individu itu waktu ia sel:agai 
anak-anak masih l:elum l:erdaya mendapat pengasuhan dan permulaan 

bagi pendidikan . 
Sementara itu Singgih Gunarsa (1976: 9) menambahkan pula bahwa 

keluarga merupakan produsen dan konsumen sekaligus , dan harus 
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mempersiapkan dan menyediakan segala kebutuhan sehari-hari seperti 
sandang dan pangan. Setiap keluarga dil::utuhkan dan saling meml::utuhkan 
satu sama lain, supaya mereka dapat hidup lebih senang dan tenang. 

Bagi orang Jawa keluarga merupakan sarung keamanan dan sumoor 
perlindungan (Magnis Soseno, 1993: 163). Suatu gambaran ideal fungsi 
keluarga hitih atau keluarga inti pada masyarakat Jawa ditunjukkan Oleh 
Hildred Geertz sebagai berikut: 

~ .... . lagi setiap orang Jawa, keluarga yang terdiri orang tua, anak-anak, dan 
blasanya suaml atau 1strt merupakan orang-orang terpenting di dunia . Mereka 
itulah yang memberikan kepadanya kesejahteraan emosional serta titik 
keselmbangan dalam orientasi sosial. Mereka memberi bimbingan moral, 
membantunya dari masa kanak-kanak menempuh usia tua dengan mempelajari 
nilai-nilai bl..klaya Jawa. Proses sosialisasi adalah suatu proses kesinambungan 
di sepanjang hidup pribadi ...... (1985: 6-7)" 

Sedangkan pengertian "kualitas sumber daya manusia" dalam 
penelitian ini adalah perilaku produktif dari man usia Indonesia sebagai aktor 
pembangunan dan pendukung pembangunan di mana perilaku itu dilandasi 
oleh sikap mentalitas yang dapat dipertanggungjawabkan. Oleh M. Kurb 
(1986), ditunjukkan bahwa perilaku ini merupakan hasU dari bekerjanya suatu 
gabungan yang rumit tetapi jelas wujudnya dari karakteristik pribadi dan 
pengorganisasian seseorang, seperti (a) sikap oorkarya (kreativitas), (b) 
pengetahuan dan ketrampUan (skill); dan (c) kesempatan atau peluang. 

Perilaku produktif ini perlu ditingkatkan atau dikembangkan dan salah 
satunya dapat disosialisasikan melalui kelemtagaan keluarga. Dari keluarga 
inUah pembentukan manusia-manusia yang berkualitas dapat dilangsungkan 
yang selanjutnya dapat diterapkan dalam lingkup lingkungan masyarakat 
yang lebih luas dalam keikutsertaannya berperan aktif dalam pembangunan. 

E. Populasi 

Populasi penelitian yaitu setiap keluarga inti yang tinggal dalam satu 
rumah , yang ada di dalam wilayah Desa Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, 
Kabupaten Sleman dan Kelurahan Baciro, Kecamatan Gondokusuman, 
Kotamadya Yogyakarta. 
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DipUihnya Desa Wedomartani , Kecamatan Ngemplak sel::.agai lokasi 
sasaran , karena kecamatan tersebut mempunyai luas areal pertanian dan 
rurnah tangga pertanian yang relatif lebih banyak dibandingkan dengan 
kecamatan-kecamatan lain yang ada di Kabupaten Sleman (Statistik 
Kabupaten Sleman, 1983 Seri A: 14 dan Statistik Kabupaten Sleman, 1992). 
Selanjutnya dari lima desa yang ada di Kecamatan Ngemplak, Desa 
Wedomartani merupakan kelurahan yang paling l::.anyak kepala keluarga, 
yaitu sebanyak 3 .083 (BPS Kabupaten Sleman, 1992: 9). Oleh karena unit 
analisa dari survai ini keluarga dan pedesaan dikonotasikan dengan luasnya 
lahan pertanian dan banyaknya rumah tangga pertanian , maka Desa 
Wedomartani dianggap representatif untuk mewakUi daerah pedesaan. 

Sedangkan untuk daerah perkotaan, Kelurahan Baciro dipakai sebagai 
lokasi sasaran. Penentuan tersebut mengingat dari 14 kecamatan yang ada 
di wilayah Kotamadya Yogyakarta, Kecamatan Gondokusuman merupakan 
kecamatan yang terbanyak penduduknya, yaitu sejumlah 66.390 jiwa dan 
kepala keluarganya juga merupakan jumlah yang relatif hmyak, yaitu 10.368 
(Statistik Kotamadya Yogyakarta, 1992: 17). Selanjutnya dari lima kelurahan 
yang ada di Kecamatan Gondokusuman , yang paling banyak penduduknya, 
adalah Kelurahan Baciro dengan penduduk sebanyak 18.503 jiwa (BPS 
Yogyakarta, 1992: 9). Dengan demikian , Kelurahan Baciro juga dianggap 
representatif untuk mewakili daerah perkotaan , mengingat berbagai 
pertimbangan tersebut. 

Penetapan sampel dilakukan berdasarkan pemilihan dengan 
mempertimbangkan pendidikan , agama, dan pekerjaan sesuai dengan variabel 
analisanya. Selanjutnya, adalah fokus analisa pendidikan keluarga, maka 
yang diambU sel::.agai sampel yakni keluarga yang masih utuh , yang terdiri 
dari ayah , ibu, anak yang masih sekolah. Populasi sampel sebanyak 80 kepala 
keluarga, dan informan sejumlah 10 orang, ditentukan terdasar anggapan 
masyarakat bahwa mereka merupakan tokoh masyarakat, berhasil dalam 
pendidikan , dan dapat memteri informasi yang cukup. Mengingat survai ini 
merupakan analisa antara daerah pedesaan yang diwakili Kelurahan 
Wedomartani dan perkotaan yang diwakUi oleh Kelurahan Baciro , maka 
populasi sampel dan informan tersehlt dil::.agi dua. Empat puluh kepala 
keluarga yang merupakan responden dan 5 Oima) orang informan diambilkan 
dari penduduk Kelurahan Wedomartani untuk mewakilinya. Begitu pula untuk 
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wilayah Kelurahan Baciro ditentukan 40 kepala keluarga sel::agai responden 
dan 5 Oima) orang sel::agai informan. 

F .. Sasaran dan Daerah Penelitian 

Sasaran penelitian yakni keluarga inti dalam wilayah kel:udayaan Jawa 
yang tinggal di Desa Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, Kal:upaten Sleman 
sel::agai sampel daerah pedesaan dan keluarga inti yang tinggal di daerah 
Kelurahan Baciro Kotamadya Yogyakarta sel::agai sampel daerah perkotaan. 

G. Kerangka Pemikiran 

Dikemukakan oleh Hasibuan , (dalam Effendi, 1993-3) selain sumber 
daya alam dan teknologi, sumber daya manusia merupakan unsur pendukung 
utama dalam proses peml::angunan. Bahkan akhir-akhir ini sumter daya 
manusia dipandang sebagai unsur yang amat menentukan dalam proses 
peml::angunan, terutama di negara-negara sedang terkeml::ang , termasuk di 
Indonesia. Hal ini berkaitan dengan pengalaman negara-negara industri baru 
seperti Korea Selatan, Taiwan , dan negara-negara industri seperti Perancis, 
Jerman Barat, lnggris , dan Amerika Serikat yang menunjukkan l::ahwa 
pertumbuhan bersumber dari pertumbuhan masyarakat yang didukung oleh 
sumber daya man usia yang berkualitas. Selanjutnya atas dasar kenyataan ini 
kemudian l::anyak negara-negara sedang terkeml::ang, termasuk Indonesia, 
menekankan bahwa pengembangan sumber daya manusia amat diperlukan 
dalam upaya mencapai sasaran pembangunan. 

Selain pengertian sumber daya manusia yang dikemukakan oleh Kurb, 
sebagai pelengkap perlu pula diutarakan pendapat lain dari sumber daya 
manusia tersebut. Menurut Bank Dunia, pengertian pengembangan sumber 
daya manusia mirip dengan pengembangan manusia (human development). 
Dengan demikian , pengembangan sumber daya manusia adalah upaya 
pengembangan tnanusia yang menyangkut pengembangan aktivitas dalam 
bidang pendidikan dan latihan , kesehatan, gizi , penurunan fertilitas , 
peningkatan kemampuan penelitian, dan pengembangan teknologi. 
Selanjutnya pengertian tersebut juga ditambah beberapa komponen , an tara 
lain kehidupan politik yang bebas dan kesempatan kerja. Meskipun unsur 
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kesehatan dan gizi, kesempatan kerja, kehidupan politik yang ool:as termasuk 
pendukung dalam pengembangan sumber daya manusia, dapat dikatakan 
bahwa pendidikan dan pelatihan merupakan unsur terpenting dalam 
pemb:mgunan (Effendi, 1993: 4; Hasan, 1990: 135-136; dan Tim Cipta 
Loka Caraka, 1968: 12). Mengacu pendapat tersebut, maka yang menjadi 
fokus kajian sumber daya manusia ini, meliputi pendidikan , pekerjaan , dan 
agama. 

Selanjutnya, dalam kajian ini perlu dikemukakan persepsi penduduk 
terhadap sumber daya man usia, mengingat hal itu yang akan mempengaruhi 
tindakannya dalam menyiapkan anak agar menjadi potensi sumber daya 
yang baik. Kardiner sebagai ahli psikologi dan Unton sebagai ahli antropologi 
menawarkan berbagai pendekatan untuk mengkaji kepribadian umum, salah 
satu di antaranya dengan mempelajari adat istiadat pengasuhan anak. Metode 
tersebut didasarkan pada konsepsi psikologis, bahwa watak orang dewasa 
antara lain ditentukan oleh cara orang tersebut diasuh ketika masih kanak­
kanak (Koentjaraningrat, 1990: 52-55). Dengan demikian pendidikan dan 
pengasuhan orang tua terhadap anaknya berkaitan dengan sumber daya 
merupakan sesuatu yang sangat penting. Pendidikan dan pengasuhan tersebut 
tentunya tidak dapat terlepas dari persepsi orang tua terhadap sumber daya 
manusia, karena persepsi tersebut paling tidak juga akan menentukan , 
bagaimana sikap dan tindak lanjut orang tua dalam menyiapkan sumber 
daya manusia atau mendidik anak-anaknya. 

Untuk membantu memahami gejala tersebut , dikemukakan pendapat 
Moeljono menurutnya persepsi merupakan pandangan, pengamatan, atau 
tanggapan orang terhadap suatu benda, kejadian , tingkah laku manusia, 
atau hal-hal yang ditemui sehari-hari (1978: 32). Persepsi penduduk tentang 
sumber daya manusia, merupakan pandangan, pengamatan, dan tanggapan 
orang tua terhadap tingkah laku masyarakat, terutama anak-anaknya 
berkaitan dengan usaha peningkatan sumber daya manusia. Pendapat 
Koentjaraningrat juga menengarai alternatif terserut. Menurutnya, dipandang 
dati sudut sosial tudaya, sumoor daya yang bmnutu adalah manusia yang 
tidak hanya mampu dan tahan hidup dalam masa perubahan, berorientasi 
budaya ilmu pengetahuan teknologi Optek) tetapi juga beradab d;;m beriman, 
sopan santun , berdisiplin, memenuhi rasa tanggung jawab, dan tenggang 
rasa (1994: IV). Adapun berbagai variabel yang dipandang sebagai ukuran 
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kualitas sumoor daya manusia, meliputi taqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, oortudi luhur, jujur, disiplin , trampH, oortanggung jawab, patriotik, 
oorsemangat kerja tinggi, cerdas dan inovatif progresif: mandiri, mahir, seha t 
rohhani dan jasmani, serta oorkepritadian Oihat BP-7 Pusat 1993). Young 
sebagai seorang yang ahli dalam hal persepsi menyatakan, bahwa persepsi 
antara lairi ditentukan oleh proses sensori yang biasa kita gunakan 
(penglihatan dan pendengaran), penilaian, dan interpretasi yang didasarkan 
pada pengalaman-pengalaman masa lalu (1956: 16). 

Dalam kajian tentang peranan keluarga dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia, persepsi penduduk berkaitan dengan sumber daya 
man usia sangat ditentukan oleh faktor penglihatan dan interpretasL yang 
dipengaruhi oleh pengalaman-pengalamannya dalam mendidik dan 
mengarahkan anak-anaknya. 

Selanjutnya, dikatakan oleh Indati, bahwa persepsi anak terjadi kalau 
ada objek atau sasaran yang diamati, indera yang cukup baik untuk 
menangkap objek, dan perhatian atau pengamatan (1983: 12). Persyaratan 
untuk timbulnya persepsi yang utuh seperti yang dikemukakan oleh lndati 
terserut telah dipenuhi oleh penduduk Wedomartani dan Baciro. Anak-anak 
merupakan objek, alat-alat indera juga telah dimiliki oleh penduduk kedua 
kelurahan terserut, an tara lain tercermin dalam pengamatan, perasaan, serta 
pengalaman-pengalaman penduduk, dan perhatian penduduk terhadap objek 
juga telah ada terbukti dengan pengasuhan, pengarahan , dan pendidikan 
yang dilakukan terhadap anak-anaknya. Persepsi sumber daya man usia yang 
timrul dari penduduk pedesaan (Wedomartani) dan perkotaan (Baciro) ada 
beberapa yang sama, sehingga mengakibatkan timbulnya persepsi penduduk 
kelompok desa dan kota. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Dukheim 
tentang gagasan kolektif, bahwagagasan-gagasan darisebagian besar individu 
yang menjadi warga masyarakat tergabung menjadi komplek-komplek 
gagasan yang lebih tinggi yang disebut gagasan kolektif (Koentjaraningrat, 
1980: 90-91). 

Selanjutnya untuk membantu memahami analisa tentang fungsi 
keluarga di daerah pedesaan dan perkotaan dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia ditampilkan bagan 1 di bawah ini: 
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BAGAN I 
FUNGSI KELUARGA DAIAM MENINGKATKAN 

KUAUTAS SUMBERDAYA MANUSIA 

A. D 

Pdd 
Ag 
Pkj 

KD 

K. SDM. D 

KK 

L 

P. SDM 

K . SDM. K 

Pemanfaatan SDM 0/K 

Keterangan 

_____ ___ : mempunyai 
___ : mempengaruhi 

---: menentukan 
=== : menentukan pemanfaatan 
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A. K 

Pdd 
Ag 
Pkj 



Dari l:agan tersewt terlihat, l:aik keluarga atau orang tua di daerah 
pedesaan (K.D) maupun orang tua di daerah perkot~an (K.K) mempunyai 
persepsi tentang sumoor daya manusia (P. SDM). Adapun persepsi mereka 
sangat ditentukan oleh pengamatan dan pengalamannya dalam mengawasi 
dan mendidik anaknya, serta pengalamannya dalam bersekolah (bagi kepala 
keluarga yang pemah sekolah), ketika mencari pekerjaan l:agi dirinya, dan 
pengalaman setelah merasakan bekerja. Persepsi para orang tua tersebut 
selanjutnya juga akan menentukan langkah dalam menangani anak-anaknya, 
terutama sekali dalam masalah pendidikan (Pdd), agama (Ag), dan pekerjaan 
(Pitj). Dalam pengasuhan tiga hal tersebut orang tua akan member! 
pandangan, pertimbangan, dan saran pada anak-anaknya untuk menentukan 
pilihan sesuai kehendak anaknya. Walaupun demikian, tentu saja ada pula 
orang tua yang langsung menentukan pilihan sekolah, agama, dan pekerjaan 
bagi anak-anaknya. 

Langkah yang dilakukan oleh orang tua tersebut selanjutnya juga akan 
mempengaruhi kualitas sumoor daya manusia (K.SDM), yang pada akhimya 
kualitas sumber daya manusia tersebut dapat dilihat pemanfaatannya. 
Sudahkah pemanfaatan kualitas sumber daya manusia yang tersedia sesuai 
dengan porsinya. 

H. Metode Penelitian 

Tahap pertama pengumpulan data yang diperlukan mengenai peranan 
atau fungsi keluarga dalam meningkatkan kualitas sumoor daya manusia 
yakni melakukan observasi dan melihat data daerah mana yang representatif 
dipergunakan untuk lokasi sasaran. Kegiatan tersel:ut dilakukan pada l:ulan 
Juli 1994, bersamaan dengan ltu juga dilakukan studi pustaka guna melihat 
dan mempertimbangkan arah dan rencana analisanya. Dari berbagai 
pertiml:angan ditentukan Desa Wedomartani di Kecamatan Ngemplak dan 
Kelurahan Baciro di Kecamatan Gondokusuman sebagai lokasi sasaran. 

Selanjutnya, wawancara di lapangan dilakukan pada tanggal 5 Sep­
tember sampai dengan 5 Desember 1994. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan kuantltatif. Untuk mendapatkan data digunakan 
teknik-teknik: 
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a . Wawancara dengan responden yang dipandu dengan daftar pertanyaan 
yang telah disusun secara terbuka dan tertutup. Selain itu, untuk 
memperoleh data dan informasi yang lel::ih lengkap dilakukan wawancara 
dengan informan terpilih melalui depth interview. Depth interview ini 
agar terarah pada permasalahan dipandu dengan pedoman pertanyaan 
yang disusun sesuai dengan kasus penelitian. 

b. Pengamatan langsung dilakukan di daerah penelitian dengan maksud 
memperoleh data ethnografi yang sekiranya mendukung dan melengkapi 
materi atau data yang diperoleh dari wawancara dengan para responden 
dan informan. 

c . Studi Pustaka dilakukan dengan mencari data pustaka yang berkenaan 
dengan isu penelitian yang dapat digunakan sebagai bahan diskusi, 
perbandingan serta pertimbangan dalam rangka melakukan analisa. 

d. Setelah diperoleh data , dilakukan pengolahan, analisa , dan disajikan 
laporan dari penelitian ini. Laporan dilakukan mulai bulan Desember 
sampai dengan Februari 1995. 

I. Kerangka Laporan 

Penelitian atau kajian ten tang Peranan Keluarga dalam Meningkatkan 
Kualitas Sumter Daya Manusia, yang mengambillokasi Desa Wedomartani 
sebagai sam pel untuk daerah pedesaan dan Kelurahan Baciro sebagai sampel 
daerah perkotaan , pada dasamya ditagi dalam lima tagian . Setiap tagiannya 
merupakan kajian yang saling berkaitan , didasarkan pada data hasil survai 
ditambah dengan studi pustaka dan beberapa pemikiran yang dianggap 
relevan. Dari data tersebut, selanjutnya diolah , dianalisa, kemudian ditampilkan 
kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat memberi masukan kepada 
pihak manapun yang mengharapkannya, terutama sekali tentang kebijakan 
yang berkaitan dengan masalah ini. Selanjutnya, laporan dari hasil kajian 
tersebut akan disusun sebagai berikut: 

I. PENDAHULUAN 
A Latar Belakang 
B. Perrnasalahan 
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C. Tujuan 
D. Ruang Lingkup 
E. Populasi 
F. Sasaran Dan Daerah Penelitian 
G. Metode 
H . Kerangka Laporan 

II. DISKRIPSI DAERAH PENEUTIAN 
A. GAMBARAN UMUM DESA WEDOMARTAI 

A. Lokasi 
1. Letak 
2. Lingkungan Alam 

B. Kependudukan 
C. Latar Belakang Sosial Budaya 

1. Mata Pencaharian 
2. Pendidikan 
3 . Sistem Organisasi Sosial 
4. Kepercayaan 

B. GAMBARAN UMUM KELURAHAN BACIRO 
A. Lokasi 

1. Letak 
2. Lingkungan Alam 

B. Kependudukan 
C. Latar Belakang Sosial Budaya 

1. Mata Pencaharian 
2. Pendidikan 
3 . Sis tern Organlsasi Sosial 
4. Kepercayaan 

III . SUMBER DAYA MANUSIA SEBAGAI PENDUKUNG PEMBANGUN­
AN 
A. Persepsi Penduduk T erhadap Sum"t:Er Daya Man usia 
B. Sumber Daya Manusia Sebagai Pendukung Pembangunan Di Daerah 

Pedesaan 
1 . Berdasarkan Pendidikan 
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2. Berdasarkan Agama 
3 . Berdasarkan Pekerjaan 

C. Sumber Daya Manusia Sebagai Pendukung Pembangunan Di Daerah 
Perkotaan 
1. Berdasarkan Pendidikan 
2. Berdasarkan Agama 
3 . Berdasarkan Pekerjaan 

IV. RJNGSI KELUARGA DAlAM MENINGKATKAN KUAUfAS SUMBER 
DAYA MANUSIA 
A Keluarga Di Pedesaan 
B. Keluarga Di Perkotaan 

V. ANAUSA, KESIMPUI.AN , DAN SARAN 
A Analisa 
B. Kesimpulan 
C. Saran 

DAITAR PUSTAKA 
DAFfAR RESPONDEN DAN INFORMAN 
LAMPl RAN 
1. Peta 
2 . Daftar Pertanyaan 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM DESA WEDOMARTANI 

DAN BACIRO 

A. GAMBARAN UMUM D ESA WEDOMARTAI 

A.LOKASI 

1. Letak 

Desa Wedomartani terletak di wilayah Kecamatan Ngemplak , 
Kabupaten Sleman , Propinsi Daerah lstimewa Yogyakarta. Sebelah Utara 
berbatasan dengan Desa Sukoharjo, sebelah Timur dengan Desa Selomartani, 
sebelah Selatan dengan Desa Maguwoharjo , dan sebelah Barat berbatasan 
dengan Desa Minomartani. 

Jarak desa tersebut dengan ibu kota Kecamatan kurang lebih 5 km, 
dapat ditempuh dengan kendaraan berrnotor, kira-kira 20 menit dengan 
kecepatan sedang. Sedangkan jarak dengan ibu kota kabupaten kurang lebih 
12 km dan bila ditempuh dengan kendaraan bermotor dengan kecepatan 
sedang kira-kira memakan waktu 35 menit, kemudian jarak dengan ibu kota 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sekitar 17 km, dapat ditempuh dengan 
kendaraan berrnotor dengan kecepatan sedang kira-kira memakan waktu 
satu jam. 

2. Penggunaan Laban 

Desa Wedomartani seluas 124 ha, terbagi dalam 25 pedukuhan. 
Mengingat ·daerah tersebut merupakan daerah pedesaan, maka areal 
pertanian masih relatif luas. 

Berkaitan dengan penggunaan lahan di Desa Wedomartani ditampilkan 
tabel di bawah ini. 
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TABELU.l. 
PENGGUNAAN I.AHAN DI Wll.AYAH DESA WEDOMARTANI 

TAHUN 1992/1993 

Kategori Luas (ha) Persentase 

1 . Jalan 45 ,99 3,7 
2 . Sa wah 555,58 44 ,66 
3 . Bangunan Umurn 100,83 8 ,11 
4 . Empang 0 ,52 0 ,04 
5 . Kuburan 1 ,01 0 ,08 
6 . Pekarangan 342,63 27 ,54 
7 . Tegalan 196,41 15,79 
8 . Tempat Rekreasi 1 ,03 0 ,08 

Total 1244,00 100,00 

Surnber: Monografi Desa Wedomartani Tahun 1994 

Dari tabel di atas dapat dilihat , sebagian besar wilayah Desa 
Wedomartani dipergunakan sel::agai sawah , tercatat seluas 556,68 hektar 
atau 44,66 persen. Lahan pertanian yang berupa sawah di wilayah ini 
tergolong surur, sepanjang waktu dapat ditanami karena mendapat air dari 
sungai yang sepanjang tahun mengalir. Para petani mempunyai pola tanam 
dua kali padi dan sekali sayuran atau polowijo . 

Penggunaan lahan selanjutnya yakni tanah pekarangan (seluas 342 ,63 
hektar) , oleh para penduduk dimanfaatkan untuk menanam buah-buahan 
seperti pisang , sawo kelapa dan jambu. Akan tetapi sebagian penduduk ada 
juga yang memanfaatkan tanah pekarangan sebagai areal kolam ikan . 

Tegalan merupakan lahan pertanian berikutnya , di daerah 
Wedomartani terdapat areal seluas 196,41 hektar atau 15,79 persen dari 
seluruh luas wilayahnya. Tegalan adalah tanah pertanian kering yang terjadi 
karena sifat tanahnya yang tidak dapat menahan air (Koentjaraningrat, 1984: 
172). Jenis tanaman yang cocok untukditanam di areal tegalan yakni tanaman 
yang kurang memrutuhkan air, seperti jagung, cal::ai , ubi kayu , dan rerl::agai 
tanaman sejenis. 
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Berrnacam-macarn tanaman terse\::ut tidak ditanam secara oorsamaan, 
ada beberapa jenis tanaman yang ditanaman secara tumpangsari . Alasan 
yang dikemukakan jika hanya ditanami satu jenis tanaman , maka nantinya 
mereka hanya panen satu kali . Apabila ditanami dengan berbagai jenis 
tanaman, mereka dapat mengarnbil hasil beberapa kali. Seperti dikemukakan 
oleh Soemitro , di sela tanaman pokok dapat ditanami tanarnan jenis lain 
yang dapat menambah pendapatan petani , karena biasanya hasil dari 
tanaman tersebut dapat diambil setiap saat atau sebelum panen (Soemitro, 
1978:44-45). 

B. PENDUDUK 

Dari data yang didapat diketahui di Desa Wedomartani terdapat 3.166 
kepala keluarga, meliputi 2 .591 laki-laki dan 575 perempuan , terdiri sejumlah 
14.537 jiwa, meliputi 7.079 jiwa laki-Jaki dan 7.458 jiwa perempuan. Rata­
rata setiap keluarga di Wedomartani terdiri dari 6 (enam) jiwa. Mereka 
bertempat tinggal menyebar ke seluruh wilayah desa, rata-rata setiap hektar 
dihuni sekitar 12 jiwa. Berkaitan dengan komposisi penduduk di Desa 
Wedomartani disajikan tam! l:erikut ini. 
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TABELD.2 
JUMI.AH PENDUDUK MENURUT KELOMPOK UMUR Dl DESA 

WEDOMARTANI PADA TAHUN 1994 

Kel. umur Laki-laki % Perempuan % Jumlah % 

0-4 604 8,53 559 7,5 1,163 8 ,0 

5-9 722 10,2 703 9 ,43 1,425 9,8 

10-14 754 10,65 759 10,18 1,513 10,4 

15-19 782 11,05 746 10,0 1,528 10,51 

20-24 750 10,6 729 9,77 1,479 10,17 

25-29 558 7,89 678 9,09 1,236 8 ,5 

30-34 558 7,89 675 9 ,05 1,233 8 ,48 

35-39 562 7,94 552 7,4 1,114 7,66 

40-44 293 4,14 343 4 ,6 636 4,37 

45-49 328 4,63 354 4,75 682 4 ,69 

50-54 294 4,15 312 4,18 606 4,27 

55-59 231 3 ,26 287 3,85 518 3 ,56 

60-64 232 3 ,26 253 3,4 485 3 ,37 

65-69 146 2,06 154 2,06 300 2,06 

70-74 120 1,7 142 1,9 262 1,8 

70+ 145 2,05 212 2,84 357 2,46 

TOTAL 75.079 100,00 7.458 100,0 14.537 100,00 

Sumber : Monografi Desa Wedomartani tahun 1994 

18 



Dari tal::el di atas dapat dilihat , ternyata jwnlah penduduk yang l::anyak 
atau persentase yang tinggi tampak pada kategori usia antara 15-19 tahun 
20-24 tahun dan kelompok usia antara 25-29 tahun, jika dijumlahkan 
persentasenya ada 29,18 persen. Seb:iliknya, jumlah yang kecil atau 
persentasenya rendah yakni kelompok usia antara 65 tahun ke atas yaitu 
ada 6 ,32 persen. 

Apabila dilihat lebih lanjut pada usia yang layak disel:::ut produktif yaitu 
umur antara 15-64 sejumlah 9.517 jiwa atau 65,4 pesen dan usia yang 
tidak lagi produktif dan l::elum, ada 5020 jiwa atau 34,53 persen. Selanjutnya 
mengenai l::eb:in ketergantungan penduduk Wedomartani dapat dilihat di 
b:iwah inl: 

4101 + 919 
Beb:in ketergantungan-:. x 100%- 52,75% 

9517 

Gejala terserut menunjukkan b:ihwa l::el::an ketergantungan penduduk 
Wedomartani tergolong kecil yaitu setiap 100 jiwa usia produktif menanggung 
kurang lebih 53 jiwa. 

Data pada Kecamatan Ngemplak dalam angka, tahun 1992 terdapat 
68 orang penduduk Wedomartani yang meninggal dan 203 orang b:iyi yang 
lahir hidup. Pada tahun yang sama, penduduk Desa Wedomartani yang pindah 
ke luar dari desa tersel:::ut sel::anyak 87 orang dan 341 orang datang dari luar 
desa. 

Penduduk yang datang dari luar desa menunjukkan angka yang pal­
ing \::anyak, mengingat di daerah Wedomartani ada tel::erapa perumahan, 
sehingga penduduk dari luar daerah yang pindah menjadi l::anyak. 
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C. lATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA 

1. Mata Pencaharian 

Pada bagian atas telah diuraikan, bahwa sebagian besar penduduk 
Desa Wedomartani bekerja sebagai petani atau buruh tani. Namun, ada pula 
yang bekerja di bidang lain. Untuk lebih mendapat gambaran yang jelas di 
bawah ini disajikan tabel mengenai mata pencaharian penduduk, berdasar 
data di kelurahan tahun 1994. 

TABEL0.3 
JUMI.AH PENDUDUK DESA WEDOMARTANI MENURUT MATA 

PENCAHARIAN TAHUN 1994 

Mata Pencaharian Frekuensi Persentase 

PNS 513 12,13 
ABRI 119 2 ,81 
Wiraswasta 281 6 ,64 
Pedagang 299 7 ,07 
Petani 1.683 39,8 
Pertukangan 364 8 ,61 
Buruh tani 77.9 18,42 
Pensiunan 107 2 ,53 
Jasa 84 1,99 

Total 4 .229 100,00 

Sumber: Data Monografi Desa Wedomartani Tahun 1994. 

2. Pendidilcan 

Hingga saat diadakan penelitian ini penduduk Wedomartani yang 
bersekolah ada 3 . 937 orang, terbagi dalam berbagai tingkat pendidikan, mulai 
dari taman kanak-kanak sampai perguruan Tinggi. Untuk mendapat 
gambaran yang lengkap dapat dilihat pada tabel berikut. 
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TABELU.4 
PENDIDIKAN PENDUDUK DESA WEOOMARTANI TAHUN 1994 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 

TK 417 10,59 
so 1.725 43,81 
SLTP 731 18,57 
SLTA 833 21 ,16 
PT 231 5 ,87 

Total 3 .937 100,00 

Surnoor: Monografi Kelurahan Wedomartai Tahun 1993/1994. 

Apabila diamati , dari tabel di atas tampak masyarakat Desa 
Wedomartani yang lokasinya relatif jauh dari pusat kota ditambah 
masyarakatnya mayoritas oormata pencaharian sel:agai petani mempunyai 
tekad atau semangat yang tinggi untuk menuntut ilmu. 

Gejala terserut semakin tampak jika dUihat data mengenai sarana 
pendidikan yang ada, sel:agian h:!sar merupakan tempat pendidikan untuk 
sekolah dasar dan sekolah menengah pertama, serta satu sekolah menengah 
atas. Walaupun infrastruktur yang tersedia semacam itu, akan tetapi penduduk 
Wedomartani yang oorpendidikan sekolah menengah atas ada 833 orang 
atau 21 ,16 persen dan yang duduk di perguruan tinggi sehrnyak 231 orang 
atau 5,87 persen. Selanjutnya, mengenai sarana pendidikan yang tersedia 
di Desa Wedomartani dapat dUihat pada taool di l:awah ini. 
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TABELU.S 
GEDUNG SARANA SEKOIAH DESA WEDOMARTANI 

TAHUN 1993/1994 

Gedung Sekolah Jurnlah 

TK 10 ruah 
SD 8ruah 
SMTP 3ruah 
SMfA 1ruah 

Total 22 ruah 

Sumter: Monografi Desa Wedomartani Tahun 1994 

3 . Masyaralcat Dan Sistem Organisasi Sosial 

Kelompok kekeral::atan terkecil yang terdapat pada masyarakat 
Wedomartani yakni keluarga l::atih atau keluarga inti. Keluarga inti a tau nuclear 
family adalah keluarga yang terdiri dari suami, isteri, dan anak-anak yang 
l:elum l:elum kawin (Lucas, 1982: 133 dan Haviland, 1988: 83). Agar 
gami::Bran ten tang keluarga l::atih atau keluarga inti menjadi lebih jelas, maka 
ditampUkan I::Bgan 2 di I::Bwah ini. 
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BAGAN 2 KELUARGA INTI 

Keterangan: 

D. - Laki-laki 

0 = Perempuan 

b. ~ Laki-laki Meninggal 

• = Perempuan Meninggal 

o- 6 

- Kawin 

= Keturunan 

= Saudara kandung 

= Kesatuan rumah tangga 
:_ _______ _l 

Di samping itu , masyarakat Wedomartani juga mengenal rentuk 
kekeramtan yang diserut keluarga luas atau extnded family . Keluarga luas 
ini adalah suatu keluarga yang terdiri seorang wanita, suaminya, anak-anak 
perempuan yang sudah menikah ditammh suaminya a tau anak laki-laki yang 
telah kawin ditamteh isterinya (Winick, 1961: 203). Terjadinya keluarga 
luas pada masyarakat Wedomartani an tara lain , karena anak yang telah kawin 
masih hidup seatap dengan orang tuanya. Keadaan yang lebih rinci dapat 
dilihat pada regan 3 (tiga) oorikut. 
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BAGAN 3 

KELUARGA LUAS YANG TERDIRJ DAHl DUA KELUARGA INTI 

l l OI: l 
I 

; 
; 

br~ 
; 

Keterangan: 

6. = Laki-laki 

0 = Perempuan 

6 = Laki-laki Meninggal 

• = Perempuan Meninggal 

Prinsip keturunan yang terdapat pada masyarakat Wedomartani tidak 
oorooda dengan prinsip keturunan yang terdapat pada masyarakat Jawa 
lainnya, prinsip keturunan pada masyarakat Wedomartani yakni bilateral. 
Prinsip keturunan bilateral adalah prinsip keturunan yang menghitungkan 
hubungan kekerabatan melalui garis keturunan pria maupun wanita 
(Koentjaraningrat, 1981: 130). 

Begitu juga istilah kekeraratan yang terdapat pada masyarakat 
Wedomartani tidak l:erl:eda dengan istilah kekerabatan yang ada pada 
masyarakat Jawa lainnya. Misalnya seorang ego menyerut kerabat yang 
segenerasi dengannya dioodakan menjadi angkatan yang lebih muda dan 
angkatan yang lebih tua. Angkatan yang lebih tua dari ego diserut mbakyu 
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untuk jenis kelamin wanita dan kakang untuk jenis kelamin laki-laki. Untuk 
menyerut keral::at yang lel:ih muda dari ego, l::aik jenis kelamin laki-laki maupun 
perempuan yakni adhik. 

Sebutan untuk satu generasi di l::awah ego, ooik laki-laki maupun 
perempuan yakni anak. Untuk memredakan anak sendiri dengan anak 
saudara-saudaranya, maka di relakang serutan anak dirul:uhi iStilah hul:ungan 
darahnya, misalnya untuk menyerut anak dari saudara sepupu yaitu anak 
nak sanak . Selanjutnya dua generasi di oowah ego diserut putu . Agar 
memredakan putu sendiri dengan putu saudara-satdaranya, maka di relal<ang 
putu direri tamrehan istilah hurungan darah mereka. Misalnya , untuk 
menyerut putu dari saudara kandung yaitu putu ponakan, putu nak sanak 
untuk menyerut putu dari saudara sepupu, dan putu sanak untuk menyerut 
putu dari saudara misan. 

Berreda lagi serutan untuk generasi ke atas dari ego. Untuk menyerut 
dua generasi ke atas dari ego , memakai istilah simbah (simbah wedok dan 
simbah lanang). Agar dapat memredakan simbah sendiri dengan simbah 
saudara-saudaranya, maka di relakang simbah ditamiBh istilah hurungan 
darah mereka. Misalnya untuk menyerut simbah yang lebih tua dari simbah 
ego , maka di tamooh gedhe, yaitu menjadi simbah gedhe. Sedangkan untuk 
menyerut simbah yang lebih muda dari simbah ego ditamOOh dengan cilik, 
sehingga menjadi simbah cilik . 

Dalam alam pikiran penduduk Wedomartani , terdapat hurungan 
kekeraootan dari anak sampai galih asem untuk 10 generasi ke l::awah dan 
mulai dari ayah-iru sampai dengan simbah galih asem untuk 9 generasi ke 
atas . Walaupun demikian pada saat ini tingkat kesadaran hubungan. 
kekeraootan yang ada pada masyarakat Wedomartani, paling tinggi hanya 
sampai simbah buyut untuk generasi ke atas dan untuk generasi ke oowah 
paling rendah sampai buyu t. 

Tingkat kesadaran hubungan kekerabatan pada masyarakat 
Wedomartani saat ini yang hanya sampai tiga generasi ke atas dan ke oowah, 
akan jelas kelihatan apabila salah satu dari keral::at terse rut mempunyai hajat. 
Selain tetangga yang dekat dengan rumahnya, keral::atnya terserutlah yang 
pertama kali diminta meml::antu merencanakan dan menyelesaikan tugas­
tugas selama hajat terserut oorlangsung. 
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Dalam pemilihan jodoh dapat diiEdakan adat eksogami dan endogam i. 
Adat eksogami adalah dalam setiap masyarakat, seorang individu harus kawin 
di luar l::atas suatu lingkungan tertentu. Batas lingkungan tertentu terserut 
dapat oorupa keluarga, desa, dan marga. Sedangkan yang dirnaksud dengan 
endogami adalah, dalarn setiap masyarakat, seorang individu harus memilih 
jodoh di dalarn l::atas-l::atas lingkungan tertenu (Koentjaraningrat, 1981: 91). 

Masyarakat Wedomartani masih ada yang masih mengenal pemilihan 
jodoh eksogami keluarga dan endogaml desa. Oleh karena itu, di antara 
rnereka ada yang merupakan hurungan darahnya. Orang tua juga mempunyai 
peran dalarn pemilihan jodoh. Anak-anak dioori keool::asan dalarn memilih 
jodoh, kemudian orang tua akan memoori saran oorkenan dengan caJon 
jodoh yang dipilih anaknya. Adapun keputusannya tetap pada anak. 

Setelah seorang laki-laki dan perempuan melaksanakan perkawinan , 
maka masalah yang timl::ul kemudian yakni, tempat tinggal sesudah rnenikah. 
Dalarn keluarga Jawa tidak ada aturan khusus mengenai tempat di mana 
sepasang pengantin harus tinggal (Koentjaraningrat, 1984: 136). Demikian 
pula hanya yang terjadi pada masyarakat Wedomartani, umumnya laki-laki 
Wedomartani yang sudah menikah tidak lagi tinggal di rumah orang tuanya, 
melainkan tinggal di rumah sendiri (neoloka l) . Untuk anak perempuan 
rungsu, walaupun sudah menikah biasanya tetap tinggal di rumah orang 
tuanya. Hal ini oorkaitan dengan perawatan orang tuanya, karena anggota 
keluarga yang lain telah oorkeluarga\ maka sel::agai anak perempuan yang 
l:ungsu ia harus merawat kedua orang tuanya. Walaupun demikian hal ini 
tidak oorlaku secara mutlak, karena anak-anak yang lain juga memperhatikan 
keadaan orang tuanya, yaitu dengan melakukan kunjungan ke rumah orang 
tuanya. 

Untuk anak perempuan, selain anak perempuan rungsu yang telah 
kawin, walaupun telah mempunyai rumah sendiri dengan suarninya, akan 
tetapi pada rulan-Wian pertarna perkawinannya masih sering tidur di rumah 
orang tuanya. 

Anak-anak yang telah kawin tersetut biasanya mendapat warisan harga 
kekayaan sel:Bgai ookal hidupnya. Harta kekayaan milik orang tua antara 
lain oorupa: sawah, tegalan, pekarangan, dan rumah. Pada masa sekarang 
pemmgian harga warisan terserut dilakukan semasa orang tuanya masih 
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hidup. Hal ini dimaksudkan agar setelah ditinggal mati oleh kedua orang 
tuanya para ahli waris tidak akan saling oorerut. 

Pemoogian ini oordasarkan sistem sepiku/ segendongan, yaitu ioorat 
seorang laki-laki menerima sepiku/ dan perempuan menerima satu gendong. 
Secara konkritnya seorang laki-laki menerima dua pertiga oogian dan pihak 
perempuan menerima sepertiga oogian (Kodiran , 1979: 335-336). 

Berkaitan dengan keluarga terserut, ada oooorapa keluarga yang 
memoontuk suatu kegiatan secara oorsama, antara lain dengan wadah yang 
oomama perkurnpulan trah . Perkumpulan terserut ada yang melakukan 
pengajian secara oorsama dengan selalu oorgantian tempatnya atau ada pula 
yang mengadakan kegiatan dengan arisan. 

Selain itu, di wilayah Desa Wedomartani juga ada oooorapa organisasi 
guna menampung kegiatan yang dilakukan warganya, antara lain PKK. 
Apsari, Karangtaruna , Lemooga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD), 
Kelompok Kerja Lemooga Ketahanan Masyarakat Desa (KKLKMD) , Pramuka, 
dan ooroogai kegiatan kepemudaan. Di. Wilayah Wedomartani ada oooorapa 
sarana untuk kegiatan olah raga, misalnya sepak bJia, tenis meja, ru!u tangkis, 
dan voley 1:al. Gami:Br di oowah ini mempakan salah satu iapangan voley 
yang ada di wilayah Desa Wedomartani. 

Gambar 1 : Lapangan Voley 
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4. A,gama 

Sampai saat ini jumlah penduduk di Desa Wedomartani sebanyak 
14.537 jiwa. Dari jumlah tersebut mayoritas penduduk menganut Agama 
Islam, kemudian disusul penganut Agama Katolik selanjutnya Agama Kristen 
dan Agama Hindu. Agar mendapat gambaran yang lebih jelas disajikan tabel 
di bawah ini. 

TABELU.6 

JUMIAH PEMELUK AGAMA Dl DESA WEDOMARTANI 

TAHUN 1994 

Agama Jumlah Persentase 

Islam 13.016 89,54 
Katolik 991 6 ,82 
Kristen 460 3 ,16 
Hindhu 63 0 ,43 
Budha 7 0 ,05 

Total 14.537 100,00 

Sumber: Monografi Desa 1993/1994. 

Meskipun di Desa Wedomartani pemeluk agama sangat bervariasi, 
namun kehidupan keagamaan be~an dengan baik, antara umat satu dan 
umat yang lain saling toleransi. Dalam kegiatan sosial, seperti pada upacara 
pengantin dan kematian , serta kegiatan lain menunjukkan kebersamaan, 
baik itu dalam keadaan suka dan duka. Di sam ping itu penghayatan masing­
masing penganut agama cukup mendalam sehingga jarang terjadi 
pertentangan masalah agama. 

Di Desa Wedomartani terdapat beberapa sarana ibadah, meliputi 42 
mesjid, 36 langgar atau mushola, 3 gereja atau kapel, dan 1 pure. Gambar 
berikut yakni tempat ibadah di Wedamartani. 
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Gaml:ar 2 : Mesjid 

Gaml:ar 3: Gereja 

Untuk prasarana il:adah ini di Desa Wedomartani cukup mendapat 
perhatian, terookti pada tahun 1994 ini sedang dil:angun dl!la prasarana 
terseoot an tara lain mesjid yang cukup l::esar yang oorlokasi di wilayah seoolah 
Barat yang oor\:atasan dengan wilayah Kelurahan Minomartani. Gaml:ar di 
\:awah ini merupakan salah satu mesjid yang sedang dalam peml:angunan. 
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Gamtar 4 : Mesjid sedang dil:angun 

1 
j·; 
~~ 

Bagi penganut Agama Islam, untuk meningkatkan ketaqwaan dan 
pengetahuan keagamaannya l:anyak diadakan kegiatan rnrl:agai pengajian _ 
Adapun pelaksanaannya untuk pengajian umum dilaksanakan pada tiap 
Minggu Pahing, sedangkan l::agi para muda-mudi diadakan pengajian keliling 
dari rurnah ke rurnah , setiap malam Jum'at yang pelaksanaannya untuk 
pemudijam 18.00-19.30 dan untuk pemudajam 20_00-21-30_ Di samping 
itu, khusus untuk orang tua, diadakan pengajian dengan nama Dala'il , 
pelaksanannya secara keliling tiap malam Senin jam 18_00-19.30_ Begitu 
juga khusus anak-anak diadakan jug.a TPA di mesjid yang pelaksanaannya 
pada tiap hari Sabtu jam 16.00-17.00. Gaml::ar rnrikut merupakan anak­
anak yang akan rnrangkat ke TPA 

. . : _. ~" 

.~~ .. -. . ·. · ~~ .. 
~ .. 

Gaml::ar 5 : Mengikuti Pendidikan Agama ke TPA 
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Dari hasil survai di atas menunjukkan , l:Bhwa aktivitas keagamaan di 
Wedomartani sangat baik , tentunya sedikit banyak mempengaruhi 
pemoontukan sumoor daya manusia. Karena, untuk mendapatkan sumoor 
daya man usia yang rnik, di sam ping Umu yang didapat dari oorl::agai pendidikan 
juga diperlukan moral dan mental untuk memoontuk dan mengerti jati dirinya. 

B. GAMBARAN UMUM KELURAHAN BACIRO 

AWKASI 

1. Letak 
Kelurahan Baciro te rletak di wilayah Kecamatan Gondokusuman 

Kotamadya Yogyakarta, Propinsi Daerah lstimewa Yogyakarta. Seoolah Utara 
oorrntasan dengan Kelurahan Demangan dan Klitren. Seoolah Timur dirntasi 
Kelurahan Muja Muju dan UmhJlharjo , dan seoolah Selatan oorhltasan dengan 
Kelurahan Semaki dan Umbulharjo : Seoolah Barat dibatasi Kelurahan 
Bausasran . 

Perlu juga dikemukakan di sini l:Bhwa jarak lokasi ke il::u kota kecamatan 
yang terdekat sekitar 0 ,5 km dapat ditempuh selama kurang lebih 0 ,05 jam 

dengan oorjalan kaki . Sedangkan jarak wilayah kelurahan tersel::ut dengan 
il::u kota Kotamadya Yogyakarta, paling dekat sekitar 1 km yang biasanya 
dapat ditempuh perjalanan ini selama kurang lebih 0 ' 10 jam dengan oorjalan 
kaki, kemudian jarak ke il::u kota Propinsi ada 2 ,5 km dengan masa perjalanan 
antara 0 ,15 jam dengan oorjalan kaki . 

2 . Penggunaan Lahan 

Kelurahan Baciro seluas 106.35 ha , teroogi dalam 21 Rukun Warga 
(RW) dan 89 Rukun Tetangga (Rn. Agar gamrnran menjadi lebih konkret , 
l::erikut ini disajikan taool pemakaian tanah . 
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TABELD.7 
PENGGUNAAN I.AHAN Dl WIIAYAH KELURAHAN BACIRO 

Kategori Luas (ha) Persentase 

Perumahan & Pekarangan 99,59 93,64 
Sawah Teknis 0 ,5 0,47 
T anah Makarn (Kuburan 2,5 2,35 
Jalan Aspal 1,47 1,38 
Lapangan 2 ,29 2,16 

Total 106,35 100,00 

Sumber: Potensi Desa 1994 

Dari tabel tersebut dapat dilihat dengan jelas bagaimana areal Kelurahan 
Baciro tersebut sebagian besar dimanfaatkan untuk pemukiman penduduk 
yang berupa perumahan dan pekarangan seluas 93 ,64 persen. Sebaliknya, 
di sana hanya terdapat sejumlah kecil kawasan pertanian berupa sawah teknis, 
yaitu sebesar 0 ,47 persen. 

Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa hanya sebagian kecil saja 
di antara sekian penduduk kelurahan Baciro yang menggantungkan hidupnya 
di sektor usaha tani karena areal sawah relatif kecilluasnya. 

B. PENDUOOK 

Penduduk Kelurahan Baciro sebanyak 18.916 jiwa, terdiri dari 3 .505 
kepala keluarga, meliputi 2 .136 kepala keluarga laki-laki (60,97%) dan 1368 
kepala keluarga perempuan (39 ,03%). Dengan demikian rata-rata tiap 
keluarga terdiri dari 5 anggota, agar lebih jelas berkaitan dengan penduduk 
ditarnpilkan tabel kompbsisi penduduk di bawah ini. 
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TABELD.8 
KOMPOSISI PENDUDUK KELURAHAN BACIRO 

BERDASARKAN UMUR 

Kel. umur Laki-lalti % Perempuan % Jwnlah 

0-4 395 4,3 401 4,13 796 

5-9 715 7,78 1.031 10,61 1.746 

10-14 985 10,72 911 9 ,37 1.896 

15-19 927 10,09 875 9,0 1.802 

20-24 1.223 13,31 1.161 11,95 2.384 

25-29 1.239 13,48 1.054 10,84 2.293 

30-34 1.233 13,42 1.187 12,21 2 .420 

35-39 559 6,08 642 6,61 1.201 

40-44 330 7,59 541 5,57 871 

45-49 364 3,96 463 4,76 827 

50-54 256 2,79 425 4,37 681 

55-59 780 8,49 878 9,03 1.658 

60-64 137 1,49 115 1,19 252 

65-69 54 0 ,59 35 0,36 89 

TOTAL 9 .197 100,00 9.719 100,00 18.916 

Sumter: Potensi Desa 1994 

% 

4 ,21 

9 ,23 

10,02 

9,52 

12,61 

12,13 

12,8 

6,34 

4,61 

4 ,37 

3,6 

8,76 

1,33 

0,47 

100,00 

Dari ta~l di atas dapat dilihat temyata penduduk usia antara 20-24 
tahun, 25-29 tahun , dan 30-34 tahun jumlahnya paling \:anyak, yakni seresar 
37,54 persen. Seraliknya, penduduk kelompok usia di atas 65 tahun paling 
sedikit, yaitu sejumlah 89 jiwa atau 0,47 persen. Persentase terOOsar pada 
kelompok umur terserut yakni laki-laki, kelompok umur antara 20-24 tahun, 
se00sar 13,31 persen untuk penduduk laki-laki dan perempuan 11,95 persen; 
kelompok umur 25-29 tahun, laki-lakinya 13,48 persen dan perempuan 
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sel:anyak 10,84 persen; dan umur antara 30-34 tahun , laki-laki 13,42 persen 
dan perempuan setanyak 12,21 persen. 

Selanjutnya, kelompok usia produktif (15-64 tahun) secara kuantitas 
memang jauh lebih eesar dil:andingkan dengan kategori usia lainnya, yaitu 
setanyak 14.389 jiwa atau 76,07 persen. Kemudian kelompok umur eelum 
produktif, yaitu antara umur 0-14 tahun setanyak 4438 orang atau 23,46 
persen; dan kelompok umur tidak produktif lagi atau umur 65 tahun ke atas 
terhitung amat kecil yaitu 89 orang atau 0,47 persen. Dengan data tersel::ut , 
maka Cetan ketergantungan sel:esar 32%, eerarti setiap 100 jiwa usia produktif 
menanggung kurang lebih 32 jiwa. 

Pada tahun 1994 di Kelurahan Baciro terdapat 159 jiwa l:ayi lahir 
hidup dan kematian sel:anyak 56 jiwa. Pada tahun yang sama terdapat 631 
jiwa penduduk dari luar masuk menjadi penduduk Kelurahan Baciro dan ada 
377 jiwa yang pindah ke luar daerah . Pada waktu penelitian ini dilakukan 
terjadi pertaml:ahan penduduk seeesar 103 jiwa dari pertuml::uhan alami, 
dan dari aspek migrasi sel:anyak 254 jiwa. Apabila pertamtahan penduduk 
itu dikalkulasikan maka pada tahun 1994 ini telah terjadi pertuml::uhan 
penduduk yang relatif eesar yaitu 35 7 jiwa. Angka ini l::ukan tidak mungkin 
akan terus eertaml:ah , mengingat kawasan Baciro merupakan satu di antara 
eertagai tern pat yang diminati para pelajar atau mahasiswa yang datang dari 
daerah lain . Namun sel:anarnya tidak mengherankan karena eegitu l:anyak 
sekolah setingkat SMTP atau SMTA yang eerada di lokasi sekitar Kelurahan 
Baciro tersel::ut , eelum lagi terhitung eerapa akademi atau perguruan tinggi 
yang ada di sana. Jadi adalah sesuatu yang wajar kalau pertuml::uhan penduduk 
setempat cukup cepat sel:agai akil:at makin hmyaknya sarana dan infrastruktur 
pendidikan di sekitarnya. 

C. lATAH BELAKANG SOSIAL BUDAYA 

1. Mata Pencaharian 

Seringkali kehidupan kota yang eegitu kompleks dan memiliki 
diversivikasi yang tinggi meml:awa pengaruh yang cukup intens terhadap 
jenis pekerjaan masyarakat penduduknya. Begitu pula yang terjadi di 
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Kelurahan Baciro, mata pencaharian penduduknya ~gitu ~rvariatif. Agar 
lebih jelas tentang mata pencaharian penduduk di Kelyrahan Baciro 
ditampilkan ta~l ~rikut ini. 

TABELU.9 
MATA PENCAHARIAN PENDUDUK KELURAHAN BACIRO 

PADA TAHUN 1994 

Mata Pencaharian Jumlah Persen 

Dokter 15 0,48 
Bidan 10 0,32 
Mantri kesehatan 20. 0,64 
Guru (Pendidik) 741 23,86 
Pegawai Negeri SipU 953 30,68 
AB Rl 197 6,34 
Karyawan swasta 150 4,83 
Pensiunan PNS/ ABRI 313 10,08 
Buruh 156 5,02 
Oukun l::ayi 4 0 ,13 
Tukang cukur 3 0 ,1 

Tukang jahit 15 0,48 

Tukang kayu 43 1,38 

Tukang l::atu 59 1,9 
Jasa angkutan (transportasi) 12 0 ,39 

Pedagang 415 13,36 

Jumlah 3.106 100,00 

Sum~r: Monografi Kelurahan Baciro Tahun 1994 

Secara sepintas terooca pada tare! terserut l::ahwa hanya ada 3106 
jiwa yang ~kerja dari sel::anyak 18.906 penduduk di Kelurahan Baciro. 
Dengan demikian penduduk yang rekerja hanya 16,43 persen. 

Untuk diketahui di sini l::ahwa Kelurahan Baciro merupakan daerah 
non agraris , di sana pemanfaatan lahan didominasi oleh pemukiman 
penduduk, ooik yang ~rupa perumahan l:Eserta tanah pekarangan yaitu 
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93 ,64 persen dari seluruh luas kelurahan. Penduduk yang mkerja sel::agai 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) sel::anyak 923 jiwa atau sekitar 30,68 persen . 
Urutan terl::anyak selanjutnya yakni tenaga pendidik (guru) ada sel::anyak 7 41 
jiwa atau 23,86 persen , disusul kemudian kelompok yang menggantungkan 
hidupnya pada sektor perdagangan sel::anyak 415 jiwa sekitar 13,36 persen. 

2. Pendidikan 

Selain wilayah Kelurahan Baciro mrdekatan dengan mrl::agai sarana, 
termasuk pendidikan , ternyata di wilayah kelurahan terse rut juga tersedia 
l::anyak sekolahan sel::agai leml::aga atau instansi yang menyediakan sarana 
untuk pendidikan. Jumlah sekolah menurut status sekolah yang ada di sana, 
meliputi sekolah taman kanak-kanak sejumlah 7 ruah , sekolah dasar 11 
h.iah , sekolah menengah tingkat pertama 7 ruah, sekolah menengah atas 6 
h.iah, dan perguruan tinggi satu ruah (lihat Biro Pusat Statistik, 1992). 

Berkaitan dengan sarana pendidikan terserut , selanjutnya juga perlu 
dikemukakan ' mrapa \::an yak penduduk di sana yang sekolah pada tingkat 
pendidikan tertentu. Agar lebih jelas ten tang gaml::aran penduduk Kelurahan 
Baciro ditampilkan tam! di l::awah ini. 

TABELD. lO 
PENDIDIKAN PENDUDUK KELURAHAN BACIRO 

PADA TAHUN 1994 

Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase 

Belum Sekolah 1.494 7,9 
Tidak Tamat SD 371 1,96 
Tamat SD 2.015 10,67 
Tamat SLTP 1.417 7,49 
Tamat SLTA 11.427 60,44 
Tamat PT I Akademi 2.182 11,54 

Jumlah 18.906 100,00 

Summr: Monografi Kelurahan Baciro Tahun 1994 
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Apabila diamati secara cermat, temyata penduduk di Kelurahan Baciro 
yang telah terhasU menamatkan jenjang pendidikan di tingkat sekolah 
menengah atas cukup tinggi , yaitu 11 .427 jiwa atau sekitar 60,44 persen 
dari seluruh penduduk yang pemah mengenyam pendidikan. Namun , kalau 
ditelusuri lebih jauh, penduduk setempat yang oorpendidikan relatif rendah 
masih memprihatinkan karena cukup l:anyak jumlahnya, sekitar 5297 jiwa 
(28 ,02%), sedangkan penduduk di daerah set~mpat dikatakan oorpendidikan 
tinggi cukup l:Esar, setanyak 13.609 jiwa atau sekitar 71 ,98 persen . 

Tentu saja fenomena terserut pada rentang waktu tertentu akan 
mempengaruhi atau tepatnya merupakan faktor dominan yang mewamai 
kualitas atau l:Ermutu tidaknya suml:Erdaya manusia daerah terserut. Kualitas 
suml:Er daya manusia pada tahapan pelita dalam PJP II yang sedang dijalani 
akan menjadi salah satu indikator kel:Erhasilan pemtangunan tangsa. 

3 . Masyarakat Dan Sistem Organisasi Sosial 

Kelompok kekeratatan terkecil yang terdapat pada masyarakat Baciro 
yakni keluarga tatih atau keluarga inti. Keluarga inti atau nuclear fam ily 
adalah keluarga yang terdiri dari suami, isteri, dan anak-anak yang l:Elum 
kawin (Lucas , 1982: 133). Agar gamtaran tentang keluarga tatih atau 
keluarga inti menjadi lebih jelas, maka dapat dilihat seperti yang ditampilkan 
pada tagan 2 di depan. 

Di samping itu , masyarakat Baciro juga mengenal l:Entuk kekeratatan 
yang diserut keluarga luas atau extended family. Keluarga luas ini adalah 
suatu keluarga yang terdiri seorang wanita, suaminya, anak-anak perempuan 
yang sudah menikah ditamta.h suaminya atau anak laki-laki yang telah kawin 
ditamtah isterinya (Winick, 1961: 203). Terjadinya keluarga luas pada 
masyarakat Wedomartani antara lain, karena anak yang telah kawin masih 
hidup seatap dengan orang tuanya. Keadaan yang lebih rinci dapat dilihat 
seperti pada tagan 3 (tiga) di depan. 

Prinsip keturunan yang terdapat pada masyarakat Baciro tidak l:Erl:Eda 
dengan prinsip keturunan yang terdapat pada masyarakat Jawa lainnya, 
prinsip keturunan pada masyarakat Baciro yakni bilateral. Prinsip keturunan 
bilateral adalah prinsip keturunan yang menghitungkan huhlngan kekeratatan 
melalui garis keturunan pria maupun wanita (Koentjaraningra, 1981: 130). 
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Begitu juga istUah kekeral::atan yang ada pada masyarakat Jawa lainnya. 
Misalnya seorang ego menyebut kerabat yang segenerasi dengannya 
dil::edakan menjadi angkatan yang lebih muda dan angkatan yang lebih tua. 
Angkatan yang lebih tua dari ego disebut mbakyu untuk jenis kelamin wan ita 
dan kakang untukjenis kelamin laki-laki. Untuk menyebut keral:at yang lebih 
muda dari ego , l:aikjenis kelamin laki-laki maupun perempuan yakni adhik. 

Sebutan untuk satu generasi di l::awah ego, l:aik laki-laki maupun 
perempuan yakni anak. Untuk meml::edakan anak sendiri dengan anak 
saudara-saudaranya, maka di !Elakang serutan anak diburuhi istUah hubungan 
darahnya, misalnya untuk menyebut anak dari saudara supupu yaitu anak 
nak sanak. Selanjutnya dua generasi di l:awah ego diserut putu . Agar 
meml::edakan putu sendiri dengan putu saudara-saudaranya, maka di l::elakang 
putu dil::eri taml:ahan istilah hubungan darah mereka . Misalnya, untuk 
menyebut putu dari saudara kandung yaitu putu ponakan, putu nak sanak 
untuk menyebut putu dari saudara sepupu , dan putu sanak untuk menyebut 
putu dari saudara misan. 

Ber\::eda lagi sebutan untuk generasi ke atas dari ego . Untuk menyebut 
dua generasi ke atas dari ego , memakai istilah simbah (simbah wedok dan 
simbah lanang). Agar dapat mem\::edakan simbah sendiri dengan simbah 
saudara-saudaranya, maka di \::elakang simbah ditaml:ah istilah hubungan 
darah mereka. Misalnya untuk menyebut simbah yang lebih tua dari simbah 
ego, maka ditaml:ah gedhe, yaitu menjadi simbah gedhe. Sedangkan untuk 
menyebut simbah yang lebih muda dari simbah ego ditaml:ah dengan cilik , 
sehingga menjadi simbah cilik. 

Dalam alam pikiran penduduk Wedomartani , terdapat hubungan 
kekeral:atan dari anak sampai galih asem untuk 10 generasi ke l:awah dan 
mulai dari ayah-ibu sampai dengan simbah galih asem untuk 9 generasi ke 
atas. Walaupun demikian pada saat ini tingkat kesadaran hubungan 
kekeral:atan yang ada pada masyarakat Wedomartani , paling tinggi hanya 
sampai simbah buyut untuk generasi ke atas dan untuk generasi ke l:awah 
paling rendah sampai buyut. 

Tingkat kesadaran hubungan kekeral:atan pada masyarakat Baciro 
saat ini yang hany sampai tiga generasi ke atas dan ke l:awah, akan jelas 
kelihatan apabila salah satu dari keral:at tersebut mempunyai hajat. Selain 
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tetangga yang dekat dengan rumahnya, keral:atnya tersel:utlah yang pertama 
kali diminta meml:antu merencanakan dan menyelesaikan tugas-tugas selama 
hajat terserut l::erlangsung. 

Dalam pemilihan jodoh dapat dil::edakan adat eksogami dan endogami. 
Adat eksogami adalah dalam setiap masyarakat, seorang individu harus kawin 
di luar l:atas suatu lingkungan tertentu. Batas lingkungan tertentu tersel:ut 
dapat l::erupa keluarga, desa, dan marga. Sedangkan yang dimaksud dengan 
endogami adalah, dalam setiap masyarakat , seorang individu harus memilih 
jodoh di dalam l:atas-l:atas lingkungan tertentu (Koentjaraningrat, 1981: 91). 

Masyarakat Baciro masih ada yang masih mengenal pemilihan jodoh 
eksogami keluarga dan endogami desa . Oleh karena itu, di antara mereka 
ada yang merupakan hul:ungan darahnya. Orang tua juga mempunyai peran 
dalam pemilihan jodoh. Anak-anak dil::eri kel::el:asan dalam memilih jodoh, 
kemudian orang tua akan meml::eri saran l::erkenaan dengan calon jodoh 
yang dipilih anaknya. Adapun keputusannya tetap pada anak. 

Setelah seorang laki-laki dan perempuan melaksanakan perkawinan, 
maka masalah yang timl::ul kemudian yakni , tempat tinggal sesudah menikah. 
Dalam keluarga Jawa tidak ada aturan khusus mengenai tempat di mana 
sepasang pengantin harus tinggal (Koentjaraningrat, 1984: 136). Demikian 
pula halnya yang terjadi pada masyarakat Baciro, umumnya laki-laki Baciro 
yang sudah menikah tidak lagi tinggal di rumah orang tuanya, melainkan 
tinggal di rumah sendiri (neolokal). 

Anak-anak yang telah kawin tersel:ut biasanya mendapat warisan harta 
kekayaan sel:agai l::ekal hidupnya . Harta kekayaan milik orang tua antara 
lain l::erupa pekarangan dan rumah . Pada masa sekarang peml:agian harta 
warisan tersebut dilakukan semasa orang tuanya masih hidup. Hal ini 
dimaksudkan agar setelah ditinggal mati oleh kedua orang tuanya para ahli 
waris tidak akan saling l::erel:ut. 

Peml:agian ini l::erdasarkan sistem kesepakatan atau ada pula yang 
l::erdasar hukum agama, l:aik laki-laki maupun perempuan mendapat l:agian 
yang sama. 

Berkaitan dengan keluarga tersebut , ada l::el::erapa keluarga yang 
meml::entuk suatu kegiatan secara l::ersama, antara lain dengan wadah yang 
l::ernama perkumpulan trah . Perkumpulan tersel:ut ada yang melakukan 
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pengajian secara oorsama dengan selalu oorgantian tempatnya atau ada pula 
yang mengadakan kegiatan dengan arisan. 

Selain itu, di wilayah Kelurahan juga ada oooorapa organisasi guna 
menampung kegiatan yang dilakukan warganya, antara lain PKK. Apsari , 
Karangtaruna, Leml::aga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) , Kelompok 
Kerja Leml::aga Ketahanan Masyarakat Desa (KKLKMD) , Pramuka, dan 
oorl::agai kegiatan kepemudaan . 

4.Agama 

Seoolumnya telah disinggung l::agaimana pentingnya faktor pendidikan 
dalam meningkatkan mutu atau kualitas sumoor daya man usia . Namun , tidak 
kalah penting untuk digarisl::awahi, selain fakrot terseh.tt , ada hal yang penting 
lagi , yakni pendalaman iman atau kerohanian . Untuk itulah maka dalam 
konteks ini akan dikemukakan secara sederhana apa saja sarana dan 
prasarana yang mendukung ketaatan ooril::adah l::agi penduduk Kelurahan 
Baciro. Berkaitan dengan itu di l::awah ini dapat dilihat taool l::anyaknya 
pemeluk agama di Kelurahan Baciro. 

TABELU.ll 
BANYAKNYA PEMELUK AGAMA Dl KELURAHAN BACIRO 

PADA TAHUN 1994 

Agama Jumlah Persentase 

Islam 13.187 73,56 

Kristen Protestan 1.659 9 ,25 

Kristen Katolik 2.807 15,67 

Hindu 271 1,51 

Budha 2 0 ,01 

Jumlah 17.926 100,00 

SumlEr: Monografi Kelurahan Baciro Tahun 1994 
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Se\::agaimana tertera dalam tale!. temyata pemeluk Agama Islam 
sehmyak 73 ,56 persen , disusul kemudian Agama Katolik .17 ,67 persen . 
Berkaitan dengan kegiatan keagamaan , di wilayah tersel::ot terdapat l::Er\:agai 
sarana peri\::adatan seperti, langgar 7 (tujuh) l::oah, mushola 6 (enam) , masjid 
9 (sembilan) , dan gereja se\:anyak 2 (dual l::oah . 
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BABIII 
SUMBER DAYA MANUSIA SEBAGAI 

PENDUKUNGPEMBANGUNAN 

Dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1993 dinyatakan 
l:ahwa Modal Dasar Pemhmgunan Nasional adalah keseluruhan kekuatan 
nasionall::aik yang efektif maupun potensial yang dimiliki dan didayagunakan 
l::angsa Indonesia dalam peml::angunan nasional. 

Modal Dasar dalam GBHN 1993 jumlahnya 9 (sembilan) wah di 
antaranya dinyatakan bahwa penduduk yang besar jumlahnya dapat 
merupakan sumber daya manusia yang potensial dan produktif l::agi 
pembangunan negara (PB-7 Pusat 1994: 190). Selanjutnya bahwa 
peml::angunan kependudukan diarahkan pada peningkatan kualitas penduduk 
dan pengendalian laju pertumh.Ihan serta mewujudkan keluarga kecU l:ahagia 
dan sejahtera. Upaya penurunan tingkat pertumh.Ihan penduduk mutlak perlu 
dilanjutkan dan lebih ditingkatkan 1BP-7 Pusat, 1993:74). 

Norma keluarga kecil l::ahagia dan sejahtera akan sungguh-sungguh 
terlaksana apabila perhatian yang l:esar diarahkan kepada peml:maan generasi 
muda sel::agai penerus l::angsa. Mereka dibina dan diarahkan agar dapat 
mengemhmgkan sikap keteladanan dan disiplin dalam masyarakat , l:erhmgsa 
dan oornegara. Maka hal seperti itu diusahakan sedini mungkin dalam 
lingkungan keluarga , sekolah dan masyarakat. Pembangunan ilmu 
pengetahuan dan teknologi memegang peranan penting serta sangat 
mempengaruhi perkemhmgan sikap dan intelektualitas generasi muda sel::agai 
penerus l::angsa . 

Perkembmgan ilmu pengetahuan dan teknologi akan mempengaruhi 
kel:erhasilan peml::angunan masyarakat maju dan mandiri. Oleh karena itu 
peml::angunan ilmu pengetahuan dan teknologi diarahkan agar dapat 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi, memperluas lapangan kerja , 
meningkatkan pelatihan l::agi generasi muda. Perhatian terhadap generasi 
muda meliputi tujuh eelas variaeel , yaitu taqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa , oorrudi luhur, jujur, disiplin , terampil, eertanggungjawab, patrio tik, 
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l:ersemangat kerja tinggi, cerdas dan inovatif progresif , mandiri , mahir, sehat 
rohani dan jasmani , serta oorkepril:adian. 

Selanjutnya uraian di tawah akan mengemukakan hal-hal terseb..Jt 
pada dua masyarakat yaitu masyarakat perkotaan dan masyarakat pedesaan. 

A. PERSEPSI PENDUDUK PEDESAAN TERHADAP KUAUTAS 
SUMBER DAYA MANUSIA. 

1. Taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa . 

Tidak l:erl:eda dengan penduduk perkotaan, penduduk pedesaan 
percaya tahwa hul:ungan antara manusia dan Tuhan merupakan hub..Jngan 
bilateral yang tidak dapat diputuskan oleh siapapun dan oleh keadaan apapun. 
Dalam keadaan kritis atau kurang menguntungkan justru hub..Jngan bilateral 
itu akan oortamtah kuat. Simrol-simrol hub..Jngan terseb..Jt sikap yang pasrah 
bila manusia sedang menderita dan syukur bila manusia sedang menerima 
anugerah-Nya. Dalam ool:erapa hal hub..Jngan terseb..Jt akan l:ertamtah kuat 
bila manusia l:erdoa , sholat dan memuji kepada-Nya . 

Dalam hub..Jngannya dengan masyarakat , ioodah diwujudkan dengan 
mewujudkan kel:ersamaan "kerig-d esa", gotong royong dan tolong 
menolong . Sehub..Jngan dengan itu anak yang \::ertaqwa kepada Tuhan adalah 
anak yang selalu menjauhi larangannya seperti misalnya perb..Jatan maksiat 
dan "ma lima". Di samping hal itu dilarang oleh agama , "ma lima" secara 
konkrit oorakioot menyengsarakan anak dan istri. Oleh kalangan Umat Islam 
"ma lima" merupakan perbuatan yang oortentangan dengan anjuran 
pemerintah untuk melaksanakan pemtangunan moral tangsa . 

a. Cara Meningkatkan Taqwa. 

Di daerah pedesaan di mana pergaulan sangat akrab anak yang l::erb..Jat 
kejelekan yang l:ertentangan dengan tradisi desa , mudah diketahui. Sedang 
gejala-gejala anak yang l:erb..Jat maksiat akan cepat ooredar kater jeleknya, 
akitatnya di samping anak juga orang tuanya akan aib. Anak dan orang 
tuanya akan menjadi obyek pembicaraan sehari-harinya. Maka agar anak 
selalu oorbuat seperti yang digariskan oleh adat orang tuanya harus 
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memrerikan contoh perruatan l::Bik dalam keluarga dan masyarakatnya. Or­
ang tua sel::Bgai cermin harus selalu memreri pedom~n hidup yang sesuai 
dengan pedoman rermasyarakat. Berdoa dan sholat merupakan usaha yang 
dianggap dapat meml::endung segala perruatan jahat. 

b. Kendala yang dihadapi. 

Dengan reredamya 1V warna di desa maka generasi muda akan 
menerima dampaknya. Pada acara-acara yang menarik (l:ahkan setiap hari) , 
menyel::Bbkan anak lupa kepada tugasnya. Sering juga anak meniru perilaku 
tokoh-tokoh film Barat yang tidak sesuai dengan kepril::Bdian Jawa akil::Bt 
ekstrem terjadi penyimpangan-penyimpangan hidup , misalnya minum 
minuman keras , main dan pergaulan rel::Bs. Sedikit l::Bnyak perul::ahan­
perul::Bhan nilai itu mengakil::atkan timrulnya renturan-renturan nilai di desa . 
Kalau dulu serelum 1V warna masuk desa anak-anak remaja masih l::anyak 
yang patuh pada orang tuanya. 

c. Cara mengatasi kendala. 

Pada umumnya sekarang ini keluarga di masyarakat pedesaan 
menekankan keml::ali il::adah lima waktu . Dengan il::adah yang ketat sesuai 
dengan tuntunan Nabi, maka kedisiplinan hidup dan ketaatan terhadap Tuhan 
akan terjamin . Namun demikian il::adah yang dilakukan anak-anak tidak 
terlepas dengan il::adah yang dilakukan oleh orang tuanya. Kalau orang tua 
menyuruh il::adah anak-anaknya sedang orang tuanya tidak melakukan il::adah , 
justru akan menimrulkan dampak negatif yaitu anak akan tidak patuh kepada 
anjuran untuk il::adah yang dikemukakan orang tuanya. Anak-anak di desa 
menyadari sepenuhnya, l::Bhwa orang tua mereka siruk di sawah atau ladang 
setiap harinya yang kadang-kadang mereka tidak sempat menjalankan il::adah 
lima waktu , maka jalan yang ditempuh oleh orang tua menganjurkan agar 
anak-anaknya mengikuti kegiatan pengajian di dusun-susun dan l::agi anak di 
l::awah umur anak itu disuruh mengikuti masuk dalam pendidikan taman 
l::Bca Alquran . 
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2. Anak yang Berbudi Luhur. 

Berdasarkan tradisi di desa, di mana anak harus patuh pada orang 
tuanya karena setiap penyirnpangan akan menirnbulkan dampak bagi orang 
tuanya. Budi luhur merupakan salah satu indikator di mana anak itu berada 
dalam posisi kepatuhan. Budi luhur tersebut digambarkan sebagai "solah 
bawa" anak untuk menghormat kepada orang tuanya. Rasa hormat kepada 
orang tua dan orang yang dituakan di desa merupakan perbuatan yang sangat 
didambakan oleh masyarakat. 

Di dalam masyarakat pedesaan , mengenai kualitas sumber daya 
man usia, budi luhur dianggap merupakan salah satu syarat untuk menciptakan 
kualitas sumber daya manusia. Suhadiman menjelaskan , bahwa kalau anak 
tersebut berbudi luhur maka anak itu mudah dibentuk karakternya, sehingga 
kualitasnya gampang dibentuk. Mengenai kualitas sumber daya manusia 
Suhadiman mengatakan : 

"Kalau kualitas manusia diciptakan sungguh-sungguh maka tingkat kualitas 
ekonomi maju, jadi kehidupan akan lebih baik. Jaman sekarang mendatang, 
ke:hidupan ekonomi harus lebih berkembang dengan demikian masyarakat 
akan makmur." 

Dari uraian di atas dapat dimengerti bahwa kualitas sumber daya 
manusia berhubungan erat dengan kualitas manusia dan perkembangan 
ekonomi. 

a. Cora menanamkan budi luhur. 

Bagaimanapun pergaulan sekarang ini maju, pengawasan orang tua 
terhadap anaknya harus tetap dijalankan dengan baik. Bagi orang tua yang 
sudah berpendidikan relatif maju, pengawasan orang tua kepada anaknya 
bukan merupakan masalah , tetapi bagi orang tua yang berpendidikan rendah 
sedang anak-anaknya berpendidikan lebih tinggi , maka orang tua merasakan 
menghadapi kesulitan untuk mengawasi perkembangan anak-anaknya . Salah 
satunya jalan yang ditempuh adalah antara anak dan orang tuanya harus 
menjalankan saling keterbukaan . Anak seyogyanya tidak usah merasa malu 
atau rikuh untuk menyampaikan keluhan masalahnya kepada orang tuanya , 
demikian juga sebaliknya. 
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Mengenai ketaatan anak kepada orang tuanya, nampaknya tidak ada 
perl:Edaan pendapat persepsi , namun ada perl:Edaan t~knis regairnana cara 
menekankan pembinaan rudi luhur anak. Di daerah pedesaan penekanan 
terletak pada cara l:anyak menyerahkan kepada anak, mengingat kontrol 
orang tua l:Erkurang karena ayah dan iru sil::uk l:Ekerja di sawah . Demikian 
juga interval pendidikan anak terhadap orang tuanya yang cukup tajam, 
menyerebkan orang tua renyak tidak tahu perkeml:angan pendidikan moral 
anaknya. 

Taat kepada orang tuanya dan tertib lalu lintas bila mengendarai 
kendaraan di jalan , merupakan ukuran juga bagi budi luhur seorang anak. 

b. Kendala yang dihadapi. 

Budi luhur yang merupakan nilai rudaya yang adiluhung kini sedang 
mengalami anca man sehingga mungkin sekali dalam l:El:Erapa waktu 
mendatang akan mengalami kepunahan bila tidak dipertahankan . Geng­
geng yang dil:Entuk oleh anak-anak muda sekarang merupakan perwujudan 
ketidakpuasan dengan keooradaan nilai itu. Ketidakpastian akan tujuan itu 
menirnl::olkan konflik an tar geng itu, maka tidak mengherankan kalau mrakhir 
dengan perkelahian . Tidak l:anyak untuk mengurangi ketegangan konflik 
mereka l:Erlari ke minuman keras atau "pi/ koplo ". Dalam kondisi yang 
demikian , rudi luhur sudah sulit untuk dipertahankan . 

c. Cara mengatasi kendala. 

Para orang tua yang l:Erpegangan teguh pada tradisi di daerah 
pedesaan harus sarer menghadapi perurehan jaman yang cepat. Berulang­
ulang dengan sarer orang tua harus meml:Eri nasihat kepada anak-anaknya 
yang terliret dalam proses perurehan jaman itu, meskipun l:agi orang roleh 
dikatakan laml:E setumang gari samerang" artinya bibir sel:Esar ganjal bibir 
dapur hingga menjadi sel:Esar tangkai padi. 

3 . Anak yang Jujur. 

Terl:En tuknya kejujuran anak tidak bisa dilepaskan dengan peranan 
orang tuanya seregai kepala keluarga dan seregai pendidik anak. Maka 
kejujuran anak sedikit renyak dimntuk oleh orang tuanya. 
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Menurut ukuran masyarakat pedesaan , anak yang jujur adalah anak 
yang tidak oorruat "nista" atau oorruat yang dapat merendahkan dirinya dan 
keluarganya. Kejujuran dapat diukur oleh anak yang tidak l::erruat menyempal 
dari kaidah keluarga dan masyarakat. Sikap dan perruatannya harus "blaka 
suta"' oorbicara apa adanya sehingga kalau jelek dikatakan jelek dan kalau 
l::aik dikatakan l::aik. 

a. Cara meningkatkan kejujuran. 

Keml::ali pada sikap orang tua sel:agai penuntun anak, contoh perh.tatan 
orang tuanya harus dapat dipergunakan l::agai pola perilaku. Kesalahpahaman 
dalam membirnbing anak dapat mengakil::atkan kegagalan pendidikan anak, 
karena anak akan kehilangan pegangan hidupnya. Maka pengertian orang 
tua terhadap anak-anaknya yang hidup dalam jaman glol::alisasi sekarang ini 
yang kadang-kadang dianggap "menyimpang" dari tradisi perlu ditingkatkan . 
!man yang merupakan kekayaan manusia dalam hurungannya dengan Tuhan 
harus disururkan dan diketahui setiap saat, sehingga apa yang diperl:uat 
oleh anak selalu l::erpegang pada kehendak Tuhan. 

b. Kendalanya. 

Kehadiran 1V di pedesaan akan sangat menyita perhatian anak 
terhadap tugas oolajar dan interaksi. Dampaknya l::agi orang tuanya yang 
juga mulai memalingkan perhatian kepada acara TV akan kurang 
memperhatikan perkeml::angan pendidikan anak. Adegan-adegan kekerasan 
dan kebrutalan ' memoori kesan l::ahwa semua persoalan sekarang ini bisa 
diselesaikan dengan kekerasan , l::ahkan harus l::erakhir dengan korl::an jiwa 
seseorang. Hal seperti itu l::anyak mempengaruhi anak akan kebijaksanaannya 
dalam oorruat jujur. Sehingga tidak harus mengatakan apa adanya akan 
dianggap sel::agai perl:uatan yang biasa. 

c. Cara mengatasi kendala. 

Bila sudah terjadi konflik karena adanya pertedaan kepentingan an tara 
orang tua dengan anaknya maka harus segara diatasi . Kewaspadaan orang 
tua terhadap anaknya perlu ditingkatkan , sehingga penyimpangan-
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penyimpangan yang akan terjadi bisa ditekan sekecil mungkin . Bagi orang 
tua yang bisa meml:eri sangsi kepada anaknya y~g l:erb..lat kesalahan 
hendaknya jangan te rlalu memberi kesan menekan anak sehingga 
keharmonisan keluarga menjadi goyah . 

4. Anak yang Disiplin. 

Persepsi masyarakat pedesaan mengenai disiplin l:erkaitan dengan 
pandangan orang tua mengenai kehendak anak untuk menurut orang tuanya, 
l:ertanggungjawab akan perb..latannya dan pekerjaannya sehari-hari , serta 
kewajiban menjalankan il::adahnya. 

Pendapat terseb..lt tidak l:erl:eda dengan persepsi masyarakat kota , 
yang menekankan pada pemahaman disiplin dengan memperhitungkan waktu 
seefektif dan seefisien mungkin . 

a. Cara meningkatkan disiplin . 

Sebagaimana di dalam masyarakat perkotaan pada masyarakat 
pedesaan dikehendaki supaya orang tua selalu meml:eri pengawasan (kontrol) 
pada waktu anak mengerjakan pekerjaan rumah sehari-harinya. Rasa 
tanggung jawab anak akan meml:eri dasar utama proses pendewasaan anak 
dan rasa tanggung jawab anak. Sample menunjukkan bahwa bagi anak yang 
tidak bisa l:ertanggungjawab atas pekerjaan rumah yang diserahkan orang 
tuanya, akan memhmtuk rasa tak tanggung jawab di masa dewasanya. 

b. Kendalanya. 

Pada umumnya anak yang tidak disiplin adalah anak yang kurang 
dapat membagi waktu. Pada saat sekarang dengan hadimya 1V dan media 
elektronik lainnya serta hibJran di luar rumah mengakil::atkan anak akan 
terpecah -pecah perhatiannya. Hal itu akan menimbJlkan perilaku yang 
menyimpang dari yang dikehendaki orang tua dan masyarakatnya. Dalam 
kondisi seperti itu, banyak orang tua dan tokoh masyarakat tidak bisa secara 
serampangan dan kasar dalam mengatasinya. 
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c. Cara mengatasi kendala. 

Oi desa sample pada saat sekarang sedang diusahakan bagaimana 
cara meningkatkan disiplin anak. Caranya antara lain anak dilibatkan dalam 
siskamling, belajar agama dengan intensif melalui pengajian dan membaca 
Alquran . Oi dalam organisasi Sino man dinamakan rasa kesetiakawanan sosial 
dalam bentuk keterlibatan anggota setiap ada orang yang mempunyai hajat 
atau kematian. 

5. Anak yang Trengginas dan Terampil. 

Mengenai anak yang trengginas tan terampil , pendapat masyarakat 
pedesaan tidak banyak berbeda dengan pendapat masyarakat perkotaan. 
Anak yang terampil dan trengginas menurut responden adalah anak-anak 
yang sanggup mengerjakan apa saja yang diberikan meskipun hasilnya kurang 
memuaskan . Mereka tidak mau menunda pekerjaannya serta mau 
meningkatkan prestasinya. Bila dibandingkan dengan anak lain yang di bawah 
kualitasnya , anak trengginas dan terampil lebih cepat melaksanakan 
pekerjaannya. 

a. Cara meningkatkan keterampilan dan ketrengginasan. 

Bagi anak yang sudah trengginas dan terampil perlu ditingkatkan 
dengan selalu memberi tugas sehari-hari dan diberikan kebebasan untuk 
berkreasi. Namun bagi anak yang tidak terampil harus diberikan pelatihan 
terus-menerus. Mereka yang terakhir ini jangan dikecilkan hatinya tetapi 
harus diberi perhatian dan dibimbing agar mereka tidak merasa berada pada 
tingkat yang kurang berkualitas. 

b. Kendalanya. 

Banyak kegiatan di luar rumah , menyebabkan anak merasa Ielah 
akhirnya kurangnya perhatian terhadap pekerjaannya, sehingga orang tuanya 
menghadapi kesulitan untuk meningkatkan ketrengginasan dan keterampilan 
anak. Kendala lainnya adalah seperti pada masyarakat perkotaan yaitu 
kurangnya biaya untuk menunjang kepentingan dalam meningkatkan 
ketrengginasan dan keterampilan anak. 
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c. Cara mengatasi kendala. 
Meskipun biaya untuk meningkatkan ketrengginasan anak atau 

keterampilan anak kurang, bahkan tidak ada, adalah dengan melibatkan anak 
dalam kegiatan pedesaan seperti misalnya berorganisasi dan kerja bakti atau 
gotong royong. Pekerjaan rumah perlu ditingkatkan agar anak terus menerus 
membiasakan diri untuk terlibat dalarn kegiatan pekerjaan rumah seperti yang 
dilakukan . 

6. Anak yang Bertanggungjawab. 

Di daerah pedesaan anak yang bertanggungjawab san gat diperhatikan 
untuk meningkatkan kegiatan sosial pedesaan . Anak yang demikian 
kebanyakan dapat atau mampu melaksanakan pekerjaan dengan baik, 
sehingga bisa tepat selesai pada waktunya. Pada umurnnya anak demikian 
akan terkemuka di desanya . Justru dialah yang akan menempati sebagai 
pemimpin masyarakat muda di sana. 

a. Cara meningkatkan rasa tanggung jawab. 

Melaksanakan pekerjaan yang diserahkan kepada anak, orang tua 
wajib untuk mengecek apakah pekerjaan yang dUakukan itu beres. Agar dapat 
tercapai apa yang dikehendaki oleh orang tua dan pemimpin masyarakat 
setempat , kedisiplinan yang diberikan kepada anak itu harus dapat dirasakan 
oleh anak tersebut. Pemberian rasa disiplin , bukan dirasa akan menekan 
anak, bahkan akan dirasakan anak sebagai modal dalarn latihan dan berguna 
bagi masa depannya. Si pemberi pekerjaan atau tugas , apakah itu orang 
tuanya atau pemimpin masyarakat, harus dapat dipakai sebagai panutan , 
bahwa mereka itu juga disiplin dalam hidupnya setiap hari. 

b. Kendalanya. 

Di dc.1lam usaha menanamkan rasa disiplin memang tidak mudah . 
Kendala yang pertarna-tama adalah anak merasa malas untuk bekerja sehingga 
orang tua merasa menghadapi kesulitan untuk merangsang anak bekerja 
agar bertanggungjawab. Dalarn pergaulan dengan anak lain, lebih-lebih yang 
kurang disiplin , akan menambah rasa malas. Bahkan tidak jarang anak 
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dipengaruhi oleh sikap acuh tak acuh dari anak lain , sehingga anak yang 
dipengaruhi kehilangan kemauan untuk disiplin . 

c. Cara mengatasi kendala. 

·Sarna dengan masyarakat kota , perasaan "at home" atau kerasan di 
rumah harus diciptakan sedemikian rupa sehingga anak akan terus terlil:et 
dalam pekerjaan sehari-harian orang tuanya. Bila anak itu sudah kerasan di 
rumah dialog an tara anak dan orang tuanya mudah diciptakan. Media dialog 
inilah yang akan dapat dipergunakan orang tua untuk meml::eri na;ihat dan 
saran yang ada kaitannya dengan rasa tanggung jawab. Saran ini merupakan 
"iguh" yang sangat l::erguna l:egi anak. Memang tindakan ini memrutuhkan 
kesal:eran , ketelatenan, dan l:enyak bicara (juweh). 

7. Anak yang Berjiwa Patriotik. 

Anak yang patriotik adalah anak yang oortanggung jawab terhadap 
masyarakatnya di mana dia oorada. Anak yang demikian adalah anak yang 
tidak mau meredam masalah tetapi anak yang mau menyelesaikan 
masalahnya, lebih-lebih masalah sosial. Ciri-ciri yang menonjol anak patriotik 
yaitu l::erani mengemukakan pendapatnya di hadapan orang l:enyak dan 
selalu menyangkutkan masalah sosial dengan masalah negara. Dia lebih 
menekankan kepentingan umum daripada kepentingan individu , dan oorani 
l::ertanggungjawab atas perruatannya. Maka dari itu anak yang patriotik 
umumnya l::erpikir sel::elum l::erruat. 

a. Caranya untuk meningkatkan. 

Anak tersebut harus dibina agar memahami kebenaran dan 
tanggungjawab. Pembinaan meliputi belajar dan berdoa, dua hal yang tidak 
boleh dilupakan . Dalam forum pertemuan apapun, terutama dalam rapat, 
dibina supaya berani mengemukakan pendapatnya. 

b. Kendala. 
Kerap terjadi justru lingkungan sosialnya tidak seperti yang 

dikehendakinya , yaitu kurang memberi respon terhadap gagasannya , 
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sehingga kadang-kadang dapat melemahkan idenya. Pembinaan orang tua 
terhadap anak patriotik kurang tangguh dan kurang tanggap. 

c. Cara mengatasi kendala. 

Dalam rumah orang tua harus dapat menciptakan suasana 
keterbukaan, artinya anak diberi keleluasaan untuk mengemukakan 
pendapatnya dan diajak memberi pertimbangan dalam memecahkan suatu 
masalah. Majalah-majalah dan Wku-Wku yang oorguna l::agi anak untuk 
memberi wawasan luas perlu banyak disediakan. Dengan demikian anak 
dibiasakan membaca dan betah tinggal di rumah untuk memanfaatkan waktu 
belajar dan membaca. 

8. Anak yang Bersemangat Kerja Tinggi. 

Anak yang bersemangat kerja tinggi (beretos kerja) adalah anak yang 
memUiki semangat kerja tanpa disuruh atau diperingatkan. Pada umumnya 
anak demikian memUiki kesadaran tinggi akan tanggung jawab, dan memiliki 
pengetahuan yang luas. Semangat kerja demikian mencerminkan anak yang 
tidak mudah menyerah dan putus asa. 

a . Cara meningkatkan semangat kerja. 

Masyarakat pedesaan menyadari bahwa peningkatan kualitas sumber 
daya manusia mutlak diperlukan . Bagi masyarakat pedesaan menurut 
responden adalah merupakan kemampuan warga desa untuk membina 
semangat dan memberi pelatihan untuk anak-anaknya sebagai harapan 
bangsa di masa depan . Contoh yang sederhana mengenai hal itu adalah 
orang tua memberi pekerjaan atau kegiatan yang menunjang kerja anak 
sehari-harinya di rumah . Dengan cara demikian anak secara otomatis akan 
merasa diberi tanggung jawab oleh orang tuanya. 

b . Kendala yang dihadapinya. 

Nampaknya ada kecenderungan bagi masyarakat pedesaan bahwa 
l::anyak yang ookerja kecuali di sektor pertanian, juga yang pergi ke kota 
sel::agai pegawai dan kuli pocokan. Keootulan l::agi keluarga yang orang 
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tuanya l::ekerja semua kendala yang dihadapi keluarga itu adalah tidak adanya 
waktu untuk mengawasi anak-anaknya secara intensif sehingga banyak waktu 
l::elajar untuk menonton 1V dan l::ergaul secara terns di luar rumah . 

c. Cara mengatasi kendala. 

Cara mengatasi kendalanya yaitu anak diminta untuk banyak membaca 
buku-buku, majalah dan koran sehingga akan tambah wawasannya. 

9. Anak yang Kreatif dan lnofatif. 

Anak adalah seorang pribadi yang sedang mencari identitas dirinya, 
itulah sebabnya pada diri anak itu melekat ide-ide untuk melakukan suatu 
tindakan secara bebas atau tidak terpaksa. Lebih-lebih bagi anak yang kreatif 
dan inovatif. Mereka itu suka melakukan pekerjaan dengan tangannya sendiri , 
artinya bahwa anak itu tidak mau diam. Apa yang dilakukan oleh orang 
tuanya , diaturnya sehingga anak dapat mengemrnngkan dirinya dengan 
cepat. 

a. Cara meningkatkan kreativitas dan inovasi. 

Anak yang diberikan dorongan terus menerus tetapi tidak memaksa. 
Di samping itu diperbanyak kemungkinan untuk suka membaca, memberi 
pelatihan dan bimbingan agar tidak menjadi malas. Namun yang tidak boleh 
dilupakan adalah meningkatkan persaingan sehatnya dengan anak lain. 
Dengan persaingan atau kompetisi maka kreativitas dan inovasi tidak akan 
layu. 

b. Kendalanya. 

Anak yang kreatif dan inovatif biasanya ada kecenderungan ingin 
dipenuhi permintaannya meskipun tidak manja. Maksudnya hanya supaya 
pikiran dan tangannya tidak diam. Tetapi kendala yang biasa dihadapi adalah 
kalau tidak diawasi anak akan menjadi malas, itulah sebabnya orang tuanya 
harus giat memantaunya sejauh mana anak itu berbuat. 
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10. Anak yang Terus Maju dan Berlcembang 

Anak yang ingin terus maju dan berkembang atau progresif adalah 
anak yang tidak punya perasaan untuk menyerah dan tidak puas diri . Mereka 
itu tidak mau ketinggalan dengan lainnya, selalu ingin mencari tahu dan 
bercita-cita tinggi dan luhur. 

a . Cara meningkatkan. 

Tentu orang tua akan gembira kalau melihat anaknya mempunyai 
keinginan untuk maju dan berkembang, namun hal yang harus diperhatikan 
adalah orang tua harus memberikan terus menerus motivasi atau dorongan 
semangat agar semangatnya tidak pudar. Dorongan inilah sebenarnya cara 
agar anak termotivasi dengan kehendaknya. 

b. Kendalanya. 

Anak yang ingin terus maju dan berkembang mempunyai kelemahan 
yaitu kalau tidak dipenuhi kehendaknya cepat putus asa, karena merasa 
dirinya kurang diperhatikan. Tentu saja agar anak itu tetap maju dan 
berkembang dibutuhkan biaya yang tidak sedikit. Untuk memenuhi kebutuhan 
itu orang tua harus mempunyai penghasilan tetap dengan cara bekerja. Tetapi 
apabila kedua orang tuanya bekerja, kendalanya adalah sulit untuk mengawasi 
setiap harinya. 

c . Cara mengatasinya. 

Anak banyak dilibatkan kepada kegiatan sosial kemasyarakatan agar 
melihat kemungkinan yang bisa dilakukan. Di samping itu dia akan melakukan 
kompetisi dengan temannya. Keterampilan yang oleh masyarakat seperti 
kursus-kursus perlu sekali dimasuki agar pikiran dan tangannya menjadi 
terbiasa bekerja . Agar tidak terpecah-pecah perhatiannya anak diminta untuk 
mengurangi bermain-main yang memungkinkan mengahabiskan waktu. 

11 . Anak Yang Mandiri 

Baik di masyarakat perkotaan dan pedesaan ciri anak yang mandiri 
adalah anak yang suka melakukan pekerjaan sendiri tanpa bantuan orang 
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lain . Bantuan orang lain akan dirasakan anak sebagai gangguan yang 
kemungkinannya dapat merusak citranya. 

a. Cara meningkatkan. 

Pelatihan-pelatiahn perlu sekali diberikan agar tangan dan pikirannya 
tidak cenderung malas. Bagaimanapun juga, kemandirian anak harus ditopang 
dengan pelatihan-pelatihan dan bekerja agar merasa bertanggungjawab. 

b. Kendalanya. 

Pada masa sekarang banyak siaran lV dan kegiatan di luar rumah 
sehingga kadang-kadang dapat mengganggu anak untuk l:ekerja dan l:elajar. 
Kendala yang dihadapi anak dalam keadaan demikian adalah kemungkinan 
akan menjadi malas. 

Anak tersebut mempunyai kesan kalau tidak mengikuti situasi akan 
merasa tertinggal dengan temannya. Padahal orang tuanya tidak merelakan 
anaknya untuk berbuat begitu seh ingga kemungkinannya anak akan 
kehilangan kemandiriannya. 

c. Cara mengatasinya 

Pengarahan dan motivasi selalu harus diberikan agar anak terus 
memiliki kemandirian. Bagi anak yang mandiri kebanyakan mudah diberi 
pengertian mengenai kenyataan hidup, mengingat anak tersebut tidak mau 
terikat dengan orang tuanya atau orang lain terlalu kuat. lkatan tersebut 
dinilai sebagai hambatan kemajuan baginya. 

12. Anak yang Cerdas 

Anak yang cerdas menurut persepsi masyarakat pedesaan adalah anak 
yang cekat-ceket , atau anak yang mau melaksanakan pekerjaan dengan 
cepat dan tepat pada waktunya. Dalam mengikuti perkembangan jaman , 
anak tersebut cepat mengembangkan dirinya. Karena selalu kemampuannya 
untuk meningkatkan kecerdasan kebanyakkan di rumah maka anak tersebut 
kebanyakan suka mengikuti kehendak orang tuanya. 
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a. Cora meningkatkan. 

Anak yang cerdas kebanyakan suka membaca buku, dengan membaca 
maka anak itu berdialog dengan dirinya dan orang lain (pengarang buku). 
Dalam proses dialog tersebut anak akan bertambah maju tidak cepat putus 
asa. Semuanya akan dikembalikan kepada hal-hal yang ilmiah dan rasional. 

b. Kendalanya . 

Meskipun anak itu cerdas memiliki kekurangannya yaitu kurang mau 
bekerja keras membantu orang tuanya, karena takut kalau waktunya banyak 
yang hilang. Bagi anak itu, waktu adalah sangat berharga. Padahal orang 
tuanya sangat membutuhkan bantuannya . Orang tua harus banyak 
mengeluarkan biaya untuk membelikan buku-buku bacaan padahal bagi or­
ang desa pendapatan sangat terbatas. Kondisi keuangan yang demikian akan 
sangat menghambat kecerdasan anak. 

c. Cora mengatasinya. 

Dalam persoalan makan , pada umumnya orang tua tidak mau 
mengekang anaknya, artinya gizi yang merupakan syarat agar anak tidak 
kekurangan energi belajar. Kemauan anak untuk maju sangat besar tetapi 
kondisi keuangan orang tua yang pas-pasan banyak memberi hambatan , 
maka orang tua harus sa bar untuk menghadapi keadaan semacam ini. Salah 
satu cara untuk menyalurkan pikiran anak agar terus cerdas adalah dengan 
meminjam buku-buku dan membeli majalah-majalah bekas tetapi masih 
relevan dengan jamannya. 

13. A nak Berwawasan Luas. 

Pada masa sekarang tidak bisa dipungkiri bahwa globalisasi sedang 
melanda tanah air kita . Dalam era globalisasi ini kemajuan teknologi dan 
ilmu pengetahuan dirasa merajahi segalanya sehingga banyak mempengaruhi 
telekomunikasi , transformasi dan komunikasi. ltulah sebabnya pada masa 
sekarang anak banyak memiliki wawasan luas. Justru karena itu , maka anak 
masa sekarang mudah untuk berkomunikasi dengan lain orang. 
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a. Cara meningkatka n. 

Anak yang berwawasan luas merupakan anak yang ingin mengetahui 
hal-hal yang ada di dunia ini , maka yang harus diperhatikan oleh orang 
tuanyaa adalah memberikan bacaan sebanyak-sebanyaknya agar anak lebih 
terbuka cakrawalanya. 

14. Anak yang Bersikap lntrospeksi. 

Anak yang bersikap intropeksi adalah anak )lang mau mengakui 
kelemahan dirinya sehingga anak tersebut mudah merubah dirinya dari hal 
kekurangan. Dari memeriksa batin anak tersebut melihat ke belakang untuk 
lebih maju dalam bertindak. 

a. Cara m eningkatkan. 

Anak yang bersikap introspeksi lebih mudah untuk diarahkan karena 
anak tersebut mau bertanggungjawab dan mengenali dirinya lebih dalam. 

b. Kendalanya. 

Sifat malas adalah merupakan sifat yang ada pada setiap anak, dalam 
arti tidak bisa melaksanakan apa saja secara kontinyu , sifat ini berhubungan 
dengan alamiah anak yang tidak mau terlibat dalam hal-hal yang sama. Agar 
bertambah wawasannya , anak akan melihat sesuatu yang dapat berguna 
bagi hidupnya sebagai anak. 

Kendala anak dalam meningkatkan intospeksinya adalah rasa tanggung 
jawab yang mendalam di samping kurang tepatnya dalam mengambil 
keputusan setiap menghadapi hal-hal yang kritis . 

15. Anak yang Ma hir/Profesional. 

Kemahiran atau profesionalisme adalah bukan datang dengan 
sendirinya , tetapi dapat dilatih dan dikembangkan dalam keluarga dan dalam 
masyarakatnya. Profesionalisme dapat dipergunakan untuk bekal di masa 
mendatang karena anak yang mahir atau profesional merupakan anak yang 
mampu bertanggungjawab dan mampu menjelaskan hal-hal yang menyangkut 
kepentingan umum. 
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a. Cara meningkatkan. 

Latihan-latihan sehari-hari merupakan salah satu usaha untuk 
meningkatkan profesionalisme anak. Bela jar ban yak dengan membaca buku 
apa saja merupakan indikasi bahwa anak tersebut merupakan anak yang 
mahir. Lebih-lebih buku-buku teknik sangat digemari daripada buku-buku 
ilmu sosial, karena masalah teknik biasanya dapat untuk dikembangkan 
dengan cepat daripada masalah sosial. Maka yang perlu untuk meningkatkan 
kemahiran anak adalah dengan terus menerus memberikan motivasi agar 
anak tidak kendor semangatnya untuk bela jar dan berusaha mengembangkan 
diri. 

b. Kendalanya. 

Di daerah pedesaan lingkungan sosial kurang menguntungkan anak 
untuk mahir, berbeda dengan di daerah kota. Di desa sulit ditemukan 
perpustakaan yang memadai untuk menambah pengetahuan dengan cepat. 
Koran sulit didapat , lebih-lebih koran yang berwawasan nasional. Kekurangan 
fasilitas tersebut dapat mengakibatkan anak menjadi malas dan kurang 
bergairah . 

c . Cara mengatasi. 

Orang tua harus merelakan anaknya untuk sedikit mengabaikan 
pekerjaan rumahnya demi mengalikan perhatiannya ke bacaan dan pergi ke 
perpustakaan di kota. Namun demikian , teguran-teguran yang menyangkut 
masalah yang dihadapi anak, orang tua harus tanggap jangan menyinggung 
perasaannya. 

16. Anak yang Sehat-Jasmani dan Rokhani 

Bagi masyarakat pedesaan pengertian sehat jasmani dan rokhani tidak 
dapat dipisahkan. Anak yang sehat jasmani diharapkan akan sehat 
rokhaninya. Untuk meningkatkan sehat rokhani anak harus banyak berolah 
raga agar tidak mudah terserang penyakit. Namun demikian anak yang sehat 
jasmani saja tidak cukup untuk mengembangkan dirinya, anak itu harus dapat 
bersikap adil, rajin beribadah dan berpikiran luas. Keadaan yang berimbang 
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tadi meliputi pemahaman kesehatan dalam arti yang luas. Di dalam masyarakat 
pedesaan perimbangan antara kesehatan jasmani dan rokhani sangat 
menentukan, apakah anak itu bisa beradaptasi dengan lingkungan atau tidak. 

a . Cora meningkatkan. 

Meningkatkan makanan oorgizi agar stamina turuh stabil , dengan 
demikian tidak mudah terserang penyakit. Namun demikian sebagai man usia 
ciptaan Tuhan, harus eanyak oordoa agar kesehatan rokhaninya dalam kondisi 
baik Realisasi dari kesehatan jasmani dan rokhani adalah pengabdian dalam 
masyarakat. Dengan demikian ada keseimbangan antara kesehatan jasmani 
dan rokhani. 

b. Kendalanya. 

Dalam melatih oleh raga membutuhkan kontinuitas demikian juga 
dalam mempertahankan kesehatan jasmani yang lebih membutuhkan fasilitas . 
Untuk memenuhi fasilitas orang tua harus banyak mengeluarkan biaya , 
padahal pendapatan masyarakat pedesaan rendah . 

1 7. Anak yang Berkepribadia n. 

Kepribadian atau personalitas merupakan sikap setiap orang yang 
memahami akan hal-hal: soba-sito (tangap) , unggah-ungguh (etis) , maka 
anak yang oorkeprioodian lebih d isukai dalam pergaulan sehari-hari . 
Disamping itu anak yang oorkeprioodian memiliki rasa harga diri yang tidak 
mudah terpengaruh oleh orang lain , misalnya anak wanita yang memakai 
jil\::ab, bisa oorgaul dengan anak yang tidak memakai jiloob, dia akan 
mempertahankan terus dalam memakai jilbab. 

a . Cara meningkatkan. 

Keluarga mempunyai tanggung jawab dalam menciptakan keprioodian 
seorang anak. Dalam keluarga selalu dioorikan wawasan mengenai etika 
dan sopan santun dalam berkomunikasi dengan orang tua , yang pada 
gilirannya nanti kalau anak sudah terbentuk kepribadiannya akan dapat 
menyesuaikan diri dalam masyarakat. 
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b . Kendalanya 
Pada masa sekarang karena pengaruh globalisasi , anak mudah 

terpengaruh dengan perkembangan jaman , terutama dalam hal jasmaniah. 
Disamping itu anak mudah merasa tersinggung bila kemauannya tidak 
terpenuhi, mungkin hal ini berhubungan dengan rasa rendah diri yang dapat 
menjatuhkan reputasinya. 

c. Cara mengatasinya. 

1V yang dianggap merupakan salah satu sumber perubahan nilai , 
harus ditanggapi secara positif. Anak tidak dapt menghindarkan diri dari 
acara lV, justru 1V harus dijadikan alat media elektronik yang berguna, 
maka waktu menonton 1V harus dapat diatur sedemikian rupa sehingga 
tidak mengganggu belajar dan kerja anak di rumah . Kalau anak tidak bisa 
melihat 1V dengan baik, maka akan tertinggal dalam dunia percaturan dan 
pergaulan . Dengan 1V maka wawasan anak akan menjadi lebih luas. 

B. PERSEPSI PENDUDUK PERKOTAAN TERHADAP KUAUTAS 
SUMBER DAYA MANUSIA. 

1. Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Sikap individu yang menyadari dirinya ciptaan Tuhan hidupnya akan 
ditentukan oleh Tuhan meski individu tersebut harus bekerja keras. Tuhan 
menciptakan man usia mempunyai makna ganda, yaitu agar man usia berbuat 
baik kepada sesamanya dan bagi Tuhan sendiri. Hakekat taqwa adalah 
mendengar, memahami dan melaksanakan ajaran Tuhan yang dicantumkan 
dalam ayat-ayat sud AI Quran , demikian menurut Sukatman. Namun demikian 
sejauh mana orang dapat melaksanakan hal-hal tadi kalau tidak mensyukuri 
nikmat Allah dengan cara berdoa dan sholat adalah dirasa kurang lengkap. 
Hal seperti itu juga dikzmukakan oleh Kristanto seorang guru SMA, bahwa 
berdoa baginya sangat ?'2nting. Namun tidak selalu dipaksakan kepada anak­
anaknya. Baginya doa janganlah menjadi sekedar rutinitas dan keterpaksaan 
sehingga anak akan merasakan "tidak sreg" kalau belum berdoa. Melainkan 
yang diharapkan adalah doa merupakan hakekat manusia yang transendental 
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sehingga berdoa merupakan bagian dari hidup. Selanjutnya menurutnya , 
l::erdoa l::aginya l::aru sangat efektif kalau anak-anak dapat l::ergaul dari hidup 
dalam masyarakat. Sedangkan hidup l::ermasyarakat yang dicita-citakan adalah 
hidup yang altruistis atau mau melayani masyarkat. Sesuai dengan asas tadi 
hakekat altruis merupakan ajaran agama yang paling fundamental dan paralel 
dengan jiwa Pancasila dan UUD 1945. 

a. Cara meningkatkan taqwa 

Banyak cara l::ertaqwa kepada Tuhan , namun yang paling tepat adalah 
cara yang diwariskan keluarga lewat orang tuanya dan masyarakat 
sekelilingnya di mana seseorang itu hidup. Cara yang paling tepat dengan 
memberi contoh konkrit dan sesuai dengan proses perkembangan seorang 
anak, berbuat jujur tidak menipu dan patuh kepada orang tua. Kehidupan 
seperti itu sel::enarnya merupakan cita-cita dan yang diharapkan di akherat 
nanti . Meskipun pada umumnya orang sepakat l::ahwa sorga dan neraka 
merupakan misteri (rahasia) namun dalam Kitab Suci apapun mengajarkan 
l::ahwa orang masuk sorga ditempuh tidak secara seml::arangan yang 
kontradiksi dengan hakekat hidup manusia di hadapan Tuhannya. 

Agama yang dipeluk oleh masyarakat itu l::ermacam-macam ada Is­
lam, Kristen, Hindu, dan Buddha, semuanya menunjukkan kesadaran manusia 
akan adanya Zat Tertinggi yang l::erkuasa secara mutlak. Bagi setiap manusia 
yang berbudi luhur demikian kata Sukatman, selalu akan menjunjung tinggi 
harkat manusia dan cinta akan persatuan dan kesatuan. Norma hidup seperti 
itu harus ditanamkan anak sejak dini dalam pendidikan keluarga. 

Di Indonesia sumber daya manusia (SDM) dapat dilihat dari pelbagai 
aspek, namun yang paling utama adalah mendisiplin anak dalam kehidupan 
keluarga dan taml::ah pengalaman dalam pendidikan formal dan dalam 

masyarakat. 

b . Kendala yang dihadapi. 

Gambaran di atas terutama bukanlah sesuatu yang berjalan secara 
mulus , tetapi l::anyak kendala yang dihadapinya. Pendidikan formal tidak 
semata-mata akan menciptakan hidup enak kalau tanpa dilengkapi dengan 
pendidikan praktis atau keterampilan . Kenyataan menunjukkan bahwa 
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kelulusan sekolah baik di tingkat menengah atau tinggi banyak yang belum 
memperoleh pekerjaan . Masalahnya bukan terle.tak pada kebijakan 
pemerintah tetapi karena anak-anak yang lulus sekolah belum dapat bekerja 
dengan baik sesuai dengan harapan . Maka yang harus diperhatikan adalah 
memberi keterampilan sebanyak mungkin pada anak-anak dan membekali 
pemahaman bahwa bukan saja bekerja tetapi orang harus sanggup 
menciptakan pekerjaan , dengan demikian orang tidak tergantung kepada 
pemerintah . Kesanggupan menciptakan pekerjaan sendiri merupakan 
peningkatan sumber daya manusia masa sekarang dan bagi jangka panjang 
pada PJP II . 

Media informasi lewat 1V dapat memoori rangsangan kepada setiap 
anak mengenai peningkatan kualitas anak. Tetapi justru tayangan film-film 
yang mengarah pada pendewasaan bercinta sebelum waktunya akan 
membebani setiap generasi muda . Film-film yang ditayangkan 1V sebagian 
besar memberikan gambaran khayal mengenai hidup, bukan memberikan 
rumus-rumus bagaimana orang harus bekerja keras untuk hidup. Acara glam­
our pada sebagian besar tayangan 1V hanya menguntungkan produsen 
industri sesuatu komoditi. Hal seperti itu dirasakan oleh para informan 
memecah perhatian belajar anak-anak didik, karena kesehariannya waktunya 
dihabiskan di muka layar kaca. 

c. Cara mengatasinya. 

Orang tua yang bertanggung jawab atas perkembangan moral anak 
demi keoorhasilan oolajar tergantung dari dua jalur, yaitu perhatian orang 
tua terhadap proses oolajar anak dan tuntunan orang tua selama anak oolajar. 
Perhatian terhadap acara siaran 1V dilakukan pada jam-jam tertentu pada 
saat siaran-siaran baik dan layak dilihat anak. 

Ada kencenderungan, makin tinggi pendidikan orang tua anak, makin 
orang tua itu interes terhadap perkembangan pendidikan anak. Bagi orang 
tua yang benanggungjawab maka akan menciptakan keseimbangan dalam 
membagi waktu belajar dan waktu hiburan , maka ibadah merupakan salah 
satu alternatif membimbing anak ke arah disiplin tinggi. Namun perlu diingat 
bahwa menghubungkan antara disiplin berdoa dengan hidup baik adalah 
sangat sukar. Banyak anak orang yang terkemuka dalam agama melanggar 
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etik hidup dan memruat onar. Dalam hal ini nampak l::ahwa orang tua tidak 
berusaha mengaktualisasikan ibadah dalam kehidupan, melainkan hanya 
menciptakan rutinitas dalam ibadah . 

Dari pengalaman tadi maka perlu diciptakan suasana yang sehat di 
mana orang tua harus sedini mungkin mendidik secara lengkap dalam 
kehidupan sehariannya. Cara yang paling berpengalaman adalah membekali 
anak menjelang tidur dengan cerita-cerita atau mitos-mitos yang memberi 
rangsangan anak untuk hidup yang sehat. Dari cerita-cerita itu anak akan 
mengambil sarinya dan diendapkan dalam pikirannya. Salah satu cerita 
misalnya mengenai Bima yang berjuang mencari a ir perwitasari di dasar 
samudera atas anjuran Pendita Duma. Cerita terserut l::anyak memmri mkal 
kepada anak mengenai perjuangan hidup. Dalam penyampaian cerita-cerita 
saat itu terjadi jalinan hubungan batin anak kepada orang tuanya yang pada 
gilirannya nanti hubungan demikian akan menciptakan kepatuhan anak 
terhadap orang tuanya. 

2 . Berbudi Luhur. 

Memperkembangkan budi luhur adalah merupakan usaha untuk 
mengembangkan nilai dalam usaha mengembangkan SDM. Budi luhur lebih 
jauh mrusaha menanamkan sikap hidup yang positif. Bertaqwa kepada Tuhan 
merupakan cara yang paling l::aik untuk menciptakan rudi luhur. Salah satu 
ciri khas anak yang mrrudi luhur adalah memelihara rasa hormat yang selalu 
ditujukan kepada orang tuanya , terutama kepada sanak keluarganya yang 
lebih tua atau dituakan . Rasa hormat tadi merupakan sikap yang oleh anak 
muda disebut sebagai sikap priyayi yang dijunjung tinggi di kalangan 
masyarakat Yogyakarta. Sikap priyayi ini menekankan l::agaimana seseorang 
itu bertindak atas dasar nilai-nilai budaya Jawa yang kini masih berlaku yang 
mengatakan bahwa " ... yen kowe kepingin dihormati kudu bisa ngormati 
marang wong liyo .. . . " Jadi kalau kamu ingin dihormati harus dapat 
menghormati orang lain . Ungkapan demikian merupakan konsekuensi 
interaksi dalam masyarakat yang sehat. Seseorang yang mencari prestasi 
setinggi mungkin tanpa memperhatikan nilai kepriyayian akan disingkiri dalam 
masyarakat. Bahkan sikap yang demikian akan menciptakan individualitas 
tinggi yang pada gilirannya akan menipiskan solidaritas sosial. Wawasan 
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hidup yang tidak memperhatikan solidaritas sosial justru akan banyak 
menciptakan peluang orang untuk acuh terhadap sesamanya. Dalam 
menciptakan kualitas sumber daya manusia haruslah dimulai dari adanya 
rasa keterikatan dengan sesama dan pentingnya kepedulian terhadap sesarna 
dalam arti saling ketergantungan yang tidak saling meml:Eratkan . 

a. Cora menanamkan budi luhur. 

Budi luhur yang melekat pada setiap orang bukan datang dengan 
sendirinya, melainkan harus diciptakan terutama dalam keluarga , dan l:::okan 
merupakan keturunan. Dengan kata lain budi luhur tidak merupakan 
keturunan melainkan merupakan produk pendidikan dalam keluarga , 
merupakan perpaduan an tara aka! , kehendak dan rasa. Jtulah sebabnya dalam 
proses internalisasi kekerasan dalam menanamkan l:::odi luhur tidak roleh 
dengan kekerasan. Kekerasan akan menimbulkan rasa takut dan keterpaksaan 
bukan kesadaran yang timbul dalam batin anak. Kontrol orang tua terhadap 
proses penciptaan budi luhur anak sangat diperlukan karena budi luhur tidak 
pernah terjadi kalau tidak ada komunikasi antara orang tua dan anak. 
Komunikasi dalam hal ini berarti ada kesinambungan antara orang tua dan 
anak dalam hal sikap dan contoh perbuatan baik orang tuanya. Mengucapkan 
terimakasih setiap ada jasa baik orang lain merupakan suatu kepedulian 
orang lain terhadap anak, maka mengucapkan terimakasih merupakan cara 
yang terl::aik untuk mengungkapkan rasa syukur. 

Menghargai daya cipta atau pikiran orang lain nampaknya meml:Eri 
suatu refleksi seorang anak dalam menanamkan budi luhur sebab budi luhur 
dapat dipelajari lewat karya orang lain . Tuhan telah menciptakan manusia 
lengkap dengan aka! dan l:::odi , namun kalau aka! dan l:::odi dipergunakan 
untuk maksud jahat, maka orang tersel:::ot tidak memiliki l:::odi luhur. Maka 
niscaya orang tersebut tidak akan tumbuh daya kreativitasnya. itulah sebabnya 
menanamkan budi luhur dapat dengan cara menanamkan daya kreativitas 
anak. 

b. Kendala yang dihadapi. 

Perubahan-perubahan jaman yang tengah berlangsung secara terus 
menerus dewasa ini banyak mempengaruhi perilaku manusia , khususnya 
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anak-anak muda. Untuk itu cepat atau lambat setiap anak akan terkena 
pengaruhnya. Pengertian dan cara-cara yang tepat , menurut Schroorl, harus 
diciptakan agar perueahan itu dapat l::erjalan secara normal. 

Pengaruh globalisasi atau proses menyempitnya ruang dan waktu 
secara mendunia dapat meml::erikan informasi yang sangat l::erguna eagi 
perkembangan persepsi setiap anak. Dengan sangat cepat media elektronik, 
komunikasi dan telekomunikasi dapat memberikan masukan-masukan kepada 
setiap orang . Namun hal itu memberikan dampak negatif kepada anak karen a 
pada umumnya anak-anak kita belum siap menerima masukan terutama 
yang menyangkut perilaku anak-anak muda di luar negeri. Sebagai akibatnya 
dapat dilihat timbulnya anomie bagi anak-anak muda , yaitu belum siapnya 
menerima kebudayaan asing tetapi kebudayaannya sendiri ditinggalkan , maka 
banyak muncul frustasi di kalangan anak-anak muda. 

Perhatian terhadap 1V masa sekarang sangat besar sehingga banyak 
menyita waktu l::elajar, l::ahkan kemungkinannya melil::atkan orang tua 
sehingga orang tua tidak dapat mengontrol perhatian anak pada saat 
mencurahkan perhatiannya kepada siaran lV. Demikian maka hadirnya 1V 
telah merebut perhatian orang tua terhadap anak, sehingga anak kurang 
memahami makna informasi eagi pendidikan dirinya. Karena dalam kondisi 
demikian , anak tidak mengetahui yang sel::enarnya mengenai nilai-nilai yang 
seharusnya diberikan orang tuanya kepada anak itu. 

Banyak kasus terjadi , bahwa nasihat orang tua dianggap kuno karena 
tidak sesuai dengan apa yang dilihat dalam lV, pada gilirannya orang tua 
kehilangan metode bagaimana seharusnya memberi nasihat kepada anaknya , 
sehingga mau tidak mau orang tua menyerahkan sepenuhnya kepada guru 
didiknya. Hal demikian selintas nampak sebagai tidak tanggung jawabnya 
orang tua terhadap anaknya, tetapi kalau diperhatikan lebih mendalam akan 
merupakan suatu jurang pemisah hubungan batin antara orang tua dengan 

anak. 

c. Cara mengatasinya. 

Relatif pada masa sekarang waktu yang tersedia bagi anak-anak sangat 
sempit , maka perlu diciptakan kondisi-kondisi yang tepat untuk 
mengantisipasi. Waktu yang seeaik mungkin dapat mempertemukan orang 
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tua dan anak haruslah diciptakan . Salah satu saat yang tepat adalah sehabis 
makan malam. Pada kesempatan ini orang tua dan anak banyak bertemu, 
karena bagi masyarakat kota umumnya ibu dan ayah bekerja sehingga pada 
siang hari sulit bertemu. Masalah-masalah aktual sebaiknya dilemparkan 
kepada anak untuk dipergunakan sel::agai topik pembicaraan sehingga terjadi 
dialog antara orang tua dengan anak-anaknya. Kemungkinan besar situasi 
di sekolah sangat membantu untuk menciptakan dialog . Kalau hal ini 
dibiasakan , maka pertemuan sehabis makan malam merupakan media dialogal 
yang sangat efektif dan efisien. 

Nilai-nilai keagamaan juga sangat l::aik dipergunakan sel::agai topik 
pembicaraan sejauh nilai itu dihubungkan dengan perilaku sehingga nilai­
nilai keagamaan itu akan sangat membantu pengalaman hidup sehari-hari 
anak. Di samping itu peluang untuk mengenalkan tokoh-tokoh pahlawan 
nasional kepada anak, di mana tokoh-tokoh tertentu akan merangsang jiwa 
anak dalam membina rudi luhur. Misalnya tokoh seperti Sultan Agung di 
Mataram, ia seorang penguasa yang ingin mengabdi dan merendahkan diri . 
Ia tidak merajai sebuah negara, tetapi merajai dirinya sendiri. Ia mampu 
mengendalikan diri dari nafsu-nafsu jahat, sehingga Sultan Agung dapat 
mencapai kesempurnaan l::atin , sehingga menurut DeJong {1976:49) or­
ang Jawa banyak yang mengikuti teladannya. 

Selanjutnya dalam halaman yang sama De Jong mengetengahkan: 

"Ambilah sebagai teladan bagi orang Jawa kelakuan utama dari Panembahan 
Senopati , tokoh agung di Mataram yang berdaya upaya sekuat tenaga 
mengendali kan nafsu dengan tapa brata. Siang dan malam ia berusaha 
menyenangkan hati sesama ." 

Uraian tersebut memberi pengertian bahwa orang tua harus mampu 
memformulasikan istilah tapa brata ke dalam makna yang lebih tepat , yaitu 
memanfaatkan waktu seefektif dan seefisien mungkin . Banyak membaca 
ruku dan oorkcmunikasi dengan anggota keluarga. Dengan cara demikian 
maka anak dibiasakan meml::aca buku (reading habit), rukan dibiasakan 
melihat 1V (seeing habit). Dalam hal ini tidak berarti 1V diabaikan, tetapi 
1V dipergunakan sel::agaimana mestinya sel::agai media informasi yang sehat. 
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3. Sikap Jujur. 

Seorang anak dikatakan jujur bila anak berrnodalkan taqwa kepada 
Tuhan , dan dapat melaksanakan kehendak-Nya dengan baik. Dalam sikap 
perbuatannya ada satunya kata dengan apa yang dilakukan . Taqwa kepada 
T uhan mengajarkan konsekuensi sehingga terciptalah keseimbangan dalam 
pergaulan. Anak yang tidak jujur akan diemohi a tau disingkiri dalam pergaulan 
sehingga keselarasan sosial tidak dapat dipenuhi. 

Dalam masyarakat Jawa , mengatur interaksi melalui dua prinsip yaitu 
kerukunan dan hormat (Franz Magnis-Suseno, 1985:69), sehingga bila anak 
tidak jujur kedua prinsip itu tak akan terjadi. Yang akan terjadi adalah justru 
konflik-konflik batin , meskipun kadang-kadang konflik batin itu dapat 
dihindari . Kalau prinsip kerukunan mengatur semula bentuk pengambilan 
keputusan, maka prinsip hormat menentukan hubungan hirarkis dan 
menetapkan kerangka bagi segala macam interaksi. Kalau orang tidak jujur, 
maka terutama hubungan hirarkis menjadi terputus. 

a. Cara menanamkan sikap jujur. 

Telah disebutkan bahwa contoh perbuatan yang baik dari orang tua 
akan ditiru oleh anak-anaknya. Memberi nasehat banyak tidak dapat menjadi 
jaminan anak akan menjadi baik. Memberi banyak batasan mengenai dosa 
bila anak melanggar salah satu "angger" bukan merupakan penyelesaian. 
Konteks dosa sungguh-sungguh berarti kalau dihubungkan dengan masalah­
masalah sosial, yaitu agar anak dapat melakukan perbuatan yang jujur tidak 
merugikan orang lain dalam masyarakat dan dalam keluarganya. Jadi 
perbuatan yang menimbulkan kontradiksi sosial perlu dipahami agar anak 
tidak terisolasi dalam masyarakat. 

Seorang anak yang bohong (goroh) sebenamya merupakan perbuatan 
yang tidak searah dengan imannya yang dilatarbelakangi oleh pelbagai alasan . 
Salah satu alasannya adalah anak tidak dibiasakan tidak terbuka dalam 
keluarganya, kemungkinan lainnya anak mendapat tekanan-tekanan banyak 
dari orang tuanya sehingga anak itu tidak lagi percaya kepada diri sendiri. 
Suatu kepatuhan tanpa syarat kepada orang tuanya tanpa pemah mengajukan 
keberatan apa-apa kepada orang tuanya dapat menjadikan anak bohong. 
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Hal seperti itu akan menyuburkan sikap yang tidak kritis yang pada gilirannya 
anak menjadi tidak percaya diri dan suka bohong. 

Dalam ban yak hal, sebaiknya orang tua harus mendengarkan pendapat 
anaknya. Anak dibiasakan memecahkan persoalannya sendiri sejauh orang 
tua tidak ban yak melibatkan diri dalam menyelesaikan persoalan anak. Dalam 
pandangan hidup orang Jawa dikenal adanya ungkapan "ngundhuh wohing 
pakarti" atau mengambil buah kebajikan , adalah merupakan kepercayaan 
bahwa barang siapa menanam kebaikan akan mengambil kebaikan . Anak 
yang l:aik roleh dikatakan sel:agai hasil intemalisasi keluarganya. 

b . Kendala yang dihadapi. 

Hildred Greetz yang tanyak oorbicara mengenai keluarga Jawa 
berpendapat bahwa konsepsi kejawen erat hubungannya dengan pandangan 
mereka mengenai otoritas serta tingkah laku dan sikap yang diharapkan 
sesuai dengan hubungan tersebut. Pelajaran penting dari apa yang 
dikemukakan Greetz , bahwa anak harus mampu menguasai bagian dari 
pertumbuhan dirinya, bagaimana dan bilamana harus bertindak tanduk dan 
bertata krama (1983:115). 

Yang telah dikemukakan Greetz oorarti mengandung pemahaman 
tahwa norma atau tata krama Jawa merupakan landasan l:agi seseorang 
anak untuk oorl:uat sesuai dengan kaidah norma itu. Artinya ada kaitan 
antara perbuatan orang tua dengan perbuatan anaknya. Sedikit banyak 
perbuatan anak akan identik dengan perbuatan orang tuanya. Itulah sebabnya 
ungkapan Jawa mengatakan "kacang mangsa ninggala lanjaran", atau 
kacang tidak akan meninggalkan tempat tumbuhnya . 

Semasa anak masih menjadi tanggungan orang tuanya otoritas orang 
rua sangat menentukan perkembangan anaknya. Ketidakjujuran anak, baik 
te rhadap dirinya maupun kepada orang lain, akan sangat dipengaruhi bentuk 
otoritas tersebut. Orang tua yang sangat otoriter terhadap anaknya akan 
membentuk amtk dalam kondisi yang serba takut, ragu-ragu dan tidak tegas 
pendiriannya. 
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c. Cara mengatasi kendala. 

Pangkal tolak seorang anak berbuat tidak jujur adalah kesalahan dalam 
menanamkan prinsip-prinsip hormat. Dalam prinsip hormat Hildred Geertz 
(1983: 117) mengetengahkan bahwa hormat mengandung komponen wedl 
(takut) , isin (malu) dan sungkan (segan), ketiganya merupakan suasana 
perasaan yang dianggap selaras dengan situasi sebagaimana diminta oleh 
orang tuanya. Wedi merupakan unsur yang dapat berkembang menjadi isin 
dan sungkan meskipun isin menduduki pengertian akan kedai.IDtan perasaan 
untuk tidak berbuat yang negatif. Dalam pengalaman sehari-hari ketiga 
komponen itu dikacaukan sehingga batasnya tidak jelas lagi. 

Kejujuran dapat dilatih setiap hari melalui pengalaman dalam pergaulan 
hidup, ialah memberi tanggung jawab kepada anak dan membiarkan anak 
berintrospeksi terhadap perbuatan yang dianggap salah atau keliru. Agar 
anak menjadi kritis, tidak ada jeleknya kalau anak diajak bersama-sama 
bermeditasi sebelum tidur, agar memahami apa yang telah diperbuat selama 
sehari dalam hidupnya. Meditasi adalah merupakan sikap di mana seseorang 
dibiasakan untuk melihat dirinya dan memahami dirinya dalam konteksnya 
dengan perbuatan yang merugikan atau menguntungkan orang lain . 

4 . Disiplin. 
Dikatakan banyak orang bahwa disiplin adalah sikap bagaimana or­

ang mengatur dirinya dalam aktivitas sehari-harinya. Disiplin ada hubungannya 
dengan suatu pertanyaan untuk apa dan mengapa orang harus disiplin. 

Orang yang disiplin adalah orang yang berorientasi dan mempunyai 
wawasan jauh terhadap masa depannya. Dalam hal ini Koentjaraningrat 
berpendapat bahwa nilai budaya disiplin merupakan dorongan bagi anak 
untuk melihat dan merencanakan masa depannya dengan lebih seksama 

dan teliti (197 4:40) . 

Apa yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat memberi pengertian 
bahwa disiplin erat hubungannya dengan ketelitian karena seseorang yang 
teliti berarti mampu melihat masa depannya dengan perbuatan yang dilakukan 
pada masa sekarang. Memperhitungkan waktu sebaik mungkin akan 
membiasakan anak untuk memanfaatkan waktu setepat mungkin. Seorang 
pekerja misalnya, tidak bisa bekerja baik kalau ia tidak mempunyai disiplin 
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tinggi. Disiplin ada kaitannya dengan keaasaan sehari-harinya dalarn keluarga, 
dalam keluarga itu disiplin bisa diciptakan lewat tugas sehari-hari dalam 
keluarga seperti mencuci pakaian sendiri , mencuci l::elah pecah dan meml:antu 
pekerjaan orang tua di rurnah dan sel::againya. Proses terseh..tt akhirnya 
akan menciptakan pola kebiasaan dalam hal mengatur diri dan rumah tangga. 

a. Cara menekankan disiplin. 

Kontrol orang tua terhadap anaknya pada masa sekarang mutlak 
diperlukan sejauh kontrol itu tidak merugikan anak. Kalau terjadi anak dleyo 
atau seenaknya maka orang tua wajib meluruskan . Pemanfaatan waktu 
seefektif dan seefisien mungkin merupakan salah satu cara yang terbaik 
untuk disiplin . Pekerjaan sekolah misalnya , yang dikerjakan secara mendadak 
tidak ban yak menguntungkan , karena pelatihan diri tidak tercapai. Mepetnya 
waktu dalam mengerjakan pekerjaan itu akan menghilangkan rasa kritis karena 
merasa dikejar waktu, padahal waktu diciptakan oleh manusia. Kalau anak 
dibiasakan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya, maka anak akan mampu 
membagi pekerjaan dengan baik, tanpa merasa berat dan tertekan. 

Krisnanto yang menjadi guru SMA mengatakan bahwa: 

"Anak-anak muda sekarang kurang dapat mengatur waktu sebaik-baiknya . 
Hal itu disebabkan adanya perhatian yang terpecah-pecah, tidak konsentrasi. 
Salah satu penyebabnya ialah adanya kegiatan ekstra kurikuler, siaran 1V 
nonstop dan acara hiburan lain di luar rumah". 

Dengan adanya gejala-gejala terse but selanjutnya Kristanto mengatakan : 
"Dalam hal ini orang tua tidak bisa melarang kegiatan anaknya . Yang perlu 
diperhatikan ialah membuat jadwal kegiatan anak sehari-harinya , di mana 
kegiatan di luar rumah diprogramkan. Perlu diketahui bahwa anak yang hanya 
belajar melulu tidak mengikuti kegiatan di luar rumah akan mencetak anak 
yang berwawasan sempit." 

b. Kendala yang dihadapi. 

Pada masa sekarang banyak orang tua yang kurang berwawasan luas 
karena masih banyak yang berorientasi di masa lampau di mana orang tua 
dulu hidup. Lingkungan sosial dan perubahan jaman yang cepat kurang 
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disadarinya. Dalam hal ini Goode lebih jauh memperingatkan orang tua 
bahwa: 

"Dalam mana perubahan sosial, masyarakat di sana sang anak dibesarkan, 
tentu mempunyai perbedaan dengan situasi di mana orang tuanya dibesarkan. 
Orang tua sering menggunakan masa kecilnya sebagai patokan petunjuk, tetapi 
l:anyak di antaranya yang tidak sesuai dan standarnya tidak terlaku lag!. Jika 
pun keadaan tidak berubah, kedua kelompok orang tua itu, anak-anak dan 
orang tua , berada pacta titik berbeda antara kehidupan mereka dan akan 
berbeda pandang mengenai banyak persoalan dan kesempatan . Memang orang 
tua dan remaja berada pada titik yang berbeda pada lajur waktu yang panjang 
penuh perubahan sosial yang cepat. Dan pada titik yang berbeda dalam daur 
kehidupan mereka, sehingga adanya benturan perbedaan tidak dapat 
dihindarkan (1983: 160)." 

Jadi kendala utama dalam mendisiplin anak pada umumnya datang 
dari dalam keluarga itu sendiri. Terutama yang terjadi pada hul:ungan atau 
jalur persepsi yang berbeda. Maka tidak mengherankan apa yang 
dikemukakan Goode bahwa banyak anak remaja menyatakan orang tuanya 
adalah berpikiran kolot dan tidak njamani. 

c. Cara mengatasi kendala. 

Pada masa sekarang orang tua dituntut untuk kritis . Bagi orang tua 
yang kurang pendidikan , daya kritis tersebut sangat sulit lebih-lebih anak­
anaknya telah jauh mengenyam pendidikan modem. Nampaknya orang 
tuanya menjadi tertinggal dan tidak mampu menyesuaikan perkembangan 
pendidikan anaknya. Maka tidaklah mengherankan bahwa pada masa 
sekarang orang tua banyak yang menyerahkan kebijaksanaan kepada 
gurunya. Hal ini berarti beban guru bertambah berat. Dalam kondisi demikian 
akan terjadi menipisnya kontrol orang tua terhadap proses belajar mengajar 
anak-anaknya. Kontrol yang makin menipis dan nyaris hUang akan menambah 
renggangnya hubungan anak dengan orang tuanya. Padahal hubungan yang 
mesra antara keduanya akan terjadi kalau intensitas itu berkembang dengan 
baik. Namun demikian paling tidak hubungan an tara guru dengan orang tua 
siswa lebih diperketat agar informasi mengenai perkembmgan pendidikan 
anak dan pendidikan dalam keluarga dapat dipertemukan dan meml:uat 
pertimbangan-pertimbangan lain untuk majunya pendidikan . 
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5 . A nak yang Trengginas atau Terampil. 

Anak yang trengginas atau terampU menurut konsepsi orang Jawa 
adalah anak yang suka mengerjakan dan menciptakan sesuatu yang tidak 
banyak dibantu oleh orang lain. Jadi anak tersebut cepat berpikir dan 
menanggapi situasi sehingga anak yang trengginas tidak suka diam diri. 

Coleman dan Hammun melalui Jalaluddin Rakhmat (1991: 77) 
menandai ciri-ciri anak yang trengginas atau terampU (kreatif) menjadi tiga 
faktor, yaitu: 

1. Mempunyai kemampuan kognitif yaitu kecerdasan di atas rata-rata dan 
mampu melahirkan gagasan baru, gagasan yang berlainan dengan gagasan 
orang lain. 

2 . Mempunyai sikap terbuka yang sanggup menerima stimulasi atau 
rangsangan internal dan ekstemal, memUiki minat yang beragam dan 
luas. 

3 . Mempunyai sikap yang bebas, otonom dan percaya pada diri sendiri . 
Maka anak yang kreatif tidak suka "digiring", ingin menampilkan dirinya 
semampu dan semaunya, tidak terlalu terikat pada konvensi-konvensi 
sosial. ltulah sebabnya pada kebanyakan orang mengatakan anak yang 
kreatif adalah .anak yang "nyentrik". 

Dari ketiga faktor tadi dapatlah dikatakan bahwa anak yang trengginas 
adalah anak yang cepat bertindak tanpa harus diperintah . Dia melakukan 
pekerjaan atas keyakinannya sendiri. 

a . Cara meningkatkan ketrengginasan 

Anak yang trengginas kemungkinan besar suka melibatkan diri dalam 
pekerjaan-pekerjaan sosial, meskipun suatu saat karena cepatnya melahirkan 
gagasan , maka anak itu akan cepat memberi reaksi terhadap gagasan yang 
kurang sepaham. Maka yang harus diperhatikan ialah sikap kompromistis 
terhadap anak tersebut. 

Anak yang trengginas mudah dirnotivasi karena dia bakat menjadi 
pemirnpin dan mudah diberi tanggung jawab. 
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b. Kendala yang dihadapi. 

Kreativitas berhubungan erat dengan gizi keluarga. Seorang anak yang 
trengginas atau kreatif perlu rnendapat perhatian dalam hal gizi. Kekurangan 
gizi pada anak akan menimbulkan daya ingat yang timbul yang berarti akan 
menurunkan prestasi anak. 

Padatnya kurikulum pendidikan formal menyebabkan anak tidak 
banyak berbuat banyak untuk meningkatkan keterampilan di rumah . Maka 
mengikutsertakan anak dalam kegiatan keterampilan perlu. Masalahnya pada 
kebanyakan keluarga adalah kurangnya biaya untuk memasukkan anak ke 
pendidikan nonformal, sehingga anak kurang memperoleh pengalaman 
keterampilan. Padahal pada PJP II ini, pemerintah menekankan kualitas 
SDM agar dapat mempersiapkan diri menyambut perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 

c. Cara mengatasi kendala. 

Anak yang trengginas perlu mendapat dorongan terus menerus agar 
ketrengginasannya tidak layu. Bila anak menciptakan suatu kreasi hendaknya 
diberi penghargaan paling tidak pujian . Dengan cara demikian anak merasa 
mendapat respon dari orang tuanya, meski yang dikerjakan itu sederhana. 

Banyak larangan yang tidak mendidik untuk meningkatkan 
ketrengginasan. Misalnya demikian : "Jangan memanjat pohon nanti jatuh". 
Peringatan tersebut menanamkan rasa takut karena jatuh itu sakit dan bisa 
cacat. Sebaiknya orang tua mengatakan: "Kalau memanjat pohon harus 
hati-hati dan hendaknya berpegang erat-erat". Pernyataan kedua ini akan 
memberi optimisme anak bahwa hanya anak yang memanjat pohon dengan 
hati-hati dan berpegang erat yang akan berhasil. Pada gilirannya nanti anak 
yang demikian akan merasa optimis dalam hidupnya , mencoba terus 
kegagalan yang terjadi sampai berhasil. 

6. Anak Yang Bertanggung Jawab. 

Tanggung jawab individu merupakan modal dasar untuk menanggapi 
mental pembangunan . Mentalitas pembangunan tidak lain seperti yang 
dikemukakan oleh Koentjaraningrat, yaitu mewajibkan sebagai syarat suatu 
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nilai budaya yang berorientasi ke masa depan, suatu hemat, suatu hasrat 
untuk mengeksploitasi dan menginovasi suatu pandangan hidup yang menilai 
tinggi prestasi {achievemen t). Suatu nilai budaya berorientasi secara vertikal 
kurang menciptakan prestasi (1977:74). 

Mengenai prestasi nampaknya berhubungan erat dengan pemahaman 
mengenai rasa tanggung jawab. Karena berorientasi kepada kaum atasan 
akan mengurangi kepercayaan diri dan akhimya memberi rasa kurang 
bertanggungjawab atas prakarsanya sendiri. Pada masa sekarang sangat 
dibutuhkan anak yang bertanggung jawab karena anak yang bertanggung 
jawab akan menumbuhkan produktivitas tinggi dalam mengisi pembangunan. 
Dalam konteksnya dengan SDM, pendidikan pribadi yang mengarah kepada 
rasa tanggung jawab yang tinggi harus dimulai sejak dini dan dimulai dalam 
keluarga melalui pekerjaan sehari-hari yang menjadi tanggungannya. 

a. Cara meningkatkan tanggung jawab. · 

Keml::ali lagi masalahnya kepada keluarga, biliwa menanamkan rasa 
tanggung jawab harus dimulai dari keluarga. Artinya terdapat mekanisme 
komunikasi dan mekanisme kontrol yang sifatnya timbal balik. Keberhasilan 
seorang anak dalam hal kehidupan, entah dalam rurnah tangga entah dalam 
sekolah , perlu dirangsang terus menerus dan diberi stimulasi agar berkembang 
dengan baik. Adanya suatu pendapat bahwa "kacang mangsa ninggala 
lanjaran" berarti bahwa orang tua dan anak ada pertalian erat yang 
menyangkut reputasi keluarga. Keberhasilan anak akan menjadi keberhasilan 
orang tuanya , demikian juga sebaliknya. Lebih-lebih masa sekarang di mana 
keberhasilan itu tidak lepas dari indikasi keberhasilan keluarga. 

Pada rnasa sekarang suatu tradisi baru di dalam masyarakat perkotaan 
telah memasyarakat yaitu adanya syukuran bagi yang berhasil. Syukuran di 
satu pihak memiliki nilai religius dan di lain pihak merupakan pemicu kepada 
anak agar terus menerus berhasil dalam suatu usaha. Pada kesempatan 
syukuran biasanya ada sambutan-sambutan dari pihak orang tua yang berisi 
mengenai nasihat-nasihat yang berharga dalam kaitannya prestasi dengan 
pekerjaan di masa mendatang. Muatan-muatan positif dalam sambutan itu 
hmyak disisipkan pula pesan-pesan berharga melalui cerita-cerita, mite-mite 
dan kisah-kisah suci yang dapat dipergunakan merangsang anak dalarn belajar. 
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b. Kendala yang dihadapi. 

Di daerah perkotaan di mana suami istri banyak yang bekerja suasana 
rumah tangga dirasa kurang komunikatif. Maka tidakjarang orang tua mencari 
waktu sebaik-baiknya untuk berkumpul. 

Kebutuhan anak akan pendidikan keluarga dirasa sangat mendesak 
sehingga uang memegang peranan penting. Bagi orang tua yang hidupnya 
pas-pasan uang merupakan faktor yang menghambat bagi memajukan 
pendidikan keterampUan anak. Bagi anak yang harus menyesuaikan dengan 
keadaan maka mau tidak mau orang tuanya banyak mengeluarkan uang 
untuk pendidikan ekstra. Maka tidak jarang orang tua yang membuka rekening 
kredit bank, sehingga banyak orang tua mepet keuangannya karena pada 
akhir bulan harus membayar kredit. Keadaan seperti ini akan mengurangi 
belanja rumah tangga. Di sisi lain untuk menutup kekurangan keuangan 
banyak orang tua yang mencari tambahan kerja agar keuangan bisa 
mencukupi. Akibatnya budaya menabung tidak bisa dilakukan . 

Bagi orang tua yang memang dengan susah payah tidak bisa memenuhi 
kehendak anak, tidak jarang anak mencari kompensasi di luar rumah membuat 
penyimpangan-penyimpangan yang bisa mengganggu keluarga dan 
masyarakat. 

c. Cara mengatasinya. 

Suatu perasaan "at home" atau betah di rumah perlu sekali diciptakan 
oleh keluarga. Kerasan di rumah mudah dipergunakan sebagai media 
berdialog. Komunikasi yang telah diciptakan betapa mahal harganya karena 
dapat menciptakan kemesraan dalam keluarga yang justru pada masa 
sekarang sulit dirintis. 

Melayani anak pada waktu akan berangkat sekolah merupakan suatu 
contoh baik di mana orang tua menaruh perhatian penuh kepada anak. Bila 
siklus demikian terus bisa diciptakan maka anak akan memberi respon yang 
baik karena merasa diperhatikan oleh orang tuanya. Hasil yang kemudian 
bisa dipetik adalah kepatuhan anak dalam mengerjakan tugas rumah tangga 
tanpa harus disuruh . 

76 



7. Berjiwa Patriotik. 
Kata patriotik berhubungan erat dengan akar kata patria yang berarti 

tanah air. Patriotisme berarti rasa cinta mendalam kepada tanah aimya. Jadi 
anak yang patriotik adalah anak yang memUiki kesadaran tinggi bemegara. 

Anak yang patriotik adalah anak yang benar-benar punya rasa bakti 
kepada bangsa dan negara di atas kepentingan sendiri. Sebagai contoh konkrit 
adalah dedikasi anak terhadap keluarga, masyarakat dan sekolahnya. Anak 
yang demikian termasuk anak yang memUiki kualifikasi "sembodo" dalam 
hidupnya dan mau melayani orang lain tanpa merasa berat. 

a . Cara membina patriotisme. 

Patriotisme anak perlu dibina agar anak mempunyai rasa 
kepemimpinan yang tinggi. Dalam kepemimpinan selalu dibutuhkan orang 
yang sanggup berkorban bagi orang lain , misalnya saja guru, pegawai negeri , 
angkatan bersenjata, dan sebagainya. 

Patriotisme harus ditanamkan kepada jiwa anak sejak dini agar anak 
itu mempunyai kesadaran tinggi terhadap lingkungan sosialnya, bUa hal itu 
sudah terbentuk maka anak itu akan peduli terhadap lingkungan sosialnya. 

b . Kendala yang dihadapi. 

Oi negara kita setiap kali mengadakan upacara-upacara kenegaraan , 
misalnya upacara peringatan setiap tanggal 17 tiap bulan, hari kebangkitan 
nasional, hari pendidikan nasional dan sebagainya. Diharapkan sekali pada 
kesempatan demikian setiap anak sekolah akan menghayati makna upacara 
itu. Bukan saja sebagai acara rutin melainkan upacara yang mempunyai 
latar belakang sejarah dan mengingat kembali akan maknanya yang 
terkandung di dalamnya. Sambutan-sambutan yang diberikan oleh guru akan 
memberi pesan yang dalam bagi kehidupan anak. Namun hal seperti itu 
pada masa sekarang kurang diperhatikan oleh siswa sehingga upacara itu 
hanya merupakan rutinitas yang kurang bermakna. Upacara demikian 
memang bisa membuat jenuh anak, maka sebagai gantinya haruslah 
diciptakan modellainnya yang dapat dipergunakan untuk menanamkan rasa 
patriotisme anak. 
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c. Cara m e ngatasi kendala . 

Membangkitnya rasa patriotisme sebaiknya diciptakan oleh mereka 
yang berkompeten , misalnya oleh sekolah , instansi yang terkait dan 
sebagainya. Misalnya Balai Kajian Sejarah dan NUai T radisional di Yogyakarta 
setiap tahun mengadakan Iomba karya tulis Umiah di bidang sejarah dan 
kebudayaan. Maksudnya adalah agar anak sekolah dapat mengikuti 
perlombaan tersebut yang sekaligus menanamkan kembali rasa patriotisme 
mereka. Dengan cara ini maka anak sekolah yang mengikuti Iomba terpaksa 
harus membuka-buka buku bacaan yang ada kaitannya dengan penulisan 
itu . Kebiasaan membaca khasanah kesejarahan dan kebudayaan akan 
menambah wawasan anak. Di samping itu menumbuhkan kesadaran 
kebiasaan membaca (reading habit) dengan membaca anak mempunyai 
orientasi yang jauh dan akan selalu menerima hal-hal yang baru. Oleh 
Koentjaraningrat {1974:77} manusia baru itu adalah manusia yang bangga 
akan usaha dan kemampuannya sendiri yang selalu mempunyai achieve­
ments orientation yang tinggi yang pada gilirannya akan menjadi seorang 
patriot bagi bangsa dan negaranya. 

8 . Bersemangat Tinggi dan Beretos Kerja 1inggi. 

Bersemangat tinggi sama dengan memUiki etos kerja yang tinggi, yaitu 
suatu nUai budaya yang memandang bahwa bekerja bukan hanya sekedar 
untuk hidup dan berproduksi seperti yang dirumuskan oleh seorang 
budayawan bernama Kluckhohn dengan kata being {Koentjaraningrat , 
1990:81}. Melainkan bekerja juga sebagai perbuatan amal untuk menolong 
oran~~ lain yang kurang beruntung atau untuk menciptakan prestasi yang 
lebih bermutu dan untuk menciptakan kualitas hidup yang lebih baik. 

Seseorang yang memiliki etos kerja adalah orang yang menyadari 
tugasnya untuk mengerjakan pekerjaan yang sudah menjadi kewajibannya. 
Etos kerja ini tidak tergantung kepada instruksi a tau bekerja kalau diingatkan 
atasan. Bagi orang yang memiliki etos kerja tinggi selalu berusaha keras 
tanpa was-was akan kemungkinan gaga! tetapi berpikir optimistis. 

a. Cara meningkatkan etos kerja. 
Orang yang memiliki etos kerja yang tinggi berpendapat bahwa 

modemisasi dalam tata kerja harus ditingkatkan. Modernisasi di sini berarti 
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suatu proses di mana sebuah masyarakat nasional menyadari ketinggalannya 
dari masyarakat lain dan mengadakan usaha yang berhasil untuk mengurangi 
jarak ketinggalannya. Kemudian berusaha memaksimalkan usaha agar dapat 
menyamai tata dunia intemasional (Schoorl , 1991 :69). 

Dari kutipan tersebut suatu modemisasi merupakan suatu proses 
perubahan yang cepat. ltulah sebabnya kesadaran akan pentingnya suatu 
kerja terus ditingkatkan . Dalam suatu tata dunia yang modern orang yang 
merniliki etos kerja sangat menentukan modemisasi. Mengingat suatu prestasi 
tidak pemah terhenti, maka suatu prestasi akan terus oorkeml:::ang sejalan 
dengan etos kerja. Disiplin pribadi merupakan pangkal utama untuk 
mendorong seseorang memiliki etos kerja. Cara meningkatkan etos kerja 
ialah dengan menekuni pekerjaan yang digelutinya. 

b. Kendala untuk meningkatkan etos kerja. 

Pertambahan penduduk di negara kita yang relatif cepat yang berarti 
amat suJit untuk memoorikan Japangan kerja yang cukup mgi semua Warga 
negara. Berarti bahwa sebagian besar modal yang tersedia harus digunakan 
untuk investasi dernografis. Persaingan tajam dalam mencari pekerjaan adalah 
salah satu dorongan untuk meningkatkan etos kerja. Tetapi persaingan yang 
tidak sehat seperti yang banyak terjadi di negara berkembang banyak terjadi 
penyimpangan administratif seperti misalnya noptisme, koneksi dan uang 
pelicin yang dibebankan para pencari kerja. Syarat kerja bagi mereka yang 
tidak mempunyai koneksi atau jalur atas, dapat melumpuhkan etos kerja . 
Hal itu dituturkan oleh seorang informan yang keootulan anaknya telah selesai 
kuliah di Perguruan T inggi di Yogyakarta tetapi h ingga kini masih 
menganggur. Yang menjadi kendala bukannya tidak mampu menghadapi 
test melainkan untuk dapat masuk harus mengeluarkan syarat "uang semir" 
yang cukup tesar. Karena orang tuanya tidak dapat memenuhi syarat sejumlah 
oosar uang semir, maka anaknya urung menjadi pegawai di Jakarta. Kasus 
tersebut sama sekali dapat dipakai untuk menggeneralisasi semua pencari 
kerja , tetapi hanya sebagai contoh kejamnya persaingan dalam memperoleh 
pekerjaan di Jakarta . 
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c. Cara mengatasi kendala. 

Memberi dorongan untuk bekerja dengan tekun untuk mengharapkan 
hari depan yang cerah adalah merupakan altematif untuk mendorong 
seseorang untuk berprestasi. Pola pikir mempersiapkan diri dengan baik 
untuk menciptakan pekerjaan mutlak harus dikembangkan dalam pribadi 
anak-anak muda. Maka anak harus dilatih bekerja sejak dini dengan 
keterampilan dan memberi motivasi akan gunanya rnenciptakan nilai tam bah 
dalam sekolah. Dalam hal ini nampaknya pendidikan nonformal itu sangat 
penting untuk menambah nilai tambah (added value) bagi anak yang telah 
menyelesaikan pendidikan formal tertentu. Untuk meningkatkan tanggung 
jawab dan etos kerja dengan cara membina suatu mentalitas yang berjiwa 
pembangunan yaitu menurut Koentjaraningrat dengan cara: (1). memberi 
contoh baik, (2) . memberi perangsang yang cocok, (3). dengan persuasi dan 
penerangan dan (4). membina dan pengasuhan suatu generasi yang baru 
untuk masa yang akan datang sejak kecil dalam kalangan keluarga (1974:57). 

Hal seperti itu juga ditekankan dalam penelitian yang pada prinsipnya 
tidak berbeda banyak dengan yang dikemukakan Koentjaraningrat , yaitu 
antara lain (1) . menyuruh anak tanpa kekerasan , (2). orang tua mengajak 
dialog kepada anaknya, (3) . melatih melakukan pekerjaan sendiri , (4). memberi 
motivasi dan pujian bagi anak yang berhasil dalam pekerjaannya, (5) . orang 
tua selalu mengawasi sejauh mana pekerjaan yang telah dilakukan oleh 
anaknya. 

9. A nak yang K reatif dan lnovatif . 

Para ahli ilmu kebudayaan berpendapat bahwa antara kebudayaan 
dan masyarakat terdapat hubungan yang erat sekali. Masyarakat tidak 
mungkin ada tanpa kebudayaan dan kebudayaan hanya mungkin ada dalam 
masyarakat. 

Dalam masyarakat terjadi suatu kehidupan yang terjadi karena adanya 
mekanisme interaksi karena adanya saling ketergantungan dalam hidup. 
Mekanisme terse but merupakan proses sosial dan relasi sosial. Oleh Harsojo 
(1977 : 17 4) proses sosial dikatakan sebagai cara-cara dari interaksi sosial 
yang dapat dilihat apabila individu-individu dan kelompok-kelompok saling 
bertemu dan membentuk suatu sistem relasi sosial. 
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Dalam kehidupan manusia terjadi seleksi unsur-unsur mana yang 
diterima dan unsur-unsur mana yang ditolak. Unsur pertama atau yang l:Erlaku 
akan sangat mempengaruhi kehidupan selanjutnya . Maka dari proses itu 
akan terjadi perubahan kebudayaan (social change). Perubahan kebudayaan 
merupakan cara-cara hidup yang telah diterirna dan berlaku yang disebabkan 
oleh kondisi geografi. Pangkal tolak dalam mempelajari pertumbuhan 
perubahan sosial itu adalah discovery dan invention. Discovery merupakan 
setiap perubahan dan invenstion merupakan penerapan yang baru dari suatu 
pengetahuan. Pengertian lain dari kedua hal tadi adalah inovasi (innova­
tion). lnovasi merupakan proses perubahan kebudayaan yang besar tetapi 
terjadi dalam waktu yang lama. Proses ini meliputi satu penemuan baru. 

Apa yang telah dikemukakan tadi, maka anak yang kreatif adalah 
anak yang mau berpikir dan merealisasikan pikirannya dalam karya secara 
terus menerus. Jadi berpikir kreatif menurut Coleman dan Coustance adalah 
"thingking which produces new methodes new concepts, new understand­
ings new work of art", yaitu berpikir dengan menggunakan metode-metode 
baru , konsep baru, pengertian baru dan invention baru, dan cara kerja yang 
baru dengan seni yang baru pula. 

Berpikir secara kreatif akan tumbuh dengan baik kalau didukung oleh 
faktor intern dan ekstem. Yang menandai anak itu kreatif di antaranya 
adalah kemampuan kognitif, memiliki sikap terbuka dan bebas, otonom dan 
percaya diri. Hal itu dapat ditemukan pada anak-anak yang dapat 
memfungsikan keml:ali l:arang-l:arang yang tidak l:Erguna menjadi l:Erguna, 
sehingga orang lain dapat rnemanfaatkan bagi keperluan sehari-hari. Misalnya 
seorang anak yang dapat memanfaatkan kaleng bekas rnenjadi barang-barang 
keperluan dapur. Dengan ditemukan cara seperti itu seoonarnya dapat 
dihindarkan sifat konsumerisme. 

a. Cara meningkatkan kreativitas dan inovasi. 

Hobby seorang anak perlu terus dipupuk sejak kecil agar dapat 
l:Erkeml:ang menjadi kreativitas yang oorguna di kemudian hari . 

Dijelaskan di muka, bagaimana setiap orang tua agar anaknya 
mempunyai etas kerja tinggi. Maka dikatakan sangat erat hubungannya an tara 
kreativitas dengan inovasi dan dengan etas kerja. Agar kreativitas dan inovasi 
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anak dapat berkembang maka perlu sekali orang tua mempersiapkan suatu 
wadah untuk membimbing anak dalam pelatihan. Maka pusat bimbingan 
pelatihan seperti Balai Latihan Kerja (BLK) perlu dikembangkan dan 
ditingkatkan kualitasnya. Peningkatan terse but sebaiknya diarahkan agar BLK 
menjadi semacam industri kecil yang dikelola oleh anggota peserta BLK. 
Bagi anak-anak perempuan bentuk unit li.erja serupa misalnya dalam hal 
menjahit, meml::atik, meml:ordir, dan sel::againya. Agar kel::eradaan BLK 
dapat dipertahankan perlu bekerja sarna dengan unit PKK dan koperasi. 

b. Kendala yang dihadapi. 

Kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kreativitas dan inovasi 
adalah kesinambungan dalam bekerja yang tidak dapat terpenuhi. 
Kesinambungan terse but ada hubungannya dengan motivasi. Kalau motivasi 
tertanam dalam diri anak maka kreativitas inovasi akan dapat diciptakan 
dengan baik. Kendala dari orang tua juga merupakan ganjalan bagi 
terwujudnya motivasi itu, yaitu kadang-kadang orang tua kurang berani 
memaarkan anak-anaknya l::ertuat sesuai dengan yang dikehendakinya. Turut 
campurnya orang tua terlalu l::anyak akan menghasilkan keragu-raguan 
bahkan dapat sarnpai kepada kegagalan berusaha. 

c. Cara mengatasi lcendala. 

Dalam usaha mengatasi kendala di atas , keluarga hendaknya 
menciptakan suasana keharmonisan sehingga anak-anak dibiasakan dalam 
suasana seperti itu. Orang tua sebaiknya membiasakan diri dengan "otak­
atik" agar anak-anaknya meniru apa yang dilakukan orang tuanya. Sebagai 
contoh adalah seorang informan yang l::ekerja sel::agai peternak ayam ras , 
dengan memelihara ayam anaknya akan mengerjakan apa yang dilakukan 
orang tuanya sehingga anak tidak merasa canggung ikut serta memelihara 
ayam itu. Meskipun anaknya itu mahasiswa Fakultas Sastra ia paham 
l::agaimana memelihara ayam. Peml::erian motivasi kepada anaknya itu or­
ang tua mengharapkan anaknya tidak saja menjadi sarjana sastra tetapi juga 
sekaligus ahli dalam hal petemakan ayam ras. Di sam ping itu anak dianjurkan 
memasuki paguyuban merangkai janur bagi keperluan peralatan , dengan 
demikian anak itu tidak pemah luang dalam kesirukan . Keterlil::atan anak 
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dalam kegiatan semacam itu anak akan menciptakan karya seni merangkai 
janur yang di kemudian hari kemungkinannya dapat dijadikan mata 
pencaharian sambUan. 

10. lngin Teru• Maju dan Berlcembang. 

Suatu cita-cita di mana orang ingin maju dan terus berkembang 
merupakan suatu bukti bahwa manusia adalah makhluk sosial. Keinginan 
akan maju dan terus berkembang merupakan modal besar dalam suatu 
modemisasi. Modemisasi menurut Harsojo (1967:265) adalah suatu sikap 
pikiran yang mempunyai kecenderungan untuk mendahulukan sesuatu yang 
baru daripada bersifat tradisi dan sikap pikiran yang hendak menyelesaikan 
soal-soal yang sudah menetap dan sudah menjadi adat kepada kebutuhan­
keb.Jtuhan yang mru. Dengan kata lain modemisasi dapat dikatakan semgai 
suatu pikiran yang hendak ~rusaha untuk mengharmoniskan hub.Jngan 
antara lembaga-lembaga yang telah lama dengan Umu pengetahuan. Karena 
dalam proses modemisasi teknologi dan Umu pengetahuan memajukan 
peranan yang penting. Maka modal cara berpikir yang kritis, sistematis, 
analitis , logis dan rasional bersumber pada kebenaran-kebanaran Umiah. 

Di lapangan ditemukan bahwa yang dimaksud anak yang ingin maju 
dan berkembang meliputi beberapa pengertian , an tara lain anak yang pandai. 
Anak ini merupakan indikator anak yang mau maju dan berkembang pola 
pikirannya. Di samping itu anak yang mempunyai prinsip "tidak ada rotan 
akar pun ~rguna", yaitu merupakan cara ~rpikir di mana orang harus 
mempunyai pendirian altematif. Dengan demikian maka nampak l:Bhwa 
ketidakpuasan dalam menempuh satu cita-cita dan berhasU. Bukan pula 
menunjukkan suatu keadaan stagnan dalam berkreasi, melainkan suatu proses 
menuju kesempumaan. lni ~rarti l:Bhwa orang terus mencari tahu dan ingin 
mencoba terus serta membetulkan suatu produk gagasan. Maka sudah menjadi 
pedoman orang yang ingin maju dan berkembang bahwa membagi waktu 
serta memanfaatkan waktu seefektif, dan seefisien mungkin. 

a. Caronya meningkatkan agar anak ingin maju dan berlcem­
bang. 

Pada suatu usaha meningkatkan anak bersikap maju dan ingin 
berkembang antara lain orang tua harus mengusahakan kerjasama yang 
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baik antara orang tua dan anak. Menyadarkan akan pentingnya makna hidup 
yang harus ditempuh dengan kerja keras adalah suatu usaha yang baik. 
Namun menekankan seseorang untuk kerja keras kalau tidak disertai dengan 
kondisi psikologi yang stabil dalam keluarga hal itu tidak akan tercapai. 

Situasi di mana orang dalam posisi "kepeksa dan kepepet", terpaksa 
dan terjepit, maka akan muncul cara untuk mengatasinya. Beberapa caranya 
adalah lewat media elektronik yang ada, yaitu lewat l::erita-oorita dan informasi 
dari 1V dan radio. Berita-berita yang ditayangkannya dapat merangsang 
daya pikir anak, maka sudah selayaknya kalau berita-berita tadi mengenai 
pembangunan yang wajib dilihat oleh anak. Namun demikian cara yang 
paling jitu adalah berdialog antara orang tua dan anaknya mengenai tayangan 
yang baru saja dilihat. ltulah sebabnya tidak semua tayangan perlu didiskusikan 
tetapi yang dianggap merangsang daya pikir anak saja. Realisasi dari suatu 
kemajuan dan perkeml:angan anak dapat diwujudkan dalam organisasi 
seniman, Karang Taruna, sehingga pengalaman seperti itu dapat dinikmati 
oleh orang banyak. 

b. Kendalanya. 
Gejala yang umum terjadi adalah kemalasan akan mengerjakan sesuatu 

secara berkesinambungan (kontinuitas) dalam meningkatkan kemampuan 
untuk maju. Latihan-latihan yang dilakukan oleh sinoman dalam Karang 
Taruna, pengalaman dalam organisasi tersel::ut tidak semua anggotanya 
terlibat dalam kegiatan , sehingga yang nampak maju hanya mereka yang 
ambil bagian saja. Bagi mereka yang pasif tentu saja tidak bisa dikategorikan 
anak yang ingin maju dan berkembang. Bagi yang berpikiran maju maka 
setiap usaha yang dirintis dapat menghasilkan uang yang sangat oorguna 
bagi keperluan hidup. Dengan demikian mereka akan mengenal apa itu 
makna investasi dari jerih payahnya. 

c. Cara mengatasi kendala. 
Cara yang paling praktis dalam meningkatkan agar anak ingin terus 

maju dan berkembang adalah dengan memberi kesempatan terus menerus 
membaca buku-buku ilmiah dan memberi pelatihan-pelatihan. Mencoba dan 
berusaha membetulkan kesalahan adalah memberi rangsangan kepada anak 
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untuk pantang mundur. Bimbingan dan arahan orang tuanya sangat 
diharapkan . Maka orang tua tidak boleh acuh tak acuh akan usaha anak 
untuk maju . Dengan kata lain orang tua harus tanggap terhadap 
perkembangan usaha anak dan terus memberi rangsangan agar anak tidak 
putus asa. 

Bagi anak yang masih duduk di bmgku sekolah dasar, hendaknya 
diberi kesempatan terus untuk mengerjakan pekerjaan yang ada hubungannya 
dengan keprigelan, misalnya membuat mainan dari bahan-bahan yang 
sederhana yang ada di sekelilingnya. 

11. Anak yang Mandiri. 

Mandiri atau berdiri di atas kaki sendiri (self understanding) pada 
masa sekarang merupakan tuntutan yang mendesak, karena dalam 
meningkatkan kualitas SDM menuntut kondisi manusia Indonesia siap 
membangun dan siap pakai. Orang yang berkualitas adalah orang menjadi 
terpilih di antara yang ada. Mengenai hal itu Weoor pernah meml::angkitkan 
semangat untuk memastikan apakah seseorang itu terpilih atau tidak, sehingga 
keselamatan dunia terletak pada seorang yang telah berhasil di dunia . Maka 
pada gilirannya nanti anak orang yang telah berhasil itu akan berhasil memetik 
l::x.iahnya. Dengan demikian mereka itulah seoonamya yang oorhasil akan 
mengatur ekonominya . Mengenai hal itu ada ungkapan J awa yang 
mengatakan "opor-opor bebek, mentas saka awake dhewek" (keoorhasilan 
itu datang dari dirinya sendiri). 

a . Caranya agar anak bersikap mandiri. 

Dalam penelitian ditemukan bahwa penanaman semangat antruisme 
(semangat melayani sesamanya) dikonfirmasikan dengan kemandirian . Dalam 
beberapa konsep antropologi , bahwa seseorang yang mementingkan 
hubungan vertikal pada golongan atasan , akan menghasilkan orang yang 
tidak mandiri . Berbeda dengan orang yang mau mandiri, orang yang sangat 
menggantungkan kepada orang lain ini tidak bisa mengatasi kesulitannya 
sendiri (Koentjaraningrat, 1974:96). Berbeda dengan orang yang bersikap 
individualisme (yang baik) maka kemandirian itu nampak pada sikapnya yang 
tidak mau tergantung dengan orang lain. Hal ini tidak oorarti orang itu tidak 
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memikirkan orang lain yang perlu dUihat bahwa individualisme dalam hal ini 
adalah tidak mau merepotkan orang lain, tetapi masih mau memperhatikan 
kesukaran orang lain dan dia mau membantunya. Sikap seperti ini perlu 
ditanamkan kepada hati sanul::ari anak sejak dini. Kepedulian terhadap or­
ang lain sangat penting tetapl ketergantungan kepada orang lain sangat 
merugikan diri sendiri karena melernahkan daya pikir untuk bersikap mandiri. 

b. Kendala yang dihadapi. 

Dalam pengalaman penelitian ditemukan pendirlan bahwa tidak 
sepenuhnya para informan percaya akan kemampuannya sendiri , mereka 
masih percaya akan bantuan orang lain sebagai cara untuk menjadikan 
mandiri. Alasannya ialah takut akan tidak keberhasilan terutama pada anak. 
Ketidakberhasilan dalam usaha pada umurrmya dinUai menjatuhkan reputasi 
{harga diri) orang tuanya. Ungkapan Jawa yang mengatakan "anak polah 
bapa kepradhah", anak berbuat dan ayah turut merasakan hasilnya, 
merupakan ungkapan yang memberi gambaran mengenai sikap yang 
mengidentifikasikan bahwa orang tua dan anak tidak bisa dipisahkan dalam 
menciptakan sesuatu pekerjaan. 

c. Cara mengatasi kendala. 

Kalau orang tua sangat terikat dengan segala macam yang diperbuat 
anaknya, akan memberi pengertian kepada kita bahwa begitu erat hubungan 
an tara orang tua dengan anaknya. Relasi demikian menekankan akan adanya 
relasi yang terdapat dalam keluarga Jawa. Sel:agai dampaknya adalah 
kekurangmampuan anak untuk mengambU keputusannya sendiri. Harus 
disadari bahwa keterlibatan orang tuanya yang begitu banyak kepada anaknya, 
tidak akan mengantarkan anak kepada percaya diri dan mandiri. Justru yang 
harus ditanamkan adalah "tut wuri handayani" yaitu di belakang memberi 
motivasi agar anak menemukan sendiri dirinya. Di samping itu orang tua 
harus banyak memberikan persuasi. Dengan cara demikian anak merasa 
tidak diawasi terus menerus, tetapi inerasa didorong secara moril untuk maju. 
Banyak orang tua belum menyadari hal ini , sehingga menjadikan anak terus 
membebek pada orang tuanya. 
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Kecerdasan anak berhubungan erat dengan pengertian cara berpikir 
yang kreatif, di mana anak terlibat semua proses yang disebut sensasi, persepsi 
dan memori. 

Sensasi artinya alat penginderaan yang menghubungkan organisme 
dan lingkungannya , persepsi merupakan pengalaman mengenai obyek 
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh "dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkannya, sedang memori kata Groves adalah sistem 
yang sangat ~rstruktur yang menye\:abkan organisme sanggup merekam 
fakta ten tang dunia dan menggunakan pengetahuannya untuk membimbing 
perilakunya (Jalaluddin Rakhmat, 1991:62). 

12. Anak yang CerJas 

Anak yang cerdas adalah anak yang cepat berpikir tepat dan mampu 
mengatasi tantangan hidupnya. Pada umumnya tanda-tanda yang mudah 
dipahami adalah anak yang memiliki ketiga unsur tersebut di atas. 

a. Cara meningkatkan agar anak cerdas. 

Dari segi kesehatan, kecerdasan anak tergantung dari faktor makanan 
atau gizi , istirahat cukup, dan olah raga teratur. Di samping itu dari sudut 
pembinaan anak dan pengembangan gagasan, maka membaca buku-buku 
ilmiah merupakan faktor yang paling menentukan. 

Ada sementara informan mengatakan, \:ahwa cerdas adalah faktor 
pem\:awaan atau \:akat dari orang tuanya. Tetapi yang lain mengatakan 
bahwa kecerdasan itu dapat dilatih dan ditingkatkan melalui beberapa cara, 
di antaranya dengan cara pendidikan formal , keterampilan (pendidikan 
nonformal) , dan pergaulan atau lingkungan sosial. 

Dari informasi tadi dapatlah ditarik kesimpulan \:ahwa kecerdasan 
adalah merupakan produk budaya di mana orang dapat memberi tanggapan 
atau responsi pada lingkungan sosialnya. Maka yang paling penting adalah 
merangsang anak untuk berkomunikasi dengan lingkungannya agar anak 
tidak menjadi korban isolasi sosial. 

b. Kendala yang dihadapi. 

Berbicara mengenai kecerdasan anak, kendala yang dihadapi orang 
tua adalah faktor kurang memberi kesempatan orang tua terhadap anaknya 
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dalam hal apa yang disukainya. Dalam beberapa hal cita-cita orang tuanya 
terpancar dalam keterlibatan orang tua untuk memilihkan pendidikan 
anaknya. Motivasi demikian akan memruat anak menjadi kumag pas dalam 
memilih macam pendidikan yang ditempuhnya. Hal serupa dikarenakan pula 
anak kurang banyak membaca buku sehingga wawasannya kurang luas. 
Dalam situasi keluarga Jawa meml:Bca buku memang merupakan sesuatu 
yang belum membudaya , maka orang tua amat jarang yang mau 
mendiskusikan isi sebuah buku yang telah dibaca anaknya. Di muka disebutkan 
Cahwa kerudayaan meml:Bca \:elum mentradisi dalam keluarga Jawa. 

c. Cara mengatasi kendala. 

Cara yang paling praktis dalam mengatasi masalah kecerdasan anak, 
orang tua hendaknya dibiasakan banyak membaca sehingga anak-anaknya 
terpengaruh oleh cara seperti itu. Dalam ilmu kebudayaan disebutkan bahwa 
intemalisasi merupakan mekanisme kerudayaan . Maka kebiasaan meml:Bca 
yang dilakukan oleh orang tua , akan dilakukan pula oleh anaknya . 
Membiasakan dialog antara orang tua dengan anak dalam hal menanggapi 
suatu kasus dalam masy<;lrakat merupakan altematif cara yang paling l:Bik 
dalam menanamkan kepekaan sosial dan mengasah kecerdasan anak. 

Menunda pekerjaan sekolah merupakan gejala yang nampak bahwa 
anak acuh tak acuh terhadap tugasnya, maka orang tua harus ikut mengawasi 
anak dalam hal mengerjakan pekerjaan sekolahnya. 

13. Anak yang Berwawasan Luas. 

Berwawasan luas merupakan salah satu ciri di mana seorang 
menanggapi suatu kemajuan. Dalam hal ini Einstein mengatakan bahwa 
agama tanpa ilmu pengetahuan akan lumpuh dan ilmu pengetahuan tanpa 
agama akan ruta, demikian pula wawasan . Wawasan dapat digali melalui 
agama. Namun ada gejala masa sekarang bahwa agama justru dapat membuat 
anak menjadi sempit wawasannya, apabila dogma-dogma dalam agama tidak 
pernah didiskusikan secara taik. 

Tradisi diperkirakan dapat dipergunakan untuk meningkatkan wawasan 
seseorang anak. Orang-orang yang memandang rendah tradisinya sendiri 
termasuk golongan orang yang terlaml:at perkeml:angannya , sekalipun 
mereka \:erpikir modem (DeJong , 1976:95) . 
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Kepekaan terhadap lingkungan sosial merupakan salah satu produk 
tradisi. Hal ini membuktikan bahwa dengan tradisi orang dimungkinkan untuk 
mengembangkan diri dan berwawasan luas. 

a . Cara untuk menciptakan anak berwawasan luas. 

Memberikan fasilitas bagi perkembangan pribadi anak sangat 
diperlukan agar anak berwawasan luas. Pada masa sekarang 1V menjadikan 
alasan utama bagi kurangnya perhatian anak terhadap pelajaran sekolah. 
Namun yang harus diperhatikan adalah memanfaatkan 1V sebagai media 
untuk mengembangkan wawasan anak. Kenyataan menunjukkan bahwa 
program tayangan 1V belum sepenuhnya memperhatikan waktu belajar anak. 
Hal ini dapat diatasi dengan cara orang tua melarang atau paling tidak 
memberikan kesempatan khusus pada acara-acara apa tayangan 1V boleh 
dilihat. Hal seperti itu sudah dilakukan bagi anak-anak di luar Indonesia , 
sehingga anak-anak di sana sudah mampu menyeleksi acara yang mana 
yang patut dilihatnya, dan mana yang tidak. 

Membaca koran atau harlan merupakan cara yang paling mudah untuk 
memberi wawasan anak. Di sam ping koran buku-buku juga harus diusahakan 
agar setiap anak mampu meml::Bca b.lku-b.lku yang eermutu, atau paling 
tidak bagaimana merangsang anak untuk suka membaca buku di 
perpustakaan. Maka menjadi anggota suatu perpustakaan mutlak ditanamkan 
pada setiap anak sekolah. 

b. Kendala yang diatasi. 

Salah seorang informan menceritakan l::Bhwa mendisiplin anak untuk 
tidak memutar 1V pada jam-jam telajar adalah sangat sukar. Lebih-lebih 
bagi kedua orang tuanya yang bekerja dan pulang sore hari , pengawasan 
orang tua terhadap anaknya kurang dapat dilakukan dengan intensif. Maka 
cara yang baik adalah dengan memberi pengertian mengenai acara-acara 
1V yang dirasakan l:erguna untuk anak-anaknya. Misalnya film-film anak, 
acara kesenian daerah, dan sebagainya. Hal menanamkan pendirian seperti 
itu memang dirasa sulit , namun memberi pengertian kepada anak akan 
manfaat 1V bagi kehidupannya adalah lebih baik daripada membiarkan begitu 
saja anak untuk menikrnati acara 1V tanpa diseleksi. 
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c. Cara mengatasi kendala. 

Kegiatan dalam lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan seperti arisan , 
organisasi pemuda lainnya, rnerupakan media yang baik bagi pengembangan 
wawasan anak. Dalam suatu organisasi yang baik terdapat program yang 
berguna bagi melampiaskan kehendak baik anak. Maka yang harus 
ditanamkan orang tua kepada anaknya adalah menjadi aktMs dalam organisasi 
itu sehingga tidak saja menjadi anggota pasif melainkan menjadi anggota 
aktif. Dari kegiatan itu hasilnya akan dipetik di kemudian hari bila sudah 
bekerja. 

14. Anak yang Peka terhadap Mawas Diri (lntrospeksi). 

Mawas diri atau introspeksi adalah usaha anak untuk melihat dirinya 
sendiri, apakah dirinya benar atau salah . Mawas diri adalah suatu refleksi 
batin di mana ada dua macam bahaya yang mengancam hidup manusia, 
yaitu nafsu-nafsu (hawa nafsu) dan egoisme (pamrih). ltulah sebabnya orang 
harus mengontrol diri dari hal-hal tadi (Franz Magnis-Suseno, 1985: 139). 

Jadi mawas diri merupakan salah satu usaha seorang anak untuk 
menahan nafsu dan tidak mencari pamrih. Hakekat mawas diri adalah meneliti 

· batin sejauh mana orang mengumbar nafsunya dan pamrihnya. Dalam suatu 
kesempatan tertentu bila seorang anak dapat menemukan kekurangannya 
dan berusaha memenuhi kekurangannya. Maka jelas, bahwa anak yang bisa 
mawas diri adalah anak yang sudah dewasa dalam hal berpikir. Mawas diri 
akan mencapai suatu kualitas berpikir karena anak itu bisa membandingkan 
pengalamannya dengan pengalaman orang lain, sehingga sikap hati-hati 
sebelum bertindak telah dipikirkan sebelumnya. 

Ungkapan Jawa yang mengatakan "a lon -a lon waton kelakon " 
merupakan ungkapan yang bijaksana dalam bertindak. Alon-alon adalah 
pelan-pelan, tetapi lebih berkonotasi hati-hati , waton adalah hukum atau 
angger-angger, sedang kelakon berarti terlaksana. Jadi ungkapan tersebut 
berarti pelan-pelan adalah berdasarkan aturan. Ungkapan tersebut banyak 
disalahartikan yaitu pelan-pelan asal terlaksana. Kalau ungkapan diartikan 
demikian maka titik beratnya pada asal terlaksana dengan demikian tidak 
menjamin ketepatan waktu, yang penting terlaksana. 
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a. Cora mengusahakan mawas diri. 

Pikiran yang tenang dan penuh kesabaran adalah merupakan salah 
satu cara agar mawas diri dapat dihasilkan. Dengan pengalaman hidup sehari­
hari seorang anak akan memperoleh hal-hal yang baik dan jelek. Sejauh 
mana seorang anak dapat memberi penilaian sesuatu yang baik dan jelek itu 
berkat anak itu telah mampu mawas diri. Misalnya seorang anak yang tidak 
mau bangun pagi dan membantu orang tuanya di rumah , padahal pekerjaan 
telah menunggu. Hal ini berarti pekerjaan itu tidak selesai karena tidak ada 
cam pur tangannya untuk menyelesaikannya, lebih-lebih anak itu tidak merasa 
bahwa sikapnya itu salah. Sikap anak seperti itu merupakan sikap anak yang 
tidak pemah mawas diri apakah perbuatannya itu merugikan atau tidak. 

Dalam hal ini orang tua hendaknya sejak dini telah menanamkan 
disiplin kepada anaknya agar ia tahu tugasnya seharian di rumah. Di samping 
itu orang tua harus menanamkan kepada anak agar mau mengakui terus 
terang akan kesalahannya dan bangga terhadap keberhasilan kerjanya. Bila 
ada anak yang tidak mau mengakuinya apa yang telah keliru diperbuatnya , 
orang tua harus menegumya dengan cara yang bijaksana sehingga anak 
tidak merasa diadili. Sikap seperti itu sangat dibutuhkan oleh anak dalam 
masa perkembangan jiwanya dan kepribadiannya. 

b. Kendala yang dihadapi. 

Sikap kurang perhatian terhadap dirinya merupakan pertanda anak 
tidak peka terhadap tindakan mawas diri . Hal ini bisa terjadi karena orang 
tuanya acuh tak acuh terhadap apa yang telah dilakukan oleh anaknya. 

Masa sekarang dirasakan bahwa kesibukan sehari-hari dalam kehidupan 
yang makin banyak menyita waktu dan perhatian menyebabkan kepekaan 
terhadap keadaan dirasa kurang. Banyak anak yang bersikap masa bodoh 
atau luweh-luweh, inilah merupakan penyakit sosial yang melanda generasi 
muda. Banyak alasan dikemukakan kecuali alasan di atas, di antaranya adalah 
karena tidak dipelajarinya di sekolah mengenai budi pekerti. Agarna diperketat 
dan pelajaran agama diperbanyak jamnya, namun nampaknya dalam agama 
tidak diajarkan bagaimana seharusnya anak itu bersikap introspeksi pada 
dirinya. Adanya serba kecukupan pada setiap anak akan menambah egoisme 
anak, hasilnya adalah konsumerisme dan acuh terhadap sesamanya. 
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c. Cara mengatasi kendala. 

Altematif cara mengendalikan kendala adalah dUengkapinya pelajaran 
agama di sekolah dengan budi pekerti sebagai kepribadian kita. Dalam 
menanamkan rasa disiplin dan peka terhadap lingkungan sosialnya , anak 
hendaknya dilibatkan ke dalam kegiatan sosial kemasyarakat. Bukan saja 
terlibat namun diberi kesempatan untuk mengatur juga mekanismenya. 
Memahami akan kekurangan orang lain tanpa pandang golongan , suku atau 
agama merupakan hal yang harus ditanamkan kepada anak, bahwa Tuhan 
menciptakan manusia dalam kebhinekaan dan kebersamaan. Keterlibatan 
anak dalam menyelesaikan suatu persoalan merupakan usaha memperkecil 
terhadap kemungkinan membuat kekurangan dan kesalahan yang lebih besar. 

15. Anak yang Mahir. 

Perbedaan anak yang mahir dan kreatif terletak pada soal 
kemampuannya untuk menciptakan hal-hal yang baru. Anak yang mahir 
adalah anak yang mrantasi atau dapat menyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan kepadanya. Anak yang mahir mengerjakan sesuatu berhubungan 
dengan kemampuan mengerjakan pekerjaan tanpa mengalami banyak 
kesulitan. Sehingga kalau anak berkesempatan duduk di bangku sekolah 
tinggi akan besar kemungkinannya menjadi sarjana. Hal demikian berkaitan 
dengan persoalan problem solving atau kesanggupan untuk memecahkan 
masalah . 

Namun demikian ada kalanya anak mahir belum tentu dapat 
berkesempatan menduduki sekolah tinggi. Hal itu karena faktor kesempatan 
dan biaya saja. Dalam hal ini anak yang mahir tanpa harus bersekolah tinggi 
dapat dilihat dalam hal selesainya tugas yang diberikan kepadanya , tepat 
waktu dan sesuai dengan yang dikehendakinya. 

a. Cara membina kemahiran. 

Bila orang tua melihat anaknya memiliki suatu kemahiran , sebaiknya 
orang tua memberi fasilitas kepada anaknya sehingga anaknya dapat 
menyalurkan kemahirannya dengan baik. Kadang terjadi kemahiran yang 
terputus di tengah jalan karena orang tuanya tidak dapat memenuhi syarat 
itu. Dengan fasilitas yang ada anak dapat mengekspresikan pikirannya ke 
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dalam olah terampil . Bila di kemudian hari anak tersebut bekerja, maka 
anak itu sudah siap dengan pekerjaan yang dihadapinya. Dengan demikian 
dapatlah disimpulkan I:Bhwa ketrampilan diperoleh dalam keluarga. 

b. Kendala yang dihadapi. 

Kenyataan menunjukkan I:Bhwa kemahiran seseorang anak tergantung 
rngaimana cara orang tuanya membimbing. Kalau faktor lingkungan keluarga 
tidak mendukung anak untuk terampil, maka anak tak akan menjadi terampil. 
Hal ini dapat dilihat mana sekarang yang serba ada. Banyak anak yang 
serba kecukupan hidupnya menjadi konsumeristis, karena di rumah dibiasakan 
menjadi pemakai bukan pencipta, sehingga anak yang konsumeristis tidak 
mau mencari kesulitan . Bahkan orang tuanya banyak yang menghalangi 
kalau anaknya bekerja di rumah karena semuanya telah dikerjakan oleh 
pembantu rumah tangga. 

Maka hal yang harus diperbuat adalah sebaiknya tugas pembantu 
rumah tangga dibatasi pada tugasnya saja, sedang pekerjaan yang dapat 
dilakukan oleh anak seyogyanya dilakukan anak itu sendiri. 

c. Cara mengatasi kendala. 

Disinggung di muka bahwa pembantu rumah tangga haruslah dibatasi. 
Dalam hal ini sekolah merupakan sarana yang penting dalam 
mengembangkan kemahiran , maka sudah menjadi tugas orang tua untuk 
dapat menyekolahkan anaknya. Dalam proses belajar orang tua sudah 
selayaknya memberi dorongan dan bimbingan agar anaknya dapat 
memperoleh kemahiran. 

J 6. Anak yang Sehat Jasmani dan Rokhani. 

Sehat jasmani dan rokhani merupakan syarat agar generasi muda 
memiliki modal dasar dalam mempersiapkan hari depan modernisasi. 
Pendidikan agama yang diperoleh di sekolah dan di dalam rumah dapat 
menjadi pemacu untuk menuju ke modemisasi. Dalam agama apapun 
diajarkan mengenai tanggung jawab umat kepada bangsa dan negaranya. 
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a. Cara mengu8Ghakan agar anak sehat rokhani dan jasmani. 

Beberapa indikasi dari informan bahwa menyekolahkan anaknya ke 
sekolah agama bermaksud agar anaknya menjadi anak yang sehat rokhani 
dan jasmani. Dalam sekolah anak diajarkan bagairnana anak harus merawat 
badan dan jiwanya. Berdoa merupakan cara di mana anak akan melatih 
merawat diri bukan saja berhubungan dengan Tuhan tetapi juga 
membersihkan diri agar sehat. 

Dikatakan bahwa anak yang sehat jasmani dan rokhani adalah anak 
yang peka terhadap sesamanya yang membutuhkan pertolongan . 
Perkembangan sekarang menuntut bekerja serba cepat, akibatnya banyak 
kecelakaan terjadi di mana-mana. Namun sebaliknya orang yang tidak 
memperoleh pekerjaan akan menjadi kriminal, pelecehan sex dan kurang 
so pan santunnya. Anak yang sehat akan peka terhadap hal ini, dan berusaha 
keras ingin turut ambil bagian untuk menanganinya. 

b. Kendala yang dihadapi. 

Faktor biaya untuk menyekolahkan anak merupakan kendala yang 
utama menciptakan anak yang sehat jasmani dan rokhani. Pengaruh 
lingkungan yang tidak menguntungkan dan kurang memahami makna 
Bhinneka T unggallka rnenyebabkan anak rnenjadi berat sebelah dalam rnenilai 
sesuatu. Stereotip karena memandang agamanya sebagai yang paling benar 
mengakibatkan kurang toleransinya kepada kehidupan kerukunan umat 
beragama. Akhimya kurang mau terlibat dalam kesulitan orang lain yang 
tidak sepaham. 

c. Cara mengatasinya. 

Orang tua menyadari kewajibannya bahwa membiayai sekolah anaknya 
merupakan tugas utama. Dengan kemampuannya untuk menyekolahkan 
anaknya, maka orang tua menjadin hubungan yang sehat, karena anak akan 
terikat kepada orang tuanya. Kemungkinan dari itu anak akan banyak 
mencontoh kehidupan orang tuanya karena anak merasa telah diberi jasa. 
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17. Anak yang Berkepribadian. 

Kepribadian atau identitas berarti keseluruhan sifat dalam susunan 
tertentu yang merupakan watak seseorang. Kepribadian ini terus berkembang 
ke arah yang seimbang atau merosot ke arah yang buruk. Kepribadian sehat 
apabila berdasarkan bakat alamiah masing-masing yang berkembang menurut 
cita-cita luhur dalam pergaulan dengan pribadi-pribadi yang baik. Memang 
sulit untuk menggambarkan sesuatu yang khas dari seseorang anak mengenai 
kepribadian ini. 

Beberapa informan yang diwawancarai memberikan pengertian 
mengenai kepribadian anak, di antaranya adalah bahwa kepribadian anak 
meliputi sikap anak dalam bergaul yang tidak mudah terpengaruh akan hal­
hal yang jelek. Misalnya anak wanita yang berjilbab akan tetap mengenakan 
jilbab sekalipun ia kebetulan bergaul dengan anak wanita lain yang tidak 
berjilbab dan anak tersebut dapat mempertahankan sikapnya sehingga sama 
sekali tidak terpengaruh kepada temannya itu. jadi jilbab baginya merupakan 
kebanggaan yang dapat membentuk kepribadiannya, sehingga memiliki 
kharisma. 

Anak yang berkepribadian pada umumnya memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan diri sesuai dengan cita-citanya karena ia tidak tergantung 
pada orang lain . 

a. Cara mempertahankan kepribadian. 

Pendidikan merupakan faktor dalam membina kepribadian anak. 
lnteraksi antara orang tua dan anak merupakan tuntutan agar kepribadian 
anak berkembang. Dalam interaksi itu dialog dan menanamkan pentingnya 
etika dan sopan santun merupakan unsur pergaulan yang mutlak 
disosialisasikan kepada an~k. Dengan demikian kepribadian anak akan 
bertambah mantap. 

Beberapa wawasan mengenai pergaulan sehari-hari dan pengalaman 
anak selama bergaul dengan temannya akan membentuk kepribadian anak. 

b. Kendala yang dihadapi. 

Bagi orang tua yang menaruh perhatian penuh terhadap kepribadian 
anak , memiliki prinsip yang kuat agar anaknya dapat bergaul dengan 
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temannya yang l:aik-taik. Dalam pengertian itu ~rgaul tidak perlu dengan 
sesarna suku, golongan atau agama. Justru seorang anak yang memikirkan 
pergaulan dengan temannya yang seagama, segolongan atau sesuku 
menunjukkan kurang matangnya kepribadian anak itu . Anak yang 
berkepribadian tidak akan mengorbankan dirinya untuk berubah sikap dalam 
~rgaul sehingga akan identik dengan temannya itu. Namun semuanya itu 
akan sulit dUakukan karena pada sekarang ini pergaulan yang ~tas serta 
globalisasi yang terjadi bidang elektronik, telekomunikasi dan komunikasi 
menyebabkan terjadi interaksi yang ketat sehingga bisa terjadi anak akan 
kehilangan kepribadiannya karena pengaruh globalisasi itu. 

c. Cara mengatasi kendala. 

Pemantauan terhadap pergaulan anak seyogyanya perlu diperketat 
meskipun tidak akan menghalangi anak dalam ~rgaul. Be~rapa informan 
yang menyekolahkan anaknya ke sekolah Muhammadiyah memberikan alasan 
bahwa dengan sekolah itu maka kepribadian anak akan terbentuk sesuai 
dengan cita-cita anak itu, yaitu beragama Islam dengan baik. 

Dalam sekolah itu diajarkan menanamkan kepribadiannya dengan cara 
menolong orang lain tanpa pamrih sabar dan telaten bekerja. Memang diakui 
oleh mereka bahwa menanamkan kepribadian anak harus dUakukan dengan 
penuh kesabaran , perlahan-lahan dan selalu mengarahkan anak agar tidak 
mudah terpengaruh acara-acara yang dinilai negatif dalam 1V. 

C. SUMBER DAYA MANUSIA SEBAGAI PENDUKUNG PEMBA­
NGUNAN Dl PEDESAAN. 

Hasil pembangunan jangka panjang tahap pertama telah dapat 
dinikmati oleh sebagian besar masyarakat Indonesia , terutama yang 
menyangkut hajat hidup orang banyak. Hal tersebut dapat dilihat dengan 
adanya berbagai prasarana seperti , transportasi , kemajuan dalam produk 
sandang-pangan, dan pendidikan. KeberhasUan pembangunan tersebut tidak 
terlepas dari berbagai aspek yang saling mendukung, salah satu di antaranya 
yaitu sum~r daya manusia. Terlihat pada Garis Garis Besar Haluan Negara, 
bahwa penduduk merupakan sumber daya manusia yang potensial dan 
produktif bagi pembangunan nasional. Dengan demikian pembangunan 
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manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat seluruhnya 
dengan Pancasila sel::agai dasar, tujuan , dan pedomannya adalah sel::agai 
faktor yang penting dalam pembangunan nasional. Sebagai perwujudannya 
dengan dilaksanakan melalui empat aspek kehidupan yaitu politik, ekonomi , 
pertahanan keamanan , dan sosial budaya. 

Setelah sebagian pembangunan yang bersifat prasarana fisik terlaksana, 
nampaknya pemerintah sudah melangkah lebih jauh untuk meningkatkan 
pembangunan sektor lain. Hal ini seperti yang tertera dalam GBHN bahwa 
pembangunan jangka panjang tahap kedua yang saat ini berlangsung 
diarahkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya man usia dan masyarakat 
Indonesia agar maju , mandiri , dan sejahtera. 

Sumber daya manusia yang berkualitas (GBHN, 1993:31-32). Sebagai 
sumber daya manusia berkualitas yang sesuai dengan GBHN yakni yang 
memiliki kemampuan eermanfaat , mengeml::angkan , dan menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta kemampuan management. Dengan 
memiliki kemampuan serta ikut berperan aktif dalam seluruh kegiatan 
peml::angunan seperti memenuhi wajib eelajar, hidup sehat , serta menjaga 
ketentraman dalam lingkungannya. 

Pemerintah dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia yang 
berkualitas telah melakukan berbagai usaha , an tara lain dengan meningkatkan 
sarana dan pelayanan kesehatan , peribadatan , peningkatan gizi dan 
pendidikan . Dengan berbagai fasilitas yang tersedia diharapkan masyarakat 
memanfaatkannya sehingga dapat meningkatkan kemampuannya untuk 
menunjang proses pembangunan . 

Sehubungan dengan upaya penduduk dalam mewujudkan sumber daya 
man usia yang berkualitas telah dilakukan survei untuk memperoleh gambaran 
terseh..tt . Telah dikemukakan pada l::ab dua , l::ahwa survei dilakukan pada 
dua daerah yaitu pedesaan yang diwakili Desa Wedomartani , Kal::upaten 
Sleman dan Kalurahan Baciro sebagai wakil perkotaan . Survei dilakukan 
terutama untuk memperoleh gambaran seberapa jauh penduduk dalam 
meningkatkan sumber daya manusia melalui pendidikan . 

Pendidikan sebagai salah satu sumber memperoleh pengetahuan dan 
tempat manusia belajar agar menjadi cerdas, beriman . mandiri , dan maju. 
Gambaran tersebut an tara lain dapat dilihat dengan adanya fasilitas pendidikan 
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yang tersedia di rnrl:Bgai tempat , khususnya pendidikan dasar. Terlebih lagi 
dengan adanya program wajib belajar 9 (sembilan) tahun nampaknya akan 
membawa hasil. 

Seperti dikemukakan dalam bagian pertama, untuk keperluan survei 
ini diambil sampel sebanyak 80 orang responden yang berasal dari Desa 
Wedomartani dan Kalurahan Baciro. Dari sampel tersebut akan dilihat 
pergeseran aspek pendidikan dan jenis pekerjaan dianggap sel:Bgai ukuran 
keberhasilan dalam meningkatkan sumber daya manusia. Pendidikan dilihat 
dari jenjang tingkatan pendidikan yang berhasil ditempuh , sedangkan 
pekerjaan diukur dari status sosialnya. Pengukuran pergeseran dari kedua 
aspek tersebut dilakukan dengan cara membandingkan antara orang tua 
dengan anak. Orang tua sebagai pelaku yang mengupayakan ~ningkatan 
surnber daya man usia , sedangkan anak sebagai obyek yang diusahakan untuk 
menjadi sumber daya yang berkualitas. Selain itu kedua faktor ini diharapkan 
dapat mencerminkan peran keluarga dalam upaya meningkatkan surnrnr 
daya manusia dalam kurun waktu yang relatif berbeda. 

Dari survei diperoleh hasil bahwa daerah pedesaan dan perkotaan 
dengan sampel masing-masing rnrjumlah 40 keluarga sel:agai responden 
memiliki jumlah anak yang berbeda. Responden dari daerah pedesaan 
mempunyai anak sel:Bnyak 129 orang, sedangkan daerah perkotaan keluarga 
responden anaknya berjurnlah 118 orang. Namun demikian dari kedua daerah 
tersebut akan dapat dilihat kecenderungannya upaya penduduk dalam 
memanfaatkan fasilitas yang tersedia dengan beberapa kendala yang mereka 
hadapi. Agar dapat mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang 
pergeseran yang terjadi dalam upaya meningkatkan sumrnr daya manusia 
akan dijelaskan secara terpisah. 

Untuk mendapatkan gambaran tentang surnber daya man usia di daerah 
pedesaan juga diambil sel:Bnyak 40 orang keluarga . Seluruh keluarga 
responden tersebut mempunyai Ia tar rnlakang yang rnrh:!da an tara lain umur, 
ekonomi, dan penclidikan. Dari hasil survei temyata sel:Bgian rnsar responden 
berusia antara 41 sampai 50 tahun yaitu terdapat sebanyak 16 orang atau 
sebesar 40%. Usia responden yang paling muda an tara 31 sampai 40 tahun 
terdapat 12 orang atau sebesar 30%. Untuk lebih jelasnya tentang variasi 
umur responden dapat dilihat pada tabel berikut. 
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TABEL W.l 
USIA RESPONDEN DI DESA WEDOMARTANI, KABUPATEN 

Sl..EMAN, YOGYAKARTA 1994 

Usia Responden (dalam tahun) Frekuensi Prosentase 

1. 31-40 12 30 
2. 41-50 16 40 
3 . . 51-60 8 20 
4. 61-70 4 10 

Jumlah 40 100 

Sumber : Data Primer 1994 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa usia responden relatif usia yang 
matang sel:agai orang tua karena yang termuda antara 31-40 tahun . Hal ini 
akan san gat berpengaruh terhadap perilaku orang tua dalam usahanya untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Perbedaan Jatar belakang responden lainnya yakni pendidikan. Dari 
data yang diperoleh menunjukkan l:ahwa sel:agian lesar keluarga responden 
yakni ayah , ibu, dan anak mempunyai latar belakang tingkat pendidikannya 
tamatan SD sebanyak 18 orang atau sebesar 45,0% yakni pendidikan ayah 
dan iru. Mereka yang lerhasil menamatkan jenjang pendidikan perguruan 
tinggi hanya sebanyak dua orang atau 5 ,0%, sedang yang tamat SMA terdapat 
11 orang atau 27 ,5%. Namun demikian ada juga yang tidak pemah sekolah 
yakni sebanyak tiga orang atau sebesar 7 ,5%. Mereka ini umumnya pada 
saat ini sudah berusia lanjut di atas 65 tahun. Hal ini sangat memungkinkan 
terjadi karena fasilitas pendidikan sangat berbeda keadaannya bila 
dibandingkan dengan sekarang. Langkanya fasilitas pendidikan dan faktor 
yang lain menyebabkan mereka menghadapi kendala pada waktu itu untuk 
mendapatkan pendidikan. 

Lain halnya dengan keadaan dari pendidikan anak-anak mereka, 
temyata tingkat pendidikannya relatif meningkat dil:andingkan dengan or­
ang tuanya. Dari 40 keluarga responden temyata mempunyai anak yang 
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berjumlah 129 orang anak laki-laki dan perempuan. Berdasarkan hasil survei 
keadaan pendidikan anak-anak keluarga responden terseb.Jt menunjukkan 
adanya peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah anak-anak yang 
pendidikannya relatif lebih tinggi dibandingkan dengan pendidikan orang 
tuanya. Sebagian besar anak-anak tersebut berhasil menyelesaikan 
pendidikannya sampai jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) 
yakni terdapat 64 orang anak atau sebesar 49 ,6%. Sedangkan yang berhasil 
tamat atau duduk di perguruan tinggi hanya terdapat 1 orang a tau 0 , 7% 
SMP sebanyak 25 orang atau 19,3%, dan tingkat pendidikan SD jumlahnya 
28 orang atau sebesar 21 ,7%. Sedangkan mereka yang belum sekolah 
sebanyak 5 orang anak dikarenakan masih berada di bawah usia sekolah. 
Agar dapat memperoleh gambaran mengenai latar belakang pendidikan 
keluarga responden terdapat pada tal::EI III .2 

TABEL 111.2 
TINGKAT PENDIDIKAN KELUARGA RESPONDEN Dl DESA 

WEDOMARTANI, SLEMAN, YOGYAKARTA 1994 

Tingkat Pendidikan Ayah % lbu % Anak % 

Belum Sekolah 0 0 0 0 5 3,8 

lldak Sekolah 3 7,5 8 20 1 0,8 

Taman Kanak-kanak 0 0 0 0 6 4,6 

so 18 45 18 45 28 21,7 

SMP 5 12,5 7 17,5 25 19,4 

SMA 11 27,5 6 15 64 49,6 

Perguruan Tinggi 3 7,5 1 2,5 1 0,8 

Jumlah 40 100,00 40 100,00 129 100,00 

Sumber : Data primer tahun 1994 
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Selain itu Ia tar mlakang kehidupan ekonomi keluarga responden juga 
cukup mrvariasi. Se\:agian l::esar keluarga dari Desa Wedomartani mkerja 
di bidang pertanian yakni sebanyak 21 orang atau sebesar 52,5% (ayah) 
sedang istrinya 16 orang atau sebesar 61 ,5%. Mereka ada juga yang bekerja 
sebagai pegawai negeri sipil antara lain sebagai karyawan Universitas Gajah 
Mada, Departemen Perindustrian , dan perangkat kelurahan terdapat sebanyak 
6 (enam) orang a tau 15%. Ada juga dari mereka yang bekerja di bidang jasa 
antara lain sebagai tukang kayu, ojek, dan buruh musiman sebanyak 8 
(delapan) orang atau sebesar 20%. Di samping itu istri mereka sebagian 
besar juga bekerja yakni ada sebanyak 26 orang atau sebesar 65 ,0%. Jenis 
pekerjaan yang digeluti juga bervariasi an tara lain sebagai petani, wiraswasta, 
guru , dan buruh . Namun yang terbesar mereka bekerja sebagai petani yaitu 
sebanyak 16 orang atau sebesar 61 ,5%. 

Dari 129 anak yang menjadi anggota keluarga responden se\:agian 
juga ada yang sudah bekerja. Mereka yang sudah bekerja terdapat 30 orang 
atau sebesar 23 ,2%. Dari sejumlah itu yang paling menonjol dari mereka 
yakni bekerja di bidang pertanian dan karyawan antara lain sebagai pegawai 
pabrik kulit , apotik, dan hotel. Mereka yang bekerja sebagai karyawan 
sebanyak 12 orang atau sebesar 40% dan umumnya tempat kerjanya di luar 
desa. Selain itu ada juga dari mereka yang bekerja sebagai ABRJ sebanyak 5 
Oima) orang atau 16,6%, pegawai negeri sipil2 (dua) orang atau 6 ,6%, dan 
guru hanya 1 (satu) orang atau 3 ,5%. 

Dari hasil survei tersebut dapat diketahui bahwa pekerjaan anak-anak 
keluarga responden menunjukkan adanya kecenderungan mengalami 
pergeseran jenis pekerjaan yakni mkerja di luar sektor pertanian . Adapun 
kalau mereka mengolah tanah hanya merupakan sambilan dikarenakan 
pekerjaan mereka tidak di dalam desanya. Oleh karena itu tidak jarang dari 
anak-anak keluarga tersel:ut tidak tinggal di desa di mana orang tuanya 
tinggal. Namun mereka tinggal di tempat lain bahkan sudah memiliki rumah 
dan keluarga sendiri. Untuk lebih jelasnya ten tang pergeseran jenis pekerjaan 
dalam keluarga responden dapat dilihat pada tam! mrikut ini. 
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TABELW.3 
JENIS PEKERJAAN KELUARGA RESPONDEN Dl DESA 

WEDOMARTANI, SLEMAN, YOGYAKARTA 1994 

Jenis Pekerjaan Ayah lbu Anak 

1. PNS 6 0 2 
2 . Buruh/Jasa 8 1 4 
3 . Petani 21 16 5 
4 . Karyawan 0 1 12 
5. Wiraswasta 1 5 1 
6. ABRI 1 0 5 
7. Guru 1 2 5 
8 . Pensiunan 2 1 0 

Jumlah 40 26 30 

Sumber : Data Primer tahun 1994 

Pergeseran jenis pekerjaan yang terjadi di daerah pedesaan ini cukup 
terlihat jelas bila dipe!hatikan pada tabel selanjutnya yakni pada tabellll .3 
Dari sini terlihat l:ahwa anak-anak dari keluarga petani ternyata mereka 
umumnya sudah bekerja di luar pertanian. Hal ini jelas menunjukkan bahwa 
bekal yang diberikan oleh orang tua berupa pendidikan telah mendorong 
anak untuk mempunyai kemampuan lain selain bidang pertanian. Hasil 
peningkatan kualitas sumber daya manusia di pedesaan melalui pendidikan 
anak yang relatif lebih tinggi dari orang tua mereka ditunjukkan dengan 
oorvariasinya jenis pekerjaan. Anak keluarga petani sudah tidak selalu menjadi 
petani Jagi, mereka mempunyai kemampuan pengetahuan yang lain sehingga 
dapat memilih bidang pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya. 
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TABELW.4 
PERGESERAN JENIS PEKERJAAN ANTARA ORANG TUA 

DENGAN ANAK KELUARGA RESPONDEN DI DE.SA 
WEDOMARTANI, SLEMAN YOGYAKARTA 1994 

Jenis Pekerjaan Jenis Pekerjaan Anak 

Orang Tua Buruh Tani Guru Wrsta PNS ABRI Krywn 

1. Buruh/ Jasa 0 0 0 0 0 0 2 

2. Petani 4 5 1 0 2 2 10 

3. Karyawan 0 0 0 0 0 0 0 

4 . Wiraswasta 0 0 0 0 0 0 0 

5. ABRI 0 0 0 0 0 1 1 

6. Guru 0 0 0 0 0 0 0 

7. Pensiunan 0 0 0 1 0 2 0 

Jumlah 4 5 1 1 2 5 ~ 
Sumber : Data Primer tahun 1994 

Dari tal::el di atas terlihat adanya l::el::erapa keluarga responden yang 
bekerja sebagai guru , karyawan , dan pegawai negeri sipil anak nya tidak 
menunjukkan l::ekerja. Hal ini tidak l:erarti dari keluarga yang l:erlatar l:elakang 
pekerjaan tersebut tidak bekerja. Anak-anak tersebut pada kenyataan masih 
dalam usia sekolah sehingga mereka pada saat ini sedang menyelesaikan 
sesuai dengan tingkat pendidikannya seperti sekolah di tingkat Sekolah Dasar 
{SO), Sekolah Menengah Pertama {SMP), dan Sekolah Menengah Atas {SMA). 
Selain itu dapat juga terjadi anak masih di bawah usia sekolah atau belum 
sekolah {BS). Oleh karena itu dalam tabel tersebut terlihai kosong tidak ada 
nilainya. Lebih jelasnya mengenai keterangan anak-anak keluarga responden 
yang bekerja di luar pertanian tidak bekerja dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
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TABELW.S 
JENIS PEKERJAAN ORANG TIJA DENGAN TINGKAT 

PENDIDIKAN ANAK KELUARGA RESPONDEN DI DESA 
WEDOMARTANI, SLEMAN, YOGYAKARTA 1994 

Jenis Pekerjaan On)ng Jenis Pekerjaan Anak 

Tua BS TK SD SLTP SLTA PT 

1. Buruh/Jasa 1 1 4 5 7 0 

2. Petani 2 1 17 16 50 1 

3. Karyawan 1 1 2 0 0 0 

4 . Wiraswasta 0 0 1 1 2 0 

5. PNS 0 2 3 3 7 0 

6. ABRI 0 1 2 1 0 0 

7. Guru 0 0 2 1 0 0 

8 . Pensiunan 0 0 0 0 4 0 

Jumlah 5 6 33 27 70 1 

Sumber Data Primer tahun 1994 

Berdasarkan hasil survei kenyataan lain dapat diketahui yakni terjadinya 
pergeseran jenis pekerjaan an tara orang tua dengan anak di pedesaan tidak 
selalu karena tingginya tingkat pendidikan orang tuanya. Pada sebelumnya 
(taool III.2) ditunjukkan tahwa pendidikan orang tua pada keluarga responden 
di pedesaar\ ini sebagian besar tamat atau hanya mengenyam pendidikan 
tingkat SD. Namun kenyataannya mereka relatif berhasil dalam usahanya 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya man usia yakni anak mereka mampu 
menyelesaikan pendidikannya relatif lebih tinggi dil:andingkan dengan or­
ang tuanya. Di sam ping itu anak-anak mereka juga membuktikannya dengan 
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keberhasilannya dalam bidang pekerjaan baru dan berbeda dengan orang 
tuanya. Selanjutnya dapat diperhatikan di bawah ini (tabel 111 .6) bila jenis 
pekerjaan anak dilihat tingkat pendidikan orang tuanya. 

TABELW.6 
JENIS PEKERJAAN ANAK DHJHAT DARI TINGKAT 

PENDIDIKAN ORANG nJANYA Dl DESA WEDOMARTANI, 
SLEMAN, YOGYAKARTA 1994 

Tingkat Pendidikan Jenis Pekerjaan Anak 

Orang Tua Buruh Tani Guru Wrsta PNS ABRI Kryv.m 

1. Tdk Sekolah 0 4 0 0 0 0 2 

2. SD 3 0 0 0 0 1 8 

3. SMP 1 1 0 0 0 1 2 

4 . SMA 0 o. 1 1 2 3 0 

5. Perg. Tinggi 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 4 5 1 1 2 5 12 

Sumber : Data Primer tahun 1994 

Dilihat dari tingkat pendidikan orang tuanya akan memperlihatkan 
sedikit perbedan yakni mereka yang berpendidikan tinggi anaknya tidak 
bekerja . Dari data yang diperoleh hal ini terjadi dikarenakan anak-anak dari 
keluarga yang mempunyai latar ~lakang pendidikan terseoot sedang 
menyelesaikan pendidikannya. Dengan demikian dapat terlihat dari beberapa 
tal::El di atas (tal::Ellll .2 , Ill . 5 , dan Ill .6) temyata menunjukkan l:Bhwa usaha 
orang tua dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 
pendidikan sudah meningkat. Hal ini ditunjukkan bahwa jumlah anak-anak 
yang menyelesaikan pendidikan dari tingkat sekolah menengah atas dan 
perguruan tinggi relatif tinggi angkanya yakni se~r 49,6% atau sel:Bnyak 
64 orang anak. Sedangkan orang tuanya hanya berhasil menyelesaikan 
pendidikannya rata-rata lebih rendah dari tingkat sekolah menengah atas 
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dan sekolah dasar seperti terlihat pada tate! di atas yakni setanyak 18 or­
ang atau 45 ,0 %. Selanjutnya untuk lebih jelas mengenai gambaran keadaan 
tingkat pendidikan anak pada keluarga responden pada saat ini dengan latar 
belakang pendidikan orang tuanya. 

TABEL III. 7 
TINGKAT PENDIDIKAN ANAK BERDASARKAN TINGKAT 

PENDIDIKAN ORANG TIJANYA 01 DESA WEDOMARTANI, 
SLEMAN, YOGYAKARTA, 1994 

Tingkat Pendidikan Jenis Pendidikan Anak 
Orang Tua BS TK SD SLTP SLTA PT 

1. Tidak Sekolah 1 1 2 2 5 0 

2. SD 2 1 19 14 36 0 

3. SMP 0 0 0 4 12 0 

4. SMA 1 2 9 5 17 1 

5. Perg. Tinggi 1 2 3 2 0 0 

Jumlah 5 6 33 27 70 1 

Sumber Data Primer tahun 1994 

Dari tabel di atas lebih jelas lagi akan gambaran usaha orang tua 
dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan . 
Setagai contoh orang tua yang tidak pernah sekolah pada saat ini sudah 
mempunyai anak yang pendidikannya lebih tinggi dari dirinya yakni terlihat 
pendidikannya dari sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah 
menengah atas sampai ada yang perguruan tinggi. Selain itu juga dapat 
dilihat di atas yakni orang tuanya yang pendidikannya hanya sampai tamat 
SD, akan tetapi anak-anak mereka sudah mempunyai pendidikan jauh lebih 
tinggi dari orang tuanya yakni berpendidikan sekolah menengah atas sebanyak 
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64 orang atu 49 ,6% dan perguruaan tinggi hanya 1 orang atau sel::esar 

0,7% 
Pendidikan orang tua yang tidak sekolah dan sebagian lagi hanya 

tamat Sekolah Oasar (SO) , hal ini dapat terjdi dikarenakan beberapa faktor 
antara lain ekonomi , prasarana , dan usia tau waktu. Permasalahan ini terjadi 
di Desa Wedomartani dapat dijelaskan karena faktor waktu yakni usia 
responden . Usia responden dari Oesa Wedomartani seoogian sudah \::erusia 
relatif tua yakni dari 60 tahun. Hal ini dapat dibayangkan ketika generasi 
orang tua tersebut untuk mendapatkan pendidikan yang cukup seperti 
keadaan sekarang tentunya menghadapi banyak kendala. Oleh karena itu 
perbedaan situasi waktu dari generasi ke generasi san gat berpengaruh. 

Sebaliknya dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan 
anak pada saat in i umumnya menunjukkan adanya kecenderungan lebih 
tinggi dari sekolah Oasar (SO) . Oisini tidak ada anak yang tidak sekolah 
dalam arti anak usia sekolah tidak sekolah. Bahkan di sini juga memperlihatkan 
bahwa di daerah pedesaan sudah menunjukkan anak mulai sekolah sejak 
Taman Kanak-kanak atau pra sekolah . Hal ini tidak hanya ditunjukkan oleh 
keluarga responden yang mempunyai pendidikan tinggi saja akan tetapi 
memreka yang berpendidikan rendah juga melakukan hal yang sama. Oengan 
kata lain bahwa masyarakat pedesaan secara tidak lkangsung telah 
memanfaatkan fasilitas yang tersedia khususnya yang berkaitan dengan 
masalah pendidikan anak. 

Selain itu dapat dilihat juga dari tabel tersebut yakni orang tua yang 
mempunyai pendidikan relatif tinggi antara lain Sekolah Menengah Atas 
(SMA) dan Perguruan Tinggi (TP) mempunyai anak yang masih kanak-kanak. 
Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya kecenderungan anak menempuh 
sekolah relatif lebih lama dibandingkan dengan generasi orang tuanya akan 
memberikan implikasi. Ada beberapa implikasi yang berkaitan dengan pro­
gram pembangunan nasional antara lain yaitu penundaan usia kawin , 
menekan laju pertumbuhan penduduk, dan meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. Apabila usaha penduduk berkaitan dengan peningkatan 
kualitas sumber daya manusia khususnya melalui pendidikan berlangsung 
terus dari generasi ke generasi. T entunya cita-cita pemoongunan nasional 
yang berkaitan dengan mencerdaskan bangsa melalui pendidikan pasti akan 
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menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas. lmplikasinya 
sumber daya man usia tersebut akan menjadi modal utama sebagai pendukung 
proses pengembangan yang sangat potensial. 

D. SUMBER DAYA MANUSIA SEBAGAI PENDUKUNG PEMBA­
NGUNAN Dl PERKOTAAN 

Dari 40 keluarga responden yang diambU semgai sam pel untuk wilayah 
perkotaan terdiri dari keluarga yang l:erlatar l:elakang usia, pendidikan , dan 
pekerjaan yang berbeda-beda. Bertolak dari perbedaan tersebut diharapkan 
dapat diperoleh gammran apakah faktor-faktor tersel::ot ada korelasinya 
dengan upaya meningkatkan sumber daya man usia. Berdasarkan data yang 
diperoleh, usia responden cukup bervariasi, mereka sebagian besar berusia 
antara 41 sampai 50 tahun , yaitu sebanyak 12 orang atau sebesar 3%, usia 
termuda 30 tahun , hanya satu orang . Dian tara mereka juga ada yang l:erusia 
relatif tua, yakni antara 61 sampai 70 tahun sebanyak 7 orang atau 17 ,5%, 
dan yang berusia lebih dari 70 tahun hanya satu orang. 

Dilihat dari segi usia, secara psikologis mereka dinilai cukup matang 
semgai orang tua. Tentunya, akan sangat mempengaruhi perilaku mereka 
dalam usaha meningkatkan sumber daya manusia bagi anak-anaknya. Pa­
ling tidak dalam memasuki perkawinan relatif lebih siap dibandingkan dengan 
yang berusia di bawahnya. Oleh karena itu, diharapkan dalam usaha 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia akan relatif lebih baik. Agar 
lebih jelas tentang umur responden dapat disimak pada tabel berikut. 
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TABELW.8 
USIA RESPONDEN Dl KELURAHAN BACIRO 

KECAMATAN PAKU.Al.AMAN, YOGYAKARTA 1994 

Usia Responden (dalam tahun) Frekuensi Prosentase 

1 . 20-30 1 2 ,5 
2 . 31-40 9 22,5 
3 . 41-50 12 30,0 
4 . 51-60 10 25 ,0 
5 . 61-70 7 17 ,5 
6 . 71-80 1 2 ,5 

Jumlah 40 100,00 

Sumber : Data primer tahun 1994. 

Di samping umur, responden dan keluarganya juga mempunyai Jatar 
belakang pendidikan yang bervariasi antara tingkat pendidikan ayah , ibu, 
dan anak. Sel::agian 'tesar ayah mempunyai tingkat pendidikan perguruan 
tinggi seperti tamatan pendidikan Akademi dan yang sederajat , serta tamat 
universitas maupun yang pemah kuliah yakni sel::anyak 17 orang atau 42,5%. 
Ayah yang 'terpendidikan tingkat Sekolah lanjutan Tingkat Atas (SLTA) 
sebanyak 15 orang atau sebesar 37 ,5%, sedangkan yang berpendidikan 
Sekolah Menengah Pertama sebesar 12,5% atau sejumlah 5 Oima) orang, 
tamat Sekolah Dasar sebanyak dua orang atau 5 ,0 %, serta yang tidak sekolah 
hanya satu orang atau 2 ,5%. 

Selanjutnya, ibu mempunyai Jatar belakang pendidikan yang relatif 
lebih berbeda dengan ayah , yakni prosentase tertinggi pada ibu yang 
berpendidikan sekolah lanjutan tingkat atas sebesa~ 4 7 ,5% a tau sebanyak 
19 o rang . Sedangkan pada urutan kedua pendidikan ibu tamatan sekolah 
menengah pertama, sebanyak 9 (sembilan) orang itu 22 ,5%. lbu yang 
berpendidikan tamatan akademi dan sederajat sebanyak 8 (delapan) orang 
atau 20 ,0%, tamatan sekolah dasar tiga orang atau 7 ,5%. 
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Keadaan latar l::elakang pendidikan anak jumlah tertinggi yakni 
pendidikan di tingkat perguruan tinggi yaitu 56 orang atau 46,2 persen . 
Sebagian besar dari mereka berstatus mahasiswa, walaupun ada pula yang 
sudah tamat. Urutan berikutnya yakni anak masih sekolah di sekolah 
menengah pertama, sebesar 7,4 % atau sebanyak 9 (sembilan) orang, dan 
mereka yang sekolah lanjutan tingkat atas sebanyak 21 orang atau 17 ,3%, 
kemudian yang masih ·sekolah di tingkat sekolah dasar sebanyak 23 orang 
atau 19,0%. Sisanya, masih sekolah di taman kanak-kanak sebanyak empat 
orang atau 3,3 % serta anak yang belum sekolah karena masih dibawah lima 
tahun sebanyak 8 (delapan) orang atau 6,6 %. Agar lebih jelas mengenai 
gammran latar l::elakang pendidikan keluarga responden dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 

TABELW.9 
TINGKAT PENDIDIKAN KELUARGA RESPONDEN Dl 

KELURAHAN BACffiO, YOGYAKARTA 1994 

Tingkat Pendidikan Ayah % Ibu o/o Anak 

1. Tidak Sekolah 1 2,5 1 2,5 0 

2. Belurn Sekolah 0 0,0 0 0,0 8 

3. SD 2 5,0 3 7,5 23 

4. SMP 5 12,5 9 22,5 9 

5. SMA 15 37,5 19 47,5 21 

6. Perguruan Tinggi 17 42,5 8 20,0 56 

Jumlah 40 100,0 40 100,0 121 

Sumber Data primer tahun 1994 
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Selanjutnya mengenai Jatar oolakang pekerjaan keluarga responden 
cukup ootvariasi khususnya pada ayah , sedangkan pekerjaan iru dan anak 
relatif sedikit variasinya. Seoogian rnsar ayah ookerja seoogai pegawai negeri 
sipil (PNS), sebanyak 11 orang a tau 27 ,5%. Jenis pekerjaan sebagai 
wiraswasta, guru, dan pensiunan mempunyai tingkat prosentase yang sama 
yaitu sebesar 17 ,5% atau masing-masing sebanyak 7 (tujuh) orang. Mereka 
yang bekerja sebagai buruh terdapat tiga orang atau 7 ,5%, sebagai ABRI 
ada dua orang atau 5 ,0 o/o, dan sebagai karyawan serta pedagang jumlahnya 
paling sedikit masing-masing satu orang atau sebesar 2 ,5%. 

lbu dari keluarga responden seoogian rnsar seoogai iru rumah tangga. 
Namun demikian , dari 40 orang isteri terdapat 17 orang yang bekerja. 
Pekrjaan ibu tersebut antara lain sebagai wiraswasta sebanyak 8 (delapan) 
orang a tau sebesar 4 7 , 0%, sebagai pegawai negeri sipil (PNS) tiga orang 
atau 17 ,6%, sedangkan masing-masing satu orang atau 5 ,8% bekerja sebagai 
karyawan, Guru , ABRI , Buruh dan Pendiunan. 

Lain halnya dengan anak responden, dari 121 anak yang sudah bekerja 
baru berjumlah 21 orang atau 17 ,3%. Mereka antara lain bekerja sebagai 
karyawan swasta seperti pegawai Bank, Pabrik, Apotik, dan Hotel , semuanya 
sebanyak 7 (tujuh) orang atau 33,3%. Kemudian yang bekerja sebagai guru 
4 (empat) orang atau sebesar 19 ,0%, yang bekerja sebagai wiraswasta 
sebanyak lima orang atau 23,8%, pegawai negeri sipil , seperti pegawai 
Perusahaan Air Min urn (PAM), Pegawai Departemen Kesehatan , dan pegawai 
administrasi di Universitas Gadjah Mada tiga orang atau 14,3%, dan satu 
orang anak yang menjadi dosen . Agar lebih jelas tentang Jatar oolakang 
pekerjaan keluarga responden ditampilkan tarn) oorikut. 
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TABELW.lO 
JENIS PEKERJAAN KELUARGA RESPOPNDEN Dl KELURAHAN 

BACIRO, YOGYAKARTA 1994 

Jenis Pekerjaan Ayah % lbu % Anak % 

1. PNS 11 27,5 3 17,6 4 19,0 

2. Guru 7 17,5 1 5,8 4 19,0 

3. Dosen 1 2,5 1 5,8 1 4,7 

4. ABRI 2 5,0 1 5,8 0 0,0 

5. Karyawan 1 2,5 1 5,8 7 33,3 

6. Wiraswasta 8 20,0 8 4,7 5 29,4 

7. Pensiunan 7 17,5 1 5,8 0 0,0 

8. Buruh 3 7,5 1 5,8 0 0,0 

Jumlah 40 100,0 17 100,0 21 100,0 

Sumber : Data primer tahun 1994 

Seperti dikemukakan di atas, temyata jenis pekerjaan anak relatif sedikit 
variasinya. Pada tabel tersebut terlihat bahwa jenis pekerjaan anak hanya 
empat, antara lain pegawai sipU, wiraswasta, karyawan , guru, dann dosen . 
Sedangkan pekerjaan orang tua relatif bervariasi. Hal ini dapat terjadi karena 
semen tara ini anak yang bekerja hanya hanya sebesar 17 ,3% saja sedangkan 
orang tuanya atau responden seluruhnya bekerja. 

Selanjutnya untuk mengetahui gambaran daya manusia di daerah 
perkotaan antara lain akan dilihat melalui pendidikan. Dari hasil survei 
diperoleh bahwa terdapat peningkatan kualitas tingkat pendidikan antara 
orang tua dengan anaknya. Adanya kecenderungan peningkatan kualitas 
sum\::er daya man usia jika dilihat dari jumlah anak yang \::erpendidikan ternyata 
relatiif tinggi jika dihmdingkan dengan pendidikan orang tuanya. Tingkat 
pendidikan orang tua mencerminkan keadaan kualitas sum\::er daya manusia 
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pacla generasi dua puluh sampai tiga puluh tahun yang lalu. Dari tabellatar 
l:elakang pendidikan responden terlihat sel:agian l:esar oamg tua yang duduk 
di perguruan tinggi sel:esar 42,5% sedangkan pada generasi anak-anaknya 
sebesar 46,2%. Selanjutnya untuk memperjelas hal ini dapat disimak pada 
tabel berikut, yakni seberapa besar terjadi peningkatan jumlah anak yang 
mempunyai pendidikan relatif tinggi dibandingkan dengan orang tuanya . 

TABELW.ll 
TINGKAT PENDIDIKAN ANTARA ORANG nJA DENGAN 
ANAKNYA DI KELURAHAN BACIRO, YOGYAKRTA 1994 

Pendidikan Orang Tua 
Jenis Pendidikan Anak 

(Ayah) BS TK SD SLTP SLTA PT 

1. Tidak Sekolah 0 1 0 1 0 0 

2. SD 0 0 2 2 2 1 

3 . SMP 0 2 4 1 4 3 

4 . SMA 3 0 3 1 9 30 

5. Perg. Tinggi 5 1 14 4 6 22 

Jumlah 8 4 23 9 21 56 

Sumber : Data Primer tahun 1994 

Dari tabel di atas terlihat jumlah anak yang berhasil menempuh 
pendidikan dari tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama, 5ekolah 
menengah atas , dan perguruan tinggi yang relatif lebih l:anyak, misalnya 
Orang tua yang l:erlatar l:elakang perguruan tinggi jumlah 17 orang (42 ,5%)­
nya, sedangkan frekuensi yang muncul pada anak terdapat 56 orang anak 
atau sebesar 46,4%. Begitu pula yang terjadi pada orang tua yang 
berpendidikan sekolah menengah atas dari jumlahnya 17 orang , sedangkan 
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anak yang berhasil menempuh pendidikan pada tingkat pendidikan yang 
sama sebanyak 21 orang. 

Oari tabel di atas juga daspat dilihat adanya kecenderungan tingkat 
pendidikan anak meningkat dibandingkan tingkat pendidikan orang tuanya. 
Perbedaan tingkat pendidikan tersebut dapat dimengerti karena adanya 
beberapa faktor an tara lain perbedaan kurun waktu dan ekonomi. Perbedaan 
waktu misalnya, sedikit banyak menjadikan adanya perbedaan kuantitas 
fasilitas pendidikan yang tersedia antara dekade 10 sampai 20 tahun yang 
lalu dengan keadaan sekarang. Pada saat ini fasilitas pendidikan relatif ban yak, 
termasuk sarana lain yang mendukungnya . Misalnya, untuk jenjang 
pendidikan SO, SMP, dan SMA hampir di setiap wilayah kecamatan 
memilikinya, sehingga menyebabkan seseorang dapat dengan mudah memilih 
sekolahan yang disenangi atau yang menjadi pilihannya. 

Faktor lainnya yakni ekonomi, terutama l:Erkaitan dengan l:Esarnya 
biaya yang dikeluarkan untuk kebutuhan sekolah . Pada saat ini biaya 
pengeluaran untuk pendidikan anak relatif murah , khususnya pendidikan 
dasar. Untuk ketutuhan pendidikan pemerintah OO.hkan telah meyediakan 
berbagai fasilitas antara lain sekolah , bebas uang sekolah dan program wajib 
oolajar. Kebijaksanaan-kebijaksanaan itu antara lain untuk memwntu 
penduduk dalam mengatasi kendala dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. Oengan demikian minimal penduduk dapat mempunyai 
kemampuan walaupun hanya pada jenjang yang relatif masih rendah . Mini­
mal masyarakat pada umumnya bebas dari tiga buta yakni buta aksara, angka, 
dan bahasa. 

Selain itu perubahan kualitas pendidikan antara oang tua dengan anak 
dapat mempunyai konotasi orang tua sekarang ada kecenderungan 
memperhatikan pendidikan anak. Sebagai contoh dapat terlihat dari orang 
tua yang pendidikannya hanya tamat SO ternyata dapat mendidik anak­
anaknya untuk mencari bekal yang lebih tinggi dari dirinyaa. Seperti tampak 
pada tabel UI.11 di atas orang tua pendidikannya hanya tamat 5ekolah dasar 
akan tetapi anak-anaknya dpat menyelesaikan pendidikan sampai sekolah 
menengah pertama dan sekolah menengah atas. Frekuensi dari fenomena 
itu masing-masing 2 (dua) orang, kemudian yang mencapai pendidikan di 
perguruan tinggi satu orang. Secara tidak langsung dapat dikatakan pula 
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bahwa Jatar belakang pendidikan yang relatif rendah pada orang tua tidak 
selalu berakibat kurang terhadap upaya peningkatan kualitas sumber daya 
man usia. 

Kemudian , harapan lain dengan peningkatan kualitas sumber daya 
manusia melalui pendidikan tersebut juga digambarkan orang tua dengan 
ukuran pekerjaan. Orang tua berharap anak-anak nantinya mendapatkan 
pekerjaan yang relatif lebih baik dibandingkan dengan pekerjaannya, an tara 
lain yang mempunyai penghasilaan tetap, gaji oosar, dan oormanfaat l:agi 
masyarakat. Berdasarkan hasil survai diperoleh gambaran anak responden 
yang sudah bekerja, terdapat 21 orang anak atau sebesar 17,3% dari 121 
orang anak responden . Anak-anak responden yang . sudah mempunyai 
sel:agian oosar merupakn anak dari oarng tua atau responden yang 
mempunyai tingkat pendidikan di atas sekolah menengah atas. Dari tabel 
111 .12 terlihat orang tua yang berpendidikan setingkat sekolah menengah 
atas menghasilkan anak sudah bakerja, yaitu sebanyak 14 orang atau sebesar 
66,6% dari jumlah anak yang sudah bekerja. Gejala tersebut terjadi karena 
anak dari orang tua yang berpendidikan sekolah menengah atas sebagian 
basar sudah tamat perguruan tinggi. Namun rukan oorarti anak dari orang 
tua yang pendidikannya kurang dari tingkat sekolah menengah atas tidak 
mampu bekerja , akan tetapi pada umumnya masih menyelesaikan 
pendidikannya. Terlihat hubungan antara pendidikan orang tua dengan 
pekerjaan anak. Agar lebih jelas dapat disimak pada tabel III .12, yaitu jenis 
pekerjaan anak berdasarkan tingkat pendidikan orang tuanya. 
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TABELW. 12 
JENIS PEKERJAAN ANAK BERDASARKAN TINGKAT 
PENDIDIKAN ORANG nJA Dl KELURAHAN BACIRO 

YOGYAKARTA1994 ' 

Pend.id.ikan Orang Jenis Pekerjaan Anak 
Tua (Ayah) 

Guru Do sen Wrsta PNS ABRI KI)IIAin 

1. Tidak Sekolah 0 0 0 0 0 0 

2 . SD 0 0 0 0 0 0 

3 . SLTP 0 0 0 0 0 0 

4 . SLTA 2 0 5 3 0 4 

5 . Perguruan Tmggi 2 1 0 1 0 3 

Jumlah 4 1 4 5 0 17 

Sumber : Data Primer tahun 1994 

Pada tabel selanjutnya akan terlihat bahwa anak-anak yang bekerja di 
daerah perkotaan tampaknya berkaitan dengan status dan lingkungan 
keluarga. Dari data ini terlihat urnurnnya orang tuanya tekerja se\:agai dosen , 
wiraswasta, dan pensiunan. Sedangkan anak-anak yang orang tuanya bukan 
sebagai pegawai atau pengusaha tampaknya kurang mendukung anak-anak 
\Ekerja atau \Erinteraksi seperti halnya para keluarga pegawai. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel antara jenis pekerjaan anak dengan orang 
tua berikut ini. 
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TABEL m. 13 
PERBEDAAN JENIS PEKERJAAN ANAK DENGAN ORANG TUA 

Dl KELURAHAN BACIRO, KECAMATAN GONDOKUSUMAN, 
YOGYAKARTA 1994 

Jenis Pekerjaan Orang J~ Peke~aan Anak 

Tua {Ayah) Do sen Guru PNS ABRI Krywn 

1. Buruh/Jasa 0 0 0 0 0 

2. Guru 0 0 0 0 0 

3 . Do sen 2 1 0 0 0 

4 . Wiraswasta 0 0 0 0 5 

5. Karyawan 0 0 0 2 0 

6. Pegawai Negeri Sipil 0 0 1 2 0 

7. ABRI 0 0 0 0 0 

8. Pensiunan 2 0 3 3 0 

Jumlah 4 1 4 7 5 

Sumber : Data Primer tahun 1994 

Orang tua di daerah perkotaan yang mempunyai jenis peketjaan seperti 
pegawai negeri , wiraswasta , pensiunan , dan karyawan menunjukkan 
kecenderungan untuk memperhatikan pendidikan anak. Hal ini dapat dilihat 
pada tabel berikut yakni pendidikan anak berdasarkan pekerjaan orang tuanya 
memperlihatkan sebagian besar anak-anaknya mempunyai pendidikan sampai 
di jenjang perguruan tinggi. lni dapat terjadi karena pendidikan di daerah 
perkotaan khususnya perguruan tinggi memerlukan biaya relatif tinggi , 
sehingga secara ekonomi golongan jenis pekerjaan tersebut yang 
memungkinkan dapat mengatasi kendala tersebut. 

Dengan demikian ternyata jenis pekerjaan orang tua akan 
mempengaruh i tingkat pendidikan anak. Dari golongan orang tua yang 
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mempunyai jenis pekerjaan sebagai guru, pegawai negeri , dan wiraswasta 
cenderung menunjukkan relatif lebih baik dalam pendidikan anak. Sebagai 
contoh anak yang sekolah sampai di perguruan tinggi merupakan anak yang 
orang tuanya sebagai pensiunan , pegawai negeri, dan wiraswasta. Secara 
tidak langsung menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia di daerah perkotaan memerlukan biaya relatif lebih banyak. 
Lebih jelas lagi dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

TABELW. 14 
TINGKAT PENDIDIKAN ANAK BERDASARKAN JENIS 
PEKERJAAN ORANG nJA Dl KELURAHAN BACIRO, 

YOGYAKARTA 1994 

Jenis Pekerjaan Orang Jenis Pekerjaan Anak 
Tua (Ayah) BS TK SD SLTP SLTA 

1. Buruh/Jasa 0 1 2 2 2 

2 . Guru 3 1 6 2 1 

3. Do sen 0 0 0 0 0 

4 . Wiraswasta 1 1 5 0 8 

5 . Pegawai Negeri Sipil 3 1 8 4 7 

6. ABRl 1 0 0 0 0 

7 . Pensiunan 0 0 2 1 1 

Jumlah 8 4 23 9 21 

Sumber Data Primer tahun 1994 

PT 

0 

6 

5 

8 

15 

6 

16 

56 

Berdasarkan persepsi penduduk Desa Wedomartani dan Kelurahan 
Baciro yang diutarakan di atas , dapat memberikan gambaran pandangan 
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mereka tentang kualitas sumber daya manusia. Penduduk di dua wilayah 
tersebut mempunyai pendapat yang relatif sama yakni anak perlu diberi 
pendidikan yang cukup agar nantinya dapat berhasil dalam kehidupannya. 
Dengan kata lain, jika anak sebagai sumber daya manusia yang berkualitas 
akan dapat melalui kehidupan ekonominya. Oleh karena itu penduduk di 
kedua kelurahan ini melakukan berbagai usaha yang dilakukan agar dapat 
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Menurut mereka untuk dapat menciptakan sumber daya man usia yang 
berkualitas · yakni dengan memberikan bekal pendidikan kepada anak sejak 
dini atau masih kanak-kanak. Pendidikan agama dan budi pekerti adalah 
jenis pendidikan yang utama diberikan kepada anak lebih dahulu. Pendidikan 
agama dijadikan sebagai dasar dalam kehidupan karena di dalamnya 
mengandung ajaran tentang Tuhan dan kehidupan manusia. l::agi mereka 
bila seorang anak dapat memahami dan mengerti dalam keyakinan beragama 
nantinya akan menjadi orang tertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, jujur, 
sopan , menghargai orang lain , dan disiplin . Dengan demikian orang l::aik 
dalam menjalankan ibadahnya niscaya akan berhasil . 

Dalam pandangan mereka ibadah tidak hanya sebagai bentuk 
manifestasi kehidupan beragama saja , melainkan juga sebagai dasar 
kehidupan termasyarakat. Mereka merefleksikan il::adah selain dengan 
menjalankan sembahyang, mentaati perintahNya, dan menjauhi larangan­
Nya, akan tetapi juga diujudkan dalam bentuk-bentuk kegiatan sosial. Sebagai 
contoh dalam kegiatan seperti keriq desa , gotong royong, dan tolong 
menolong merupakan bentuk kegiatan bersama yang terdapat di Desa 
Wedomaratani. 

Dari kegiatan bersama semacam ini menunjukkan bahwa ibadah 
dilakukan mereka tidak semata terhub.mgan den~an Tuhan saja melainkan 
juga melakukann kegitan lainnya yang berhubungan dengan kehidupan 
termasyarakat. Kedua hal terserut tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 
lainnya. Hurungan dengan Tuhan tersifat individu yang digaml::arkan oleh 
mereka sebagai ketaqwaannya terhadap sang pencipta. Sedangkan hubungan 
dengan sesama berupa kegiatan bersama merupakan perwujudan dari 
kesadaran mereka terhadap ketaqwaan sebagai orang yang beragama. Oleh 
karena itu mereka beranggapan bila seseorang yang baik ibadahnya akan 
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terlihat dalam partisipasinya dalam kehidupan sosialnya. Selain itu biasanya 
mereka juga relatif berhasil dalam kehidupan ekonominya. 

Dengan adanya anggapan bahwa ibadah merupakan dasar kehidupan 
ini , mereka pada umumnya sudah memberikan pendidikan kepada 
keluarganya sejak dini. lni dapat dilihat dengan kegiatan-kegiatan Taman 
Pendidikan AI Quran (TPA), masjid, mushola menunjukkaan hmyak anak­
anak dan anggota keluarga masyarakat disini yang memanfaatkan fasilitas 
tersebut. Hal ini mereka lakukan dengan pertimbangan karena pendidikan 
agama di sekolah dirasakan kurang, sedangkan bagi orang tua di samping 
sibuk di sawah tetapi juga kurang pengetahuannya. Menurut mereka sekarang 
untuk mlajar agama dapat diperoleh melalui TPA maupun penajian-pengajian 
yang diselenggarakan di masjid atau mushola, sedangkan dahulu orang untuk 
mlajar agama harus pergi ke kota di pesantren-pesantren atau tempat-tempat 
yang sejenis. Bagi umat non Islam sekarangpun sudah tersedia di tempat 
yang relatif tidak jauh dari desa. Gereja a tau kapel misalnya, sekarang dapat 
dijumpai hampir di setiap kecamatan . Dengan adanya tempat-tempat 
peribadatan yang sudah relatif banyak tersedia seperti sekarang , mereka 
berharap kehidupan moral anak-anak dapat terhindar dari perbuatan­
perbuatan yang merugikan diri sendiri . Dengan demikian generasi muda 
sebagai penerus pembangunan bangsa dapat menjadi sumber daya yang 
mumpuni. 

Namun demikian mereka juga berpendapat bahwa agar dapat 
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, anak harus berbudi 
luhur, mrsikap jujur, dan memiliki disiplin tinggi. Ketiga hal terseh.Jt masih 
perlu diajarkan pada anak karena dalam belajar agama masih relatif banyak 
ditekankan masalah hurungan manusia dengan Tuhannya dihmdingkan 
dengan masalah yang lainnya. 

Selanjutnya yang dikatakan sebagai anak berbudi luhur oleh mereka 
yaitu anak yang mempunyai solah bawa dan patuh kepada orang tua. Salah 
satu respon, Suhardiman, berpendapat bahwa anak berbudi luhur akan mudah 
dimntuk karaktemya dan biasanya jarang yang oorsungguh-sungguh dalam 
melakukan sesuatu sehingga pada umurnnya berhasil dalam hidup. Oleh 
karena itu agar dapat memmntuk anak mrrudi luhur, sangat diperlukan 
keterrukaan dalam keluarga untuk mrkomunikasi. Di sam ping itu juga setagai 
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orang tua harus selalu "Iambe setumpang garl samerang", yang artinya 
harus banyak bicara untuk mengingatkan anak terhadap perbuatan yang 
tidak baik. Apabila pada masa kini dengan adanya perkembangan media 
komunikasi yang menyiarkan berbagai macam kejadian yang kurang baik 
dampaknya terhadap remaja, antara lain penggunaan pil koplo, minuman 
keras, dan tindakan keras lainnya. 

Di samping itu bagi mereka sikap jujur juga merupakan bagian penting 
yang perlu dibentuk pada anak. Sikap jujur diartikan anak tidak berbuat 
"nista" dan merendahkan martabat orang tua. Dengan kejujuran yang dimUiki 
anakakan selalu •btoko suto dan •ntak-blakan•, maksucilya anak bertindak 
sesuai dengan nuraninya yang jelek dikatakan jelek dan sebaliknya perbuatan 
baik akan dikatakan baik. 

Mereka berpendapat demikian karena pada waktu sekarang 
denganperkembangn teknologi telah memberikan dampak pada perilaku 
manusia lErtingak menyimpang dari kaidah , norma, dan tradisi yang ada . 
Oleh karena itu sikap jujur diperlukan untuk mempertebal keimanan agar 
dapat terhindar dasri tindakan yang kurang baik seperti korupsi dan suap 
menyuap. 

Lain halnya mengenai pengertian disiplin yang perlu dibina pada anal<, 
temyata antara Desa Wedomartani dengan KelurahaJ) Baciro terdapat 
perl:edaan. Bagi masyarakat Desa Wedomartani, disiplin di sini mengandurtg 
arti bahwa seseorang harus bertanggungjawab dan memahami segala sesuatu 
yang menjadi kewajibannya . Sebagai misalnya dalam kehidupan 
lErmasyarakat seseorang seharusnya terlil:et dalam kegiatan yang ada di 
lingkungannya seperti gotong royong, layatan, dan siskamling. Bagi penduduk 
Kelurahan Baciro yang dimaksud dengan disiplin yaitu seseorang dapat 
mengatur dirinya sendiri, dapat mernanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya , 
dan hila melakukan suatu pekerjaan tidak merasa tertekan. Dengan demikian 
orang yang rnemahami arti disiplin dengan sendirinya akan dapat rnemisahkan 
perhtatan apa saja yang oormanfaat dan l:eik untuk dilakukan . Misalnya 
dapat dilihat dari kalangan pelajar yang mempunyai kewajiban untuk belajar 
dan melakukan kegiatan lainnya yang oormanfaat. Apabila anak yang sudah 
memahami arti disiplin tentunya dapat mengatur antara waktu belajar dan 
mernilih kegiatan lainnya yang dapat menunjang pendidikan yang sedang 
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ditekuninya. Menurut Kristanto, responden yang bekerja sebagai guru di 
sebuah Sekolah Menengah Atas (SMA) mengatakan bahwa pada umumnya 
pelajar sekarang kurang disiplin , mereka kurang dapat memanfaatkan waktu 
dengan sebaik-baiknya yakni sering terlihat pelajar pada jam sekolah terdapat 
di jalan atau tempat-tempat hiburan. Oleh karena itu untuk memupuk 
kedisiplinan anak sangat diperlukan perhatian dari keluarga untuk selalu 
mengadakan komunikasi terhadap anak-anak. Dengan demikian secara tidak 
langsung orang tua melakukan kontrol terhadap kegiatan anak sehari-harinya. 
Ia juga berpendapat bahwa disiplin akan lebih mudah terbentuk apabila 
dilakukan tidak hanya di tempat-tempat pendidikan saja melainkan juga sejak 
anak berada di rumah. 

Selain itu diakui juga bahwa sumber daya manusia yang berkualitas 
seharusnya seseorang memiliki kepribadian. dari kedua hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan berkepribadian yaitu seseorang 
harus memiliki sopan santun , subo-sito, atau tanggap, unggah-ungguh , atau 
etika, mudah oorgaul, dan tidak mudah dipengaruhi. Biasanya orang semacam 
ini disegani oleh orang lain sehingga banyak ternan . Oleh karena memiliki 
pergaulan yang luas nantinya akan menaml:ah relasi serta wawasan yang 
luas , sehingga umumn9a mereka mudah mendapatkan pekerjaan atau 
kemudahan lainnya. Agar dapat menghasilkan anak yang berkepribadian 
temyata pada umumnya yakni dengan menciptakan hurungan inter keluarga 
dan pendidikan agama diperhatikan . Debngan adanya jalinan komunikasi 
dalam keluarga secara tidak langsung sitem kontrol anak dapat oorlangsung. 

Berdasarkan hasil survei pada penduduk ke Desa Wedomartani dan 
Kelurahan Baciro ini juga telah menunjukkan beberapa usaha seperti terse but 
di atas dilakukan . Dalam upaya mereka untuk mewujudkan sumber daya 
manusia yang berkualitas sesuai dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki. 
Terutama yang dilakukan mereka dalam hdang agama khususnya, pendidikan 
secara umum, dan mencari pekerjaan. 
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BABIV 
FUNGSI KELUARGA DAIAM MENINGKATKAN 

SUMBER DAYA MANUSIA 

A. KELUARGA Dl PEDESAAN 

1. Berdasarlcan Pendidikan 

Kel:erhasilan pembrngunan suatu brngsa sangat memerlukan adanya 
sumrer daya manusia yang rerkualitas l»ik. Untuk mendapatkan sumrer 
daya manusia yang rerkualitaas l»ik tentunya memerlukan rerl»gai macam 
cara salah satu di antaranya melalui pendidikan. Dengan memiliki rekal 
pendidikan yang cukup diharapkan penduduk mampu mengimbrngi l»hkan 
meningkatkan perkembangan yang terjadi di sekitarnya , misalnya 
perkemmngan teknologi. Semliknya tanpa memiliki pendidikan yang 
memadai relatif tidak mampu menguasai perkemmngan teknologi yang 
akibatnya akan menimbulkan masalah sosial, seperti munculnya 
pengangguran. Oleh karena itu pendidikan merupakan salah satu faktor 
penting dalam upaya meningkatkan sumrer daya manusia. 

Perredaan letak geografis antara desa dan kota temyata tidak selalu 
oorpengaruh dalam upaya meningkatkan sumrerdaya manusia . Selama 
melakukan survei di daerah pedesaan yang diwakili Desa Wedomartani , 
Katupaten Sleman rnenunjukkan l»hwa pendidikan rnerupakan faktor penting 
yang mendukung peningkatan kualitas sumrer daya manusia. Pendidikan 
dianggap penting antara lain karena dengan mendapatkan pendidikan or­
ang akan mempunyai pengetahuan dan wawasan yang luas sehingga orang 
akan rersikap bijaksana dalam mengambil keputusan. Selain itu melalui 
pendidikan akan diperoleh ookal oorupa pengetahuan dan ketrampilan untuk 
menghadapi kehidupan di masa depan dengan relatif lebih l»ik dan juga 
untuk memrentuk manusia yang mandiri serta kepril»dian. Oleh karena itu 
ada responden yang mengatakan l»hwa pendidikan itu oorlangsung seumur 
hidup, artinya orang oolajar tidak dil»tasi oleh waktu dan tempat. 

Namun demikian mgi masyarakat pedesaan tampaknya memilih 
sekoiah cenderung merupakan pilihan anak jadi tukan monopoli pilihan 
orang tuanya. Dari hasil survei terlihat l»hwa orang tua di pedesaan yang 
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terlil:at dalam menentukan sekolah anak-anaknya hanya terdapat 35,0% 
atau 14 orang responden . Mereka mempunyai pandangan l:ahwa anak masih 
kecil atau oolum dewasa sehingga masih perlu bimbingan untuk mendapatkan 
sekolah yang maju dan oorkualitas. Di samping itu orang tua juga harus 
mempertiml::angkan kemampuan yang dimiliki anak agar tidak salah pilih 
yang menyel:abkan kegagalan . 

Sel:aliknya orang tua di pedesaan 65,5% responden tidak ikut terlil:at 
dalam menentukan tempat sekolah anak. Hal ini disel:abkan karena orang 
tua kurang paham mengenai sekolah sehingga mereka cenderung memoori 
pertiml:angan memilih sekolah sesuai dengan keinginan dan minat anak. 
Bagi mereka yang terpenting anak-anak harus sekolah dan menjalani sekolah 
dengan senang sehingga tidak akan gaga!. Selain itu juga faktor biaya, karena 
tidak mempunyai biaya yang cukup maka anak-anak disarankan memilih 
sekolah yang relatif murah biayanya, agar anak minimal dapat sekolah dan 
mampu mengikuti pelajaran. 

Tampaknya faktor biaya menjadi kendala orang tua l:agi penduduk 
pedesaan untuk menentukan pilihan sekolah. Sedapat mungkin anak sekolah 
dengan biaya yang relatif rendah. Hal ini terlihat juga dalam pemilihan sekolah 
yang disarankan pada anak yakni sekolah negeri. Mereka oorpendapat l:ahwa 
sekolah negeri pada umumnya memiliki fasilitas yang relatif l:aik dan biaya 
sekolah juga relatif rendah . Dari 40 responden terdapat 67 ,5% yang 
oorpendapat demikian, sedangkan 30,00Al atau 12 orang responden pemilihan 
sekolah oordasarkan kemampuan dan minat anak, serta hanya 1 satu orang 
responden atau 2,5% yang memilih sekolah oordasarkan agama. Menurut 
mereka sekolah yang oordasarkan agama mempunyai kualitas yang relatif 
baik dalam pelajaran agama, sedangkan sekolah swasta umumnya 
memerlukan biaya yang relatif mahal. 

Pertiml:angan lain selain status sekolah negeri , penduduk pedesaan 
juga mempertiml::angkan jenis sekolah yang akan dimasuki oleh anaknya 
yakni sekolah umum atau sekolah kejuruan . Walaupun sel:agian rnsar orang 
tua penduduk pedesaan tidak ikut terlil:at dalam menentukan sekolahan , 
akan tetapi pilihan anak-anak mereka terhadap jenis sekolah cenderung 
memilih sekolah kejuruan . Ada 18 orang responden atau 45% yang memleri 
saran keapda anaknya untuk masuk sekolah kejuruan , sekolah umum sel:anyak 
16 orang responden atau 40%, dan sisanya sel:anyak 6 (enam) orang 

124 



responden atau 15% menyarankan anaknya untuk memasuk jenis sekolah 
lain yang sesuai dengan l::akat dan kemampuan anak. 

Adapun jenis sekolah kejuruan yang sangat diminati oleh penduduk 
pedesaan yaitu STM dan SMEA. Mereka yang cenderung menyekolahkan 
anak di STM terdapat 61 , 1% atau 11 orang responden dengan pertimhmgan 
l:ahwa STM memterikan pengetahuan yang siap pakai, trampil sehingga 
mudah untuk mencari pekerjaan. Sedang pilihan lainnya yakni SMEA 
sehmyak 27 ,8% atau 5 Oima) orang responden dengan alasan l:ahwa sekolah 
terseoot memteri tekal ketrampilan khusus dan ketrampilan lainnya seperti 
mengetik dan komputer sehingga dapat tekerja di kantor, sehingga relatif 
mudah mendapatkan pekerjaan. 

Sehuoongan dengan saran yang telah diterikan orang tua terhadap 
anak-anak dalam menentukan pilihan sekolah, tampaknya anak-anak 
responden serngian tesar mengikuti saran yang diterikan . Hasil survei 
menunjukkan l:ahwa 57 ,5% a tau 23 orang responden menyatakan semua 
anak-anak mereka sekolah sesuai dengan sarannya, rngi responden yang 
mempunyai anak lebih dari satu terdapat 30% atau 12 orang responden 
menyatakan serngian Cesar dari anak mereka mengikuti sarannya dan serngian 
kecil dari anak-anak mengikuti saran orang tua terdapat 7 ,5% a tau 2 (dua) 
orang responden atau 7 ,5%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tate! 
l::erikut ini. 

TABELIV.l 
RESPONDEN ANAK TERHADAP SARAN ORANG TUA 

Dl DESA WEDOMARTANI 

Respon Anak Frekuensi Persentase 

1. Semua anak mengikuti 23 57 ,5 
2 . Sebagian besar anak 12 30,0 
3 . Sebagian kecil anak 2 5 ,0 
4 . Tidak mengikuti semua 3 7 ,5 

Jumlah 40 100,0 

Sumter: Data primer tahun 1994. 
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Dari tate! di atas , secara keseluruhan meml::erikan gaml:aran l:ahwa 
pada umumnya anak-anak di daerah pedesaan mengikuti saran yang dil::erikan 
oleh orang tuanya. Anak-anak memahami keterl:atasan dana yang dimiliki 
orang tuanya. Oleh karena itu sikap mengikuti saran dalam mengambU jurusan 
di sekolah menunjukkan pada orang tua l:ahwa mereka l::erperan dalam 
mengatasi masalah pendidikan. 

Penduduk pedesaan juga l::erpendapat l:ahwa setelah mendapat 
sekolah , ternyata anak-anak masih memerlukan pelajaran taml:ahan . 
Pelajaran tamoohan tersebut dapat diperoleh dari sekolah maupun luar 
sekolah. Hal ini akan sangat l::ermanfaat l:agi anak an tara lain untuk membintu 
l::elajar, karena orang tua kurang dapat membimbing dalam mata pelajaran , 
agar anak tidak ketinggalan ataupun gaga! dalam ujian . Selain itu dapat pula 
menaml:ah pengetahuan dan wawasan. Dari 40 responden , orang tua yang 
menyarankan anak-anak untuk mengikuti pelajaran tamOOhan terdapat 67 ,5% 
a tau 27 orang responden , sedangkan anak-anak yang terpaksa tidak 
mengikuti pelajaran taml:ahan 32,5% atau 13 orang responden . Mereka 
terpaksa tidak dapat mengikuti pelajaran taml:ahan dikarenakan faktor 
keterl:atasan dana yang dimUiki orang tuanya. Bagi orang tua yang menyetujui 
pelajaran taml:ahan , ada rnrnrapa mata pelajaran yang dianggap penting 
untuk dipelajari dengan lebih l:aik. Pelajaran taml:ahan tersebJt antara lain 
Bahasa lnggris 7,4% a tau 2 (dua) orang responden , pelajaran pokok a tau 
matematika, fisika , dan tata bJku sel::esar 40 ,7% atau 11 orang responden , 
dan pendidikan ketrampilan lainnya seperti komputer, menjahit , montir, dan 
elektro terdapat 14 orang responden atau 51 ,8%. Agar lebih jelas tentang 
orang tua yang setuju mengikuti pelajaran taml:ahan sejumlah 27 orang 
responden dan yang tidak setuju sel:anyak 13 orang responden diketemukan 
pada tarn! rnrikut. 
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TABELIV.2 
JENIS PELAJARAN TAMBAHAN YANG DIMINATI 

DI PEDESAAN (N•27) 

Jenis Pelajaran Frekuensi Persentase 

1. Bahasa 2 7,40 
2. Pelajaran Pokok (Matematika, 

Kimia , Fisika , dan Tata Buku) 11 40 ,75 
3 . KetrampUan 14 51 ,85 

Jumlah 27 100,00 

Sumber: Data Primer tahun 1994 

Dari tate! di atas jelas hiliwa penduduk pedesaan cenderung menekan­
kan pada pelajaran ketrampilan . Hal ini dilakukan karena orang tua l:erharap 
tekal ketrampilan dapat dimanfaatkan seoogai faktor penunjang pada waktu 
anak mencari pekerjaan . Selain itu keputusan terserut juga mencerminkan 
oohwa o rang tua di daerah pedesaan l:erusaha meml:erikan tekal pada anak 
l:erupa ketrampilan agar anak-anaknya menjadi anak yang siap l::ekerja . 

Di samping pendidikan yang l:erkaitan dengan sekolah, penduduk 
Wedomartani juga menganggap penting adanya pendidikan atau kegiatan 
lain di luar sekolah . Pendidikan atau kegiatan terserut dapat l::erupa olah 
raga , ketrampilan , organisasi, kesenian , pramuka, dan pengajian . Sel:esar 
65 ,0% atau 26 orang responden yang setuju dengan kegiatan terserut mem­
punyai alasan oohwa kegiatan terserut akan menguntungkan anak, yaitu se­
lain memperoleh ketrampilan lain juga pengetahuan tentang pergaulan di 
masyarakat. Bagi orang tua yang kurang menyetujui hal in i yaitu seoonyak 
35,0% atau 14 orang responden alasan mereka khawatir kegiatan terserut 
akan mengganggu sekolah . Menurut mereka, anak-anak sudah cukup meng­
ikuti kegiatan yang diadakan di sekolah sedangkan kegiatan di luar sekolah 
itu tentunya juga memerlukan biaya dan waktu. Walaupun demikian ada 
juga responden yang menyatakan anak tidak mengikuti kegiatan semacam 
ini karena tidak tersedia fasilitas di desa terserut. Untuk dapat mengikuti ke­
giatan terserut mereka harus pergi ke desa lain yang tentunya memerlukan 
biaya . 
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Adapun oontuk kegiatan di luar sekolah yang diikuti oleh anak-anak di 
daerah pedesaan ternyata cukup ooragam, antara lain olah raga, pengajian 
atau kel:aktian , pramuka, seni tari , seni musik, menjahit, dan oola diri. 

Dari 40 responden yang diambil sel:agian sampel dari penduduk di 
Desa Wedomartani ternyata anak mereka tidak atau oolum ada yang 
melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi. Alasan yang dikemukakan antara 
lain anak masih kecil atau oolum masanya terdapat 72 ,5% atau 29 orang 
responden, 25% atau 10 orang responden menyatakan karena keterl:atasan 
dana untuk melanjutkan ke perguruan tinggi , dan karena tidak diterima 
sel:anyak 2 ,5% atau satu orang responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada taool l::erikut ini. 

TABELIV. 3 
AlASAN ANAK TIDAK ATAU BELUM KUUAH Dl PERGURUAN 

TINGGI Dl DESA WEDOMARTANI (N-40) 

Keterangan Alasan Frekuensi Persentase 

1. Anak masih kecil 29 72,5 
2. Tidak ada dana 10 25 ,0 
3 . Tidak diterima 1 2 ,5 

Jumlah 40 100 ,0 

Sumoor: Data Primer Tahun 1994 

Namun demikian responden yang saat ini mempunyai anak masih 
kecil mempunyai keinginan di kemudian hari menyekolahkan anak sampai 
di perguruan tinggi. Untuk mewuju~ impian terserut mereka akan oorusaha 
keras meml:antu anak dalam memilih bidang yang akan dipilih . Pada umumnya 
mereka oorharap anak-anaknya menekuni bidang profesi seperti dokter, 
mantri temak, dan insinyur. Alasan yang dikemukakan sangat realistis t:ahwa 
bidang terserut akan mudah mencari pekerjaan karena lapangan kerja bidang 
ini mempunyai peluang lebih luas dil:andingkan yang lain. 
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2. Berdasarkan Agama 
Pada hakikatnya pendidikan merupakan salah satu faktor penting 

pembentukan sumber daya man usia yang berkualitas. Sumber daya man usia 
Indonesia yang berkualitas an tara lain ditandai dengan berbudi luhur, tangguh, 
cerdas dan trampil, mandiri , mempunyai rasa setia kawan , bekerja keras , 
produktif dan inovatif, disiplin , serta berorientasi ke masa depan. Menurut 
Wardoyo (1992 : 1-2) sebagai salah satu upaya yang strategis untuk 
menciptakan sumber daya manusia yang demikian itu yakni melalui 
pendidikah. 

Dalam kajian kali ini akan dijelaskan hasil survei tentang upaya 
peningkatan sumber daya manusia melalui pendidikan agama. Selanjutnya 
juga dapat diketahui perilaku orang tua terhadap anak berkaitan dengan 
pendidikan agama. 

Masyarakat Oesa Wedomartani, Kabupaten Sleman , Yogyakarta 
sependapat bahwa pendidikan agama itu penting sebagai dasar kehidupan 
seseorang. Pendidikan agama , diharapkan menjadikan seseorang memiliki 
sikap jujur, bertanggung jawab dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Bahkan , pendidikan agama dianggap lebih penting dibandingkan dengan 
pendidikan lainnya , seperti budi pekerti dan pendidikan umum yang lain . 
Fenomena ini seperti terlihat pada tabel IV.4. 

TABELIV.4 
PENTINGNYA PENDIDIKAN AGAMA BAGI ANAK Dl DESA 
WEDOMARTANI, SLEMAN, YOGYAKARTA, TAHUN 1994 

Jenis Pendidikan Yang Terpenting Frekuensi Persentase 

1. Agama 28 70,0 
2. Budi Pekerti 9 22 ,5 
3 . Pendidikan Lainnya 3 7 ,5 

Jumlah 40 100,0 

Sumber: Data primer tahun 1994 
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Pada tabel di atas terlihat jelas, bahwa pendidikan agama mempunyai 
prosentase yang relatif (terpenting) tinggi dibandingkan dengan pendidikan 
rudi pekerti dan pendidikan lain . 

Sedemikian pentingnya pendidikan agama l:agi masyarakat pedesaan 
dicerrninkan dengan tidak meml::eri kel::el:asan pada anak untuk memilih 
agamanya. Seorang anak harus mengikuti agama yang dianut oleh orang 
tuanya. Begitu pula halnya dengan pendidikan rudaya pekerti, walaupun 
tidak seketat pada pendidikan agama akan tetapi orang tua tetap tidak 
meml::erikan kel::el:asan dalam perilakunya. Namun demikian ada juga dari 
l::el::erapa responden yang relatif meml::erikan kel::el:asan kepada anak untuk 
memUih agama sesuai dengan keinginannya. Agar leah jelas mengenai sikap 
orang tua terhadap keirnanan anak dapat dilihat pada tal::el IV. 5 di l:awah 
ini. 

TABELIV.S 
SIKAP ORANG nJA TERHADAP PERJIAKU KEBEBASAN 
DAIAM PENDIDIKAN ANAK Dl DESA WEDOMARTANI, 

SLEMAN, YOGYAKARTA, TAHUN 1994 

Sikap Orang Tua Terhadap Jenis Pekerjaan Anak 
Kebebasan DaJam 

Pendidikan Agama Budi Pekerti lainnya 

1. Ya 8 28.6 1 11.1 1 33.3 

2. Ttdak 20 71.4 8 88.9 2 66.7 

Jumlah 28 100,0 9 100,0 3 100,0 

Sumber : Data Primer tahun 1994 

Dari tal::el di atas terlihat cukup jelas, l:ahwa prosentase responden 
yang menganggap pendidikan agama sangat penting l:agi anak relatif tinggi. 
Selanjutnya dari 28 orang responden yang l::erpendapat demikian , temyata 
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7 1,4% responden a tau 20 orang berprinsip tidak memberi kebebasan 
beragama pada anak dan hanya 28,6% responden atau 8 (delapan) orang 
yang memberi kebebasan berarama. Orang tua yang berpenclapat pendidikan 
budi pekerti lebih penting ada 9 (sembilan) o rang, dari sejumlah itu hanya 
satu orang a tau 11 , 1% yang memberi kebebasan perilaku budi pekerti anak. 
Lain halnya yang terjadi pada pendidikan lainnya yakni pendidikan yang 
berkaitan dengan pengetahuan umum dan ketrampilan. Dalam pendidikan 
ini orang tua juga rela tif meml::eri kelonggaran , terlihat dari tiga o rang 
responden yang menganggap pendidikan terserut lebih penting temyata 
prosentase responden yang tidak meml::eri kel::etasan l::ertindak hanya sel::esar 
66,7% a tau setanyak dua orang. 

Pen tingnya pendidikan agama tagi masyarakat di daerah pedesaan 
dicerm inkan o leh sikap orang tua terhadap anak dalam l::ertagai l::entuk pola 
perilaku. Perilaku o rang tua yang paling menonjol an tara lain dengan tidak 
meml::eri kel::etasan anak dalam memilih agama, menentukan tern pat l::elajar, 
dan ada pula yang mengajarkan agama sendiri pada anak terserut. 

Khusus sikap orang tua dalam kel::etasan l::eragama , dari data sutvei 
menunjukkan prosentase yang sama dalam kecenderungan orang tua meml::eri 
dan tidak meml::eri kel::etasan l::eragama. Di kalangan orang tua l::eragama 
Islam yang l::erjumlah 35 orang responden terdapat 26 orang atau 74,3% 
yang tidak meml::eri kel::ebasan l::eragama. Seda ngkan yang meml::eri 
kelonggaran yakni 9 (sembilan) orang atau 25,7% responden . Pada kalangan 
o rang tua l::eragama Kristen menunjukkan sikap yang sama , yaitu cenderung 
tidak m eml::eri kel::etasan pada anak. Dari lima orang responden yang 
l::eragama Kristen terdapat 4 (empat) orang a tau sel::esar 80,0% responden 
yang l::ersikap demikian . Demikian juga orang tua yang meml::eri kelonggaran 
prosentasenya relatif rendah , yakni sel::esar 20 ,0% atau satu responden saja . 

Sikap orang tua yang tidak meml::eri kel::etasan l::eragama antara lain 
dengan mengharuskan anak mengikuti kepercayaan sesuai dengan orang 
tuanya . Pertimtangan te rserut diambil oleh mereka , karena apabila dalam 
satu keluarga mempunyai rasa keimanan yang sama akan relatif mudah 
dalam mengendalikan kehidupan keluarganya. 

Orang tua yang meml::eri sedikit kelonggaran rukan l::erarti meml::eri 
kel::ebasan sepenuhnya , anak dil::eri kesempatan untuk menentukan 
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keimanannya, setelah dewasa sesuai dengan hati nuraninya. Agar lebih jelas 
mengenai sikap orang tua terhadap keool::asan anak dapat dilihat pada taool 
IV.6 oorikut. 

TABELIV.6 
SIKAP ORANG TIJA TERHADAP KEBEBASAN BERAGAMA 

PADA PENDIDIKAN ANAK Dl DESA WEDOMARTANI, SLEMAN, 
YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Sikap Orang Tua Terhaclap Jenis Pendidikan 

Kebebasan Beragama Islam Kristen 

1. Ya 9 25,7 1 20,0 

2 . Tidak 26 74,3 4 80,0 

Jumlah 35 100,0 9 100,0 

Sumber : Data Primer tahun 1994 

Perilaku lain dari orang tua untuk men jag a keberlangsungan pendidikan 
agama dapat diamati dalam menentukan pendidikan bagi anaknya . 
~lanjutnya dapat dilihat lebih jauh tentang sikap orang tua terhadap anak 
\Erkaitan dalam memilih pendidikan. 

Dari data survei l::ahwa penduduk Wedomartani yang \Eragama Islam 
yang diambil sel::agai sampel sebmyak 35 orang a tau 87,5% dan Kristen 
lima orang atau 12,5%. Berdasarkan kedua agama terserut dapat dilihat 
pada tarn) di l::awah ini ten tang pemilihan jenis sekolah yang kaitannya dengan 
keoorlangsungan pendidikan agama l::agi anak. Pada ta\EIIV. 7. · 
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TABEL J\1.7 
PEMIUHAN JENIS SEKOLAH BAGI ANAK BERDASARKAN 
GOLONGAN AGAMA Dl DESA WEDOMARTANI, SLEMAN, 

YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Golongan Agama 
Jenis Pendidikan Orang T ua 

Islam Kristen 

1. Sekolah Negeri 23 65 ,7 3 60 ,0 

2. Sekolah Berdasar Agama 1 2,9 0 0,0 

3 . Sekolah sesuai kemampuan anak 11 31,4 2 40,0 

Jumlah 35 100,0 5 100,0 

Sumber : Data Primer tahun 1994 

Dari tab:!! IV. 7 terlihat , walaupun pendidikan agama itu penting , akan 
tetapi untuk menjaga keoorlangsungan pendidikan agama, anak tidak selalu 
harus masuk sekolah yang oordasarkan agama. Gejala semacam ini tampak 
dari orangtua yang memilih sekolah oordasar agama prosentasenya kecil 
yakni 2 ,9% atau satu orang di kalangan orang tua yang ooragama Islam, 
sedangkan di kalangan orang tua ooragama Kristen cenderung sama sekali 
tidak memilih sekolah terserut. 

Sel::a.liknya pada umumnya mereka cenderung memilih sekolah negeri , 
yakni 65 ,7% atau 23 orang di kalangan orang tua yang ooragama Islam, 
60 ,0% atau tiga orang di kalangan orang tua yang ooragama Kristen . 
Keputusan terserut diambil , karena mereka oorpendapat sekolah negeri 
mempunyai fasilitas pendidikan agama yang sudah cukup ooik. Dengan 
demikian kerutuhan akan pendidikan agamapun akan terpenuhi , ditamooh 
biaya pendidikan yang dikeluarkan relatif murah dil::a.nding dengan jenis 
sekolah lainnya. Alternatif lain jika anak tidak diterima di sekolah yang sesuai 
keinginan orang tua , mereka memilih sekolah sesuai kemampuan anaknya . 
Seperti yang terlihat pada taool 3 terserut yakni 9 orang tua yang memilih 
sekolah sesuai kemampuan anak relatif , tinggi yakni 11 orang atau 31 ,4% 
l::a.gi orang tua ooragama Islam dan 400/o responden atau dua orang di kalangan 
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orang tua l:eragama Kristen. Dengan demikian dapat dikatakan, pemilihan 
jenis sekolah cenderung tidak l:erkaitan secara langsung dengan· kerutuhan 
pendidikan agama l:agi anak. Keputusan terse rut diambU dengan dipengaruhi 
oleh faktor ekonomis dan sumter daya manusianya. 

Lebih lanjut hila dilihat dari pemilihan bidang studi , nampaknya 
penduduk pedesaan menunjukkan kecenderungan memilih sekolah kejuruan. 
Di kalangan orang tuga l:eragama Islam jumlah an tara yang memilih sekolah 
umum dan kejuruan relatif sama, masing-masing terdapat 15 orang atau 
42,80/o dari 35 orang responden. Sedangkan lima orang atau 11,4% respon­
den lainnya memUih bidang studi lain yang lebih cenderung ke bidang kejuruan. 

Di kalangan orang tua yang l:eragama Kristen di dapat gejala yang 
sama, sel::a.gian l:esar responden 3 (tiga) orang atau 60,0% cenderung memilih 
sekolah kejuruan . Mereka yang memilih sekolah umum dan jenis lain hanya 
20 ,0% atau satu orang . Nampaknya, pemilihan bidang studijuga tidak secara 
langsung l::erkaitan dengan pendidikan agama l:agi anak. Faktor yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan terserut yakni faktor sosial ekonomi. 
Bel::erapa alasan yang dikemukakan, antara lain sekolah kejuruan cenderung 
meml::erikan l::ekal l::erupa ketrampilan sehingga anak yang tidak dapat 
melanjutkan pendidikannya akan relatif mudah mencari pekerjaan. Kel::utuhan 
pendidikan agamanya selain dapat dipenuhi melalui sekolah terserut , dapat 
juga diperoleh lewat keluarga atau di luar sekolah. 

Bagi mereka , pendidikan agama untuk anak sesungguhnya sudah 
dilakukan sejak anak masih kecil. Namun demikian, hasil survai menunjukkan 
secara rind ten tang mulainya orang tua mendidik agama menunjukkan pola 
yang l::ervariasi. Orang tua yang l:eragama Islam dan Kristen di pedesaan 
umumnya cenderung meml::erikan pendidikan agama mulai anak sekolah di 
taman kanak-kanak. Pada tal::el 5 jelas terlihat , dari 35 orang responden di 
kalangan orang tua l::eragama Islam sel:esar 34,3% responden atau 12 or­
ang mulai mendidik agama sejak anak dapat l:erbicara. Delapan orang atau 
22 ,9% responden meml::erikan pendidikan agama pada anak sejak anak 
sekolah TK, 9 (sembilan) orang atau 25 ,7% responden dilakukan sejak anak 
SD, dan enam orang a tau 17 ,1% responden dengan waktu yang tidak tetap 

atau lainnya. 
Demikian pula yang terjadi di kalangan orang tua l::eragama Kristen 

juga menunjukkan pola yang sama. Prosentase orang tua meml::erikan 
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pendidikan agama sejak anak sekolah TK relatif tinggi yakni 40 ,0% responden 
atau dua orang. Orang tua lainnya yang masing-masing jumlahnya hanya 
satu orang atau sel:2sar 20,0% responden menyatakan pendidikan agama 
anak dil::erikan ketika anak dapat l::erbicara, sejak anak sekolah di sekolah 
dasar, dan pada kesempatan yang lain. 

TABELIV.8 
PENDAPATAN ORANG TUA TENTANG MUI.AINYA 

PENDIDIKAN AGAMA DmERIKAN PADA ANAK Dl DESA 
WEDOMARTANI, SLEMAN, YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Mulainya Pendidlkan Agama Golongan Agama 

Diberikan Pada Anak Islam Kristen 

Frek % Frek % 

1. Sejak bisa bicara 12 34,3 1 20,0 

2. Sejak anak TK 8 22 ,9 2 40,0 

3 . Sejak anak SD 9 25,7 1 20,0 

4 . Lainnya 6 17,1 1 20,0 

Jumlah 35 100,0 5 100,0 

Sumber : Data Primer tahun 1994 

Dari tal::el di atas terlihat ada yang meml::erikan pendidikan agama 
sejak anak mulai dapat diajak bicara. Gejala terserut menunjukkan pendidikan 
agama merupakan pendidikan dasar yang penting tegi pembentukan watak 
dan kepritedian anak. 

Pendidikan anak pada dasamya rukan hanya merupakan tanggung 
jawab orang tua atau guru saja, melainkan keduanya dan lebih luas lagi 
sel::enamya juga merupakan tanggung jawab masyarakat secara keseluruhan. 
Meskipun demikian , kalangan orang tua di daerah pedesaan mengenai 
pendapat tanggung jawab meml::erikan pendidikan agama tegi anak terlihat 
l::ervariasi. Dari 40 orang responden terdapat 16 orang atau 40% responden 
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yang menyatakan pendidikan agama sewiknya diserahkan orang tua. 
Kemudian orang tua yang l:erpendapat pendidikan agama diserahkan pada 
seorang guru ada 9 (sembilan) orang atau 22 ,5% responden , 12 orang atau 
30,0% responden menyerahkan pada tempat iwdah , dan tiga orang atau 
7,5% responden l:erpendapat lainnya. 

Apabila dilihat lebih jauh dari Jatar l:elakang agama orang tua , 
menunjukkan sedikit perl:edaan, antara responden yang l:eragama Islam 
dengan Kristen . Di kalangan orang tua yang l:ergama Islam (sejumlah 35 
orang) terdapat 13 orang a tau 37,1% yang mendidiknya sendiri , diserahkan 
pada tempat ibadah sebanyak 12 orang atau 34,3%, tujuh orang atau 20,0% 
responden menyerahkan pada guru , dan tiga o rang atau 8 ,6 yang 
l:erpendapat lain. Agar lebih jelas mengenai perl:edaan tindakan orang tua 
dalam mengambil keputusan untuk pendidikan agama anaknya dapat dilihat 
pada tal:el IV. 9 l:erikut. 

TABEL IV.9 
PENDAPAT ORANG TIJA TENTANG ORANG YANG 

BERTANGGUNG JAWAB TERHADAP PENDIDIKAN AGAMA 
BAGI ANAK Dl DESA WEDOMARTANI, SLEMAN, 

YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Jenis Pend.idikan 
Orang Yang Bertanggung Jawab 

Islam Kristen Terhadap Pendidikan Agama Anak 
Frek % Frek % 

1. Orang Tua 13 37,1 3 60,0 

2. Guru 7 20,0 2 40,0 

3 . Tempat lbadah 12 34,3 0 0 ,0 

4 . l.ainnya 3 8,6 0 0,0 

Jumlah 35 100,0 5 100,0 

Sumber Data Primer tahun 1994 
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Mengenai orang yang tErtugas memtEri pendidikan agama terhadap 
anak, bila dihuoongkan dengan mulainya diajarkan agama akan diperoleh 
gamrnran sejak kapan orang tua atau guru mulai mendidik anak. Dari data 
survei menunjukkan , ada 13 orang yang mendidik sejak anak dapat bicara 
yaitu setEsar 69,2% atau 9 (sembilan) orang dilakukan orang tuanya sendiri . 
Tiga orang atau 23 ,1% menyatakan pendidikan agama dilakukan di tempat 
irndah . Hal ini dapat terjadi jika orang tua mempunyai sara perirndatan 
sehingga secara tidak langsung anak mendapat pelajaran di dalam keluarga 
sekaligus tern pat irndah . Em pat orang atau 7 , 7% mengemukakan pendidikan 
agama diserahkan pada orang lain altematif di atas. lni dapat terjadi karena 
dimungkinkan orang tua kurang memahami sehingga diserahkan pada or­
ang lain yang tErgantian atau tidak tetap. 

Terdapat 10 orang tua yang anaknya mulai mendapat pendidikan 
agama sejak Taman kanak-kanak. Tiga orang responden atau setEsar 30% 
pendidikan agama anaknya dilakukan oleh orang tua dan guru. Sisanya empat 
orang atau 40 ,0% pendidikan agama anaknya dari tempat irndah seperti 
mushola , Tempat Pengajian Anak [fPA), atau kapel l:agi anak yang tEragama 
Kristen . 

Selanjutnya, anak yang pendidikan agama didapat sejak anak sekolah 
di sekolah dasar pada umumnya didapatkan dari guru , yaitu 5 Oima) orang 
atau 50% anak dari 10 orang responden yang menyatakan demikian . Empat 
orang a tau 40 , Oo/o anaknya mulai dapat pendidikan agama di tern pat iradah , 
sedang satu orang atau 10,0% responden lainnya mengemukakan tempat 
lainnya. 

Responden yang menyatakan anak mulai dapat pendidikan agama 
pada waktu tidak tentu , terdapat tujuh orang responden. Empat orang atau 
57 , 1% responden mengemukakan pendidikan agama anaknya dilakukan 
oleh orang tuanya. Pendidikan agama anak yang dilakukan oleh guru, tern pat 
ibadah , dan tempat lainnya masing-masing hanya satu orang responden 
atau sebesar 14,3%. Agar lebih jelas mengenai mulai kapan orang tua, guru , 
dan tern pat lainnya terlibat dalam pendidikan agama anak dapat dilihat pada 
tatE! IV. 10 tErikut ini. 
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TABEL IV.lO 
WAKnJ MUI.AINYA ORANG YANG BERTUGAS DAIAM 
PENDIDIKAN AGAMA PADA ANAK Dl WEDOMARTANI. 

SLEMAN. YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Jenis Pendidikan 
Mulainya Orang 
yang bertugas Sejak Anak Sejak TK Sejak SO Lainnya dalam Pendidikan Bicara 

Agama 
Frek % Frek % Frek % Frek % 

1. Orang Tua 9 69,2 3 30,0 0 0 4 57,1 

2 . Guru 0 0,0 3 30,0 5 50 1 14,3 

3 . Tempat lbadah 3 23,1 4 40,0 4 40 1 14,3 

4 . Lainnya 1 7,7 0 0,0 1 10 1 . 14,3 

Jumlah 13 100,0 10 100,0 10 100,0 7 100,0 

Sumber Data Primer tahun 1994 

Selain , siapa yang l:ertugas meml:erikan pendidikan agama pada anak, 
ternyata masyarakat pedesaan juga menentukan di mana l:elajar agama. Di 
samping ada yang l:erpendapat pendidikan agama diajarkan di dalam 
lingkungan keluarga, ternyata ada pula yang l::erpendapat \::ahwa pendidikan 
agama sudah cukup diperoleh melalui sekolah. Bahkan tidak hanya itu, ada 
dian tara mereka yang masih menam\::ah melalui les. Berdasarkan hasil survei 
diperoleh gam \::a ran , dari 40 orang responden di daerah pedesaan yang 
menentukan tempat pendidikan agama pada anak terdapat 24 orang atau 
60 ,0% responden . Sedang mereka yang tidak menentukan tempat pendidikan 
agama \::agi anaknya se\::anyak 16 keluarga atau 40 ,0%, dengan alasan pada 
dasarnya semua tempat pendidikan \::agi anak di mana saja \::aik. Bagi orang 
tua yang penting anak mendapat pelajaran agama agar mempunyai watak 

dan l:erkepri\::adian. 
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Dari 24 orang responden yang menentukan tempat oolajar agama 
ternyata 8 (delapan) orang atau 33,0% menyatakan l::ahwa pendidikan agama 
sudah cukup didapat dari sekolahan. Lima orang atau sebesar 21 ,0 % 
cenderung mengatakan pendidikan agama yang baik selain diperoleh dari 
sekolah tetapi juga ditambah dengan mengikuti les. Sebanyak 9 (sembilan) 
orang atau 38,0% cenderung menyetujui bahwa pendidikan anak tempat 
oolajarnya tidak hanya satu tempat saja, akan tetapi di mana saja. Sedang 
yang menyatakan cukup dilakukan di dalam keluarga, hanya setanyak dua 
orang atau 8 ,0% responden . 

Sebaliknya, orang tua yang tidak menentukan tempat pendidikan 
agama regi anak alternatifnya cukup oorvariasi. Dari 16 orang responden 
yang menyatakan pendidikan anak cukup di sekolah sebanyak 31 , 00/o , sekolah 
dan ditambah dengan les 5 (lima) orang atau 31 ,0%, tiga atau 19,0% 
responden di dalam keluarga serta tempat yang lainnya. Agar lebih jelas 
mengenai fenomena ini dapat disimak pada tale! IV.11. 

TABEL IV.ll 
PENDAPATAN ORANG TUA TERHADAP TEMPAT BEI.AJAR 

PENDIDIKAN AGAMA BAGI ANAK Dl DESA WEDOMARTANI, 
SLEMAN, YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Respon Orang T ua 
Tempat Pendidikan Agama 

Ya Tidak Bagi Anak 

Frek % Frek % 

1. Orang Tua 8 33,0 5 31 ,0 

2. Guru 5 21 ,0 5 31,0 

3. T em pat lbadah 2 8 ,0 3 19,0 

4 . Lainnya 9 38,0 3 19,0 

Jumlah 24 100,0 16 100,0 

Sumber Data Pnmer tahun 1994 
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Selanjutnya, l:erkaitan dengan tempat pendidikan agama anak dari 
orang tua yang l:eragama Islam dan Kristen di daerah pedesaan cukup 
l:ervariasi. Di kalangan orang tua yang l:eragama Islam pola pendidikana 
gama untuk anaknya relatif l:ervariasi di\::andingkan dengan orang tua yang 
l:eragama Kristen . Orang tua l:ergama Islam yang l:erjumlah 35 orang, 13 
orang a tau 37 ,1% responden di antaranya pendidikan agama anaknya cukup 
di dapat disekolah , 10 orang atau 28 ,6% responden memUih sekolah ditam\::ah 
dengan les, em pat orang a tau 11,4% responden memilih di dalam keluarga , 
dan 8 (delapan) orang atau 22,9% memilih tempat lainnya. 

Se\::aliknya di kalangan orang tua yang l:eragama Kristen , 4 (empa t) 
orang atau 8 (delapan) persen responden cenderung memilih tempat lainnya 
dan satu orang responden atau 20 ,0% memilih di dalam keluarga atau rumah . 
Gam\::aran yang lebih jelas dapat disirnak pada tal:eliV.12. 

TABEL IV.12. 
TEMPAT BEI..AJAR PENDIDIKAN AGAMA DESA BAGI ANAK 
DIUHAT BERDASARKAN AGAMA DI DESA WEDOMARTANI, 

SLEMAN, YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Agama Orang Tua 
Tempat Pendidikan Agama 

Islam Kristen BagiAnak 
Frek % Frek % 

1. Cukup di sekolahan 13 37,1 0 0 ,0 

2 . Sekolah dan Les 10 28,6 0 0 ,0 

3 . Di dalam Keluarga 4 11,4 1 20,0 

4 . Lainnya 8 22,9 4 80,0 

Jumlah 35 100,0 5 100,0 

Sumber : Data Primer tahun 1994 
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Berl::agai cara telah dilakukan orang tua melalui pendidikan agama 
dalam memhmtuk anak l::erwatak tangguh dan l::erkepril::adian. Selanjutnya, 
untuk menjaga agar anak tepat taat l::eril::adaha, antara lain anak selalu 
dil::erikan peringatan. Walaupun orang tua meml::eri peringatan pada anak, 
akan terapi tidak semuanya memperhtaikan peringatan tersel:ut. Gaml::aran 
tindakan orang tua dalam menjaga ketaatan l::eril::adah dapat dilihat pada 
tate! IV.13. 

TABELIV.l3 
TINDAKAN ORANG TI.JA DAI.AM MENJAGA BERIBADAH 

ANAKNYA DI DESA WEDOMARTANI, SLEMAN, YOGYAKARTA 
TAHUN 1994 

Orang Tua Memberi Peringatan 

Respon Anak T erhadap Ya Terkadang Tidak 
Peringatan Orang Tua 

Frek % Frek % Frek % 

1. Anak mengikuti 22 69,0 4 57,0 0 0,0 

2 . Sebagian besar mengikuti 10 31,0 3 43,0 0 0,0 

3 . Tidak 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

Jumlah 32 100,0 7 100,0 0 0,0 

Sumber : Data Primer tahun 1994 

Pada tal::el terserut terlihat , tampaknya orang tua di daerah pedesaan 
ada kecenderungan menjaga ketaatan anaknya dalam l::eril::adah . Sedangkan 
yang tidak memperhatikan prosentasenya relatif rendah , yakni 43 ,0% atau 
sel::anyak tiga orang responden. 

Menurut pengamatan orang tua , anaknya cukup taap dalam 
menjalankan ibadah. Dari 26 orang responden terdapat 26 orang atau 65 ,0% 
yang menyatakan demikian , 13 orang sisanya atau 32,5% anaknya tidak 
semua l::eril::adah dengan l::aik, hanya sel::agian l::esar saja, dan yang hanya 
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sel:agian kecil anak taat ooritadah 2,5% atau satu orang. Agar lebih jelas 
tentang fenomena ini dapat dilihat pada IV.14. 

TABELIV.14 
PENDAPAT ORANG nJA TENTANG KETAATAN ANAK DAIAM 

BERIBADAH Dl DESA WEDOMARTANI, SLEMAN, 
YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Pendapat Orang Tua Terhadap Frek % 
Ketaatan Anak dalam Beritadah 

1. Semua taat 26 65,0 
2 . Setagian 005ar taat 13 32,5 
3 . Setagian kecil 1 2 ,5 
4 . Tidak 0 0,0 

Jumlah 40 100,0 

Sumoor: Data Primer Tahun 1994 

3 . Berdasarlcan Pelcerjaan 

Pekerjaan merupakan kegiatan seseorang yang dilakukan oorkaitan 
dengan kebutuhan ekonomi. Dengan ookerja , orang akan mempunyai 
pendapatan sehingga dapat memenuhi kerutuhannya sehari-hari tagi diri 
dan keluarganya. Pada umumnya keoorhasilan pekerjaan seseorang biasa 
diukur dengan oosar kecilnya pendapatan. Semakin OOsar pendapatan 
seseroang dianggap akan semakin tercukupi kerutuhan kehidupan sosial 
ekonominya. Secara tidak langsung dapat dikatakan tahwa pekerjaan 
seseorang akan mencerminkan kehidupan sosial ekonomi keluarganya. 

Pendapat terserut seperti yang dikatakan oleh Gerungan Dipl (1981: 
1982) yakni keadaan sosio ekonomi keluarga mempunyai pengaruh terhadap 
perkemtangan anak-anak. Dengan tercukupnya kerutuhan ekonomi keJuarga 
secara materiil , anak-anak akan mendapat kesempatan yang lebih luas antara 
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lain pendidikan. Oleh karena itu seseorang akan melakukan l:eroogai usaha 
agar dapat mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keinginannya. Begitu 
pula halnya dengan orang tua terhadap anaknya pada umumnya selalu 
meml:eri dorongan dalam usaha mencari pekerjaan. 

Pekerjaan dengan pendapatan besar tentunya sangat dipengaruhi oleh 
l:el:erapa faktor yakni kualitas suml:er daya manusia. Untuk mendapatkan 
suml:er daya man usia yang l:erkualitas salah satunya yakni melalui pendidikan. 
Dengan mendapatkan pendidikan yang cukup seseorang diharapkan akan 
mendapat pekerjaan yang ooik dan relatif l:esar. Oleh karena itu antara 
pendidikan dan pekerjaan merupakan dua hal yang saling l:erkaitan dan 
mendukung. Kedua hal terserut sangat terlihat pada masa sekarang yakni 
semakin ketatnya persaingan seseorang untuk mendapatkan pekerjaan. 
Pendidikan tinggi tidak selalu akan menjamin seseorang mendapatkan 
pekerjaan akan tetapi masih hmyak faktor yang mempengaruhinya . Orang 
tua pada saat mempunyai tantangan dalam usahanya untuk menjadikan anak­
anak sel::agai suml:er daya man usia yang l:erkualitas. Selanjutnya dalam survei 
kali ini diperoleh hasil ten tang l:el:erapa pola perilaku orang tua dalam usaha 
meningkatkan kualitas suml:er aya man usia. Berikut ini akan dijelaskan ten tang 
sejauh mana pola perilaku orang tua di daerah pedesaan dan perkotaan 
dalam usaha terserut. 

Mencari pekerjaan rukanlah sesuatu yang mudah dilakukan pada saat 
masa peml::angunan in i. Tidak sedikit orang tua ikut terlibat dalam 
mengupayakan pekerjaan ooi anak. Masing-masing mempunyai strategi yang 
l:erl:eda antara satu keluarga dengan yang lain . Daerah pedesaan yang 
mempunyai Jatar l:elakang kehidupan sosial yang relatif l:erl:eda dengan 
perkotaan tentunya mempunyai tindakan yang sama. 

Pedesaan yang l:erlatar kehidupan ekonomi keluarga l:erdasarkan 
pertanian diambil seoogai sampel sehmyak 40 keluarga dari Desa Wedomarti , 
Karupaten Sleman. Dari keempat puluh keluarga ini tentunya ada yang 
memiliki anak yang sudah l:ekerja. Oleh karena itu l:erdasarkan pengalaman 
mereka dapat diketahui sejauh mana peran dilakukan orang tua terhadap 
pekerjaan anak. 

Berdasarkan data yang diperoleh temyata orang tua yang anaknya 
sudah bekerja sebanyak 18 orang , sedang sisanya sebanyak 22 orang 
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anaknya belwn bekerja. Ada beberapa alasan dikattakan mereka berkaitan 
dengan anak yang belum bekerja antara lain karena anak masih kecil (50,0%), 
masih sekolah (31,8%), dan belurn mendapat pekerjaan (18,2%). Lebih 
jelasnya dapat disimak pada tabel berikut. 

TABELIV.15 
AIASAN RESPONDEN ANAK BELUM BEKERJA D1 DESA 
WEDOMARTANJ, SLEMAN. YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Alasan Frekuensi Prosentase 

1. Anak masa kecil 11 50,0 
2. Anak masih sekolah 7 31,8 
3 . Belwn mendapat pekerjaan 4 18,2 

Jurnlah 22 100,0 

Swnber ; Data primer tahun 1994 

selanjutnya dari 18 keluarga yang anaknya sudah ookerja temyata 
seoogian l:Esar dari mereka tidak memmntu anak dalam mencari pekerjaan. 
Sel:Esar 38,8% atau semnyak 7 (tujuh) responden dengan alasan antara lain 
anak leah mengetahui keinginannya rnaupun pekerjaan terserut. 

Sel:Biiknya keterliootan orang tua meml::antu anak dalam mencari 
pekerjaan antara lain dapat oorupa saran, memilihkan jenis pekerjaan, dan 
mencarikan koneksi (huhmgan). Orang tua khususnya dalam usah mencarikan 
koneksi oorkaitan dengan pekerjaan anak dilakukan secara langsung maupun 
tidak langsung. Huhmgan (koneksi) langsung dimaksudkan huhmgan yang 
didapat dari orang tua, misalnya seorang anak mendapat pekerjaan karena 
ookerja di tempat keluarganya atau mendapat pekerjaan karena huhmgan 
keluarga. Sedangkan koneksi tidak langsung jika hubungan terserut didapat 
karena orang l(ljn. 

Dalam usaha mencari koneksi sangat dipengaruhi oleh oooorapa faktor 
antara lain Jatar oolakang pekerjaan orang tua, huhmgan sosial, dan daerah 

144 



asal. Oleh karena itu \::entuk hub..mgan (koneksi) antara Jatar \::elakang orang 
tua yang \::ekerja sel:Bgai ruruh dengan yang \::ekerja sel:Bgai pegawai negeri 
misalnya , akan mempunyai tingkat ke\::erhasilan yang \::er\::eda. Apabila or­
ang tua tidak mempunyai koneksi terhadap lowongan kerja yang akan 
dimasuki anak tentu saja yang menjadikan modal adalah kualitas 
kemampuannya. 

Dilihat dari segi orang tua dalam mencarikan koneksi untuk pekerjaan 
anak ternyata tidak dilakukan pada semua jenis pekerjaan. Berdasarkan data 
yang diperoleh menunjukkan l:Bhwa ada kecenderungan orang tua 
mencarikan koneksi pekerjaan jika yang akan dimasuki adalah \::ekerja sel:Bgai 
pegawai negeri , sel:Bgai pegawai negeri sipil, guru, atau anggota. Agar lebih 
jelas dapat dilihat pada ta\::el IV.16. 

TABELIV.16 
JENIS PEKERJAAN ANAK YANG MEMERLUKAN KONEKSI Dl 

DESA WEDOMARTANI, SLEMAN, YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Jenis Pekerjaan Anak 
Keterlibatan Orang Tua 

Terhadap PekeDaan Pegawai Negeri Pegawai Swasta Lainnya 
Anak 

Frek % Frek % Frek % 

1. Ya 7 63,6 0 0,0 2 33,3 

2. Tidak 4 36,4 1 100,0 4 66,7 

Jumlah 11 100,0 1 100,0 6 100,0 

Sumber : Data Primer tahun 1994 

Berdasarkan ta\::el terserut terlihat l:Bhwa orang tua yang ikut 
mencarikan koneksi pekerjaan anaknya terdapat 9 (sembilan) orang. 
Keterlibatan mereka melakukan hal ini antara lain dengan alasan yakni 
memberi dukungan anak, semangat , dan memanfaatkan kesempatan. Jumlah 
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orang tua yang tidak membantu anak dalam mencarikan koneksi terdapat 9 
(sembUan) orang. 

Besarnya prosentase orang tua relatif yang tidak terlil::at mencarikan 
koneksi dalam pencarian kerja anak relatif tinggi bila dil::andingkan dengan 
yang melakukan koneksi. Dari data yang diperoleh terlihat l::ahwa usaha 
orang tua dalam mencari koneksi nampaknya sang at dipengaruhi oleh faktor 
pekerjaan orang tua. Dengan demikian faktor kesempatan merupakan unsur 
yang penting pula yang mendorong timrulnya suatu hurungan atau koneksi 
terserut. Sel::agai misal, orang tua yang rnkerja sel::agai petani maupun ruruh 
tentunya kesempatan terjadinya huhmgan atau koneksi akan rnrl::Eda dengan 
orang tua yang memiliki pekerjaan sel::agai pegawai negeri , guru , maupun 
ABRI. Kenyataan semacam ini seperti yang terlihat pada tarn! pengaruh 
jenis pekerjaan orang tua terhadap usaha mencari koneksi di l::awah . 

TABELIV.l7 
PENGARUH JENIS PEKERJAAN ORANG TUA TERHADAP 
USAHA MENCARI KONEKSI, Dl DESA WEDOMARTANI, 

KABUPATEN SLEMAN, YOGYAKATAN TAHUN 1994 

Usaha Orang Tua Mencari Koneksi 
Jenis Pekerjaan Ya Tidak Jumlah Orang Tua 

Frek % Frek o/o Frek o/o 

1. Buruh 1 11 ,1 1 11 ,1 2 11 ,1 

2. Petani 6 66,7 5 55,6 11 61,2 

3. Dosen 0 0,0 1 11 ,1 1 5,5 

4 . Pegawai Negeri Sipil 2 22,2 1 11,1 3 16,7 

5. Pensiunan 0 0,0 1 11,1 1 5 ,5 

Jumlah 9 100,0 9 100,0 18 100,0 

Sumber : Data Primer tahun 1994 
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Dari taool IV.17 terlihat tahwa dari 18 responden yang melakukan 
hurungan koneksi terdapat setanyak 9 (sembilan) orang atau 50,0%. Dari 
sembilan responden yang melakukan hurungan koneksi ternyata hasilnya 
relatif sama bila dil::andingkan dengan mereka yang tidak melakukan koneksi. 
Misalnya jumlah petani yang anaknya sudah ookerja terdapat 11 orang, yang 
berusaha mencarikan koneksi bagi anaknya sebanyak 6 (enam) orang atau 
66, 7%. Sedangkan orang tua yang tidak mencarikan koneksi sebanyak 5 
Oima) orang atau 55,6 persen . Lain halnya bagi responden yang bekerja 
sel::agai pegawai negeri yang oorjumlah tiga (22,2%) orang ternyata yang 
berusaha mencarikan koneksi sebanyak 2 (dua). Sedangkan mereka yang 
bekerja sebagai dosen atau ABRI terlihat di atas cenderung tidak melakukan 
koneksi. Tentunya kejadian semacam ini sangat dipengaruhi oleh oooorapa 
faktor antara lain yaitu sosial ekonomi, dan pendidikan , serta kualitas sumber 
daya manusianya. 

Desa Wedomartani merupakan daerah pedesaan sehingga sel::agian 
oosar penduduknya ookerja di sektor pertanian. Penghasilan sel::agai petani 
pada umumnya relatif rendah sehingga untuk dapat memenuhi kerutuhan 
hidup mereka kadang-kadang harus mencari pekerjaan taml::ahan. Pada 
umumnya penduduk pedesaan oorpendidikan relatif rendah , maka pekerjaan 
taml::ahan yang diperolehnya juga pada jenis pekerjaan yang oorpenghasilan 
relatif rendah. Pekerjaan tersetut umumnya di sektor jasa antara lain sel::agai 
tukang kayu , tukang batu, tukang becak, dan buruh serabutan. Kemudian 
bentuk koneksi yang terjadi hanya muncul pada lingkungan yang relatif sama. 
Dengan demikian hubungan atau koneksinya hanya menimbulkan akibat 
yang bersifat horisontal sehingga peningkatan dalam kehidupan sosial 
ekonomi relatif kurang oorhasil. 

Berdasarkan taool IV.17 juga menunjukkan hiliwa pada urnurnnya 
petani cenderung melakukan jalinan hurungan koneksi dengan pegawai 
negeri relatif sempit dil::andingkan hul::.ungan di antara mereka yang ookerja 
sel::agai pegawai negeri a tau pensiunan. Setidaknya lingkungan petani dalam 
hal ini Oalinan koneksi) relatif kurang memahami situasi .dan proses kerjanya, 
dikarenakan keterl::atasan pendidikan dan pengetahuan yang dimilikinya. 
Oleh karena itu mereka cenderung oorpendapat tahwa untuk dapat ookerja 
yang diutamakan yakni kualitas kemampuan anak yang oorsangkutan. Dengan 
demikian orang tua tidak tanyak ikut campur dalam masalah ini dan cenderung 
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mempunyai keyakinan mhwa anak lebih mengetahui akan kemampuannya 
sehingga dapat mengatasinya dan tidak mengalami kesulitan . 

Lain lagi bagi orang tua yang bekerja sebagai pegawai negeri , pada 
umumnya mempunyai pendidikan relatif ooik. Akiootnya mereka juga 
mempunyai penghasilan yang relatif cukup untuk memenuhi kerutuhan 
terutama yang berkaitan dengan pendidikan anak. Dengan demikian mereka 
cenderung memungkirikan dapat meningkatkan kualitas pendidikan anggota 
keluarganya. Usaha terserut seoogai salah satu cerminan orang tua terhadap 
anak kaitannya dengan melengkapi modal mencari kerja oogi anaknya. 
lmplikasinya, anak cenderung akan mempunyai kualitas yang relatif ooik 
seoogai sumtEr daya manusia. Untuk mencari pekerjaan anak relatif dapat 
menghadapi kendala yang ada. Selain itu lingkungan kerja orang tua juga 
memungkinkan untuk melakukan koneksi. 

Demikian juga yang terjadi pada golongan orang tua yang rnkerja 
seoogai ABRJ, pensiun dan dosen . Dari data yang diperoleh menunjukkan 
mhwa mereka cenderung tidak melakukan koneksi. Hal ini dapat juga terjadi 
karena lapangan pekerjaan yang akan dimasuki tidak mengenal sistem 
koneksi. Selain itu juga ada kemungkinan lain yakni orang tua percaya OOhwa 
anak dianggap cukup mempunyai kualitas yang relatif l::aik sehingga orang 
tua tidak perlu harus meml:Bntu dengan sistem koneksi terserut. Di samping 
itu koneksi tidak perlu dilakukan mereka karena pada umumnya (dari 39 
golongan ini) mampu menciptakan kualitas sumtEr daya man usia yang relatif 
l::aik bila dilihat secara ekonomi dan Ia tar oolakang pendidikan yang dimilikinya. 

Dari gamooran terse rut di atas menunjukkan , l::ahwa orang tua 
melakukan koneksi ternyata sel:Bgai akil::at faktor yang dominan yakni keadaan 
ekonomi dan pendidikan sumtEr daya manusianya. Kedua hal terserut saling 
rnrkaitan dan mendukung terciptanya suatu lingkungan yang diharapkan 
dapat rnrgerak secara vertikal oogi kesejahteraan keluarganya. 

Selanjutnya dapat diketahui juga l::ahwa pada saat ini jumlah anak 
responden yang sudah rnkerja terdapat 30 orang atau 23,2o/o dari keseluruhan 
anak responden yang rnrjumlah 150 orang (lihat tarn! III . oob 3). Jenis 
pekerjaan yang digeluti oleh mereka antara lain guru, karyawan perusahaan , 
dan wiraswasta Oihat tarn! 111 .3) dan talE! 111.4 Berdasarkan tarn! terserut 
anak-anak responden rnkerja sel::agai karyawan perusahaan sel:Bnyak 12 
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orang (40,0%), tani 5 orang (16,6%), guru 1 orang (3 ,5%), pegawai negeri 
2 orang (6,6%), ABRI5 orang (16,6), dan ooruh 4 orang (13,3%). Se\::aliknya 
mengenai keinginan orang tua terhadap pekerjaan anak, dari data yang 
diperoleh menunjukkan tahwa pada umumnya orang tua mengharapkan 
anak dapat ookerja semgai pegawai negeri seperti se\::agai guru , pegawai 
departemen , dan ABRI. Mereka yang mrkeinginan terserut terdapat semnyak 
27 orang. Selain pegawai negeri nampaknya status pekerjaan lainnya yakni 
seperti wiraswasta juga menjadi pilihan yakni terdapat sebanyak 9 orang. 
Lebih jelas mengenai harapan orang tua terhadap status pekerjaan anak 
dapat dilihat pada taool IV.18. 

1. 

2. 

3. 

TABELIV.18 
HARAPAN ORANG 11JA TERHADAP STA11JS PEKERJAAN 
ANAK Dl DESA WEDOMARTANI, SI..EMAN, YOGYAKARTA 

TAHUN 1994 

Jenis Pekerjaan Anak 
Status Pekerjaan 

Lainnya Pendidik Perusahaan 

Pegawai Negeri 7 87,5 5 55,6 15 65,2 

Pegawai Swasta 0 0,0 2 22,2 2 8,7 

Lainnya 1 12,5 2 22,2 6 26,1 

Jwnlah 8 100,0 9 100,0 23 100,0 

Sumber Data Primer tahun 1994 

Dari taool di atas terlihat jelas tahwa ookerja seoogai pegawai negeri 
menjadi idaman oogi orang tua, dengan alasan antara lain penghasilan tetap, 
ada jaminan hari tua , dan statusnya jelas. Pada umumnya mereka oorpendapat 
l::ahwa menjadi pegawai negeri walaupun gajinya kecil akan tetapi kehidupan 
hari tua terjamin dengan gaji pensiun. Jika diperhatikan lebih lanjut temyata 
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orang tua dengan lata r belakang pekerjaan yang berbeda-beda mempunyai 
keinginan anaknya \::ekerja sel::agai pegawai negeri . Dikarenakan latar l::elakang 
keluarga responden sel:agian l::esar hidup sel:agai petani maka paling menonjol 
dari golongan petani yang menyatakan anaknya sudah bekerja yakni terdapat 
21 orang responden atau sebesar 52,3%. Dari seluruh responden yang 
mempunyai latar \::elakang pekerjaan sel:agai ruruh juga menunjukkan 
prosentase yang rel~tif tinggi yakni sebesar 8 orang . Selain itu yang bekerja 
juga sebagai pegawai negeri sipil yakni sebanyak 6 (enam) orang a tau 15,4%. 
Agar lebih jelas gaml:::aran mengenai latar l::elakang keluarga responden 
terhadap keinginan pekerjaan anak dapat dUihat pada tal::el IV. 19. 

TABELIV.19 
LATAR BELAKANG PEKERJAAN ORANG TUA TERHADAP 
PEKERJAAN ANAK DESA WEDOMARTANI. KABUPATEN 

Sl..EMAN. YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Jenis Pekerjaan Jenis Pekerjaan Anak 

Orang Tua Pendidik Perusahaan Bank Lainnya 

1. Buruh 2 0 0 0 

2 . Petani 3 6 1 10 

3. Guru 1 0 0 0 

4 . Do sen 0 0 0 1 

5. Wiraswasta 1 1 0 1 

6. ABRI 0 1 0 0 

7. PNS 0 0 0 6 

8 . Pensiunan 1 0 0 0 

Jumlah 8 8 1 17 

Sumber Data Primer tahun 1994 
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Sel::eliknya l::egi mereka yang oorkeinginan anak ookerja sel::egai 
karyawan yang umurnnya di perusahaan dikemukakan antara lain karena 
penghasilan oosar, dapat mencukupi kebutuhan , dan tidak dituntut 
kemampuan tinggi. Akan tetapi ada juga mereka yang oorkeinginan lain di 
antaranya dikatakan karena meneruskan usaha keluarga , lahan pertanian 
oorkurang , dan ool::es ookerja. 

Dengan demikian dapat dikatakan walaupun orang tua di daerah 
pedesaan relatif kurang terlil::et dalam mencari pekerjaan , tetapi pekerjaan 
anak hampir sesuai dengan keinginan orang tua . Dari keterangan dia tas 
menunjukkan l::ehwa sel::egian l:esar anak memang ookerja sel::egai pegawai 
negeri antara lain sel::egai guru, ABRI , dan pegawai negeri sipil. Selain itu 
anak mereka juga sel::egian di perusahaan seperti pabrik kulit , pabrik 
elektronika, dan pabrik pupuk. 

Dengan melihat anak-anak responden yang dapat dikatakan relatif 
terhasil dalam pekerjaan , kenyataan ini dapat terlihat dari data dalam servei 
ini. Berdasarkan data terserut yakni keterlH:atan orang tua dalam mencari 
pekerjaan anak ditunjukkan l::ehwa sel::egian l:esar anak mengikuti saran yang 
diterikan orang tua. Pada tate! oorikut memperlihatkan anak yang tidak 
mengikuti saran orang tua prosentasenya relatif tinggi yakni setesar 66,7% 
atau 6 orang. 

Sel::eliknya menurut pendapat orang tua atas tanggapan anak terhadap 
ooterapa hal atas keterlil::etannya dalam mencari pekerjaan , ternyata tidaklah 
demikian. Orang tua merasa l::ehwa anak-anak yang mengikuti sarannya 
prosentasenya relatif rendah yakni sel:esar 33,3% atau 3 orang dil::endingkan 
dengan yang tidak menurut terdapat 6 orang a tau 66, 7%. Namun demikian 
orang tua tidak merasa kecewa dengan pekerjaan yang diperoleh anaknya. 
Hal ini terlihat dari perasaan senang yang ditunjukkannya oleh 18 responden 
yang anaknya sudah tekerja , sel::enyak 15 orang (83,3 persen) merasa senang 
dengan pekerjaan yang digeluti, antara lain anak sudah mandiri , mengurangi 
ool::en orang tua , meml::entu orang tua , sel::egai l::etu loncatan sel::elum 
mendapat yang lebih l::eik. 

Setelah anak ookerja dan mempunyai penghasilan sendiri , nampaknya 
l::egi penduduk pedesaan tidak oorarti anak dilepas. Akan tetapi kerutuhan 
tertentu masih dU:antu orang tuanya . Ada sel::enyak 15 orang responden 
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atau 83,3% dari 18 orang responden yang mempunyai anak sudah mkerja 
yang menyatakan demikian . Bagi anak yang masih tinggal dengan orang 
tua, anak dianjurkan penghasilannya seooiknya ditarung. Sedangkan oogi 
anak yang sudah oorkeluarga, orang tua memoontu dalam hal keuangan 
hanya pada waktu tertentu, terutama bila sangat dirutuhkan . Namun, ada 
juga responden yang menyatakan tidak lagi meml:antu anak dalam hal 
keuangan , yakni se~nyak 3 orang atau 16,7%. Mereka mengemukakan 
mhwa anak yang sudah mkerja dianggap sudah mandiri, oohkan sedapat 
mungkin memmntu keluarga. 

Pada dasarnya orang tua di daerah pedesaan menunjukkan adanya 
kecenderungan memmntu anak dalam mengatasi masalah keuangan , 
walaupun mereka sudah mkerja. Bermda lagi halnya dalam masalah memilih 
pasangan hidup mgi anak yang mlum menikah. Dari data yang diperoleh 
mengenai pemilihan ternan hidup seoogian oosar orang tua menyerahkan 
urusannya pada anak sendiri. Pendapat yang demikian dikemukakan oleh 
12 orang responden atau 66,6% dari 18 orang responden yang anaknya 
sudah ookerja, sedangkan seoonyak 6 orang responden atau 33,3% yang 
orang tua tetap terlimt pada pemilihan jodoh anak. 

Keterliootan orang tua dalam pemilihan jodoh anak tidak seperti pada 
masa orang tua dahulu yakni dengan menjodohkan , tetapi yang dilakukan 
orang tua pada saat ini hanya seootas memoori saran dan mengarahkannya. 
Pertimoongan utama orang tua tentang caJon pasangan hidup anak adalah 
pada masalah keimanan. Bagi orang tua, pasangan yang dipilih anak haruslah 
mempunyai kesamaan agama, sedangkan mengenai orangnya diserahkan 
sepenuhnya pada anak. Apabila persyaratan terserut sudah dipenuhi , orang 
tua tinggal merestui. Seoogai orang yang mriman pada dasarnya mereka 
percaya mhwa jodoh ada di tangan T uhan , sedangkan orang tua cukup 
memoori pengarahan , dan anak yang akan menjalankannya. Pada umumnya 
responden mengemukakan mhwa , seorang anak yang menuruti dan 
memperhatikan nasehat dan saran orang tua dapat dikatakan sudah 
menunjukkan rasa horrnat. 

Orang tua merasa harus memmntu anak seperti yang diutarakan di 
atas karena ada \:emrapa hal yang menjadi pertimoongan. Ternyata sikap 
kebijaksanaan itu sangat \:erkaitan dengan pendidikan . Menurutnya 
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pendidikan anak tidak hanya diperoleh melalui sekolah melainkan juga 
diperoleh dari luar sekolah , antara lain keluarga. Dasar inilah yang menjadi 
pertimhmgan utama orang tua dalam pendidikan anaknya. 

Pendidikan di luar sekolah yakni pendidikan keluarga tentunya menjadi 
tanggung jawab orang tua. Dengan demikian kapan dimulainya dan sampai 
berapa lama seorang anak dididik menjadi tanggung jawab orang tua. 
Tentunya hal itu saling berbeda antara keluarga satu dengan yang lain. Or­
ang tua di Desa Wedomartani pada umumnya mendidik anak sejak masih 
kecil yakni dengan dikenalkan melalui pendidikan tentang keimanan dan 
rudipekerti. 

Sel::aliknya untuk mengakhiri pendidikan anak dalam keluarga l::agi 
orang tua juga sangat bervariasi. Dari mereka ada juga yang mengakhiri 
pendidikan anak dalam keluarga dengan ukuran umur, tingkat kedewasaan , 
dan perkawinan. Berdasarkan data yang diperoleh terlihat responden di Desa 
Wedomartani menunjukkan kecenderungan mengakhiri pendidikan anak 
dalam keluarga sampai anak menikah . Anak yang sudah menikah atau 
berkeluarga dianggap sudah dewasa sehingga mampu mengatasi masalah 
yang dihadapi bersama keluarganya. Selain itu ada juga yang berpedoman 
mengakhiri pendidikan anak dalam keluarga dengan umur yakni anak berumur 
sekitar 20 tahun . Pada usia terserut anak dianggap sudah mampu mengatasi 
masalahnya karena pada usia terse rut anak sudah ada . yang berkeluarga 
atau bekerja. 

Namun demikian ada pula dari mereka yang menyatakan l::ahwa 
pendidikan anak dilakukan sepanjang hidupnya. Dengan kata lain orang tua 
bertanggung jawab terhadap anaknya seumur hidup. Pertiml::angan yang 
dikemukakan mereka antara lain yakni walaupun anak sudah \::erkeluarga 
kadang-kadang masih diperlukan bimbingan terutama dalam kehidupan 
keluarga dan sosialnya. Masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan 
keluarga dan sosial tidak akan l::anyak dipelajari anak melalui pendidikan 
sekolah akan tetapi l::anyak dipelajari lewat keluarga. 
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B.KELUARGADIPERKOTAAN 

1. Berdasarkan Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Baciro, 
Kotamadya Yogyakarta diperoleh gambaran bahwa pendidikan merupakan 
faktor penting untuk meningkatkan surnber daya manusia. Oari sampel 
sejurnlah 40 responden tidak satupun yang menolak pemyataan tersebut. 
Mereka berpendapat bahwa pendidikan sangat diperlukan antara lain untuk 
mendidik seseorang agar dapat hidup mandiri , meningkatkan taraf hidup, 
menjadi berkepribadian , dan mampu menguasai informasi sesuai dengan 
perkembangan jaman. Kenyataan tersebut terlihat dari sebagian besar (62 ,5%) 
sikap orang tua penduduk Baciro ikut terlibat dalam menentukan pendidikan 
bagi anak-anaknya. Mereka mempunyai pandangan bahwa yang namanya 
anak itu masih kecil atau belurn dewasa , sehingga kurang pengalaman dalam 
menentukan pilihan, khususnya masalah pendidikan. Oleh karena itu masih 
perlu bimbingan dan pengarahan agar dapat memperoleh tempat maupun 
pendidikan yang relatif baik. Walaupun dalam penentuan tersbut juga 
mempertimbangkan keinginan anak. Alasan lain karena pendidikan yang 
akan dijalani anak pada dasarnya merupakan salah satu bekal untuk 
kesuksesan hidup di masa yang akan datang. 

Namun demikian ada pula sebagian responden (37 ,5%) yang tidak 
banyak terlibat dalam menentukan pendidikan anak. Mereke cenderung 
berpandangan bahwa untuk rnembri bekal anak dalam pendidikan sebaiknya 
disesuaikan dengan minat , bakat, dan kemampuan anak agar anak dapat 
terhindar dari kegagalan selam masa pendidikan dan dapat menyelesaikan 
pendidikannya dengan cepat. Bagi rnereka, yang tepenting anak tidak merasa 
dipaksanakan sehingga dapat merasa senang selama pendidikan. Selain itu 
mereka juga berpendapat bahwa sekolah di mana saja tentu baik bahkan 
kalau perlu juga dengan biaya yang relatif murah. 

Keterlibatan orang tua dalam menentukan pendidikan anak bentuknya 
cukup bervariasi, antara lain dengan memilihkan sekolah yang berkaitan 
dengan status sekolah , jenis sekolah , bidang studi, dan jenis kegiatan lain 
baik itu yang berhubungan dengan pelajaran maupun tidak. 
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Berdasarkan status sekolah temyata orang tua tidak selalu l::erprinsip 
pada sekolah negeri, walaupun sekolah negeri di Yogyakarta secara umum 
memiliki kualitas pendidikan yang cukup taik. Dari hasil wawancara dengan 
responden, hasilnya menunjukkan setagian l::esar responden (4 7 ,5%) memilih 
sekolahan tidak l::erdasarkan status sekolah akan tetapi menurut kemampuan 
anak yang dilihat melalui NEM atau hasil ujian akhir. Ada l::el::erapa alasan 
yang dikemukakan sehuh.mgan dengan hal terse\:::ut antara lain agar anak 
tidak merasa dipaksa, sehingga anak yang tidak mempunyai kemampuan 
cukup tidak akan merasa tertekan sehingga muncul rasa malu atau minder. 
Di samping itu, dengan mempertimtangkan kemampuan anak diharapkan 
anak menjadi lancar dalam menjalani masa pendidikan karena sudah sesuai 
dengan keinginannya. Adakalnya pertimtangan ini juga diperhitungkan dari 
segi biaya yang akan dikeluarkan seimtang dengan keperluan anak sehingga 
tidak terjadi peml::orosan. 

Pada urutan berikutnya orang uta mengarahkan anak untuk 
memperoleh pendidikan di sekolah yang berdasarkan agama seperti 
Muhammadiyah , Santa Maria, dan Bobkri. Ada sel::esr 17 ,5% a tau 7 orang 
responden yang l::erpendapat demikian dengan alasan karena sekolah terse\:::ut 
biasanya memiliki pendidikan agama dan kedisiplinan yang cukup taik, 
sehingga anak dapat l::elajar pengetahuan umum sekaligus agama secara 
lebih intensif. Bagi orang tua, pelajaran agama merupakan dasar kehidupan 
moral seseorang di masyarakat, oleh karena itu dengan menyekolahkan anak 
di tempat sekolah yang berlandaskan agama diharapkan anak menjadi or­
ang yang berpengetahuan sekaligus mempunyai kelebihan dalam rasa 
keimanan dan ketakwaan pada Tuhan Yang Maha Esa. Menurut mereka 
pelajaran agama tidak cukup hanya diperoleh di rumah tetapi masih perlu 
pendidikan tamtahan dari tempat lain seperti sekolahan dan tempat-tempat 
yang menyelenggarakan kursus keagamaan. 

Selanjutnya orang tua yang menyarankan anaknya sekolah pada sta­
tus sekolahm negeri, terdapat 32,5%. Mereka antara lain mempunyai 
pertimtangan tahwa di sekolah negeri umumnya mempunyai fasilitas dan 
prasara yang cukup taik dan l::erkualitas. Selain itu dari segi biaya yang 
dikeluarkan relatif murah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tal::el IV.20. 
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TABELIV. 20 
ORANG nJA DAN STAnJS SEKOI.AH YANG DISARANKAN 

Status Sekolahan Frekuensi Persentase 

1. Sekolah Negeri 13 32,5 

2 . Sekolah Berdasar Agama 7 17 ,5 

3. Sesuai Kemampuan Anak 19 47 ,5 

4 . Lainnya 1 2 ,5 

Ju mlah 40 100,0 

$umber : Data Primer tahun 1994 

Masalah lain yang menjadi pertirnbangan orang tua dalam memilihkan 
sekolah yakni sekolah umum dan kejuruan . Dari data yang diperoleh 
memperlihatkan l::ahwa semgian tEsar responden yakni (62 ,5%) rnenyarankan 
anaknya untuk menempuh pendidikan di sekolah umum seperti SMP dan 
SMA Mereka tEranggapan l::ahwa jika memasuki sekolhan umum natinya 
dapat bebas memilih jika melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Orang tua yang cenderung menyarankan anak-anaknya menempuh 
pendidikan di sekolah kejuruan sebesar 22,5% atau 9 (sembilan) orang 
responden. pada umumnya mereka mempunyai alasan bahwa sekolah 
kejuruan akan memtErikan tEkal pada ketrampilan yang siap dipergunakan 
jika akan bekerja. Diharapkan anak dapat cepat bekerja dengan bekal 
ketrampilan yang diperoleh melalui sekolah tersebut. Adapun jenis sekolah 
kejuruan yang dirninati yaitu Sekolah Teknik Menengah atau STM setEsar 
33,3%, Sekolah Menengah Ekonomi Atas atau SMEA 11 ,1%, Sekolah 
Kejuruan Keputrian Atas sebesar 11 ,1 %, Sekolah Perawat Kesehatan sebesar 
11 ,1%, dan lainnya setEsar 33,3%. Sekolah Teknik Menengah (STM) pa­
ling banyaak dirninati , menurut mereka karena STM lebih praktis dan relatif 
lebih cepat memperoleh pekerjaan dibandingkan dengan kejuruan lainnya. 
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Lulusan STM selain dapat l:ekerja di perusahaan dan kantor-kantor juga 
dapat meml::uka usaha sendiri seperti instalatir listrik atau l:engkel. 

Sehurungan dengan keterlil::atan orang tua dalam menentukan tempat 
sekolah l::agi anak-anaknya, terlihat l::ahwa anak-anak umumnya mengikuti 
saran yang dil:erikan orang tuanya. Dari sejumlah sampel yang menanyakan 
ten tang tanggapan saran orang tua l:erkaitan dengan tempat sekolah tersel::ut, 
ada 62 ,5% responden yang menyatakan l::ahwa semua anak-anaknya 
mengikuti saran mereka, sel::agian 1::esar anak-anak mengikuti sarannya sel:esar 
27 ,5%, dari yang sel::agian kecil mengikuti sarannya sei:Esar 2 ,5% responden. 
gaml::aran ini memperlihatkan l::ahwa m~milih sekolah temyata merupakan 
permasalahan yang cukup merepotkan l::agi orang tua. Selain itu tampaknya 
orang tua relatif selektif dalam menentukan sekolah untuk mendapatkan 
pendidikan yang terl::aik l::agi putra-putrinya. 

Walaupun anak telah mendapatkan sekolah sesuai dengan keinginan 
mereka , ternyata masih ada faktor lain agar anak di kemudian hari 
mendapatkan hasil yang l::aik dari pendidikannya. Langkah tersel::ut diambil 
agar hasil yang diperoleh lebih l::aik dan dapat melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi atau dapat memperoleh pekerjaan. Tindak lanjut 
orang tua tersel::ut ditunjukkan dengan mengharuskan anak-anak untuk 
mengikuti pelajaran taml::ahan l::aik melalui sekolah maupun luar sekolah. 
Oari 40 responden dari Kelurahan Baciro terdapat 75,0% yang mengharuskan 
anak mengikuti pelajaran taml::ahan , sedangkan 25,0% l:ersikap meml:eri 
kel:el::asan pada anak untuk mengikuti atau tidak. 

Jenis mata pelajaran taml::ahan yang tersel::ut cukup l:ervariasi antara 
lain Bahasa Inggris, ·Matematika , Fisika, Kimia, Tata Buku, dan Ketrampilan 
seperti Komputer dan elektronika . Terdapat 3 orang tua (10 ,0 ,0%) 
menyarankan anaknya untuk mengikuti pelajaran taml::ahan Bahasa Inggris , 
63 ,3% responden atau 19 orang menyarankan anaknya mengikuti pelajaran 
pokok seperti matematika, fisika , dan kimia, 26,7% responden menyarankan 
anaknya mengikuti pelajaran ketrampilan , dan sisanya menyarankan 
mengikuti pelajaran lainnya. Selain mata pelajaran taml::ahan yang l:erkaitan 
dengan pelajaran sekolah , dalam meningkatkan kualitas kemampuan anak 
orang tua juga menyarankan agar anaknya mengikuti kegiatan ekstrakurikule.r. 
Kegiatan tersetut dapat diperoleh melalui sekolah maupun di luar sekolah , 
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variasi kegiatan tergantung fasilitas dan prasarana yang dirniliki oleh sekolah 
yang l::ersangkutan . Pada umumnya para keluarga penduduk Baciro 
mendukung adanya kegiatan terse rut yakni ada 57,9% responden yang 
mengharuskan anak-anaknya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler a tau kegiatan 
di luar sekolah . Mereka mempunyai pandangan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler sangat l::ermanfaat \::agi anak, di samping dapat untuk mengisi 
waktu luang sekaligus menam\::ah pengetahuan dan memperluas wawasan , 
meml::entuk kepril::adian , serta melatih anak mandiri dan trampil. 

Namun demikian ada juga orang tua yang meml::eri kel::e\::asan \::agi 
anak-anak untuk tidak selalu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, semuanya 
tergantung pada minat dan kemampuan anak termasuk mem\::agi waktu untuk 
l:elajarnya. Orang-orang tua penduduk Baciro yang l:erpendapat demikian 
ada 62 ,5% responden , dengan alasan antara lain \::ahwa pekerjaan utama 
anak yaitu l::elajar, dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler dikhawatirkan 
akan mengham\::at pelajaran. Orang tua tidak mewajibkan anak-anaknya 
untuk mengikuti kegiatan di luar sekolah. Faktor lain yakni tidak mempunyai 
biaya untuk menunjang kegiatan terseh..tt. 

Kegiatan di luar sekolah yang umumnya diikuti oleh anak-anak mereka 
antara lain pramuka, olah raga, lela diri , tari , Musik, melukis , photografis, 
komputer, dan keagamaan seperti Qiro'ah . Dari sejumlah kegiatan itu 
frekuensi yang paling disukai yakni olah raga, karena hampir setiap anak 
responden mengikuti kegiatan terseh..tt. Urutan l::erikutnya kegiatan yang 
l::erkaitan dengan seni seperti musik, tari, melukis, dan photografi. Untuk 
kegiatan pramuka umumnya juga diikuti oleh semua anak karena merupakan 
kegiatan ekstrakurikuler sekolah . 

Setelah anak menyelesaikan pendidikan di tingkat SLTA, ternyata ada 
,iuga orang tua yang tetap ikut l::erperan dalam menentukan jenjang pendidikan 
l::agi anak yang lebih tinggi yakni melanjutkan kuliah di perguruan tinggi. 
Dari sejumlah 40 responden di Kelurahan Baciro terdapat 45% responden 
yang memiliki anak sedang kuliah di perguruan tinggi, sedang 55% responden 
anaknya tidak kuliah di perguruan tinggi antara lain karena masih kecil 
(42 ,5%), tidak ada biaya (5%), dan masalah lainnya (12 ,5%). Namun demikian 
\::agi orang tua yang anaknya masih kecil ada yang mempunyai keinginan 
untuk menyekolahkan anaknya sampai ke perguruan tinggi yakni sel::anyak 
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7 5% responden , sedangkan sisanya se005ar 25% responden tergantung pada 
keadaan kemampuan dan biaya yang tersedia di kemudian hari. 

Adapun l:agi orang tua yang anaknya sudah kuliah di perguruan tinggi 
yaitu sejumlah 16 orang sel:anyak 88,9% responden menyatakan ikut terlil:at 
dalam menentukan jurusan l:agi anaknya . Sedangkan sisanya yaitu 11 ,1% 
responden menyerahkan jurusan yang dipilih tergantung pada anak, 
alasannya anak dianggap sudah mampu memilih jurusan yang sesuai dengan 
kemampuannya serta anak leah l:anyak mengetahui ten tang perguruan tinggi. 

Ora~g tua yang terlibat dalam pemilihan jurusan cenderung 
menyarankan anak untuk memilih jurusan yang l::ersifat terapan atau profesi 
seperti Kedokteran , Farrnasi , dan Teknik. Ada 55,5% responden yang 
mendorong anak untuk memasuki bidang terapan atau profesi. Mereka 
l::erpendapat l:ahwa bidang terapan atau profesi ini ilmunya praktis dan siap 
pakai, l::erguna l:agi masyarakat, mempunyai peluang kerja lebih l::esar, oleh 
karena itu relatif cepat mendapat pekerjaan. 

Sedangkan responden yang memilihkan bidang sosial ekonomi 
sel:anyak 11 ,2% dengan alasan agar anak mampu l:erwiraswasta karena 
pada saat ini mencari pekerjaan relatif sulit. Orang tua yang menganjurkan 
memilih bidang eahasa karena disesuaikan dengan l:akat yang dimilikinya 
anak hanya 5,5%. Sisanya sel:anyak 27 ,8% responden memilihkan anak 
dengan lebih dahulu melihat kemampuan dan l:akat yang dimiliki oleh anak 
terse rut. 

Peran orang tua dalam meml:antu memilihkan jurusan anak pada waktu 
di perguruan tinggi, tampak hasil tidak semua sesuai dengan keinginan or­
ang tua. Hanya 30% responden yang menyatakan anak-anak mereka dapat 
kuliah sesuai dengan jurusan yang diinginkannya. Bagi responden yang 
memiliki anak lebih dari satu terdapat 15% responden yang menjawab 
seeagian l::esar anaknya memasuki jurusan yang disarankannya dan 55% 
responden yang menyatakan anak-anak tidak mengikutu jurusan yang 
disarankan mereka. 

Harapan orang tua penduduk perkotaan pada anak tidak hanya 
menjadi anak yang pandai atau mumpuni, akan tetapi juga menjadi anak 
yang soleh, l::eriman , dan l::ertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena 
itu l::erl:agai cara dan jalan ditempuh orang tua untuk mewujudkan impian 
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terserut antara lain melalui sekolah agama, mendidik agama sejak anak­
anak, dan membimbing anak dalam masalah etika pergaulan di masyarakat. 
Tampaknya dari ketiga unsur yang dianggap paling penting untuk mendasari 
kehidupan sosial anak adalah pendidikan agama. Dari 40 responden yang 
diminta pendapatnya tentang hal ini terdapat 26 orang responden (65%) 
yang mendukung pernyataan tersel::ut. Pendidikan dasar l::erikutnya yakni 
rudi pekerti atau etika yakni sel:anyak 10 orang atau 25% responden yang 
l::erpendapat demikian , sedang sisanya 4 orang responden atau 10% 
menyatakan pendidikan lainnya seperti sosialisasi, dianggap lebih perlu. 

Pada dasarnya mereka l::erpendapat l:ahwa yang dikatakan anak yang 
l:aik antara lain akan mempunyai unsur-unsur l::eriman , l:ertaqwa pada Tuhan 
YME, dan memiliki rudi pekerti yang l:aik. Untuk lebih jelasnya anak yang 
l:aik akan selalu taat l::eril:adah , soleh , l::errudi luhur, hormat kepada orang 
tua, rajin , bisa menghargai sesama umat , dan l::erani l:ertanggung jawab 
akan perl::uatannya. 

Kondisi tersel::ut secara eksplisit tampak pada sel:agian l::esar orang 
tua yang cukup keras dalam meml::erikan pendidikan agama. Sel::esar 57 ,7% 
a tau 15 orang responden tidak meml:eri kel::el:asan pada anak untuk memeluk 
agama lain , kecuali agama yang dianut orang tuanya. Mereka mengharuskan 
anak memeluk agama sesuai dengan apa yang diyakini oleh orang tuanya. 
Walaupun demikian juga terdapat 42,3% atau 11 orang responden yang 
meml::eri kel::el:asan pada anak untuk menganut suatu agama yang menjadi 
pilihannya. 

Di samping l::erl:agai macam pendidikan yang dil::erikan pada anak, 
tidak akal penting pula meml::erikan pendidikan ten tang sosialisasi pada anak 
melalui pendidikan keluarga. Pendidikan sosialisasi pada anak sesungguhnya 
paling efektif dilakukan oleh anggota keluarga karena frekuensi waktu l:agi 
anak yang terl:anyak adalah kehidupan dalam keluarga di rumah. Pendidikan 
sosialisasi tidak l::erl::entuk pelajaran seperti halnya yang terjadi di sekolah 
akan tetapi cenderung merupakan l::entuk komunikasi yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari , misalnya mengobrol , memecahkan masalah , dan 
l::ermain l::ersama. 

Dari hasil survei yang dilakukan di wilayah Kecamatan Baciro ternyata 
menunjukkan l:ahwa orang tua yang kadang-kadang melakukan komuniksi 
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terhadap anak dengan cara ngobrol yakni sebmyak 55% atau 22 orang 
responden. Alasan mereka antara lain karena tidak punya waktu atau sil::uk 
dengan pekerjaan. Sedangkan mereka yang sering mengobrol dengan anak 
sejumlah 18 orang responden atau 45%. 

Mereka yang menyatakan sering ngobrol dengan anak umumnya 
dUakukan secara rutin sehingga sudah menjadi kebiasaan keluarga. Waktu 
yang paling sering dilakukan yakni pada saat sedang santai seperti pulang 
sekolah atau tekerja, sore hari , dan malam hari menjelang tidur. 

Antara ayah dan itu penduduk perkotaan secara umum yang kurang 
komunikasi dengan anak yaitu ayah yakni 12,5% atau 5 orang responden . 
Sedanagkan ltu relatif sering terkomunikasi dengan anak yakni 32,5% atau 
13 orang responden. 

Adapun mengenai topik pembicaraan yang sering terjadi yakni masalah 
pergaulan setesar 45% a tau 18 orang responden yang terpendapat demikian. 
Sedangkan pembicaraan sekitar masalah sekolah sehmyak 20% atau 8 or­
ang responden, dan masalah lainnya seperti pekerjaan setesar 27 ,5% atau 
11 orang responden . 

Kenyataan ayah relatif kurang komunikasi terhadap anak dibmdingkan 
dengan itu, hal ini juga terlihat dalam hutungan sehari-hari. Anak-anak 
temyata relatif mempunyai hutungan yang dekat terhadap itunya yakni 
masing-masing 40% atau 16 orang responden untuk anak laki-laki dan 14% 
orang responden untuk anak perempuannya. 

Selama mendidik anak, tentu saja sering terjadi kesalahan mik anak 
terhadap orang tua dan semliknya. Apabila anak melakukan kesalahan pada 
umurnnya yang dUakukan oleh orang tua pada awal adalah memteri nasihat , 
kemudian ditegur jika masih tetap tidak mematuhi, dan yang terakhir yakni 
dimarahi. Namun setaliknya anak juga dalam hal-hal tertentu kadang-kadang 
memterikan kritik keapda orang tua lX!a tindakan mereka dianggap I:Erleahan 
atau tidak tenar. Hal ini dUakukan mik anak perempuan maupun laki-laki. 
Apabila ada masalah anak-anak sering meminta pertimhmgan kepada or­
ang tuanya. Prosentase anak-anak sering melakukan hal tersetut mencapai 
55% atau 22 orang responden , sedang yang menyatakan kadang-kadang 
sebmyak 13 orang responden atau 32,5%, dan slsanya 12,5% atau 5 orang 
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responden mengatakan tidak pemah minta pertimhmgan jika tidak perlu 
sekali menurut si anak. 

2. Berdasarkan Agama 

Pentingnya pendidikan agama dalam kehidupan seseorang di daerah 
pedesaan ternyata penduduk di daerah perkotaan juga mempunyai 
pandangan sama. Kenyataan ini terlihat dari pendapat yang dikemukakan 
oleh hampir se\::agian rnsar responden yakni pendidikan agama lebh penting 
dil::andingkan dengan pendidikan rudi pekerti dan yang lainnya . Pada taml 
1. menunjukkan \::ahwa 65% responden (26 orang) menganggap penting 
pendidikan agama, 25% responden (10 orang) pada pendidikan rudi pekerti , 
dan 10% responden (4 orang) pada jenis pendidikan yang lainnya. Pendidikan 
lainnya yang dimaksudkan yakni pendidikan yang berkaitan dengan 
pengetahuan umum dan ketrampilan . Agar lebih jelas fenomena ini seperti 
terlihat pada tabel IV.21 berikut. 

TABELIV.21 
PENTINGNYA PENDIDIKAN BAGI ANAK Dl KELURAHAN 

BACIRO, YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Jenis Pendidikan Tentang Pendidikan Yang Terpenting 

Kebe\::asan Frekuensi Prosentase 

1. Agama 26 65 
2. Buki pekerti 10 25 
3 . Pendidikan lainnya 4 10 

Jumlah 40 100 

Sumber : Data primer tahun 1994. 

Pada tabel di atas , terlihat l::ahwa sikap orang tua pada pendidikan lain 
prosentase kecil , orang tua meml::eri kelonggaran pada anak dalam memilih 
pendidikan, yakni dengan alternatif lain terserut. Kenyataan itu seperti yang 
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terlihat pada taool 2 , di kaJangan keluarga responden yang ooragama Islam 
prosentase anak yang sekolah berdasarkan agama kecil , yakni tiga orang 
atau 12,5% responden . Sedangkan mereka yang memilih sekolah negeri 
33,3% atau 8 orang , dan sekolah yang sesuai kemampuan anak 54,2% atau 
13 orang. 

Lain halnya yang terjadi pada keluarga responden yang ooragama 
Kristen yang hanya oorjumlah tiga orang. Mereka cenderung menyekolahkan 
anak sesuai kemampuannya. Dari tiga orang responden , yang memilih 
sekolah oordasar agama hanya satu orang saja atau 33,3% dan dua orang 
atau 66,6% responden lainnya memilih sekolah oordasar kemampuan anak. 

Ada sedikit peroodaan di antara orang tua yang ooragama Katholik 
yang oorjumlah 12 orang. Mereka ada kecenderungan memilihnya sekolah 
l::agi anaknya di sekolah yang oordasar agama, yakni seoosar 58,3% atau 
tujuh orang responden. Mereka yang menyekolahkan anak pada sekolah 
negeri dan sesuai kemampuan anak masing-masing dua orang atau 16,7% 
responden , dan satu orang atau 8 ,3% responden memilih jenis sekolah yang 
lain . Orang tua yang beragarna Hindu, cenderung menyekolahkan anak sesuai 
dengan kemampuan anak. Agar lebih jelas fenomena tentang pemilihan 
jenis sekolah oordasarkan agama dapat dilihat pada taooi!V. 22 oorikut ini. 
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TABELIV.22 
PEMIUHAN JENIS SEKOI.AH BAGI ANAK BERDASARKAN 

AGAMA Dl KELURAHAN BACffiO, YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Agama 
Jenis Pendidikan 

Islam Kristen Katholik Hindu Orang Tua 
Frek % Frek o/o Frek o/o Frek % 

1. Sekolah Negeri 8 33,3 0 0,0 2 16,7 0 0,0 

2. Sekolah Berdasar 3 12,5 1 33,3 7 58,3 0 0,0 

Agama 

3. Sekolah sesuai 13 54,2 2 66,7 2 16,7 1 100,0 

kemampuan anak 

4. Lainnya 0 0,0 0 0,0 1 8,3 0 0 ,0 

Jumlah 24 100,0 3 100,0 12 100,0 1 100,0 

Sumber : Data Primer tahun 1994 

Selanjutnya, dalam pemilihan jurusan bidang studi sekolah , orang tua 
dari semua golongan cenderung menganjurkan anak memasuki sekolah 
umurn. Mereka yang berpendapat demikian terdapat 25 orang atau 62 ,5% 
responden , sekolah kejuruan 9 orang atau 22 ,5% responden , dan sekolah 
lainnya 6 orang atau 15,0% responden. 

Bila dilihat dari latar belakang agarna responden , ternyata dari 24 
orang responden beragarna Islam yang menyekolahkan anak di sekolah umum 
sebanyak 15 orang atau 62 ,5%. Memilih sekolah kejuruan lima orang atau 
20 ,8% responden , dan empat orang atau 16,7% responden pada sekolah 
jenis lainnya. 

Demikian pula halnya orang tua yang beragama Kristen juga melakukan 
tindakan yang sama. Mereka yang memilih sekolah umum sebanyak dua 
orang tua 66,7% responden, sekolah kejuruan satu orang a tau 33,3% 
responden . Orang tua yang beragama Katholik memilih sekolah umum 
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sebanyak tujuh orang atau 58,3% responden . Tiga orang atau 25 ,0% 
responden milih sekolah kejuruan , dan dua orang atau 16,7% responden 
pada jenis sekolah yang lainnya. Orang tua beragama Hindu juga cenderung 
memilih sekolah urn urn . Agar lebih jelas dapat disimak pada tabel N . 23 berikut. 

TABELIV.23 
PEMIUHAN JURUSAN SEKOLAH BAGI ANAK BERDASARKAN 
GOLONGAN AGAMA Dl KELURAHAN BACffiO, YOGYAKARTA 

TAHUN 1994 

Golongan Agarna 
Jenis Sekolah Islam Kristen Katholik Hindu Orang Tua 

Frek % Frek % Frek % Frek % 

1. Sekolah Umum 15 62,5 2 66,7 7 58,3 1 100,0 

2. Sekolah Kejuruan 5 20,8 1 33,3 3 25,0 0 0,0 

3 . lainnya 4 16,7 0 0,0 2 16,7 0 0,0 
I 

Jumlah 24 100,0 3 100,0 12 100,0 1 100,0 

Sumber : Data Primer tahun 1994 

Pada tabel di atas terlihat responden yang memilih jenis sekolah urnum 
mempunyai pertimbangan bukan berdasar agama, akan tetapi lebih cenderung 
karena faktor yang lain . Menurut mereka, pada dasarnya pendidikan agama 
akan diberikan di segala jenis sekolah . Pemilihan tersebut cenderung 
dikarenakan lulusan sekol~ umum relatif lebih mudah bila akan melanjutkan 
ke perguruan tinggi. 

Oleh karena pendidikan agama diselenggarakan pada semua jenis 
sekolah mereka tidak begitu menghiraukan pendidikan agama yang ada di 
luar rumah . Dengan demikian, sebenarnya ada kesinambungan dalam 
pendidikan , khususnya agama, bagi setiap orang yang selalu sekolah. Secara 
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tidak langsung pendidikan agama erat kaitannya dengan usaha peningkatan 
sumber daya manusia. Dengan memiliki bekal pendidikan agama yang baik, 
diharapkan akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, 
terutama dalam menjunjung sikap tanggung jawab, disiplin jujur kepada siapa 
saja , serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Sehubungan dengan hal itu, usaha yang dilakukan orang tua di daerah 
perkotaan melalui pendidikan agama menunjukkan gambaran yang cukup 
bervariasi. Sikap yang ditunjukkan orang tua dalam memberikan pendidikan 
agama kepada anak antara lain dengan menentukan pilihan agama, tempat 
pendidikan , mengontrol , dan bahkan mengajarkan sendiri. Dalam survei 
tentang sumber daya manusia kali ini diperoleh gambaran berbagai bentuk 
perilaku penduduk, khususnya orang tua terhadap anak berkaitan dengan 
pendidikan agama diperkotaan. 

Sedemikian pentingnya pendidikan agama bagi seseorang, dicerminkan 
oleh penduduk perkotaan terse but dengan tidak memberi kebebasan kepada 
anak dalam menentukan pilihan agamanya. Bahkan pendidikan budi pekerti 
yang dianggap penting oleh masyarakat pada umumnya, ternyata hanya 
menduduki urutan kedua setelah pendidikan agama. Kenyataan ini seperti 
yang terlihat dari data hasil survei , 15 orang responden a tau 57 ,7% 
menyatakan tidak memberi kebebasan beragama pada anak, 6 orang 
responden atau 60% pada masalah pendidikan budi pekerti, dan tiga orang 
responden atau 75% pada jenis pendidikan lainnya. 

Sebaliknya, orang tua yang memberi kebebasan beragama menunjukkan 
prosentase yang rendah yakni 42,3% atau 11 orang responden pada masalah 
agama, 40% atau 4 orang responden pada pendidikan budi pekerti , dan 
hanya satu orang atau 25% responden pada pendidikan yang lainnya. Agar 
lebih jelas mengenai kebebasan orang tua kepada anak tentang pendidikan 
agama dapat dilihat pada tabel IV.24 berikut. 
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TABELIV.24 
SIKAP ORANG TUA TERHADAP KEBEBASAN BERAGAMA 
KEPADA ANAK Dl KELURAHAN BACIRO, YOGYAKARTA 

TAHUN 1994 

Jenis Pendidikan 
Sikap Orang Tua Agama Bucli Pekerti Lainnya 

Tentang Kebebasan 
Frek % Frek % Frek % 

1. Ya 11 42,3 4 40,0 1 25,0 

2 . Tidak 15 57,7 6 60,0 · 3 75,0 

Jumlah 26 100,0 10 100,0 4 100,0 

Sumber : Data Primer Tahun 1994 

Dalam masalah tidak memoorikan keool::asan ooragama ternyata tidak 
hanya dilakukan oleh golongan orang tua ooragama Islam, akan tetapi hampir 
semua responden oorsikap sama. Dari 40 orang responden di daerah 
perkotaan terdapat 24 orang responden ooragama Islam dan menyatakan 
tidak memoori keool::asan agama kepada anak sebmyak 15 orang atau 62,5%, 
sedang yang memoori keool::asan semsar 37 ,5% atau 9 orang responden. 

Di kalangan orang tua ooragama Kristen yang hanya oorjumlah tiga 
orang responden, ternyata mereka cenderung memoorikan keool::asan 
ooragama. Mereka yang tidak memoori keool::asan ooragama hanya satu or­
ang atau 33,3%, sedang yang meml:eri keool::asan sel::anyak dua orang atau 
66, 7%. Lain halnya yang terjadi pada orang tua oorgama Katholik yang 
jumlahnya 12 orang , temyata 7 orang responden (58,3) mengemukakan ti­
dak memoori keool::asan ooragam, sedangkan yang 5 orang responden (41 '7%) 
cenderung memoorikan kel:el::asan ooragam pada anak. Demikian pula or­
ang tua l:eragama Hindu yang hanya satu orang, juga tidak memoori keool::asan 
ooragama pada anaknya. Agar lebih jelas masalah keool::asan oorgama di 
masyarakat perkotaan dapat dilihat pada tal:el IV.25. 

167 



TABELIV.25 
SIKAP ORANG TUA TERHADAP KEBEBASAN BERAGAMA Dl 
ANTARA GOLONGAN RESPONDEN Dl KELURAHAN BACIRO, 

YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Jenis Pendidikan 

Sikap Orang Tua Islam Kristen Katholik Hindu Tentang Kebebasan 

Frek o/o Frek o/o Frek o/o Frek o/o 

1. Ya 9 37,5 2 66,7 5 41,7 0 0,0 

2. Tidak 15 62,5 1 33,3 7 58,3 1 100,0 

Jumlah 24 100,0 3 100,0 12 100,0 1 100,0 

Sumber : Data Primer Tahun 1994 

Selanjutnya, tindakan lain yang dilakukan orang tua di perkotaan dalam 
masalah pendidikan agama , yakni mendidik anak sejak dini. Kapan mulai 
meml::erikan pendidikan agama kepada anak dari 40 orang responden ini 
cukup l::ervariasi. Dari hasil survei, diperoleh gaml:aran pada umumnya 
pendidikan agama dilakukan sejak anak mulai bisa bicara, tentu saja pendidikan 
terserut dil::erikan secara sederhana sesuai dengan kemampuan anak. 
Orang tua yang l::eragama Islam ada 24 orang responden, yang meml::erikan 
pendidikan agama sejak anak dapat bicara sel:anyak 8 orang atau 33,3%. 
Mereka yang meml::eri pendidikan agama sejak anak sekolah taman kanak­
kanak sebanyak 10 orang a tau 41 , 7%, sejak anak sekolah di sekolah dasar 
dua orang atau 8,3%, dan yang meml::erikan pada kesempatan lain terdapat 
empat orang atau 16,7%. 

Orang tua yang l::eragama Kristen yang meml::erikan pendidikan agama 
sejak anak dapat bicara dua orang atau 66, 7%, dan satu orang atau 33,3% 
responden yang menyatakan pendidikan agama dil::erikan sejak anak di taman 
kanak-kanak. Bagi orang tua yang l::eragama Katholik juga melakukan hal 
yang sama, anak dil::eri pendidikan agama sejak dapat bicara sel::esar 66,7% 
atau sebmyak 8 orang responden . Dua orang lainnya atau 16,7% pendidikan 
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agama dih:!rikan sejak anak sekolah di sekolah dasar, dan masing-masing 
satu orang atau 8 ,3% responden dil::erikan sejak anak di taman kanak-kanak 
dan pada kesempatan yang lain. Orang tua yang l::eragama Hindu meml::erikan 
pendidikan agama kepada anaKsejak anak dapat bicara. Agar lebih jelas 
mengenai gaml:aran mulainya dih:!rikan pendidikan agama dapat dilihat pada 
tah:!l IV. 26 l::erikut. 

TABELIV.26 
PENDAPATAN ORANG TUA TENfANG MULAINYA PENDIDIKAN 

AGAMA PADA ANAK DmERIKAN Dl KELUARAHAN BACIRO, 
YOGYAKARTATAHUN 1994 

Jenis Pendidikan 

Sikap Orang Tua Islam Kristen Katholik Hindu Tentang Kebebasan 

Frek % Frek % Frek % Frek % 

1. Sejak bisa bicara 8 33,3 2 66,7 8 66,7 1 100,0 

2. Sejak anak TK 10 41 ,7 1 33 ~3 1 8,3 0 0,0 

3 . Sejak anak SD 2 8 ,3 0 0 2 16,7 0 0,0 

4 . Lainnya 4 16,7 0 0 1 8 ,3 0 0,0 

Jumlah 24 100,0 3 100 12 100,0 1 100,0 

Sumber : Data Primer Tahun 1994 

Tal::el di atas secara tidak langsung juga menggaml:arkan adanya 
kecenderungan orang tua menentukan tempat dan siapa yang sel:aiknya 
meml::eri pendidikan agama pada anaknya. Orang tua yang menentukan 
tempat anak l::elajar agama l::erpendapat semua tempat untuk l::elajar agama 
itu l:aik. Gejala ini tampak dari hasU survei, yang menunjukkan , responden 
yang l::erpendapat tempat pendidikan agama cukup dilakukan di sekolah 
sel:anyak 6 orang atau 27 ,3%, 7 orang atau 31 ,8% responden di sekolah 
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ditaml:ah les, dua orang a tau 9 , 1% responden di dalam keluarga dan tujuh 
orang atau 31 ,8% responden memilih tempat secara tergantian . 

Sebaliknya dari 18 orang responden yang berpendapat tidak perlu 
menentukan tempat pendidikan agama l:agi anaknya dicerminkan dengan , 
10 orang responden atau 55 ,6% I:Erkecenderungan memilih tempatnya 
secara tergantian (tidak tetap). 

Selain itu , mereka yang menyatakan pendidikan agama cukup di 
sekolah sel:anyak 4 orang atau 22 ,2% responden , dan masing-masing dua 
orang atau 11 , 1% responden yang menentukan tempatnya di sekolah dengan 
taml:B.han tempat les serta di dalam keluarga. TarnliV.27 ditampilkan untuk 
memperjelas gejala itu. 

TABEL IV.27 . 
PENDAPAT ORANG TIJA TERHADAP TEMPAT PENDIDIKAN 

AGAMA BAGI ANAK DI KELURAHAN BACIRO, YOGYAKARTA 
TAHUN 1994 

Pendapat Orang Tua Ya Tidak 
Tentang Tempat 
Pendidikan Anak Frek % Frek % 

1. Cukup di sekolah 6 27,3 4 22,2 

2 . Sekolah dan Les 7 31,8 2 11 ,1 

3. Dalam keluarga 2 9,1 2 11 ,1 

4 . Lainnya 7 31,8 10 55 ,6 

Jumlah 22 100,0 18 100,0 

Sumber : Data Primer Tahun 1994 

Selain mulai kapan anak diberikan pendidikan agama sejak masih 
kecil , siapa yang bertanggung jawab me mberikan pendidikan juga 
menunjukkan pola bervariasi. Di antara 40 orang responden ada yang 
pendidikan agama anaknya diberikan oleh orang tuanya sendiri , diserahkan 
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pada orang lain yakni guru dan tempat-tempat ibadah , dan ada juga yang 
diserahkan kepada selain kedua hal tersebut. 

Berdasarkan data yang diperoleh , di kalangan orang tua yang beragama 
Islam, pendidikan agama yang dilakukan oleh orang tuanya ada 15 orang 
responden atau 62 ,5%. Kemudian pendidikan agama yang diserahkan pada 
guru sel::anyak tiga responden atau 12,5%, pada tempat-tempat il::adah satu 
orang atau 4,2%, dan kepada alternatif lainnya 5 orang atau 20 ,8%. 

Lain halnya yang dilakukan oleh orang tua yang eeragama. Kristen , 
pendidikan agama semuanya (3 orang) dieerikan oleh orang tuanya sendiri. 
Orang tua yang eeragama Katholik juga menunjukkan kecenderungan yang 
sama, dari 12 responden , yang memeerikan pendidikan agama kepada 
anaknya ada 7 orang atau 58,3% responden, diserahkan pada seorang guru 
sel::anyak dua orang atau 16,7% responden, satu orang ke tempat il::adah 
atau 8,3%, dan dua responden lainnya pendidikan agama anaknya diserahkan 
kepada yang lainnya. Agar lebih jelas mengenai gaml::aran yang eertanggung 
jawab dalam memeerikan pendidikan agama kepada anak-anak dapat dilihat 
pada tate! IV. 28 eerikut. 

TABELIV.28 
ORANG YANG MEMBERIKAN PENDIDIKAN AGAMA KEPADA 
ANAK Dl KELURAHAN BACIRO, YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Orang Yang 
Agama Orang Tua 

Memberikan Islam Kristen Katholik Hindu 
Pendidikan Agama 

Frek % Frek % Frek o/o Frek % 

1. Orang Tua 15 62,5 3 100,0 7 58,3 1 100,0 

2 . Guru 3 12,5 0 0 ,0 2 16,7 0 0,0 

3. Tempat lbadah 1 4,2 0 0 ,0 1 8,3 0 0 ,0 

4. Lainnya 5 20,8 0 0 ,0 2 16,7 0 0 ,0 

Jumlah 24 100,0 3 100,0 12 100,0 1 100,0 

Sumber : Data Primer Tahun 1994 
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Dari tam! IV.28 terlihat, seragian msar responden pendidikan agama 
kepada anaknya dilakukan oleh orang tuanya sendiri. Alternatif lain 
pendidikan agama bagi anak-anak yang diserahkan di tempat ibadah 
prosentasenya kecillebih percaya diserahkan kepada seorang guru . 

Apabila diamati lebih lanjut , tempat berlangsungnya pendidikan agama 
bagi anak akan mendapatkan gambaran yang lebih jelas lagi. Dari data yang 
diperoleh , terlihat pendidikan yang dilakukan oleh seorang guru di sekolah 
formal maupun non formal (les) temyata menunjukkan prosentase relatif tinggi 
terjadi pada semua golongan . Di kalangan orang tua beragama Islam , 
pendidikan agama dilakukan cukup di sekolah tempat lima orang atau 20,7% 
responden , sekolah dan ditamtah dengan mengikuti les seranyak 8 orang 
atau 33,3% responden . Sedangkan pendidikan dilakukan di dalam keluarga 
mrjumlah satu orang atau 4 ,2% responden, dan yang tertinggi prosentasenya 
yakni 41 ,7% responden a tau 10 orang pendidikan anaknya dilangsungkan 
di tempat lainnya. Bagi orang tua mragama Kristen yang hanya tiga orang 
ini mengemukakan, tempat pendidikan agama untuk anak l::erlangsung di 
mrbgai tempat antara lain di sekolah , dalam keluarga, dan tempat lainnya. 
Orang tua yang mragama Katolik cenderung mempercayakan pendidikan 
agama ragi anak di sekolah 33,3% responden atau 4 orang , tempat les 
serta sekolahan hanya satu orang atau 8 ,3% responden , dua orang 
mrlangsung di dalam keluarga atau semsar 16,7% responden , dan lima or­
ang a tau 41 ,7% responden menyatakan pendidikan agama l::erlangsung di 
tempat lain yang oorul::ah-urah . Bagi orang tua yang mragama Hindu 
pendidikan agama l::erlangsung cenderung di tempat lain yang l::erganti-ganti 
tempatnya. Agar lebih jelas mengenai tempat dil:Erikannya pendidikan agama 
ragi anak dapat disimak pada tal::el IV.29 l::erikut. 
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TABELIV.29 
TEMPAT DIBERIKANNYA PENDIDIKAN AGAMA BAGI ANAK Dl 

KALURAHAN BACffiO . YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Agarna Orang Tua 
Tempat Diberikannya 

Pendidikan Agama Islam Kristen Katholik Hindu 
Bagi Anak 

Frek % Frek % Frek % Frek % 

1. Cukup Di Sekolah 5 20,8 1 33,3 4 33,3 0 0,0 

2. Sekolah dan Les 8 33,3 0 0,0 1 8,3 0 0 ,0 

3. Di Dalam Keluarga 1 4 ,2 1 33,3 2 16,7 0 0 ,0 

4 . Lainnya 10 41 ,7 1 33,3 5 41,7 1 100,0 

Jumlah 24 100,0 3 100,0 12 100,0 1 100,0 

Sumber : Data Primer Tahun 1994 

Perbandingan antara kapan anak diajarkan agama dan tempatnya 
akan memperoleh gambaran yang lebih baik, di samping itu juga dapat 
diketahui jelas bagaimana peran orang tua terhadap pendidikan agama anak­
anaknya. Berdasarkan hasil survei , yang paling menonjol pendidikan agama 
dilakukan oleh o rang tuanya , yakni sebanyak 26 orang atau 65% dari 40 
sampel responden , diserahkan pada seorang guru sebanyak lima orang tau 
12 ,5% responden , pada tempat ibadah dua orang atau 5% responden , dan 
lainnya tujuh orang a tau 17 ,5% responden . 

Duapuluh enam orang tua yang melakukan pendidikan agama sendiri , 
terdapat 16 orang yang melakukan sejak anak dapat bicara , yaitu sejak anak 
di taman kanak-kanak 5 orang a tau 19,3% responden, sejak anak di sekolah 
dasar tiga orang a tau 11 ,5% dan dua orang a tau 7 , 7% responden dengan 
cara yang lain yakni waktunya tidak tentu. 

Lima orang tua yang menyerahkan pendidikan agama anak kepada 
orang lain atau seorang guru , yang dilakukan sejak anak di taman kanak­
kanak sebanyak tiga orang responden atau 60,0%. Satu orang responden 
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a tau 20,0% pendidikan agama anaknya diserahkan pada guru sejak anak 
sekolah di sekolah dasar, l::egitu pula untuk alternatif lain yaitu 1 orang. 
Kemudian pendidikan agama anak yang diserahkan di tempat-tempat ibadah 
ada dua orang responden, yaitu dilakukan sejak anak berbicara dan ada pula 
sejak anak sekolah di taman kanak-kanak. Gejala pendidikan agama anak 
dilakukan di tempat ibadah dan mulai anak dapat berbicara , memberikan 
gambaran orang tua mempunyai tempat ibadah . Ada pula orang tua yang 
memberikan pendidikan agama pada anaknya secara tidak tentu , dari tujuh 
orang responden ada 2 orang atau 28 ,6 persen yang dilakukan sejak anak 
dapat berbicara. Ada pula yang dilakukan sejak anak di taman kanak-kanak 
sebanyak tiga orang atau 42 ,8% responden dan dua orang atau 28 ,6% 
responden melakukan dengan cara yang lainnya . Agar lebih jelas tentang 
gamreran ini dapat dilihat pada tal::eliV.30 l::erikut ini. 

TABELIV.30 
PERAN ORANG TUA TERHADAP ANAK DIUHAT DARI 

BERDASARKAN TEMPAT DAN ORANG YANG MEMBERI 
PENDIDIKAN AGAMA Dl KALURAHAN BACIRO, YOGYAKARTA 

TAHUN 1994 

Orang Yang Memberi Pendidikan Agama Bagi Anak 

Waktu Anak Mulai Orang Tua Guru Tern pat Lainnya Diberi Pendidikan lbadah 

Frek % Frek % Frek % Frek % 

1. Sejak anak bicara 16 6 1,5 0 0,0 1 50,0 2 28,6 

2. Sejak anak TK 5 19,3 3 60,0 1 50,0 3 42,8 

3 . Sejak anak SD 3 11 ,5 1 20,0 0 0,0 0 0,0 

4 . Lainnya 2 7,7 1 20,0 0 0,0 2 28,6 

Jumlah 26 100,0 0,5 100,0 0 ,2 100,0 7 100,0 

Sumber : Data Primer Tahun 1994 
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Setelah pendidikan agama diberkan k.epada anak, selanjutnya untuk 
menjamin anak tetap taat beribadah orang tua mengontrolnya antara lain 
dengan cara memberikan peringatan atau nasihat. Pada umumnya orang 
tua melakukan itu , namun demikian anak tidak selalu memperhatikan 
peringatan tersebut. Menurut pengamatan orang tua terdapat 30 responden 
yang anaknya selalu memperhatikan nasihat orang tuanya. Tiga orang atau 
7 ,5% responden mengemukakan anaknya hanya kadang-kadang saja 
memperhatikan peringatan , sedang tujuh orang atau 17 ,5% responden 
mengemukakan anak tidak memperhatikannya. Fenomena ini dapat dilihat 
pada tal::el IV. 3 1. 

TABEL IV.31 
RESPON ANAK TERHADAP PERINGATAN ORANG TIJA DAI.AM 

MASAIAH BERIBADAH Dl KALURAHAN BACIRO, 
YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Respon Anak Terhadap Frekuensi Prosentase 
Orang Tua 

1. Ya 30 75 ,0 
2 . Kadang -kadang 3 7 ,5 
3 . Tidak 7 17 ,5 

Jumlah 40 100,0 

Sumber : Data primer 1994 

Menurut pengamatan , terdapat 33 orang tua atau 82,5 persen yang 
menyatakan anaknya sebagian besar mengemukakan taat beribadah. 
Sebagian kecillagi yakni hanya satu orang 2 ,5% responden yang menyatakan 
anaknya sebagian kecil yang taat beribadah , sedangkan enam orang atau 
15% responden mengemukakan anaknya kurang taat dalam beribadah . 
Fenomena ini dapat dilihat pada tal::eliV.32 . 
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TABELIV.32 
PENDAPAT ORANG TUA TERHADAP KETAATAN ANAK DALAM 

MASALAH BERIBADAH Dl KALURAHAN BACffiO, 
YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Respon Anak T erhadap Frekuensi Prosentase 
Orang Tua 

1. Ya (sei:Bgian oosar} 33 82,5 
2. Sebagian kecil 1 2 ,5 
3 . Tidak 6 15,0 

Jumlah 40 100,0 

Sumber : Data primer tahun 1994 

3. Berdasarkan Pekerjaan 

Daerah perkotaan dikatakan oleh Bintarto sebagau suatu sistem 
jaringan kehidupan manusia dengan ditandai adanya kepadatan penduduk 
tinggi serta diwarnai kehidupan sosial ekonomi yang heterogen dan corak 
materialistik (Bintarto, 1984: 36}. Karakteristik kehidupan perkotaan yang 
demikian tentunya akan mempengaruhi perilaku seseorang berkaitan 
usahanya dalam meningkatkan sumber daya manusia dibandingkan dengan 
yang terjadi di daerah pedesaan. Lebih dari itu karena kota juga sebagai 
pusat administrasi , pendidikan serta sosial ekonomi dan budaya . Oleh karena 
itu , dengan prasarana yang dimUiki kota menjanjikan seseorang untuk dapat 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia semaksimal mungkin . Di 
samping itu untuk dapat meraih sesuatu yang sesuai keinginan seseorang 
harus berani menghadapi berbagai kendala yang ada an tara lain faktor sosial 
ekonomi keluarga. 

Selanjutnya gambaran tentang perilaku penduduk perkotaan dalam 
upaya meningkatkan kualitas sumber daya, manusia antara lain dilakukan 
melalui pendidikan , sedangkan wujud keberhasilannya diukur dengan 
pekerjaan. Dari sampel sei:Bnyak 40 keluarga, menunjukkan rehwa usaha 
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yang dilakukan untuk memberi bekal pendidikan anak relatif cukup berhasil 
ada sejumlah 56 orang atau 46,3% dari 121 anak responden yang berhasil 
duduk di perguruan tinggi Oihat tate! Ill . 9). Namun kepuasan orang tua 
nampaknya tidak hanya diukur melalui pendidikan saja akan tetapi juga dalam 
pekerjaan. 

Berdasarkan hasil survei, di daerah perkotaan terdapat anak responden 
yang sudah bekerja, yaitu sebanyak 21 orang atau 17 ,7o/o (lihat tabel Ill . 10), 
ke duapuluh satu orang tersebut mer'upakan anak dari 14 orang responden . 
Sedangkan dari 121 orang anak di daerah perkotaan yang menyatakan 
anak telurn tekerja sel::anyak 26 orang responden atau 65 ,0%. Besarnya 
prosentase anak yang belurn bekerja di daerah perkotaan antara lain 
disebabkan anak masih kecil , sekolah , dan belum dapat pekerjaan. Dari tabel 
IV.33 menunjukkan l::ahwa responden yang anaknya masih kecil setesar 
53 ,8% atau 14 orang , masih menyelesaikan pendidikan 38,5% atau 10 
orang, dan dua orang yang belum mendapatkan pekerjaan. 

TABELIV.33 
ALASAN RESPONDEN ANAK BELUM BEKERJA Dl KELURAHAN 

BACIRO, YOGYAKARTA TAHUN 1994 (N- 25) 

Alamat Responden Frekuensi Prosentase 

1. Anak masih kecil 14 53,8 
2 . Anak masih sekolah 10 38,5 
3. Anak belum dapat pekerjaan 2 7 ,7 

Jumlah 26 100,0 

Surnber : Data primer tahun 1994 

Anak-anak responden yang telah bekerja antara lain sebagai guru , 
wiraswasta , pegawai negeri sipil , dan wiraswasta. Prosentase yang relatif 
besar pada mereka yang bekerja sebagai guru, yaitu sebesar 33,3% atau 
tujuh orang , wiraswasta 29,4% atau selima orang , pegawai negeri sipil 
sebanyak 4 orang atau 19,0%. Agar lebih jelas mengenai jenis pekerjaan 
anak dapat dilihat pada tabel 111.10. 
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Anak-anak yang telah bekerja tersebut menurut pengakuan responden 
orang tuanya ikut terlibat dalam mencarikan pekerjaan. Responden yang 
terlibat tersebut ada 8 orang atau 57 ,2 persen dari 14 responden yang 
anakn'ya telah bekerja; sedangkan yang tidak terlibat sebanyak enam orang 
atau 42,8%. Mereka mempunyai beberapa alasan sehubungan dengan 
keterlibatannya dalam usaha mencarikan pekerjaan anak, antara lain anak 
belum pengalaman, belum mandiri, dan mencari pekerjaan itu sulit. 

Dengan oooorapa alasan terseb.Jt seeagian oosar orang tua akhimya 
ikut terlibat dalam masalah mencarikan pekerjaan. Bentuk keterlibatannya 
sangat bervariasi mulai dari hanya sekedar memberi saran sampai berusaha 
mencarikan koneksi. 

Selanjutnya, dari hasil survei juga diperoleh kenyataan bahwa hampir 
semua orang tua dengan berbagai jenis pekerjaan melakukan usaha 
mencarikan koneksi bagi anaknya. lni berarti Jatar belakang bekerja orang 
tua tidak secara langsnng mempengaruhi perilaku melakukan koneksi . Namun, 
memang terlihat ada kecenderungan bagi orang tua yang mempunyai Jatar 
belakang pekerjaan sebagai pegawai negeri sipil dan pensiunan untuk 
melakukan koneksi Ca.gi anak-anak. Hal ini ditunjukkan pada taooliV.34. 
Orang tua yang berlatar belakang pegawai negeri sipil sebanyak tiga orang 
atau 21 ,5% dari tiga orang dua orang melakukan koneksi , sedangkan 
pensiunan sebanyak enam orang atau 42,8% dari 6 orang responden yang 
melakukan koneksi sebanyak empat orang . Hal semacam ini sangat 
dimungkinkan dilakukan bagi mereka yang bekerja sebagai pegawai negeri 
maupun pensiunan. Oleh karena pada umumnya mereka relatif memahami 
tingkat kesulitan untuk mencari pekerjaan , sehingga agar berhasil berbagai 
usaha dilakukan, antara lain melalui koneksi. 

T ampaknya Ca.gi responden yang mempunyai pekerjaan seeagai PNS 
cenderung akan melakukan hal yang sama yakni mencarikan koneksi. 
Tentunya mereka mempunyai pengalaman yang relatif lebih selektif dalam 
pekerjaannya sehingga untuk dapat mengatasi kendala tersebut ada di an tara 
mereka yang melakukan usaha dengan cara koneksi. Agar lebih jelas dapat 
disimak pada taool IV.34. 
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TABELIV. 34 
HUBUNGAN LATAR BELAKANG PEKERJAAN RESPONDEN 

DENGAN PERILAKU KONEKSI TERHADAP PEKERJAAN ANAK 
Dl KELURAHAN BACIRO, YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Usaha Orang Tua Menceri Koneksi 

Jenis Pekerjaan Orang Ya Tidak Jumlah 
Tua 

Frek % Frek % Frek % 

1. Dosen 0 0,0 1 14,3 1 7,1 

2. Wiraswasta 1 14,3 3 42,8 4 28,6 

3. Pegawai Negeri Sipil 2 28,6 1 14,3 3 21 ,5 

4 . ABRI 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

5. Pensiunan 4 57,1 2 28,6 6 42,8 
~ 

Jumlah 7 100,0 7 100,0 14 100,0 

Sumber : Data Primer Tahun 1994 

Berdasarkan taeel di atas dapat pula dilihat responden yang eekerja 
sebagai dosen cenderung tidak melakukan koneksi. Hal ini sangat 
dimungkinkan , serngai seorang dosen yang senantiasa eergelut dengan ilmu 
pengetahuan akan sangat mengerti mengenai kualitas sumeer daya man usia . 
Mereka berpendapat bahwa koneksi tidak merupakan faktor seseorang akan 
diterima dalam pekerjaan akan tetapi yang terpenting yaitu kemampuan 
dari sumeer daya manusianya. Serngai seorang yang eerpendidikan tentu 
saja memiliki pertiml:Bngan yang lebih rasional. Walaupun demikian kadang­
kadang koneksi tetap diperlukan pada tahap dan situasi tertentu. 

Sebaliknya bagi orang tua yang pekerjaannya sebagai wiraswata ada 
kecenderungan untuk tidak melakukan koneksi dalam mengusahakan 
pekerjaan anaknya. Hal ini terlihat dari empat responen temyata hanya satu 
orang atau 14,3% yang melakukan koneksi. Keputusan yang terjadi di 
kalangan wiraswasta semacam itu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
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perilaku seorang wiraswasta , jenis pekerjaan yang akan dirnasuki , dan kualitas 
sumber daya . 

Sebagai seorang wiraswasta pada umumnya mempunyai sikap 
spekulatif dan rasional. Tentu saja sifat-sifat semacam ini akan mempengaruhi 
seseorang dalam mengambil keputusan , khususnya yang berkaitan dengan 
pekerjaan anak. Mereka .pada umumnya cenderung tidak melakukan koneksi, 
karena juga sangat tergantung dari lapangan kerja yang akan dimasuki. Jika 
hanya akan menjadi wiraswasta atau pedagang umum saja tentu memerlukan 
koneksi. Untuk menjadi wiraswasta antara lain dibutuhkan modal dan 
keberanian . Mereka hanya memerlukan koneksi dalam bentuk lain , berupa 
relasi untuk mendukung keberlangsungan pekerjaannya. Perbedaannya, 
koneksi dalam wiraswasta dibutuhkan jika sudah bekerja, bukan sebelumnya, 
seperti untuk menjadi pegawai atau karyawan. 

Ternyata tidak semua lapangan pekerjaan memerlukan koneksi , 
dengan demikian hanya jenis pekerjaan tertentu yang diminati . Menurut 
responden lapangan pekerjaan yang membutuhkan koneksi yakni sebagai 
pegawai negeri seperti guru, pegawai negeri sipil , dan ABRJ . Hampir setiap 
responden dari golongan pekerjaan mengakui hal tersebut. Agar lebih jelas 
dapat disimak pada tabel berikut. 
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TABELIV.35 
HUBUNGAN ANTARA JENIS PEKERJAAN RESPONDEN 
DENGAN PEKERJAAN YANG DIPERLUKAN KONEKSI Dl 

KELURAHAN BACIRO, YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Status Pekerjaan Anak 

Jenis Pekerjaan P.N.S. Peg. Swasta Lainnya Jumlah Orang Tua 

Frek % Frek % Frek % Frek % 

1. Guru 5 71 ,4 0 0,0 2 28,6 7 100,0 

2. Dosen 1 100,0 0 0,0 0 0 ,0 1 100,0 

3 . Wiraswasta 2 25,0 2 25,0 3 50,0 8 100,0 

4 . P.N.S. 6 54,5 3 27 ,3 2 18,2 11 100,0 

5. ABRI 2 100,0 0 0,0 0 0 ,0 2 100,0 

6. Pensiunan 2 28,5 1 14,2 4 57 ,1 7 100,0 

7. Karyawan 0 0 ,0 1 100,0 0 0 ,0 1 100,0 

8. Buruh 2 66 ,7 1 33,3 0 0,0 3 100,0 

Sumber : Data primer tahun 1994. 

Dari tabel di atas terlihat bahwa responden yang bekerja sebagai guru 
dan pegawai negeri sipil menunjukkan kecenderungan melakukan koneksi 
untuk memasukan anak sebagai pegawai negeri. Gejala ini terlihat dari 7 
orang responden yang l::ekerja seoogai guru temyata yang melakukan koneksi 
sebanyak lima orang a tau sebesar 71 ,4%. Demikian pula yang terjadi pada 
11 responden yang bekerja sebagai pegawai negeri prosentase yang 
melakukan koneksi ada 6 orang atau 54,5%. Mereka antara lain beranggapan 
pegawai negeri mempunyai jaminan yang relatif stabil walaupun gaji yang 
diperoleh rendah . Di sam ping itu, pada usia senja mendapatkan gaji pensiun . 

Selanjutnya dari tal::el IV.36 juga dapat dilihat pilihan lain dalam 
melakukan koneksi, yakni jenis pekerjaan lainnya lain karyawan Bank dan 
Perusahaan . Lapangan pekerjaan ini biasanya merupakan milik perseorangan. 
Oleh karena itu untuk dapat bekerja di perusahaan tersebut cenderung 
melakukan koneksi . Walaupun demikian l::entuk koneksi yang dilakukan sedikit 
berbeda jika dibandingkan dengan koneksi untuk menjadi pegawai negeri . 
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Pekerjaan tersebut cenderung memerlukan persyaratan yang relatif tidak 
rumit sebagaimana persyaratan pegawai negeri . Pada koneksi jenis pekerjaan 
ini cenderung bersifat hubungan kerabat baik keluarga maupun sosial. 

Walaupun menjadi karyawan swasta bukanlah merupakan pilihan , akan 
tetapi ada beberapa responden yang melakukan koneksi untuk pekerjaan 
tersebut , terdapat 8 orang atau 20 persen yang melakukannya. Sebagai 
karyawan swasta , antara lain bekerja pada suatu perusahaan atau Bank ini 
permintaannya menunjukkan prosentase yang relatif kecil. Gejala tersebut 
dapat terjadi karena antara lain bekerja pada instansi tersebut tentunya 
membutuhkan persyaratan yang relatif tinggi. Di samping itu , faktor relasi 
yang dimiliki responden relatif sedikit dibandingkan dengan pegawai negeri. 
Pada saat ini keluarga responden yang bekerja sebagai karyawan , antara 
lain bekerja pada Bank, Perusahaan Pupuk Bontang di Kalimantan Timur, 
dan Pertamina. 

Di samping pekerjaan yang diharapkan responden, tetapi status juga 
menjadi idaman . Sebagian besar responden mempunyai keinginan anaknya 
bekerja di perusahaan dana sebagai pegawai bank, perusahaan yang 
diinginkan misalnya perusahaan BUMN , seperti Pertamina, PT. Pusri , PT. 
Bontang , dan PT. Telkom. Menurutnya bekerja di perusahaan tersebut selain 
berpenghasilan besar juga mendapatkan finanfial yang lainnya. Lapangan 
pekerjaan di Bank juga menjadi pilihan karena penghasilan yang diperoleh 
juga besar, pekerjaannya menyenangkan , dan hidupnya senang. Responden 
yang berpendapat demikian berjumlah 8 orang atau sebesar 20%. Responden 
yang menginginkan anaknya bekerja semacam itu yakni orang tua yang 
umumnya bekerja sebagai pegawai negeri , guru, dan wiraswasta. Agar lebih 
jelas mengenai gambaran harapan orang tua terhadap jenis pekerjaan anak 
dapat disimak pada tabel IV.36 berikut. 
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TABELIV.36 
HUBUNGAN ANTARA HARAPAN ORANG TUA TERHADAP 

JENIS PEKERJAAN ANAK Dl KELURAHAN BACffiO, 
YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Jenis Pekerjaan Anak 

Jenis Karyawan Jumlah Pekerjaan Pendidikan Perusahaan Bank Lainnya 
Orang Tua 

f % f % f % f % f % 

1. Buruh 0 0,0 1 33,3 1 33,3 1 33,3 3 100 

2. Guru 3 60,0 2 28,6 0 0,0 2 28,6 7 100 

3 . Dosen 1 20,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 1 100 

4 . Wiraswasta 0 0,0 2 25,0 2 25 ,0 4 50,0 8 100 

5 . P.N.S. 0 0,0 3 25,0 1 8,3 8 66,7 12 100 

6. ABRI 0 0,0 0 0,0 1 50,0 1 50,0 2 100 

7. Pensiunan 1 20,0 0 0,0 1 14,2 5 71,6 7 100 

Surnber Data primer tahun 1994. 

Dari tabel di atas terlihat bahwa responden banyak yang memilih bidang 
pekerjaan lainnya yakni terdapat 21 orang atau sebesar 52,5%. Pekerjaan 
lainnya yang dimaksudkan di sini antara lain yakni sebagai wiraswasta, dan 
ABRI. Sebagai ABRI sudah jelas menjadi harapan orang tua karena pekerjaan 
tersebut mempunyai jaminan hidup yang relatif baik dan membanggakan 
keluarga. Sedangkan wiraswasta merupakan altematif lain jika keinginan 
sebagai pegawai negeri tidak terpenuhi. Di samping itu dengan bekerja sebagai 
wiraswasta juga akan memmrikan penghasilan yang cukup msar. Oleh karena 
itu dalam rangka meningkatkan kualitas sumberdaya manusianya mereka 
usahakan memberi bekal pada anak-anaknya berupa ketrampilan . 

Namun ada di antara responden yang mempunyai harapan anaknya 
bekerja sebagai pendidikn yakni guru atau dosen . Responden yang bekerja 
sebagai guru yang berharap demikian ada tiga orang atau sebesar 42 ,9% 
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dati 7 responden. Mereka mengharapkan anaknya sebagai pendidik dengan 
pertiml:angan l:ahwa guru merupakan pekerjaan yang mulia. Walaupun 
pekerjaan tersebut tidak menjanjikan penghasilan yang relatif besar 
dibandingkan dengan yang lain. 

Responden yang ookerja sel:agai buruh ada kecenderungan tidak 
memilih pekerjaan sebagai pendidik untuk anaknya. Ada cenderung mereka 
berharap anaknya bekerja di perusahaan a tau Bank. Harapan terse but dapat 
dimengerti, karena dengan bekerja di perusahaan :1tau Bank anak akan 
oorpenghasilan oosar dan mendapat fasilitas lain. Kehidupan ekonomi or­
ang tua yang relatif kurang menjadikan obsesi besar penghasilan . 

Untuk dapat mencapai harapan tersebut orang tua telah melakukan 
berbagai usaha seperti memberikan pendidikan sebaik-baiknya sampai 
membantu mencarikan pekerjaan. Namun berbagai usaha atau cara-cara 
yang dilakukan orang tua terhadap anak tersebut tidaklah selalu sama seperti 
keinginan anak. 

Hasil survei memperlihatkan, anak-anak responden saat ini antara 
lain bekerja sebagai karyawan perusahaan , wiraswasta , dan guru. Anak 
responden yang sudah bekerja sebanyak 21 orang , di antara mereka banyak 
bekerja sebagai karyawan perusahaan ada tujuh orang , guru empat orang , 
pegawai negeri sipil empat orang , dan wiraswasta lima orang. Untuk lebih 
jelas dapat dilihat pada taooiiV.37 tentang pekerjaan anak responden. 

TABELIV.37 
JENIS PEKERJAAN ANAK RESPONDEN 01 KELURAHAN 

BACIRO, YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Jenis Pekerjaan 

1. Guru 
2 . Do sen 
3. Wiraswasta 
4. PNS 
5 . ABRI 
6 . Karyawan 

Jumlah 

Sumber : Data primer tahun 1994 

l84 

Frekuensi Prosentase 

4 19,0 
1 4 ,7 
5 23 ,8 
4 19,0 
0 0 ,0 
7 33,3 

21 100,0 



Adanya kenyataan pekerjaan anak-anak seperti pada tabel di atas 
menjadikan sebagian besar responden menyatakan rasa senang dengan 
pekerjaan tersebut. Mereka yang berpendapat demikian prosentasenya relatif 
tinggi yakni 92 ,8% atau 13 orang, sedangkan yang kurang senang sebesar 
7 ,2% atau hanya dua orang responden saja. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa usaha yang dilakukan orang tua tidakla h begitu 
mengecewakan, sebaliknya mereka yang merasa kurang senang dikarenakan 
anak mereka masih bekerja belum sesuai harapan , dapat dikatakan pekerjaan 
sekarang hanyalah sebagai batu loncatan . Mereka masih berharap anak akan 
menemukan pekerjaan yang sesuai dengan keinginannya dan disenangi. 

Walaupun anak sudah ookerja dan l:Erpenghasilan namun dari hasil 
survei menunjukkan bahwa orang tua masih membantu dalam masalah 
keuangannya. Terdapat sel:Esar 27 ,5% a tau 11 responden yang masih 
membantu keuangan anak jika dibutuhkan . Sedangkan yang sudah bekerja 
tetapi tidak dibantu keuangannya terdapat 3 orang a tau 7 ,5%. Mereka 
dianggap sudah mempunyai penghasilan yang cukup bahkan diharapkan 
dapat membantu orang tua membiayai adik-adiknya . Anak yang masih 
menjadi tanggungan orang tua dikarenakan masih di bawah usia sekolah 
terdapat 21 orang atau 65,0%. Secara rinci tentang masalah dibantunya 
keuangan oleh orang tua dapat disimak pada ta\:21 IV. 38. 

TABEL IV.38 
RESPONDEN MEMBANTU KEUANGAN BAGI ANAK YANG 

SUDAH BEKERJA Dl KELURAHAN BACffiO, YOGYAKARTA 
TAHUN 1994 

Sikap Orang T ua Frekuensi Prosentase 

1. Ya 11 27 ,5 
2. Tidak 3 7,5 
3. Masih Usia Sekolah 26 65,0 

4. Jumlah 40 100,0 

Sumber : Data primer tahun 1994 
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Setelah anak bekerja, nampaknya orang tua dalam memilih pasangan 
hidup anaknya ada pula yang ikut menentukan. Dari data yang diperoleh 
menunjukkan , setelah anak bekerja ada kecenderungan orang tua tidak 
mencampuri urusan pribadinya. Dalam pemilihan pasangan bagi anak yang 
sudah bekerja, orang tua berpendapat, anak sudah dewasa dan mampu 
menentukan pilihan yang terbaik untuk dirinya. Sekarang bukan jaman Siti 
Nurbaya, oleh karena itu orang tua hanya.sekedarmemberi nasihat, keputusan 
selanjutnya diserahkan pada yang bersangkutan . Bagi orang tua , prinsip 
memilih ternan hidup yakni hendaknya seiman dan perlu dipertimbangkan 
bobot-bibit-bebet-nya. Karena anak yang sudah bekerja dianggap dewasa, 
tentunya dalam memilih hendaknya hati-hati. 

Selanjutnya tanggung jawab orang tua terhadap anaknya di daerah 
perkotaan sangat bervariasi. Di antara mereka ada yang berpendapat, bahwa 
pendidikan anak menjadi tanggung jawab orang tua sampai anak tersebut 
l::erkeluarga. Oleh karena itu , di antara mereka yang sampai dalam pemilihan 
pasangan hidup bagi anaknya. Ada juga yang mengasuh anak sampai mandiri 
yakni bekerja dan berpenghasilan. Namun ada juga yang berpendapat anak 
tetap menjadi tanggung jawab orang tua selama masih hid up walaupun anak 
sudah menikah . 
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BABV 
ANALISA, KESIMPUIAN, DAN SARAN 

A. ANAUSA 

1. Persepsi Penduduk Pedesaan Dan Perkotaan Terhadap Sumber 
Daya Manusia 

Dikemukakan oleh Hasiruan , selain sumoor daya alam dan teknologi, 
suml::er daya manusia merupakan unsur pendukung utama dalam proses 
peml:angunan . Bahkan akhir-akhir ini sumoor daya manusia dipandang sel:agai 
unsur yang amat menentukan dalam proses pemoongunan , terutama di 
negara-negara sedang l::erkem't:ang, termasuk di Indonesia. Hal ini l::erkaitan 
dengan pengalaman negara-negara industri 't:aru seperti Korea Selatan , 
Taiwan , dan negara-negara industri seperti Perancis, Jerman Barat , lnggris, 
dan Amerika Serikat yang menunjukkan 't:ahwa pertumruhan oorsuml::er dari 
pertumruhan masyarakat yang didukung oleh suml::er daya manusia yang 
l::erkualitas (Effendi , 1993:3). Atas dasar kenyataan ini kemudian 't:anyak 
negara-negara sedang oorkem't:ang , termasuk Indonesia , menekankan Cahwa 
pen gem 'tang an suml::er daya man usia amat diperlukan dalam upaya mencapai 
sasaran pem't:angunan. 

Menurut Bank Dunia, pengertian pengem't:angan sumoor daya manusia 
mirip dengan pengem't:angan manusia (human development) . Dengan 
demikian ' pengem't:angan sumoor daya man usia adalah upaya pengem't:angan 
man usia yang menyangkut pengem't:angan aktivitas dalam bidang pendidikan 
dan latihan , kesehatan , gizi , penurunan fertUitas , peningkatan kemampuan 
penelitian , dan pengem't:angan teknologi. Selanjutnya pengertian terserut 
juga ditam't:ah l::el::erapa komponen , antara lain kehidupan politik yang l::e't:as 
dan kesempatan kerja. Meskipun unsur kesehatan dan gizi , kesempatan kerja , 
kehidupan politik yang l::el::as termasuk pendukung dalam pengem't:angan 
suml::er daya manusia, dapat dikatakan 't:ahwa pendidikan dan pelatihan 
merupakan unsurterpenting dalam pem't:angunan (Effendi, 1993:4). Mengacu 
pendapat terserut , maka yang menjadi fokus kajian suml::er daya manusia 
ini , meliputi pendidikan , pekerjaan, dan agama. 
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Selanjutya, dalam kajian ini perlu dikemukakan mengenai persepsi 
penduduk terhadap sumter daya manusia, mengingat hal itu yang akan 
mempengaruhi tindakannya dalam_menyiapkan anak agar menjadi potensi 
sumter daya yang auk Kardiner se\:agai ahli psikologi dan Linton sel:agai 
ahli antropologi menawarkan l::er\:agai pendekatan untuk mengkaji kepri\:adian 
umum, salah satu di antaranya dengan mempelajari adat istiadat pengasuhan 
anak Metode tersel::ut didasarkan pada konsepsi psikologis, \:ahwa watak 
orang dewasa antara lain ditentukan oleh cara orang terserut diasuh ketika 
masih kanak-kanak (Koentjaraningrat , 1990: 52-55). Dengan demikian 
pendidikan dan pengasuhan orang tua terhadap anaknya terkaitan dengan 
sumter daya merupakan ·sesuatu yang sangat penting. Pendidikan dan 
pengasuhan terserut tentunya tidak dapat terlepas dari persepsi orang tua 
terhadap sumter daya manusia. 

Berkaitan dengan itu , diacu pendapat yang dikemukakan oleh 
Moeljono, persepsi merupakan pandangan, pengamatan, atau tanggapan 
orang terhadap suatu tenda, kejadian , tingkah laku manusia, atau hal-hal 
yang ditemui sehari-hari (1978:32). 

Persepsi penduduk tentang sumber daya manusia, merupakan 
pandangan, pengamatan, dan tanggapan orang tua terhadap tingkah laku 
masyarakat, terutama anak-anaknya terkaitan dengan usaha peningkatan 
sumter daya manusia. Adapun terl:agai variate! yang dipandang sel:agai 
ukuran kualitas sumter daya manusia, meliputi taqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, terrudi luhur, jujur, disUpin , trampU, tertanggungjawab, patriotik, 
tersemangat kerja tinggi , cerdas dan inovatif progresif, mandiri , mahir, sehat 
rokhani dan jasmani, serta terkepril:adian Oihat BP-7 Pusat 1993). Young 
sehlgai seorang ahli dalam hal persepsi menyatakan , \:ahwa persepsi antara 
lain ditentukan oleh proses sensori yang biasa kita gunakan (penglihatan 
dan pendengaran), penilaian , dan interpretasi yang didasarkan pada 
pengalaman-pengalaman masa lalu (Young, 1956:16). 

Dalam kajian tentang peranan keluarga dalam meningkatkan sumter 
daya manusia, persepsi penduduk terkaitan dengan sumter daya manusia 
sangat ditentukan oleh faktor penglihatan dan interpretasi yang dipengaruhi 
oleh pengalaman-pengalaman dalam mendidik dan mengarahkan anak­
anaknya. 
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Selanjutnya, dikatakan oleh lndati, bahwa persepsi akan terjadi kalau 
ada obyek atau sasaran yang diamati , indera yang cukup ooik untuk 
menangkap obyek, dan perhatian atau pengamatan (1983: 12). Persyaratan 
untuk timWinya persepsi yang utuh seperti yang dikemukakan oleh lndati 
terse rut telah dipenuhi oleh penduduk Wedomartani dan Baciro. Anak-anak 
merupakan obyek, alat-alat indera juga telah dimiliki oleh penduduk kedua 
kelurahan terserut , antara lain tercerrnin dalam pengamatan, perasaan, serta 
pengalaman-pengalaman penduduk, dan perhatian penduduk terhadap obyek 
juga telah ada rukti terl::ukti dengan pengasuhan, pengarahan dan pendidikan 
yang dilakukan terhadap anak-anaknya. Persepsi sumter daya man usia yang 
timrul dari penduduk pedesaan {Wedomartani) dan perkotaan (Baciro} ada 
teterapa yang sama, sehingga mengakiretkan timrulnya persepsi penduduk 
kelompok desa dan kota. Hal terserut sesuai dengan pendapat Durkheim 
tentang gagasan kolektif, OOhwa gagasan-gagasan dari seregian tesar individu 
yang menjadi warga masyarakat tergal:xmg menjadi komplek-komplek 
gagasan yang lebih tinggi yang diserut kolektif (Koentjaraningrat, 1980: 90-
91). 

Selanjutnya, persepsi penduduk pedesaan dan perkotaan tentang 
sumter daya manusia dapat dikemukakan seregai terikut: 

1. Persepsi Penduduk Pedesaan Terhadap Sumber Daya 
Man usia 

Menurut Garis-Garis Besar Haluan Negara ada beberapa varia bel yang 
dapat dipakai seregai ukuran ten tang sumter daya man usia. Ada pun persepsi 
orang tua di daerah pedesaan tentang hal itu dapat dilihat pada hasil survai 
yang ditampilkan di rewah ini , terdiri dari: 

01. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, ditandai dengan: 

1. Menjalani perintah sesuai dengan ajaran agama yang dianut 

2 . Beriredah sesuai dengan agamanya dan menjauhi larangannya. 

02. Berrudi luhur, ditandai dengan: 

1. Bagi anak menurut pada orang tuanya. 

2 . Berperilaku reik di dalam keluarga maupun di masyarakat. 
3 . Memiliki sopan santun. 
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03. Jujur, ditandai dengan: 

1. Tidak mau oorruat nistha 

2. Selalu terbuka atau blaka suta 

3 . Bertindak sesuai kenyataan 

4 . Perbuatannya dapat dipertanggungjawabkan. 

04. Disiplin , ditandai dengan: 

1. Bagi anak menurut orang tua . 

2. Bertanggungjawab akan perbuatan yang dikerjakan. 

3 . Melaksanakan kewajibannya dengan baik seperti beribadah dan se­
kolah . 

05. Trampil dan trengginas,ditandai dengan : 

1. Dapat mengerjakan apa saja dengan Iancar. 

2. Selalu berusaha menyelesaikan pekerjaannya. 

06. Bertanggungjawab, ditandai dengan : 

1. Mampu melaksanakan pekerjaan dengan baik. 

2. Bertanggungjawab terhadap pekerjaannya. 

07 . Berjiwa patriotik (berani mengakui kesalahannya dan mempertahankan 
kebenaran dalam satu kata dan perbuatan) , ditandai dengan : 

1. Berani mengemukakan pendapat 

2. Mempunyai kemampuan oorfikir untuk mengatasi masalah 

3 . Berani berbuat sesuatu demi kebenaran 

4. Berani bertanggungjawab atas perbuatannya 

08. Bersemangat kerja tinggi (Etos Kerja) , ditandai dengan : 

1 . Mengerti akan kewajiban dan menjalankan tanpa harus diperintah . 

2. Punya keinginan untuk maju dan tidak kenai putus asa. 

09. Kreatif dan inovatif (penuh daya cipt~), ditandai dengan: 

1. Selalu mempunyai ide dan melakukannya dengan tidak terpaksa. 

2 . Dapat melakukan pekerjaan dengan tangannya sendiri. 

3 . Dapat mencontoh hal yang baik dan dapat mengembangkannya. 
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10. Ingin terus maju dan berkembang {progresif), ditandai dengan: 

1. Tidak mudah merasa puas. 

2. Selalu ingin tahu dan mencoba mencarl tahu. 

3. Mempunyai cita-cita tinggi dan luhur. 

11 . Mandirl (berdirl sendirl), ditandai dengan: 

1. Melakukan pekerjaan sendirl tanpa bantuan orang lain. 

12. Cerdas, yang ditandai dengan: 

1. Cekat-ceket dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

2 . Dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. 

3 . Selalu mengikuti perkembangan jaman. 

4 . Bagi anak mengikuti kehendak orang tua. 

13. Berwawasan luas, dengan ditandai: 

1. Mempunyai pengetahuan di luar dirlnya. 

2. Mempunyai pengetahuan umum mik itu darllV, Koran , dan ruku. 

3 . Mampu diajak berkomunikasi. 

14. Peka terhadap mawas dirl (introspeksi) , ditandai dengan: 

1. Dapat ngrumangsani dan bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. 

2 . Mau mengakui kekurangan dirlnya dan bersedia untuk memperbaiki. 

3 . Tahu dirl atau bisa ngUo githoke, yakni anak yang bisa meml:aca 
kondisi dan situasi. 

15. Mahir atau ahli {profesional , ditandai dengan: 

1. Mempunyai kemahiran dan dapat menunjang kehidupannya (pe­
kerjaannya). 

2 . Bertanggungjawab dan mampu menjelaskannya dengan baik. 

3 . Mampu melakukan pekerjaan dengan baik. 

16. Sehat jasmani dan rokhani, ditandai dengan: 

1. Tidak terserang penyakit mik fisik maupun mental. 

2 . Bisa berlaku adil , rajin beribadah dan berpikiran positif. 

191 



17. Berkepribadian (personalitas) , ditandai dengan: 

1. Mempunyai suba sita , unggah-ungguh, dan sopan santun. 

2. Tidak terpengaruh pola hidup orang lain. 

3. Berjiwa ksatria dan menghormati orang lain. 

Berkaitan dengan itu, di bawah ini juga ditampilkan bagaimana perspesi 
orang tua di daerah perkotaan terhadap variabel sumber daya manusia 
di atas. 

Persepsi Penduduk Perkotaan Terhadap Sumber Daya Man usia 

01. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, ditandai dengan: 

1. Menjalani perintah sesuai dengan ajaran agama yang dianut. 

2 . Berdoa dan l:ersyukur. 

3. Mencintai sesamanya seperti mencintai dirinya. 

4. Mengakui adanya Tuhan sesuai ajarannya. 

5 . Tidak melupakan tradisi sosialnya dimana mereka oortempat tinggal. 

02. Berrudi luhur, ditandai dengan: 

1. Bagi anak menurut pada orang tuanya. 

2 . Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan menjalani perintah 
dan menjauhi larangannya. 

3 . Bagi anak menghormati orang tua . 

4 . Cinta terhadap sesama. 

5 . Peka terhadap penderitaan orang lain . 

6 . Mengerti tentang kesopanan dan menghormati pada siapa saja . 

7 . Dapat membedakan perbuatan baik dan buruk. 

8 . Tidak melakukan perruatan yang merugikan orang lain . 

9. Tidak meninggalkan kesopanan dan disiplin. 

03. Jujur, ditandai dengan: 

1. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, ditandai dengan : 

2. Bertindak dan berbicara apa adanya sesuai dengan hati nurani. 
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3 . Bertanggungjawab dan mengakui atas segala perbuatan yang telah 
dikerjakan . 

4 . Bagi anak menuruti nasehat orang tuanya. 

04. Disiplin , ditandai dengan: 

1. Bagi anak mengikuti peraturan yang diterapkan keluarga. 

2 . Melaksanakan kewajiban tanpa merasa berat atau susah. 

3. Sanggup melaksanakan tugas sesuai dengan tugas yang diberikan. 

05. Terampil dan trengginas, ditandai dengan: 

1. Cepat tanggap atau berpikir cepat. 

2 . Kreatif. 

3 . Aktif dan positif. 

4 . Cepat bertindak tanpa harus diperintah . 

5 . Lincah dalam bergerak dan trampil dalam mengerjakan suatu peker­
jaan. 

6 . Mengerjakan pekerjaan selesai dengan tepat waktu. 

06. Bertanggung jawab, ditandai dengan: 

1. Mau menerima resiko atas perbuatannya. 

2 . Semua pekerjaan dilaksanakan dan dikerjakan . 

3 . Bersedia untuk memperbaiki kesalahan . 

07 . Berjiwa patriotik (berani mengakui kesalahannya dan mempertahankan 
kebenaran dalam satu kata dan perbuatan , ditandai dengan: 

1. Sembada 

2 . Sifat ini cenderung merupakan faktor keturunan orang tuanya. 

3 . Mengutamakan kepentingan orang banyak 

4 . Berani bertanggungjawab atas perbuatannya. 

5. Sportif, terutama jika berbuat kesalahan . 

08. Bersemangat kerja tinggi (Etos Kerja) , ditandai dengan: 

1. Mengerti akan kewajiban dan menjalankan tanpa harus diperintah . 

2 . Pantang mundur walaupun mengalami rintangan kegagalan . 
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3 . Selalu berusaha sampai apa yang diinginkan berhasil. 

4 . Mau meningkatkan diri , berkemauan keras, tidak takut gaga!, dan 
melakukan pekerjaan selalu dengan optimis. 

09 . Kreatif dan inovatif (penuh daya cipta) , ditandai dengan: 

1. Dapat memanfaatkan sesuatu tidak berguna menjadi berfungsi. 

2 . Dapat menggunakan aka! pikiran untuk menciptakan sesuatu yang 
berguna, terutama yang dapat mendatangkan hasil. 

3 . Selalu dapat menciptakan pekerjaan dan berhasil serta berg una bagi 
dirinya dan orang lain . 

4 . Mempunyai hoby dan dapat mengembangkan ke hal yang baru. 

10. lngin terus maju dan berkembang (progresif) , ditandai dengan: 

1. Pandai 

2 . Berani menanggulangi segala tantangan . 

3 . Tidak mudah merasa puas. 

4 . Selalu ingin tahu dan mencoba mencari tahu. 

5 . Rajin dan tidak kenai waktu, serta selalu meningkatkan diri . 

11. Mandiri (berdiri sendiri) , ditandai dengan: 

1. Dapat memenuhi kebutuhannya sendiri. 

2 . Tidak mudah dipengaruhi. 

3 . Percaya diri akan berhasil 

4 . Dapat mengatasi masalahnya sendiri. 

12. Cerdas, ditandai dengan: 

1. Cepat tanggap dan tepat. 

2 . Dapat mengatasi tantangan dengan cepat dan benar. 

3 . Bagi anak mudah menangkap penjelasan baik di sekolah maupun di 
Juar. 

4 . Dapat memberi penjelasan yang berhubungan dengan orang lain. 

5. Penuh pengertian. 

13. Berwawasan luas, ditandai dengan: 

1. Dapat berfikir di luar kepentingan pribadi. 
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2 . Mengerjakan sesuatu tanpa didekte (diperintah) . 

3 . Punya pengetahuan luas dan tahu akan situasi dan kondisi. 

4. Punya toleransi terhadap siapa dan apa saja. 

14. Peka terhadap mawas diri (instropeksi), ditandai dengan: 

1. Sudah dapat berfikir matang sesuai dengan usianya. 

2 . Pengalaman orang lain diambil hikmahnya dan dipikirkan agar selalu 
mendapat keuntungan untuk diri sendiri. 

3 . Selalu hati-hati dan tidak mudah menilai orang. 

4 . Mau mengakui kekurangan dirinya dan bersedia untuk memperbaiki. 

15. Mahir atau ahli (profesional) , ditandai dengan: 

1 . Bisa mengembangkan dirinya. 

2 . Sarjana 

3. Mempunyai ketrampilan khusus atau mahir. Predikat khusus ini di­
dapat dari pendidikan formal. 

4 . Mempunyai bakat dan dikembangkan sehingga mempunyai khans­
rna. 

5. Mempunyai kemahiran dan dapat menunjang kehidupannya. 

16. Sehat jasmani dan rohani , ditandai dengan: 

1 . Fisik sehat. 

2 . Tidak menyimpang dari ajaran agama. 

3 . Fisik badan baik, tidak mudah sakit walau kena hujan atau panas, 
dan jarang sakit. 

4 . Dapat membedakan perbuatan baik dan buruk. 

17. Berkepribadian (personalitas), ditandai dengan: 

1. Mempunyai jati diri 

2. Tidak terpengaruh pola hidup orang lain 

3 . Dapat menjaga pribadinya sehingga punya kharisma. 

4 . Percaya diri dan mampu mengembangkan kepribadiannya. 

5 . Tidak tergantung pada orang lain . 
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2 . Perbedaan Upaya Peningkatan Kualitas Sumber Daya 
Manusia Melalui Pendidikan Antara Daerah Perkotaan dan 
Pedesaan 

Dari gambaran upaya yang dilakukan penduduk perkotaan dan 
pedesaan untuk meningkatkan sumber daya manusia menunjukkan adanya 
perbedaan pola perilaku. Perbedaan tersebut dapat terjadi karena beberapa 
faktor antara lain faktor geografis, ekonomi, dan Jatar belakang kehidupan 
sosial. Walaupun pada umumnya mereka mempunyai pendapat yang sama 
tentang suatu hal, misalnya pentingnya pendidikan untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya man usia. Namun selanjutnya mereka mempunyai tingkat 
pemahaman yang berbeda karena hal ini juga dipengaruhi oleh perbedaan 
Jatar belakang kehidupan mereka. 

Latar belakang kehidupan penduduk pedesaan dan perkotaan secara 
geografis berbeda. Perbedaan ini terlihat terutama berkaitan dengan prasarana 
dan fasilitas yang dipergunakan penduduk dalam menunjang kehidupannya. 
Alat transportasi, gedung-gedung sekolahan, dan lapangan kerja yang tersedia 
di daerah pedesaan relatif sedikit jumlahnya bila dibandingkan dengan di 
daerah perkotaan. Oleh karena itu keterbatasan fasilitas yang dimiliki daerah 
pedesaan ini juga akan mempengaruhi penduduknya dalam mengupayakan 
kehidupan mereka. Terlihat pada kehidupan ekonomi penduduk di Desa 
Wedomartani sebagian besar matapencahariannya di bidang pertanian. 
Sebaliknya di Kelurahan Baciro matapencaharian penduduk lebih bervariasi 
seperti pegawai, guru, wiraswasta, dan dagang. Perbedaan tersebut tentunya 
juga akan berpengaruh dalam tingkat kehidupan terutama yang berkaitan 
dengan pemenuhan kebutuhan hidup seperti sandang, pangan dan 
tersedianya biaya untuk pendidikan. 

Selanjutnya dari Jatar belakang tingkat pendidikan penduduk, temyata 
juga menunjukkan adanya perbedaan. Di daerah perkotaan menunjukkan 
prosentase tingkat pendidikan responden yakni SLTA ke atas, relatif lebih 
tinggi bila dibandingkan dengan tingkat pendidikan responden di daerah 
pedesaan. Agar lebih jelas berkaitan dengan tingkat pendidikan responden 
ditampilkan tabel V.l 
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TABEL V.l 
TINGKAT PENDIDIKAN RESPONDEN Dl PEDESAAN DAN 

PERKOTAAN ( N - 80 ) 

Tingkat Pendidikan Pedesaan Perkotaan 

Frek % Frek % 

1. Belum/T.T. SO 3 7,5 1 2 ,5 

2. Tamat SO 18 45,0 2 5 ,0 

3 . SLTP 5 12,5 5 12 ,5 

4 . SLTA 11 27,5 5 73,5 

5. Akademi 1 2,5 7 17 ,5 

6 . Perguruan Tinggi 2 5,0 10 25 ,0 

Jumlah 40 100,0 40 100,0 

Sumber : Data primer tahun 1994. 

Segala fasilitas di daerah perkotaan yang relatif lebih dibandingkan 
dengan daerah pedesaan terlihat cukup jelas pengaruhnya terhadap perilaku 
penduduk, khususnya dalam upaya pendidikan anak. Upaya yang dUakukan 
penduduk tersebut mulai menentukan sekolah sampai memilihkan bidang 
pendidikan yang sesuai dengan keinginan anak. 

Berdasarkan data perbandingan dari daerah perkotaan dan pedesaan 
antara lain menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua di daerah perkotaan 
dalam menentukan pendidikan anak menunjukkan relatif tinggi yakni 57 ,5% 
a tau 23 orang responden , sedangkan di pedesaan 37 ,5% atau 15 orang 
responden. Penduduk perkotaan melakukan hal ini antara lain dengan 
pertimbangan bahwa anak masih kecil atau belum dewasa , sehingga 
memerlukan bimbingan agar mendapat pendidikan di sekolah yang 
l::erkualitas. Diharapkan dikemudian hari dapat melanjutkan ke Perguruan 
Tinggi. Sedangkan penduduk pedesaan mempunyai alasan antara lain agar 
anak menjadi pintar dan cepat bekerja. 
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Sebaliknya orang tua di pedesaan tidak banyak ikut terlibat dalam 
penentuan bidang pendidikan anak yaitu sebesar 62 ,5% atau 25 orang 
respon den . Keputusan tersebut dia mbil anta ra · lain dengan 
mempertirnbangkan faktor keinginan anak, kemampuan , dan biaya. Menurut 
mereka , apabila orang tua terlalu mencampuri pemilihan bidang pendidikan 
anak, mereka khawatir anak akan mengalami kegagalan yang disebabkan 
tidak sesuai dengan keinginannya. Oleh karena itu sikap mengikuti minat 
dan bakat anak diambil oleh para orang tua di sana. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

TABEL V.2 
KETERUBATAN ORANG nJA DAI.AM PENENruAN BIDANG 

PENDIDD<AN ANAK Dl KELUARAHAN BACIRO, KOTAMADYA 
YOGYAKARTA DAN DESA WEDOMARTANI, KABUPATEN 

SLEMAN 1994 

Keterlil:atan Orang Tua Kota Desa 

Frek % Frek % 

Ya 23 57 ,5 15 37 ,5 

Tidak 17 42,5 25 62 ,5 

Jumlah 40 100,0 40 100,0 

Surnber : Data primer tahun 1994 

Prinsip pemilihan jenis sekolah penduduk perkotaan juga 
berkecenderungan mempertirnbangkan tingkat kemampuan anak. Mereka 
berpendapat bahwa pada urnurnnya sekolah negeri mempunyai persyaratan 
yang cukup tinggi , misalnya nilai. Oleh karena itu anak yang nilainya bagus 
pasti akan mendapatkan sekolah yang baik atau sekolah favorit. Sekolah ini 
tidak selalu sekolah negeri saja, akan tetapi swasta yang dinilai baik misalnya 
SO Tarakanita, SO Muhammadiyah Sapen, SMP Muhammadiyah Putri , SMP 
Steladuce, SMA Muhammadiyah I, SMA De Brito , dan Ull , Universitas 
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Atmajaya , dan !KIP Sanata Dharma. Mereka yang memilih jenis sekolah 
sesuai kemampuan anak cukup tinggi 4 7 ,5%, sekolah agama 17 ,5% dan 
sekolah negeri 32,5%. 

Sebaliknya bagi penduduk pedesaan ada kecenderungan memilih 
sekolah negeri . Pertimbangan mereka antara lain yakni sekolah negeri 
umumnya mempunyai kualitas lebih baik dibandingkan dengan sekolah swasta 
dan dari segi biaya relatif lebih murah. Agar lebih jelas tentang gambaran 
tersei::Alt dapat dilihat pada taool V.3. 

TABELV.3 
PERBEDAAN PRINSIP PENENTUAN STAnJS SEKOLAH Dl 

PEDESAAN DAN PERKOTAAN (N • 80) 

Status Sekolah Pedesaan Perkotaan 

Frek o/o Frek % 

1. Sekolah Negeri 26 6 ,5 13 32,5 

2 . Sekolah Agama 1 2 ,5 7 17 ,5 

3. Sesuai Kemampuan 13 32,5 19 47 ,5 

4 . Lainnya 0 0 ,0 1 2 ,5 

Jumlah 40 100,0 40 100,0 

Sumber : Data Primer tahun 1994. 

Di samping status sekolah negeri , orang tua di daerah pedesaan 
cenderung memilihkan sekolah bagi anak-anaknya pada jenis sekolah 
kejuruan. Keputusan tersebut diambil agar anak mempunyai bekal ketrampilan 
dan cepat mendapat pekerjaan. Selain itu , alasan keterbatasan biaya untuk 
sekolah juga mendorong keputusan tersebut. Menurut mereka jika memasuki 
sekolah umum kalau tidak dapat melanjutkan ke perguruan tinggi akan sulit 
mencari pekerjaan . Sebaliknya jika memasuki sekolah kejuruan dipandang 
lebih praktis dan setelah lulus anak relatif dapat mencari pekerjaan. Apabila 
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tersedia biaya maka anakpun dapat memasuki sekolah umum yang selanjutnya 
dapat melanjutkan ke perguruan tinggi sesuai dengan bidang yang dimiliki. 
Tal::el di rnwah diharapkan dapat memperjelas gamrnran terseh.Jt. 

TABEL V.4 
PERBEDAAN PEMIUHAN JENIS .SEKOl.AH Dl PEDESAAN DAN 

PERKOTAAN (N - 80) 

Jenis Sekolah Pedesaan Perkotaan 

Frek o/o Frek o/o 

1. Sekolah Umum 16 40 ,0 25 62,5 

2. Sekolah Kejuruan 18 45 ,0 9 22,5 

3. Lainnya 6 15,0 6 15,0 

Jumlah 40 100,0 40 100,0 

Suml::er : Data primer tahun 1994. 

Selanjutnya sekolah kejuruan yang menjadi pilihan penduduk pedesaan 
cenderung sekolah teknik yaitu S.T.M. dirnndingkan kejuruan lain seperti 
Sekolah Menengah Ekonomi Atas (SMEA), Sekolah Perawat Kesehatan 
(SPK) , dan Sekolah Kejuruan Keputrian Atas (SKKA). Selain relatif murah , 
ada beberapa alasan lain yang menjadi pertimbangan mereka memilih sekolah 
kejuruan tersebut. Lulusan STM realtif lebih banyak memiliki kesempatan 
kerja baik di perusahaan, perkantoran , dan dapat membuka usaha sendiri 
seperti bengkel. Sedangkan kejuruan lain cenderung menggantungkan kerja 
pada suatu perkantoran. Agar lebih jelas tentang pemilihan sekolah kejuruan 
antara desa dan kota dapat dilihat pada tal::el V.5. 

200 



TABELV.S 
PERBEDAAN PEMn.JHAN SEKOI.AH KEJURUAN DI PEDESAAN 

DAN PERKOTAAN (N • 27) 

Jenis Sekolah Pedesaan Perkotaan 

Frek % Frek % 

1. S.T.M. 11 61,1 3 33,3 

2. S.M.E.A. 5 27 ,8 1 11,2 

3 . Lainnya (SPK, SKKA, dll 2 11 ,1 5 55,5 

Jumlah 18 100,0 9 100,0 

Sumeer : Data Primer Tahun 1994. 

Dari tate! V.5 terlihat sekolah kejuruan jenis STM tidak hanya diminati 
oleh penduduk pedesaan , akan tetapi juga penduduk perkotaan. Walaupun 
penduduk perkotaan prosentase memilih jenis sekolah kejuruan relatif sedikit. 
Penduduk perkotaan sebaliknya cenderung memilih sekolah umum SMA 
untuk anak-anaknya. Langkah ini diambil dengan harapan agar anak dapat 
melanjutkan ke perguruan tinggi. Pada saat ini responden yang diwawancarai 
l::elum mempunyai anak yang sekolah di perguruan tinggi, namun prosentase 
penduduk perkotaan yang mempunyai keinginan menyekolahkan anak 
sampai di Perguruan Tinggi relatif tinggi. Pada tal::el l::erikut dapat dilihat 
\::ahwa responden yang saat ini anaknya sekolah di perguruan tinggi hanya 
dua orang , sedangkan sebagian besar masih kecil . Berbeda dengan penduduk 
pedesaan yang memiliki alasan selain anak masih kecil juga karena faktor 
keterbatasan dana. 
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TABELV.6 
ANAK RESPONDEN YANG Dl PERGURUAN TINGGI (N - 64) 

Alasan Pedesaan Perkotaan 

Frek % Frek % 

1. Anak di P. T. 0 0 ,0 0 0 ,0 

2 . Anak masih Kecil/Sekolah 29 72 ,5 18 78,3 

3 . Tidak ada biaya 10 25,0 1 4 ,3 

4 . Tidak diterima 1 5 ,0 0 0,0 

5 . Lainnya 0 0 ,0 4 17 ,4 

Jurnlah 40 100 ,0 23 100,0 

Surnber: Data primer tahun 1994. 

Namun demikian , penduduk pedesaan maupun di perkotaan tetap 
mempunyai keinginan untuk menyekolahkan anak sampai di perguruan tinggi. 
Bidang yang diminati mereka yaitu terapan seperti kedokteran , teknik, dan 
farmasi. Menurut mereka bidang terseb.tt mudah mencari pekerjaan , dapat 
menciptakan lapangan kerja sendiri , ilmunya siap pakai dan praktis , dan 
lebih oormanfaat I:Bgi masyarakat I:Bnyak. Penduduk di dua daerah 
menunjukkan prosentase yang cukup tinggi dalam memilih bidang tersebut 
yakni 57 ,1% a tau 4 orang responden (Pedesaan) dan 65 ,2% a tau 15 orang 
responden (Perkotaan). Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada tabel 
V.7. 
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TABEL V.7 
PIUHAN RESPONDEN TERHADAP BIDANG STUDI Dl 

PERGURUAN TINGGI (N - 30) 

Bidang Studi Pedesaan Perkotaan 

Frek % Frek % 

1 . Bidang T era pan 4 57,1 15 65,2 

2. Bidang Sosial Ekonomi 1 14,3 2 8 ,7 

3. Bahasa 1 14,3 1 4 ,3 

4 . Lainnya 1 14,3 5 21 ,7 

Jumlah 7 100,0 23 100,0 

Sumber: Data primer tahun 1994. 

Usaha untuk mewujudkan keinginan tersebut, langkah yang diambil 
cukup bervariasi terutama yang berkaitan dengan pendidikan sekolah , 
misalnya orang tua menyarankan anak untuk mengikuti pelajaran tambahan , 
pada penduduk perkotaan prosentasenya relatif tinggi yakni 77 ,5 % atau 31 
orang responden sedangkan pada penduduk pedesaan sebesar 67% atau 
27 orang responden . Dengan mengikuti pelajaran tambahan diharapkan 
anak lebih menguasai , menambah pengetahuan sehingga bertambah 
wawasannya. Sedangkan pada penduduk desa orang tua rnenganggap kurang 
begitu memaharni kesulitan yang dialarni anak yang berhubungan dengan 
pelajaran. Selanjutnya ditarnpilkan tarn! V.8 oorikut untuk memperjelas 
gambarannya. 

203 



TABELV.8 
PENDAPAT RESPONDEN UNTUK MENGIKUTI PEIAJARAN 

TAMBAHAN (N - 80) 

Pendapatan Responden Pedesaan Perkotaan 

Frek o/o Frek o/o 

1 . Ya 27 67 ,5 31 77 ,5 

2 . Tidak Perlu 13 32,5 9 22 ,5 

Jumlah 40 100,0 40 100,0 

SumtEr: Data Primer Tahun 1994 

Sebaliknya mereka yang tidak setuju bukan berarti anak mereka sudah 
pandai, akan tetapi alasannya karena keterbatasan dana khususnya bagi 
penduduk pedesaan. Selain itu karena eli pedesaan tidak tersedia fasilitasnya. 
Namun di antara mereka ada juga yang berpendapat bahwa pelajaran dari 
sekolah dirasa sudah cukup. 

Adapun mengenai jenis pelajaran yang harus diikuti anak antara 
pedesaan dan perkotaan ternyata sedikit oorooda. Berdasarkan taool V. 9 
terlihat bahwa orang tua di pedesaan cenderung menganjurkan anaknya 
mengikuti pelajaran tambahan pada jenis ketrampilan dan pelajaran pokok 
seperti matematika , tata buku , dan fisika . Sedangkan orang tua di perkotaan 
cenderung menyarankan anaknya mengambil pelajaran tambahan berupa 
pelajaran bahasa asing seperti Bahasa lnggris. 
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TABELV.lO 
KESETUJUAN ORANG TIJA TERHADAP KEGIATAN Dl LUAR 

SEKOLAH (N-80) 

Kesetujuan .Pedesaan Perkotaan 

Frek o/o Frek o/o 

1. Ya 26 65,0 25 62,5 

2 . Tidak 4 35,0 15 37 ,5 

Jumlah 40 100,0 40 100,0 

Sumoor: Data Primer tahun 1994. 

Sedangkan mengenai jenis kegiatan yang diikuti pada umumnya sama 
antara lain olah raga, kesenian , pramuka dan pengajian. 

Di samping mereka melakukan oorl::agai upaya pendidikan l::aik melalui 
pendidikan formal maupun non formal , mereka juga oorpendapat l::ahwa 
pendidikan agama merupakan dasar yang paling penting. Dengan landasan 
keimanan yang l::aik akan terwujud sumoordaya manusia yang oorkualitas , 
oorkepril::adian , dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu 
selain pendidikan agama , pendidikan rudi pekerti juga diajarkan pada anak­
anak mereka. Pada taool V. 11 oorikut dapat dilihat pendapat mereka ten tang 
pentingnya pendidikan agama dan budi pekerti. 
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TABELV.ll 
PENDIDIKAN DASAR PALING PENTING BAGI ANAK (N-80) 

Kesetujuan Pedesaan Perkotaan 

Frek % Frek % 

1. Agama 28 70,00 26 65 ,00 

2 . Budi Pekerti 9 22 ,50 10 25 ,00 

3 . Lainnya 3 7 ,50 4 10,00 

Jumlah 40 100,00 40 100,00 

Sumber: Data Primer tahun 1994. 

Pada tare! V.11 di atas dapat dilihat ta.hwa agama merupakan 
pendidikan dasar yang paling penting bagi anak. Oleh karena itu pada 
umurnnya orang tua tidak memberi kebebasan pada anaknya dalam memeluk 
agama seperti yang terlihat pada tare! V.12 . Mereka yang meml::erikan 
kesempatan anak sesuai memilih keimanan sendiri 41 ,0% (perkotaan) dan 
33,1% (pedesaan) . Tampaknya pendidikan agama di daerah pedesaan relatif 
lebih ketat dibandingkan dengan di perkotaan . Kenyataan lain juga dilihat 
latar belakang pendidikan tidak selalu berkaitan dengan ketaatan responden 
dalam meml::eri kel::el:asan l::eragama pada anaknya. Tampaknya semakin 
tinggi pendidikan cenderung tidak memberikan toleransi terhadap kebebasan 
reragama seperti terlihat pada tal::el V.12 . 
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TABEL V.12. 
PENDAPAT RESPONDEN TERHADAP KEBEBASAN BERAGAMA 

(N-80) 

Tingkat 
Pedesaan Perkotaan 

Pendidikan Ya Tidak Ya Tidak 
Respond en 

Frek o/o Frek o/o Frek o/o Frek o/o 

1. T.T. SD 5 50,00 4 13,30 0 0,00 0 0,00 

2. Tamat SD 3 30,00 9 30,05 1 6,30 2 8,30 

3. SLTP 2 20,00 4 13,30 3 18,80 1 4,20 

4 . SLTA 0 0,00 9 30,05 4 25,00 9 37,50 

5 . Akademi/PT 0 0,00 4 13,30 8 50,00 12 50,10 

Jumlah 10 100,00 30 100,00 16 100,00 24 100,00 

Sumber : Data Primer Tahun 1994 

Sebagai dasar kehidupan sosial, maka pendidikan agama lebih dahulu 
diberikan pada anak daripada pendidikan yang lain . Dari hasil survei pada 
orang tua di penduduk pedesaan dan perkotaan menunjukkan bahwa pada 
umumnya pendidikan agama diberikan sejak anak mulai bisa bicara. Mereka 
yang berpendapat demikian relatif tinggi prosentase yakni 32,5% bagi 
penduduk pedesaan dan 47,5% penduduk perkotaan. Sedangkan mereka 
yang memberikan pendidikan agama ketika anak sudah di bangku SD 
prosentasenya relatif rendah yakni 10% bagi penduduk perkotaan dan 25,0% 
pedesaan. Gaml:aran yang lebih jelas dapat dilihat pada taool V.13 ini. 
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TABELV.13 
AWAL DIBERIKAN PENDIDIKAN AGAMA PADA ANAK (N-80) 

Anak mulai Dididik Agama Pedesaan Perkotaan 

Frek o/o Frek o/o 

1. Anak bisa bicara 13 32,5 19 47 ,5 

2 . Anak sekolah TK 10 25,0 12 30,0 

3 . Anak sekolah SD 10 25,0 4 10,0 

4 . l..ainnya 7 17,5 5 12,5 

Jurnlah 40 100,0 40 100 ,0 

Surnber: Data Primer tahun 1994. 

3 . Perbedaan Pendidikan Agama Di Daerah Pedesaan Dengan 
Perkotaan 

Dari kedua daerah yang mempunyai Jatar belakang relatif berbeda 
ada beberapa hal yang dapat dilihat dalam upaya meningkatkan surnber 
daya manusia oorkualitas melalui pendidikan agama. Tampaknya daerah 
pedesaan maupun perkotaan mempunyai anggapan yang sama terhadap 
pentingnya pendidikan agama. Mereka menunjukkan tidak memberi 
kebebasan pada anak dalam hal beragama. Namun bila dibandingkan , 
ternyata daerah pedesaan relatif ketat dalam hal kehidupan keagamaannya. 

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan prosentase daerah 
pedesaan relatif tinggi yakni sebesar 75 ,0% atau 30 orang responden tidak 
memberi kebebasan beragama pada anak, sedangkan di daerah kota sebesar 
60 ,0% atau 24 orang responden. Data tersebut menunjukkan penduduk 
kota relatif lebih longgar dalam kehidupan keagamaan . lni terlihat dari pro­
sentase orang tua yang memberi kebebasan beragama pada anak relatif 
tinggi yakni sebesar 40,0% atau sebanyak 16 orang responden. Sedangkan 
daerah pedesaan hanya sebesar 25 ,0% responden atau sebanyak 10 orang 
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bertindak demikian . Agar lebih jelas gambaran ini dapat dilihat pada tabel 
V.14. 

TABEL V.14 
PERBEDAAN ANTARA PEDESAAN DENGAN PERKOTAAN 

TERHADAP KEBEBASAN BERAGAMA BAGI ANAK Dl 
YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Pendapat T erhadap Kel:El:asan Pedesaan Perkotaan 

Beragama Frek % Frek % 

1. Ya 10 25 16 40 

2. Tidak 30 75 24 60 

Jumlah 40 100 40 100 

·-

Sumber : Data primer tahun 1994. 

Beberapa responden yang menyatakan memberi kebebasan beragama 
terhadap anak mengemukakan beberapa alasan. Alasan tersebut antara lain , 
yakni anak sudah dewasa sehingga sudah mampu memUih yang terbaik untuk 
dirinya. Di samping itu setiap orang mempunyai hak untuk memilih apalagi 
agama tidak dapat dipaksakan karena merupakan pertimbangan yang bersifat 
nurani. 

Daerah pedesaan yang realtif ketat dalam pendidikan agama 
tampaknya orang tua juga menentukan di mana anak harus belajar agama. 
Demikian pula yang terjadi di perkotaan hanya perbedaannya prosentase 
daerah pedesaan menunjukkan relatif tinggi yakni sebesar 60 ,0% atau 24 
orang responden. Sedangkan daerah perkotaan hanya sebesar 55,0% atau 
22 orang responden. Dengan demikian dapat dikatakan walaupun daerah 
perkotaan relatif longgar dalam masalah kebebasan beragama namun juga 
mempunyai rasa khawatir yang ditunjukkannya dengan ikut menentukan 
tempat anak belajar agama. Sebaliknya orang tua yang menyatakan perlu 
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menentukan tempat anak belajar agama dengan alasan antara lain agar 
anak mendapat ajaran agama yang lebih terarah dan mendalam. Agar lebih 
jelas mengenai perbedaan akan keterlibatan orang tua dalam menentukan 
tempat pendidikan dapat dilihat pada talE! V.15 h:!rikut. 

TABEL V.15 
PERBEDAAN ANTARA PEDESAAN DENGAN PERKOTAAN 

DALAM MENENTIJKAN TEMPAT BELAJAR AGAMA 
DI YOGYAKARTA TAHUN 1994 

Pendapat Orang Tua dalam Pedesaan Perkotaan 

Memilih T em pat Bela jar Agama Frek % Frek % 

1. Ya 24 60 22 55 

2 . Tidak 18 40 16 45 

Jumlah 40 100 40 100 

Sumber : Data primer tahun 1994. 

Lain lagi dalam masalah mengawasi kehidupan h:!ragama anak, or­
ang tua cukup memberikan peringatan atau saran hila anak melakukan hal 
yang menyimpang . Dalam tiridakan ini baik di perkotaan maupun pedesaan 
mempunyai pendapat yang sama. Akan tetapi di daerah perkotaan , mereka 
yang tidak melakukan tindakan tersebut menunjukkan prosentase yang relatif 
tinggi yakni 15% atau 6 orang responden sedangkan di daerah pedesaan 
hanya sebesar 2 ,5% a tau satu orang responden . Untuk jelasnya dapat dilihat 
pada talE! V.16. 
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TABEL V. 16 
PERBEDAAN ANTARA PEDESAAN DENGAN .PERKOTAAN 

DALAM MEMPERINGATKAN KETAATAN BERAGAMA 
DI YOGYAKARTA DI TAHUN 1994 

Pendapat Orang Tua Dalam Pedesaan Perkotaan 
Memperingatkan Ketaatan 
Beragama Frek % Frek % 

1. Ya 32 80,0 31 77 ,5 

2. Kadang-kadang 7 17 ,5 3 7 ,5 

3. Tidak 1 2 ,5 6 15,0 

Jumlah 40 100,0 40 100,0 

Sumber : Data primer tahun 1994. 

Bagi responden yang tidak melakukan tindakan peringatan terhadap 
anaknya , berpendapat bahwa anak sudah dewasa tentunya dapat menjaga 
sendiri dalam l:Eril::edah . Di samping itu anak dianggap sudah mampu mem­
l:Edakan perruatan l::eik maupun kurang l::eik. Sel::eliknya mereka yang selalu 
meml:Eri peringatan karena anak masih tetap merupakan tanggung jawab 
orang tua sehingga orang tua mempunyai kewajil::en untuk selalu mengingat­
kan pada anak jika l:Erruat kurang l::eik. Dengan demikian perlEdaan tindakan 
yang dilakukan di pedesaan maupun di perkotaan disel::ebkan mereka 
mempunyai pandangan yang l:Erl:Eda terhadap pendidikan anak. 

4 . Perbedaan perilaku Orang Tua Terhadap Pekerjaan Anak 
Antara Daerah perkotaan Dengan Pedesaan. 

Pekerjaan merupakan salah satu item yang dijadikan ukuran oogi 
orang tua dalam usaha meningkatkan kualitas suml:Er daya manusia. Dari 
data yang diperoleh menunjukkan adanya keterlitatan orang tua dalam 
mencari pekerjaan, lebih lanjut diketahui adanya perl:Edaan prosentase anak 
yang l:Ekerja antara daerah perkotaan (71,4%) dengan pedesaan (31 ,3%) 
Oihat talE! III.4). 
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PerOOdaan terserut menunjukkan prosentase anak yang lekerja daerah 
perkotaan relatif lebih tlnggi dari pada yang terjadi di daerah pedesaan. 
Gejala ini mengisaratkan , daerah perkotaan dapat relatif berhasil dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Perbedaan tersebut dapat terjadi 
karena adanya perbedaan Jatar belakang kehidupan sosial ekonomi. Perkotaan 
cenderung memiliki fasilitas sosial dan- perekonomian yang relatif 
dibandingkan dengan daerah pedesaan. Selain itu, keberhasilan yang dicapai 
oleh anak-anak perkotaan tersebut tentunya juga dipengaruhi oleh peran 
orang tua. Dalam pendidikan anak orang tua terlibat secara langsung maupun 
tidak, begitu pula dalam pencarian pekerjaan. 

T elah dikemukakan di atas keterlil:atan orang tua dalam pekerjaan 
anak dilakukan secara langsung maupun tidak langsung . Secara tidak 
langsung hanya sekedar berupa saran, secara langsung antara lain dengan 
mencarikan koneksi. 

Hasil survai menunjukkan orang tua di daerah pedesaan cenderung 
banyak yang membantu anak dalam mencarikan kerja dibandingkan yang 
terjadi di daerah perkotaan . Orang tua di daerah perkotaan prosentase 
keterlil:atannya selesar 56,3% atau 9 orang responden dari 16 responden 
yang anaknya sudah bekerja. Sedangkan di daerah pedesaan sebesar 43 ,5% 
atau sel:anyak 10 orang dari 23 orang responden yang anaknya sudah lekerja: 
Untuk memperjelas gaml:aran ini ditampUkan tale! V.17 . 

TABEL V.17 
PERBEDAAN KETERUBATAN ORANG TIJA DAI.AM 

PEKERJAAN ANAK ANTARA Dl DESA DAN KOTA TAHUN 1994 

Keterlil:atan Orang Tua Pedesaan Perkotaan 

Frek % Frek % 

1. Ya 10 43,5 9 56,3 
2 . Tidak 13 56,5 7 43,7 

Jumlah 23 100,0 16 100,0 

Sumler : Data primer tahun 1994. 
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Orang tua di daerah pedesaan dan yang perkotaan berkaitan dengan 
keterlibatannya orang tua pada pekerjaan anak mengemukakan beberapa 
alasan yang sama. Alasan tersebut antara lain , mencari pekerjaan itu sulit 
dan anak belum punya pengalaman. Sebaliknya bagi orang tua yang tidak 
banyak terlibat menyatakan , anak sudah dianggap dewasa, sudah mampu 
memilih yang sesuai dengan kemampuannya, dan anak lebih mengetahui 
pekerjaan yang sesuai untuknya. 

Usaha yang dilakukan orang tua, tersebut terutan1a juga untuk memberi 
bekal agar menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dengan harapan 
dapat lebih mudah memperoleh pekerjaan. Orang tua di daerah pedesaan 
dan perkotaan sama-sama berharap anaknya bekerja sebagai pegawai negeri . 
Bagi orang tua di daerah pedesaan, bekerja sebagai pegawai negeri memiliki 
jaminan masa tua, pendapatannya stabil, dan mempunyai peraturan yang 
jelas. Sedangkan bagi orang tua di daerah pedesaan selain alasan tersebut , 
menjadi pegawai negeri juga merupakan kebanggaan , ditambah lagi masih 
dapat melakukan pekerjaan sampingan , dan gajinya relatif cukup untuk 
memenuhi kebutuhannya. 

Alternatif lain dalam bekerja tersebut , selain sebagai karyawan 
perusahaan swasta juga sebagai wiraswasta. Mereka yang berpendapat 
demikian menunjukkan prosentase yang relatif tinggi baik di daerah perkotaan 
maupun pedesaan. Dari data yang diperoleh menunjukkan, bahwa di daerah 
perkotaan ada sebesar 30,0% sedangkan pedesaan 22,5 memilih bekerja 
sebagai wiraswasta . Mereka berpendapat bahwa pekerjaan tersebut sebagai 
batu loncatan, pekerjaannya tidak terikat, dan h?silnya relatif baik. 

Namun , ada juga responden yang berharap anaknya bekerja di 
perusahaan Swasta seperti Bank, perusahaan BUMN , dan perusahaan swasta 
lainnya. Mereka mempunyai pandangan bahwa bekerja di perusahaan 
semacam itu mempunyai penghasilan besar, fasilitas yang cukup, dan anak 
merasa puas. Prosentase responden yang berharap demikian relatif kecil 
yakni hanya sebesar 10,0% bagi pedesaan dan 20,0% untuk perkotaan. 
Agar Jebih jelas tentang harapan orang tua terhadap pekerjaan anak dapat 
dilihat pada tabel V.18 berikut ini. 
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TABEL V.1 8 
KEINGINAN ORANG TIJA TERHADAP PEKERJAAN ANAK 

ANTARA Dl DESA DAN KOTA TAHUN 1994 

Jenis Pekerjaan Yang Pedesaan Perkotaan 

diharapkan orang tua Frek % Frek % 

1. Pegawai Negeri 27 67,5 20 50,0 

2. Pegawai Swasta 4 10,0 8 20,0 

3. Lainnya 9 22,5 12 30,0 

Jumlah 40 100,0 40 100,0 

Sumoor : Data primer tahun 1994. 

Harapan orang tua terhadap anak tidak hanya sebatas status pegawai 
negeri saja akan tetapi juga jenis pekerjaannya. Di antara responden ada 
yang menginginkan anaknya bekerja sebagai pendidik. Mereka menilai bekerja 
sebagai pendidik merupakan pekerjaan yang cukup mulia walaupun 
penghasilan yang didapat relatif kecil. Selain itu, pekerjaan pendidik tersebut 
cukup fleksibel. Artinya dapat dilakukan oleh pria maupun wanita dan juga 
pola kerjanya relatif menarik. 

Selain itu juga ada yang berharap anak mereka bekerja sebagai 
karyawan perusahaan dan sebagai pegawai bank Keinginan orang tua di 
daerah perkotaan , anaknya menjadi pegawai bank menunjukkan 
kecenderungan yang relatif lebih besar (15, 0%) dibandingkan dengan 
pedesaan (2 ,5%). Sedangkan orang tua yang menginginkan anak bekerja di 
perusahaan antara pedesaan dan perkotaan menunjukkan prosentase yang 
sama. Mereka melihat bahwa bekerja di perusahaan mendatangkan 
penghasilan yang ~;ar, karier cepat kelihatan, dan kelihatan l:nnafide. 

Dari oooorapa keinginan terserut temyata , prosentase tereesar yakni 
anak bekerja pada pekerjaan yang lainnya, seperti sebagai ABRI, wiraswasta , 
atau pedagang. Wiraswasta merupakan pekerjaan yang tidak tergantung 
pada siapapun dan melatih anak belajar mandiri, minat penduduk daerah 
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keinginan anak, sehingga masih merupakan batu loncatan. Lebih jelas ten tang 
gejala ini dapat disimak pada tale! V.20. 

TABEL V.20 
RESPON ORANG TUA TERHADAP PEKERJAAN ANAK ANTARA 

DI DESA DAN KOTA TAHUN 1994 

Respon Orang T ua T erhadap Pedesaan Perkotaan 

Pekerjaan Anak Frek % Frek % 

1. Ya 16 88,9 13 92,8 

2 . Tidak 2 11 ,1 1 7 ,2 

Jumlah 18 100,0 14 100,0 

Sumber : Data primer tahun 1994. 

Dari hasil survei diperoleh juga tentang respon orang tua terhadap 
anak khususnya tentang keuangan . Daerah perkotaan dan pedesaan 
menunjukkan prosentase yang relatif sarna , orang tua masih membantu 
keuangan anaknya. Mereka berpendapat, walaupun anak sudah bekerja akan 
tetapi masih tanggung jawab orang tua. Oleh karena itu, jika ada masalah 
orang tua tetap meml::antu , termasuk masalah keuangan. Khusus anak yang 
l::elum l::erkeluarga, minimal gaji yang diperoleh dital::ong untuk memenuhi 
kel::otuhannya sendiri. Sedang l::agi anak yang sudah l:::erkeluarga, orang tua 
akan membantu bila dibutuhkan saja. Orang tua yang tidak membantu 
beranggapan , anak yang sudah bekerja dianggap sudah dewasa sehingga 
dapat mengatasi masalahnya , bahkan kalau dapat malahan membantu 
keluarganya. Agar lebih jelas tentang gejala itu dapat dilihat pada tal:::el V.21. 
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TABEL 21 
KETERUBATAN ORANG TUA TERHADAP MASALAH 

KEUANGAN ANAK YANG SUDAH BEKERJA ANTARA Dl DESA 
DAN KOTA TAHUN 1994 

Respon Orang Tua Terhadap Pedesaan Perkotaan 

Masalah Keuangan Anak Frek % Frek % 
-

1. Ya 15 83,3 11 78 ,6 

2 . Tidak 3 16,7 3 21,4 

Jumlah 18 100,0 14 100,0 

Sumber : Data primer tahun 1994. 

Lain halnya dengan masalah yang berhubungan dengan memilih 
pasangan hidup bagi anak. Pada umumnya bagi anak yang sudah bekerja , 
masalah yang berhubungan dengan jodoh orang tua tidak ikut terlibat. Mereka 
beranggapan jodoh merupakan masalah pribadi sehingga diserahkan 
sepenuhnya pada anak hanya saja yang perlu diperhatikan seharusnya satu 
iman. Lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut. 
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TABEL 22 
KETERIAMBATAN ORANG 11JA TERHADAP MASALAH JODOH 

BAGI ANAK YANG SUDAH BEKERJA ANTARA Dl DESA DAN 
KOTA TAHUN 1994 

Respon Orang T ua T erhadap Pedesaan Perkotaan 

Masalah Jodoh Anak Frek % Frek % 

1. Ya 6 33,1 8 57 ,1 

2 . Tidak 12 76,9 6 42 ,9 

Jumlah 18 100,0 14 100,0 

Sumber : Data primer tahun 1994. 

Dari tabel di atas terlihat prosentase keterlibatan orang tua dalam 
memilih jodoh di daerah perkotaan dan pedesaan cukup tinggi dan relatif 
sama. Walaupun anak sudah dianggap dewasa akan tetapi masalah jodoh 
tetap menjadi tanggungjawab orang tua. Anak berhak memilih jodohnya 
sendiri tetapi orang tua tetap harus memberi nasehat dan ikut 
mempertimbangkan. Sebagai orang jawa, dalam memilih jodoh harus selalu 
memperhatikan maslah bobo t, bibit, dan bebet serta yang terpenting lagi 
dari kesamaan imannya. 

B. KESIMPULAN 

Dari hasil survai diperoleh gambaran , bahwa orang tua di daerah 
pedesaan dan perkotaan mempunyai persepsi yang hampir sama tentang 
sumber daya manusia yang mE:mgacu pada variabel di dalam Garis-Garis 
Besar Haluan Negara. Adapun persepsi orang tua di daerah pedesaan ten tang 
sumber daya manusia sangat dipengaruhi oleh pengalaman mengasuh, 
rnengarahkan, dan mendidik anak-anaknya. Selain itu juga tidak kalah penting 
pengalaman orang tua ketika sekolah , mencari pekerjaan , dan bekerja akan 
menentukan persepsinya tentang sumber daya manusia. 
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Menurutnya sumber daya manusia yang baik antara lain mempunyai 
sifat bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dengan dicerminkan 
menjalankan perintah sesuai dengan ajaran agama yang dianut , terutama 
beribadah, dan menjauhi laranganNya. Selanjutnya, juga berbudi luhur, antara 
lain bagi anak punya sifat menurut pada orang tua dan berperilaku baik di 
dalam keluarga maupun masyarakat , dan memiliki sopan santun. 

Kemudian kejujuran juga menjadi prasarat sumber daya man usia yang 
baik yang ditandai dengan sifat tidak mau berbuat nistha, selalu terbuka a tau 
bloko suta, dan perbuatannya dapat dipertanggungjawabkan . Menurut or­
ang tua di daerah pedesaan sumber daya man usia yang baik ditandai dengan 
disiplin , bagi anak menurut orang tua dan bagi bawahan menurut pada atasan 
sesuai aturan , bertanggungjawab atas perbuatan yang dilakukan, dan 
melaksanakan kewajibannya dengan baik, seperti beribadah , sekolah dan 
bekerja bagi seorang pegawai. Selanjutnya, trampil dan trengginas juga 
merupakan salah satu sifat terbentuknya sumber daya manusia yang baik. 
Adapun ciri dari sifat tersebut yakni dapat lancar mengerjakan apa saja, 
karena selalu be rusaha menyelesaikan pekerjaan yang menjadi 
tanggungjawabnya. 

Berakitan dengan itu , rasa bertanggungjawab yang ditandai dengan 
mampu melaksanakan pekerjaan dengan baik dan bertanggungjawab pada 
pekerjaan yang dibebankan kepadanya, juga merupakan tuntunan untuk 
terbentuknya sumber daya manusia yang baik. Prasarat yang harus dimiliki 
tersebut termasuk jiwa patriotik ditandai dengan berani mengemukakan 
pendpat, mempunyai kemampuan berfikir untuk mengatasi masalah , berani 
berbuat sesuatu demi kebenaran , dan berani bertanggungjawab atas 
perbuatannya. 

Persepsi orang tua di daerah pedesaan ten tang sumber daya man usia 
yang baik antara lain juga harus mempunyai semangat tinggi , yang ditandai 
dengan mengerti akan kewajiban dan menjalankannya tanpa harus diperintah. 
Mereka berpendapat demikian , karena jika memiliki sikap semacam itu 
biasanya juga mempunyai keinginan untuk maju dan tidak kenai putua asa. 
Adapun rasa ingin terus maju dan berkembang ditandai dengan sifat tidak 
mudah merasa puas , selalu ingin tahu dan mencoba mencari tahu, mempunyai 
cita-cita tinggi dan luhur. Melanjutkan pendapat tersebut, sumber daya 
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manusia yang kreatif dan inovatif yakni individu yang selalu mempunyai ide 
dan melakukan tugas tidak dengan terpaksa, menyelesaikan pekerjaan dengan 
tangannya sendiri, dan mau mencontoh yang selanjutnya 
mengembangkannya. Termasuk di dalam ciri tersebut , yakni sifat mandiri. 

Selanjutnya, sifat cerdas yang ditandai dengan selalu cekat-ceket dan 
baik dalam menyelesaikan pekerjaan , mengikuti saran yang baik dan selalu 
mengikuti perkembangan jaman , juga merupakan salah satu sarat 
terbentuknya sumber daya man usia yang baik. Guna melengkapi sifat tersebut, 
dikemukakan pula sifat berwawasan luas, yakni mempunyai pengetahuan di 
luar dirinya, baik dari televisi , koran , majalah , dan buku. Menurut orang tua 
di daerah pedesaan , sumber daya manusia yang baik antara lain harus 
mempunyai sifat peka dan mawas diri , yang ditunjukkan dengan sifat 
ngrumangsani, mengakui kekurangan , dan bersedia memperbaikinya. 

Setelah sifat-sifat tersebut , tampaknya sumber daya manusia yang 
baik juga harus ditunjang dengan keprofesionalan di bidangnya, mempunyai 
kepribadian yang baik, dan sehat jasmani rohani. 

T ampaknya persepsi orang tua di daerah perkotaan tidak jauh berbeda, 
hanya persepsi mereka terhadap sumber daya manusia lebih bervariasi, 
mengingat kehidupan di daerah perkotaan sudah ditunjang oleh infrastruktur 
yang lebih baik sehingga mempengaruhi berbagai kehidupan , termasuk 
pemikiran warganya . Agar lebih jelas berkaitan dengan persepsi orang tua 
di daerah perkotaan ditampilkan pendapat berikut: 

Menurut orang tua di daerah perkotaan sumber daya manusia yang 
baik antara lain mempunyai sifat bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa, 
yang dicerminkan dengan menjalankan perintah sesuai dengan ajaran agama 
yang dianut , terutama beribadah , dan menjauhi laranganNya, dan mencintai 
sesama. Selanjutnya, juga berbudi luhur, antara lain bagi anak punya sifat 
menurut pada orang tua dan berperilaku baik di dalam keluarga maupun 
masyarakat, peka terhadap penderitaan orang lain , tidak merugikan orang 
lain, dan memiliki sopan santun. 

Kemudian kejujuran juga menjadi prasarat terbentuknya sumber daya 
manusia yang baik yang ditandai dengan sifat tidak mau berbuat nistha, 
selalu terbuka atau bloke suta, dan perbuatannya dapat dipertanggungjawab­
kan . Menurut orang tua di daerah perkotaan sumber daya manusia yang 
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baik ditandai dengan memUiki disiplin , bagai anak menurut orang tua dan 
bagi bawahan menurut pada atasan sesuai aturan , bertanggungjawab atas 
perbuatan yang dilakukan , dan melaksanakan kewajibannya dengan baik, 
seperti beribadah , sekolah dan bekerja bagi seorang pegawai. Selanjutnya, 
trampil dan trengginas juga merupakan salah satu sifat terbentuknya sumber 
daya manusia yang baik. Adapun ciri dari sifat tersebut yakni cepat tanggap 
atau berfikir cepat, kreatif, dan dapat lancar mengerjakan apa saja, karena 
selalu berusaha menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya. 

Berkaitan dengan itu , rasa bertanggungjawab yang ditandai dengan 
mampu melaksanakan pekerjaan dengan baik dan bertanggung jawab pada 
pekerjaan yang dibebankan kepadanya, sembodo, dan bersedia memperbaiki 
kesalahan , juga merupakan tuntutan untuk terbentuknya sumber daya rnanusia 
yang baik. Prasarat yang harus dimiliki tersebut termasuk jiwa patriotik ditandai 
dengan berani mengemukakan pendapat,mempunyai kemampuan berfikir 
untuk mengatasi masalah , berani berbuat sesuatu demi kebenaran , dan berani 
bertanggung jawab atas perbuatannya. 

Orang tua di daerah perkotaan beranggapan , bahwa sumber daya 
manusia yang baik antara lain juga harus mempunyai semangat kerja tinggi, 
yang ditandai dengan mengerti akan kewajiban dan menjalankan tanpa harus 
diperintah , pantang mundur, tidak takut gagal , dan selalu optimis. Mereka 
berpendapat demikian, karena jika memiliki sikap semacam itu biasanya 
juga mempunyai keinginan untuk maju dan tidak kenai putus asa. Adapun 
rasa ingin terus maju dan berkembang ditandai dengan sifat tidak mudah 
merasa puas , selalu ingin tahu dan mencoba mencari tahu, mempunyai cita­
cita tinggi dan luhur. Melanjutkan pendapat tersebut , sumber daya manusia 
yang kreatif dan inovatif yakni individu yang selalu mempunyai ide dan 
melakukan tugas tidak dengan terpaksa, menyelesaikan pekerjaan dengan 
tangannya sendiri , dan mau mencontoh yang selanjutnya 
mengembangkannya. Termasuk di dalam ciri tersebut , yakni sifat mandiri. 

Selanjutnya, sifat cerdas menurut orang tua di daerah perkotaan yang 
ditaqdai dengan selalu cekat-ceket dan baik dalam menyelesaikan pekerjaan , 
mengikuti saran yang baik dan selalu mengikuti perkembangan jaman, mudah 
menangkap penjelasan , dan penuh pengertian juga merupakari salah satu 
sarat terbentuknya sumber daya manusia yang baik. Guna melengkapi sifat 
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tersebut, dikemukakan pula sifat berwawasan luas , yakni mempunyai 
pengetahuan di luar dirinya, baik dari televisi koran , majalah , dan buku, 
punya tolerasni , dan berfikir di luar kepentingan pribadi. Orang tua di daerah 
perkotaan juga beranggapan , sumber daya manusia yang baik antara lain 
harus mempunyai sifat peka terhadap mawas diri , yang ditunjukkan dengan 
sifat ngrumangsani , mengakui kekurangan dan bersedia memperbaikinya , 
dapat berfikir rna tang sesuai dengan usianya, dan hati-hati serta tidak mudah 
menilai orang. 

Setelah sifat-sifat tersebut, tampaknya sumber daya manusia yang 
baik juga harus ditunjang dengan keprofesionalan di bidangnya, sebaiknya 
sarjana atau berpendidikan relatif tinggi , dan mempunyai kepribadian yang 
baik, dan sehat jasmani rokhani. 

Persepsi orang tua di daerah pedesaan dan perkotaan terhadap sumber 
daya manusia tersebut pada akhirnya mempengaruhi perilakunya dalam 
mendidik, mengarahkan , dan menentukan pendidikan, pengajaran agama , 
dan pekerjaan anak-anaknya. Pendidikan orang tua , pengalaman ketika 
sekolah , belajar agama, mencari pekerjaan, dan pengalamannya bekerja, 
serta sarana yang dimiliki juga berperan dalam penentuan pendidikan anaknya 
sekarang . Ten tunya , kondisi geografis antara desa dan kota juga 
mempengaruhinya. 

Dalam bidang pendidikan , orang tua di daerah perkotaan lebih 
memperhatikan kebutuhan pendidikan anaknya. Gejala tersebut terlihat daTi 
kecenderungannya mencarikan dan menentukan sekolahan, ditambah dengan 
memilihkan bidang studi sekolah negeri , akan tetapi kemampuan anaknya 
sangat menentukan pilihannya. 

Pada dasarnya orang tua di daerah perkotaan lebih cenderung 
memilihkan sekolah umum bagi anak-anaknya. Mengingat jika anak sekolah 
di sana, dikemudian hari dapat meneruskan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Namun demikian bukan berarti orang tua di daerah perkotaan 
tidak ada yang menyarankan anaknya untuk memasuki sekolah kejuruan . 
Dibandingkan dengan orang tua di daerah pedesaan, orang tua di daerah 
perkotaan dalam menyarankan sekolah kejuruan bagi anaknya malahan lebih 
bervariasi, antara lain ke Sekolah Perawat Kesehatan (SPK), Sekolah 
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Menengah Karawitan Indonesia (SMKI) , Sekolah KetrampUan Keputrian Atas 
(SKKA) , dan Sekolah Teknologi Menengah (STM) . 

Sedangkan orang tua di daerah pedesaan cenderung memilihkan 
sekolah kejuruan bagi anak-anaknya . Agar anak dapat Iekas mendapat 
pekerjaan, selain itu jika orang tua sudah tidak mampu membiayai ,diharapkan 
anak dapat cepat bekerja. Adapun sekolah kejuruan yang relatif diminati 
orang tua di daerah pedesaan untuk anak-anaknya yakni Sekolah Teknologi 
Menengah (STM) dan Sekolah Menengah Ekonomi Atas (SMEA). 

Baik orang tua di daerah perkotaan maupun orang tua di daerah 
sangat kecil menyarankan anaknya untuk memasuki Sekolah Menengah 
Ekonomi Atas (SMEA), bahkan untuk Sekolah Pendidikan Guru (SPG) sudah 
tidak ada sama sekali mengingat beberapa waktu lalu muncul adanya 
penghapusan sekolah-sekolah jenis itu. 

Berkaitan dengan pendidikan anak, orang tua di daerah perkotaan 
cenderung mendorong anak untuk mengikuti pelajaran tambahan , baik mata 
pelajaran pokok ataupun ketrampilan . Sedangkan orang tua di daerah 
pedesaan , cenderung menyaranakan anaknya mengikuti pelajaran tambahan 
yang berkaitan dengan ketrampilan . Baginya, kendala utama dari pelajaran 
tambahan ini berkaitan dengan dana. Begitu pula alasan yang dikemukakan 
orang tua di pedesaan berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler, selain alasan 
akan mengganggu kegiatan belajar anak. Sedangkan orang tua di daerah 
perkotaan beranggapan, kegiatan ekstrakurikuler justru akan melatih anaknya 
berkehidupan sosial. 

Anak responden dari daerah perkotaan sudah relatif banyak yang 
sekolah di perguruan tinggi , sedangkan anak responden daerah pedesaan 
yang belajar di perguruan tinggi baru satu orang. Walaupun demikian, bukan 
berarti tingkat pendidikan di daerah pedesaan rendah , karena pada saat ini 
penduduk yang berpendidikan Sekolah Lanjutan Atas sudah relatif tinggi . 

Dalam bidang keagamaan , orang tua di daerah pedesaan cenderung 
lebih ketat dalam membina kehidupan beragama dibanding orang tua di 
daerah perkotaan. Gejala tersebut terlihat , pada kalangan mereka pendidikan 
agama pada anak diberikan sendiri ketika anak sudah dapat berbicara. 
Selanjutnya, ketika anak sudah dewasa tempat belajar agamanyapun 
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ditentukan oleh orang tuanya , ditambah dengan selalu diperingatkannya 
anak untuk beribadah. 

Langkah tersebut dilakukan , mengingat agama merupakan pegangan 
hidup, sehingga dalam satu keluarga idealnya mempunyai agama yang sama, 
agar orang tua lebih mudah mengarahkannya. Lebih lanjut mereka punya 
anggapan , bahwa pendidikan dan agama merupakan wahana untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Orang tua yang memberi kelonggaran pada anaknya untuk memeluk 
agama , beralasan bahwa anak sudah dewasa sehingga perlu diberi kesempatan 
untuk memilih sesuai dengan hati nuraninya. Dengan diberi kebebasan 
tersebut diharapkan anak tidak merasa terpaksa, selanjutnya menjadi urnat 
yang taat dalam beribadah. 

Berkaitan dengan pencarian lapangan pekerjaan , orang tua di daerah 
pedesaan ada kecenderungan membantu anak untuk memperolehnya. 
Menurut mereka , anak belum berpengalaman dalam mencari kerja , selain 
itu anak sangat memerlukan dukungan untuk mendapatkannya. Langkah 
yang diambil orang tua di daerah pedesaan , yakni dengan mencarikan 
lowongan dan koneksi. 

Anak-anak responden dari daerah pedesaan relatif banyak yang 
mencari pekerjaan . Gejala tersebut dakibatkan tingkat pendidikan mereka 
yang biasanya hanya sampai sekolah lanjutan atas. Sedangkan anak rsponden 
di daerah perkotaan lebih sedikit yang mencari pekerjaan , karena pada 
urnurnnya mereka cenderung menyelesaikan sekolah sampai perguruan tinggi. 
Oleh karena itu dapat pula disirnpulkan, bahwa usia memasuki kerja di 
perkotaan relatif panjang dibandingkan dengan daerah pedesaan. Gejala ini 
dipertegas dengan data yang diperoleh, bahwa jumlah anak yang bekerja 
lebih banyak di daerah pedesaan. 

Lapangan pekerjaan sebagai guru bukan merupakan kehendak bagi 
orang tua di daerah pedesaan maupun perkotaan . Orang tua di daerah 
perkotaan mempunyai harapan anaknya dapat bekerja dip perusahaan, 
seperti BUMN atau perusahaan swasta besar lainnya. Harapan tersebut 
muncul semgai harapan altematif selain menjadi pegawai negeri . Sedangkan 
orang tua di daerah pedesaan ada kecenderungan berharap anaknya bekerja 
di bank, karena pendapatannya besar dan mendapat fasilitas lain. 
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Setelah anak bekerja orang tua di daerah perkotaan cenperung tidak 
membantu dalam masalah keuangan . Sedang orang tua di daerah pedesaan 
ada kecenderungan membantu keuangan anaknya, walaupun mereka sudah 
bekerja. Menurut mereka, sebelum berumah tangga, anak tetap menjadi 
tanggungan orang tuanya. 

Orang tua di daerah pedesaan cenderung memberi kebebasan pada 
anaknya dalam memilih jodoh, sedangkan orang tua di daerah perkotaan 
cenderung ikut campur karena mereka berharap anaknya berumah tangga 
setelah mendapatkan pekerjaan. 

Pada dasarnya kualitas sumber daya man usia di daerah pedesaan dan 
perkotaan telah mengalami pergeseran ke arah yang realtif lebih baik. Gejala 
ini terlihat dari perbandingan tingkat pendidikan orang tua dan anaknya. Di 
daerah pedesaan , orang tua yang hanya lulusan Sekolah Dasar dan bekerja 
sebagai petani akan tetapi anak-anaknya mempunyai tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi , yakni berpendidikan akhir Sekolah Menengah Tingkat 
Atas. Ditambah, pekerjaan sebagai petani merupakan pekerjaan sampingan 
dari pekerjaan pokoknya sebagai pegawai negeri , karyawan perusahaan atau 
wiraswasta . Begitu pula yang terjadi di daerah perkotaan tidakjauh berbeda , 
terdapat peningatan tingkat pendidikan anak-anaknya. 

Apabila dibandingkan , saat ini kualitas sumber daya manusia di daerah 
pedesaan relatif lebih rendah daripada kualitas sumber daya manusia di 
perkotaan dilihat dari tingkat pendidikan. Di daerah perkotaan relatif banyak 
anak yang berpendidikan di perguruan tinggi , oleh karena itu untuk daerah 
pedesaan perlu dicarikan alternatif untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
man usia. 

C. SARAN 
Setelah melihat berbagai gejala yang berkaitan dengan pendidikan , 

agama dan pekerjaan di daerah pedesaan dan perkotaan dapat sedikit 
dikemukakan , bahwa kualitas sumber daya manusia di daerah pedesaan masih 
relatif rendah apabila dibandingkan dengan daerah perkotaan. Gejala tersebut 
terjadi sebagai akibat rendahnya tingkat pendidikan penduduk pedesaan , 
yang juga disebabakan karena sarana untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia di sana relatif sedikit. Pelajaran dan kegiatan tambahan relatif 
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sulit didapat , kalaupun ada keinginan mendapatkannya mereka harus 
menyuruh anaknya ke daerah perkotaan , yang tentunya akan memakan 
waktu dan biaya yang tidak sedikit. Oleh karena itu disarankan untuk 
mencarikan alternatif guna menambah kemampuan dan ketrampilan 
penduduk pedesaan , yang selanjutnya akan meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. 

Berkaitan dengan pendidikan tentang keagamaan , pada masyarakat 
pedesaan dan perkotaan kiranya sudah relatif lebih baik, mengingat orang 
tua di kedua daerah tersebut sangat memperhatikannya. Gejala tersebut 
terlihat dari banyak orang tua yang menangani sendiri untuk meningkatkan 
pengetahuan keagamaan anaknya. Kalaupun harus belajar ke tempat lain di 
luar keluarga atau sekolah , orang tua juga menentukan tempat dan siapa 
yang harus memberikan pengajaran agama pada anaknya. 

Pada saat ini pekerjaan sebagai pegawai negeri masih merupakan 
harapan utama orang tua, disamping bekerja di perusahaan swasta besar 
atau di badan usaha milik negara. Akan lebih baik jika kompetisi untuk 
mendapatkannya bersifat terbuka dengan persyaratan yang luwes, agar fakto r 
sumber daya manusia yang memUiki kualitas terbaik dapat memanfaatkan 
kepiawaiannya sesuai dengan proporsinya. lsu ini perlu mendapat perhatian , 
karena masih relatif banyak orang tua di daerah pedesaan dan perkotaan 
yang melakukan koneksi untuk mendapatkan pekerjaan bagi anaknya. Gejala 
ini dapat terlihat pada TabeiiV.17 untuk daerah perkotaan dan tabel IV.34 
untuk daerah perkotaan. Dari data tersebut terlihat , para pensiunan dan 
pegawai negeri paling respon dengan koneksi, berbeda dengan orang tua 
yang bekerja sebagai wiraswasta cenderung tidak melakukan koneksi. 
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Kelurahan Baciro 

31. Gito Darmojo Gendeng GK IV /180 
Kelurahan Baciro 

32. Prayitno JI. Cantel GK IV/ 31 7 
Kelurahan Baciro 

33. Sujadi Jl. Mlati Wetan , Gendeng 
Kelurahan Baciro 

34. Warsono JI. Can tel GK IV /320 
Kelurahan Baciro 

35. Y Dianta S Ki Mangunsarkoro 56 
Kelurahan Baciro 

36. R. Suharsono, BSc Ki Mangunsarkoro 60 
Kelurahan Baciro 

37 . A Sukandri Ki Mangunsarkoro 50 
Kelurahan Baciro 

38. Suwardi Jl . Gayam 24 
Kelurahan Baciro 

39. Harjono Sastro JI. Gayam 8 
Kelurahan Baciro 

40. Mari Sukarno JI. Gayam 12 
Kelurahan Baciro 

41 . Drs. Soroso MS Malangrejo RT 06/15 
Kelurahan Wedomartani 

42. HM. Sukardi Malangrejo RT 04/34 
Kelurahan Wedomartani 

43. Hardi S Malangrejo 
Kelurahan Wedomartani 

237 



44. Kukuh Malangrejo 
Kelurahan Wedomartani 

45. Sumadi Jetis, Kelurahan Wedomartani 
46. Dulhadi Krajan , Kelurahan , Wedomartani 
47 . Sukanta Krajan , Kelurahan , Wedomartani 
48. Kasidi Krajan , Kelurahan, Wedomartani 
49. Haryanto Macanan , Kelurahan Wedomartani 
50. Min tar Krajan , Kelurahan Wedomartani 
51. Margo no Krajan , Kelurahan Wedomartani 
52. Adi Sumarto Krajan , Kelurahan Wedomartani 
53. Sudarto Ceper, Kelurahan Wedomartani 
54. Wignyo Harjono Karangmojo , Ceper 

Kelurahan Wedomartani 
55. Sutardi Blotan , Kelurahan Wedomartani 
56. Suhardi Blotan, Kelurahan Wedomartani 
57 . Barjian MS Sono, Kelurahan Wedomartani 
58. Sarijo Kayen , Kelurahan Wedomartani 
59. Suradi Ceper, Kelurahan Wedomartani 
60. Purwo Admojo Karangmojo , Ceper, 

Kelurahan Wedomartani 
61 . Sardiyono RT 05 , Nglarang 

Kelurahan Wedomartani 
62. Walidi Karangrejo, Ceper 

Kelurahan Wedomartani 
63. Slamet Ceper, Kelurahan Wedomartani 
64. Harjo Utomo Malangrejo, 

Kelurahan Wedomartani 
65. Yatin Widodo R Jetis, Kelurahan Wedomartani 
66. Muji Rejo Jetis, Kelurahan Wedomartani 
67 . Muji Utomo Jetis, Kelurahan Wedomartani 
68. Pujo Utomo Malangrejo , 

Kelurahan Wedomartani 
69. Widyo Pranuto Jetis , Kelurahan Wedomartani 
70. Rejo Utomo Jetis, Kelurahan Wedomartani 
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71. Budi Utomo Jetis , Kelurahan Wedomartani 
72. Siswo Utomo Jetis, Kelurahan Wedomartani 
73. Mulsomad Ceper, Kelurahan Wedomartani 
74. Aksonudin Ceper, Kelurahan Wedomartani 
75. Junaedi Macanan , Kelurahan Wedomartani 
76. !man Karyo Nglawang, 

Kelurahan Wedomartani 
77. Harjani RT 05/RW 35 

Kelurahan Wedomartani 
78. Drs. Surono Malangrejo, 

Kelurahan Wedomartani 
79. Drs. Surono Malangrejo , 

Kelurahan Wedomartani 
80. Muhadiyono Blotan, Kelurahan Wedomartani 
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IAMPIRAN 1 

PETA ADMINISTRASI 
DESA WEDOMARTANI, KECAMATAN NGEMPlAK 

KABUPATEN SI..EMAN 
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IAMPIRAN 2 

PETA ADMINISTRASI 
KELURAHAN BACIRO, KECAMATAN GONDOKUSUMAN, 

KODYA YOGYAKARTA 

LEGENDA : 

Batas kelurahan 

Jalan 

Rei Kereta Api 

Kantor kelurahan 

G:J · Kuburan 

i Lapangan 
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PERANAN KELUARGA DAIAM MENINGKATKAN 
KUAUTAS SUMBER DAYA MANUSIA 

NOMOR RESPONDEN 

TANGGALWAWANCARA 

NAMA PEWAWANCARA 

I. IDENITTAS RESPONDEN 

1. Nama 
2. Umur 
3. Pekerjaan 
4 . Pendidikan terakhir 
5 . Agama 

Alamat 

6 . Jumlah anggota kel. 

........... . / ........... / .. ........ . 

.... ....... ... ...... ... orang 

No. Nama 
Umur Status Pendidikan Jenis Pe- Tempat beker-
LIP Hb. kel. terakhir kerjaan ja/lnstansi 

7.0 7.1 7 .2 7 .3 7 .4 7 .5 

1. 
2. 
3 . 
4. 
5 . 
6. 
7 . 
8 . 
9. 

Contoh 7.4 : Pegawai, Guru, Tani, Buruh, Dagang, dll. 
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D. PERANAN KELUARGA TERHADAP PENDIDIKAN ANAK 

8 . Apakah menurut l::apak/iru, pendidikan itu penting? 

1. Ya 
2 . Tidak 

9 . Mengapa? 

10. Apakah l::apak/iru menentukan tempat anak-anak sekolah? 

1. Ya 
2 . Tidak 

11 . Mengapa? 

12. Apa yang menjadi prinsip l::apak/iru dalam menentukan sekolahan? 

1. Sekolah negeri 

2 . Sekolah yang terdasar agama 

3 . Sesuai kemampuan anak 

4 . Lainnya ............ ...... ......... ............. .......... .................. . 

13 . Mengapa l::apak/iru l:erpendapat demikian? 

14. Berkaitan dengan no. 12, jenis sekolahan apa yang l::apak/iru anjurkan 
pada anak-anak? 

1. Sekolah Umum (SLTA) 

2 . Sekolah Kejuruan 

3 . Lainnya ........... .... ........ .. .. ... ... ..... ..... ... ... ...... .. ...... .. . 

15. J ika No , 2 (Sekolah Kejuruan), Jenis kejuruan apa? 

1. Ekonomi (SMEAl 

2. Teknik (STM) 

3 . Kesejahteraan Keluarga (SKKA) 
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4 . Farmasi (Analis , SAA) 

5 . Perawat (SP Gigi , SPK) 

6. Lainnya ..... . ........ . .. ................................ .. . 

16. Mengapa oopak/il:u menganjurkan demikian? 

17. Apakah anak-anak selama ini mengikuti saran yang oopak ~rikan? 

1. Ya 

2. Sel:agian ~sar 

3. Sel:agian kecil 

4. Tidak semuanya 

5. Jika anaknya 2, yang satu mengikuti saran dan satunya tidak. 

18. Apakah oopak/il:u juga memebrikan saran pada anak-anak untuk 
mengikuti pelajaran tamoohan? 

1. Ya > Ke No. 20 

2 . Tidak 

19. Mengapa? 

----> LANGSUNG KENO. 21 

20. Jenis pelajaran taml:ahan apa saja yang diikuti oleh anak-anak oopak 
il:u? 

1. Bahasa 

2 . Pelajaran pokok (matematika , Fisika , Kimia , Tata Buku dll) 

3 . Ketrampilan .............................. ..... .. . 

4 . Lainnya .... ....... .... ............................ . 

2 1. Apakah l:apak/il:u juga menyarankan anak-anak untuk mengikuti selain 
kegiatan yang ~rhul:ungan dengan sekolah? 

1. Ya 

2 . Tidak 
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22. Mengapa? 

----> JIKA NO. 21 JAWABANNYA "TIDAK" LANGSUNG 
KENO. 24 

23. Kegiatan apa saja yang diikuti (pernah) oleh anak-anak terserut? 

24. Apakah anak-anak mpak sudah ada yang di Perguruan Tinggi? 

1. Ya > Ke 27 

2 . Belum ada 

3 . Tidak pernah 

25. Mengapa? 

1. Masih kecil-kecil 

2 . Tidak ada biaya. 

3 . Tidak diterima. 

4 . Lainnya .... ........................ .. . 

26. Apakah mpak/iru ada keinginan untuk menyekolahkan anak sampai 
Perguruan tinggi? 

1. Ya 

2. Tidak ----> LANGSUNG KENO. 31 

27. Apakah l:apak/iru juga meml:antu anak-anak dalam rnemilih pilihannya? 

1. Ya 

2 . Tidak > ke 31 

28. Jurusan atau bidang pendidikan apa yang mpak/iru sarankan? 

1. Bidang Terapan/Profesi [feknik, Kedokteran , Komputer, dll) 

2 . Bidang Sosial Ekonomi 

3 . Bidang Bahasa 
4 . Lainnya .. .... ........ ..... ........... ......... .. .. .... .. . 

248 



29. Mengapa l::apak/iru meml::erikan saran terserut? 

30. Apakah anak-anak mengikuti saran terserut? 

1. Ya 

2. Sel::agian tesar saja 

3. Sel::agian kecil saja 

4. Tidak semuanya 

5. Jika anaknya 2, yang satu mengikuti saran dan satunya tidak. 

III. PERANAN KELUARGA TERHADAP PEKERJAAN ANAK 

31. Apakah anak repak/iru sudah ada yang l:ekerja? 

1. Ya > 33 

2. Tidak 

32. Mengapa? 

1. Masih kecil -----> Ke No. 37 

2. Masih sekolah ----> Ke No. 38 

3 . Belum dapat pekerjaan 

4 . Lainnya ..... ................................. .. ..... . 

33. Apakah pada waktu anak men carl pekerjaan , l::apak/iru juga mem\:antu/ 
menyarankan dalam memilih jenis pekerjaan terserut? 

1. Ya 

2. Tidak 

34. Mengapa? 

35. Apakah repak/iru juga ikut l:erusaha mencarikan relasi (koneksi) dalam 
mencarikan pekerjaan anak? 

1. Ya 
2. Tidak 
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36. Status pekerjaan yang l::agaimana yang l::apak/il::u harapkan l::agi anak­
anak? 

1. Pegawai Negeri 

2 . Pegawai Swasta 

3 . Lainnya ....... . .... .............. .. ......... .... .. ..... . 

37. Jenis pekerjaan apa yang l::apak/il::u harapkan dari anak-anak tersel::ut? 

1. Menjadi pendidik 

2 . Bekerja di Perusahaan 

3 . Bekerja di Bank 

4 . l.ainnya .............. .................. ... ....... . 

38. Mengapa l::apak/il::u ~rharap anak-anak dapat ~kerja pada no. 36 -
37? 

39. Apakah anak-anak dalam menentukan pilihan pekerjaan mengikuti sa­
ran l::apak/il::u? 

1. Ya 

2 . Sel::agian ~sar 

3 . Sel::agian kecil 

4 . Tidak ada 

5. Jika anaknya 2 , yang satu mengikuti saran dan satunya tidak. 

40. Apakah pada saat ini , anak-anak ~kerja sesuai dengan harapan l::apak/ 
il::u? 

1. Ya 

2 . Sel::agian ~r 

3 . Sel::agian kecil 

4 . Tidak ada 

5 . Jika anaknya 2 , yang satu mengikuti saran dan satunya tidak. 
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41 . Apakah rnpak/ib.J merasa senang melihat pekerjaan yang digeluti anak­
anak? 

1. Ya 

2 . Tidak 

42. Mengapa? 

43. Bagi anak yang sudah l::ekerja apakah rnpak/ib.J masih meml::antu dalam 
"keuangan"? 

1. Ya 
2 . Kadang-kadang 

3 . Tidak 

44. Mengapa? 

45. Setelah anak l::ekerja apakah rnpak/ib.J masih meml::antu dalam "memUih 
jodoh "'? 

1. Ya 
2 . Tidak 

46. Mengapa? 

47. Menurut l::apak/ib.J seorang anak sampai kapan harus selalu dididik 
(diawasi) orang tuanya? 

48. Menurut rnpak/ib.J dalam mengasuh anak, biasanya masalah yang pa­
ling sulit dUakukan dalam hal apa? 
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49. Menurut mpak/il::u, pendidikan yang paling penting untuk seorang anak 
sejak kecil itu apa? 

1. Pendidikan agama 

2. Pendidikan l::udi pekerti 

3 . Lainnya ... ... .... ........ .... .... ..... .. .......... .... ... .. ...... .. ... . . 

50. Menurut l::apak/il::u, seootulnya yang dikatakan sel::agai "anak mik" itu 
anak yang l::agaimana? 

IV. PERANAN KELUARGA TERHADAP PENDIDIKAN AGAMA 

51. Apakah m pak/il::u memoori keoomsan anak untuk memeluk suatu 
agama/kepercayaan? 

1. Ya 

2 . Tidak 

52. Mengapa? 

53. Sejak kapan mpak/il::u mulai mendidik anak tentang agama? 

1. Sejak anak mulai bisa oorbicara 

2. Sejak anak sekolah (TK) 

3. Sejak anak sekolah SD 

4. Lainnya ...... ......... ...... .. .............. . 

54. Siapa ayng mengajari anak oolajar ten tang agamanya pada waktu kecil? 

1. Orang tua (mpak/il::u) 

2. Guru 

3 . Tempat ll::adah 

4 . Lainnya .... 

55. Apakah mpak/il::u juga men en tukan di mana anak harus oolajar agama? 

1. Ya 

2. Tidak 
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56. Mengapa? 

57. Di mana anak-anak rnpak/iru oolajar agama? 

1. Cukup di sekolah 

2 . Di sekolah dan les khusus (misal mengaji) 

3. Dengan keluarga saja 

4 . Lainnya .... ...... ... ...................... ... . 

58. Apakah b:ipak/iru selalu memperingatkan b:ihwa anak-anak harus taat 
dalam oorib:idah? 

1. Ya 

2 . Kadang-kadang 

3 . Tidak pernah 

59. Mengapa? 

60. Apakah menurut b:ipak/iru, anak-anak terserut sellau memperhatikan 
peringatan yang anda oorikan? 

1. Ya 

2 . Seb:igian oosar 

3. Seb:igian kecil 

4 . Tidak ada. 

5 . Jika anaknya 2 , yang satu mengikuti saran dan satunya tidak 

61. Apakah menurut \::apak/iru, anak-anak termasuk taat dalam oori\::adah? 

1. Ya 

2 . Serngian oosar 

3 . Se\::agian kecil 

4 . Tidak ada. 

5 . Jika anaknya 2 , yang satu mengikuti saran dan satunya tidak. 
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62. Apakah l:apak/iru sering ngobrol dengan anak-anak? 
1. Ya > Ke 64 
2. Kadang-kadang > Ke 64 
3. Tidak pernah 

63. Mengapa? 

1. Karena tidak ada waktu 

2. Karena terlalu letih 
3. Karena rukan suatu kewajil:an 

4 . Karena tidak penting 
5. Lainnya ......... .......................................... . 

--------------------------> Ke 68 
64. Apakah oorcanda (ngobrol) in i rutin dikerjakan oleh keluarga l:apak/ 

iru? 

1. Ya 

2. Kadang-kadang 
3. Tidak pernah 

65. Biasanya waktu kapan rnpak/II::u l::ercanda (ngobrol) dengan anak-anak? 
1. Pada waktu makan pagi 

2. Pada waktu makan siang 

3. Pada waktu makan malam 

4. Pada waktu sanatai (kapan saja) 

5. Pada saat diperlukan 
66. Menurut rnpak/il::u, yang biasanya sering ngobrol dengan anak-anak 

siapa? 
1. Bapak 

2. Iru 
3 . Kedua-duanya 

67. Biasanya masalah apa yang diperbincangkan? 

1. Masalah sekolah 

2. Keagamaan 
3 . Pergaulan (kesopanan) 

4. Lainnya .... 
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68. Menurut repak/ibu , kepada siapa anak perempuan lebih dekat 
huhmgannya (terutama kalau mempunyai masalah)? 

1. Bapak 
2. Iru 
3 . Keduanya 
4. Lainnya ...... .. ... ......... ...... ...... . 

69. Menurut l:apak/iru, kepada siapa anak laki-laki lebih dekat hul::ungannya 
(terutama kalau mempunyai masalah)? 
1. Bapak 
2. Iru 
3 . Keduanya 

70. Apabila anak-anak ~rruat kesalahan , apa yang repak/iru lakukan 
terhadap mereka? 
1. Dimarahi 
2 . Dipukul 
3. Ditegur 
4. Dinasehati 
5. Lainnya ................................. . . 

71. Apakah anak-anak sering (pernah) mengkritik tindakan l:apak/iru (dalam 
hal apa saja)? 

1. Ya 
2. Kadang-kadang 

3. Tidak > ke 73 
72. Biasanya siapa yang sering melakukan kritikan? 

1. anak laki-laki 
2. anak perempuan 
3 . keduanya 

73. Apakah anak-anak sering minta pertimrengan bila menghadapi suatu 
masalah? 
1. Ya 
2. Kadang-kadang 
3 . Tidak pernah 

255 



PERANAN KELUARGA DAIAM MENINGKATKAN 
KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA 

(KUESIONER KUALITATIF) 

NOMOR RESPONDEN 

TANGGALWAWANCARA 

NAMA PEWAWANCARA 

Nama Responden 

Pekerjaan 

Alamat T em pat tinggal 

.............. / .................. / ..... .......... .. . . 

01. Menurut l::apak/iru, apa yang dimaksud dengan "anak yang l::ertaqwa 
kepada tuhan YME"? 

1.1. Bagaimana cara l::apak/iru dalam mengupayakan anak-anak agar 
oortaqwa kepada T uhan YME? 

1.2. Menurut l::apak/iru, apa kendalanya dalam mengupayakan anak menjadi 
taqwa kepada T uhan YME? 

1.3. Bagaimana cara l::apak/iru , dalam mengatasi kendala terserut? 
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02. Menurut tapak/itu, apa yang dimaksud dengan "anak yang l:ertudi 
luhur"? 

2.1 . Bagaimana cara tapak/il:x.l dalam mengupayakan anak-anak agar l:erl:x.ldi 
luhur? 

2 .2 . Menurut tapak/il:x.l , apa kendalanya dalam mengupayakan anak menjadi 
mrl:x.ldi luhur? 

2 .3 . Bagaimana cara tapak/itu, dalam mengatasi kendala tersel:x.lt? 

03. Menurut l:apak/il:x.l , apa yang dimaksud dengan "anak yang jujur"? 

3.1. Bagaimana cara l::apak/itu dalam mengupayakan anak-anak agar 
mrsikap jujur? 

3 .2. Menurut l:apak/il:x.l , apa kendalanya dalam mengupayakan agar menjadi 
anak yang jujur? 

3 .3 . Bagaimana cara l:apak/il:x.l , dalam mengatasi kendala tersel:x.lt? 
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04. Menurut mpak/iru, apa yang dimaksud dengan "anak yang disiplin "? 

4 .1. Bagaimana cara l::apak/ibu dalam mengupayakan anak-anak agar 
oorsikap disiplin_? 

4 .2. Menurut l::apak/iru, apa kendalanya dalam emnupayakan anak menjadi 
disiplin? 

4 .3. Bagaimana cara l::apak/iru, dalam mengatasi kendala terserut? 

05. Menurut l::apak/iru, apa yang dimaksud dengan "anak yang trennginas 
dan trampU"? 

5 .1. Bagaimana cara l::apak/ibu dalam mengupayakan anak-anak agar 
trengginas dan trampil? 

5 .2 . Menurut l::apak/il::u, apa kendalanya dalam mengupayakan agar menjadi 
anak yang trengginas dan trampU? 

5 .3 . Bagiamana cara l::apak/ibu , dalam mengatasi kendala tersel::ut? 

···· ··············· ·· ···· ·· ········· ··· ·· ·· ··· ····· ····· ······ ····· ·· ·· ························· 

············ ····· · ·· ········· ······ ·· ····· ···· ······· ·· ······ ······· ····· · ········ ···· · ··· ··· ··· 

258 



06. Menurut l:apak/iru , apa yang dimaksud dengan "anak yang l:ertang­
gungjawab "? 

6 .1 . Bagaimana cara l:apak/iru dalam mengupayakan anak-anak agar 
l:ertanggung jawab? 

6 .2 . Menurut l:apak/iru , apa kendalanya dalam mengupayakan agar menjadi 
anak yang tertanggung jawab? 

6 .3 . Bagaimana cara l:apak/iru , dalam mengatasi kendala terserut? 

07 . Menurut l:apak/ib.J, apa yang dimaksud dengan "anak yang terjiwa 
patriotik (oorani mengakui kesalahannya dan mempertahankan 
ketenaran dalam satu kata dan perb.Jatan " ? 

7 .1. Bagaimana cara l:apak/iru dalam mengupayakan anak-anak agar l:erjiwa 
patriotik? 

7 .2. Menurut l:apak/iru , apa kendalanya dalam mengupayakan anak menjadi 
l:erjiwa patriotik? 

7.3 . Bagaimana cara l:apak/iru, dalam mengatasi kendala terserut? 
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08. Menurut l::apak/il::u, apa yang dimaksud dengan "anak yang l::ersemangat 
kerja tinggi (Etas Kerja)? 

8 .1. Bagaimana cara l:apak/ibu dalam mengupayakan anak-anak agar 
l::ersemangat tinggi dalam l::ekerja? 

8.2. Menurut l:apak/il::u, apa kendalanya dalarn mengupayakan agar menjadi 
anak yang l::ersemangat tinggi? 

8 .3 . Bagaimana cara l::apak/ibu , dalam mengatasi kendala tersel::ut? 

09. Menurut l::apak/il::u, apa yang dimaksud dengan "anak yang kreatif dan 
inovatif (penuh daya cipta)"? 

9 .1. Bagaimana cara l::apak/il::u dalarn mengupayakan anak-anak agar kreatid 
dan inovatif? 

····· ····· ····················· ············· ················· ·· ·· ·· ····· ······· ····· ····· · ····· · 

···· ··· ··· ···· ··· ········ ··· ·· ···· ··· ······· ···· ··· ······· ·· ······· ···· ·· ······ ···· ··· ····· ··· ·· 
9 .2. Menurut l:apak/ibu, apa kendalanaya dalam mengupayakan anak 

menjadi kreatif dan inovatif? 

··· ···· ·· ······· ·· ······ ·· ········· ·· ········· ···· ···· ······ ··· ········ ········· · ·········· ··· ·· 

······· ·· ···················· ······ · ··· ·· · ·············· ····· ······················· ···· ····· ··· 

9 .3 . Bagaimana cara l:apak/ibu, dalam mengatasi kendala tersel::ut? 

····· ·· ··· ············ ·· ···· ··· ······ ·· ····· ··· ···· ······ ······ ···· ··· ···· ·· ··· ···· ·· ··· ·-·· ··· · 
······· ···· ··· ······· ········ ·· ·· ····· ····· ··· ······ ···· ·· ······ ······ ···· ······ ··· ····· ·· ·· ···· 
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10. Menurut rapak/iru , apa yang dimaksud dengan "anak yang ingin 
terus maju dan l::x:!rkemrang (progresif)"? 

10.1. Bagaimana cara rapak/iru dalam mengupayakan anak-anak agar 
l::x:!rsikap progresif? 

10.2 . Menurut rapak/iru , apa kendalanya dalam mengupayakan anak 
menjadi progresif? 

10.3 . Bagaimana cara rapak/iru, dalam mengatasi kendala terserut? 

11 . Menurut rapak/iru , apa yang dimaksud dengan "anak yang mandiri 
(l::x:!rdiri sendiri)"? 

11.1. Bagaimana cara rapak/iru dalam mengupayakan anak-anak agar 
l::x:!rsikap mandiri? 

11.2. Menurut l::apak/ibu , apa kenda lanya dalam mengupayakan anak 
menjadi mandiri? 

····· ········ ········ ········ ·· ··················· ······· ······ ···· ······ ··· ······ ····· ··· ··· 

········ ···· ····· ·· ··· ···· ····················· ···· ··· ···· ··· ····· ······ ·· ········· ········· · 
11.3 . Bagaimana cara mpak/iru, dalam mengatasi kendala terserut? 

···· ··· ···· ······· ······ ···· ··· ·· ····· ···· ····· ··· ····· ··· ·· ··· ···· ······ ······ ···· ······ ·· ·· 
.. .. ........ ..... .. ... .. ........ .... ... ...... ...... .... ...... .... .... .. ... ... ..... ... .. .. .... 
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12. Menurut l:apak/iru, apa yang dimaksud dengan "anakyang cerdas"? 

12.1 . Bagaimana cara l:apak/iru dalam mengupayakan anak-anak agar 
cerdas? 

12.2. Menurut l:apak/iru, apa kendalanya dalam mengupayakan anak 
menjadi cerdas? 

12.3 . Bagaimana cara l:apak/iru, dalam mengatasi kedala terseh.tt? 

13. Menurut bapak/ibu , apa yang dimaksud dengan "anak yang 
mempunyai wawasan luas" 

13.1. Bagaimana cara l:apak/ih.t dalam mengupayakan anak-anak agar 
mempunyai wawasan luas? 

······· ·· ····· ·············· ·· ··················· ········· ···· ····· ··· ········ ·· · ·· ···· ··· ·· · 

··· ········· ··· ···· ··· ······················· ················································ 

13.2. Menurut l:apak/iru , apa kendalanya dalam mengupayakan anak 
mempunyai wawasan luas? 

. ... ... .. ........... . .... ... .. ... .... .. .. ........ ................. .......... . .... .... ...... .. 

··· ··· ·· ··················· ·· ················ ·· ··· ················ ···· · ········ ··· ····· ······ 
13.3. Bagaimana cara l:apak/iru, dalam mengatasi kendala terseh.Jt? 

····· ··············· ·· ············································ ······· ········ ·· ······· ·· · 

····· ···· ·································· ···· ·· ········· ·· ····· ··· ······· ·· ·········· ·· ·· ·· 
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14. Menurut l:a.pak/iru , apa yang dimaksud dengan "anak yang peka 
terhadap mawas diri (intropeksi)"? 

14.1. Bagaimana cara l:a.pak/iru dalam mengupayakan anak-aak agar 
l:ersikap intropeksi? 

14.2 . Menurut l:a.pak/iru , apa kendalanya dalam mengupayakan anak 
mempunyai sikap intropeksi? 

14.3 . Bagaimana cara l:a.[ak/iru dalam mengatasi kendala terserut? 

15. Menurut l:a.pak/ih.J . apa yang dimaksud dengan "anak yang mahir.ahli 
(profesional) "? 

15.1. Bagaimana cara l:a.pak/iru dalam mengupayakan anak-anak agar 
profesionaJ? 
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